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الحمد لله الذي بنعمته تتم الصالحات، والصلاة والسلام علی سیدنا محمد، أما بعد 

PENGANTAR PENULIS

       Islam mengajarkan ummatnya untuk senantiasa melihat hidup dengan
menemukan atau mengambil hikmah dari setiap kejadian yang mewarnai
kehidupan. Allah Ta’ala pun memerintahkan kita untuk berpikir dengan kisah-
kisah, perumpamaan yang Allah jabarkan di dalam Al-Qur’an. “Maka
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar merepa berpikir.” (QS. Al-
A’raf: 176).
       Dalam bahasa umum hikmah dipahami sebagai kebijaksanaan atau
bijaksana. Dan, di dalam Al-Qur’an istilah ‘hikmah’ disebut sebanyak 20 kali.
Hikmah berkaitan dengan berpikir yang logis dan mendalam. Karena itu Ibn
Rusyd menerjemahkan ‘hikmah’ dengan filsafat dan hakim dengan filosof.
       Manusia senantiasa dituntut untuk mengambil pelajaran dari setiap
peristiwa yang mengitari kehidupan sekaligus mengambil ibrah (pelajaran) dari
kisah-kisah yang ada di dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, perubahan
mindset dan perilaku dapat secara perlahan diupayakan di dalam diri kita.
       Sebenarnya hidup seorang Muslim tidak perlu dilanda stress dan frustasi.
Sebab, apapun yang dialaminya, hakikatnya solusi sudah ada di dalam Al-
Qur’an. Namun pertanyaannya adalah, apakah diri kita telah benar-benar
mengambil pelajaran dengan sungguh-sungguh mentadabburinya atau
sekedar tahu tanpa pernah melakukan perenungan dan pendalaman dari
setiap ayat-ayat Allah yang terpapar di dalam Al-Qur’an. Padahal, mengambil
hikmah itu adalah perlu karena itulah sejatinya kekuatan dari setiap
pembacaan yang kita lakukan. Dan, tentu saja hikmah itu datangnya dari Allah,
bukan kemampuan kita semata.

كَّرُ إِلاَّ أوُلوُ الأْلَْبَابِ يؤُْتيِ الْحِكْمَةَ مَنْ يشََاءُ وَمَنْ يؤُْتَ الْحِكْمَةَ فَقَدْ أوُتيَِ خَيْراً كَثِيراً وَمَا يذََّ
“Allah menganugerahkan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
barang siapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
 karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah).” (QS. Al-Baqarah [2]: 269).
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       Sejarah mencatat bahwa kecerdikan Nabi dalam menghayati setiap
peristiwa yang terjadi pada para Nabi sebelumnya, sangat berpengaruh besar
dalam menentukan sikap ketika menangani setiap problematika yang sedang
menimpa. Buah penghayatan Nabi dari kisah para Nabi sebelumnya antara
lain adalah, beliau menjadi lebih sabar dalam menghadapi umatnya, bijak
dalam bertindak, cerdas mengambil langkah-langkah strategis, dan yang tak
kalah penting adalah kesadaran akan peran serta Allah dalam setiap peristiwa.
       Kesadaran akan peran serta Allah dalam setiap peristiwa, hendaknya
diiringi pula dengan berprasangka baik kepada Allah swt. Sebab, manusia
yang hidupnya selalu diliputi dengan prasangka buruk, jangankan memperoleh
hikmah dari peristiwa-peristiwa yang dialaminya, mendapatkan hidayah saja
boleh dikatakan mustahil. Sehingga hidupnya akan senantiasa dirundung
kegalauan. Karenanya, untuk mengetahui hikmah dari setiap peristiwa yang
sedang menimpa, hendaknya seseorang mengedepankan sikap berprasangka
baik atau husnudzan kepada Sang Maha Pencipta. Terlebih, berprasangka
baik kepada Allah swt. merupakan bentuk ibadah yang lain. Nabi Muhammad
saw. bersabda:

نِّ باِللَّهِ مِنْ حسُْنِ عِبَادَةِ اللهَِّ إِنَّ حسُْنَ الظَّ
“Sesungguhnya berbaik sangka kepada Allah adalah sebagian dari baiknya
beribadah kepada Allah.” (HR. Ahmad)
       Setelah para Nabi dan Rasul, golongan para ulama yang merupakan
pewaris Nabi dan Rasul adalah sebaik - baiknya manusia. Para ulama bukan
semata orang yang berkualitas spiritual, mental dan intelektualnya, tetapi juga
sosok yang paling terdepan memikirkan nasib bangsa dan negara. Para ulama
sadar betul akan tugas mereka sebagai penuntun dan pembela umat. Mereka
selalu mengamalkan ilmunya yang diketahuinya demi kebaikan nusa bangsa
dan agamanya.
       Nabi Muhammad SAW mengatakan;

مَنْ عَمِلَ بمَِا يعَْلمَُ وَرَّثهَُ الله عُِلْمَ مَا لمَْ يعَْلمَْ
“Barangsiapa mengamalkan ilmu yang sudah ia dapatkan, maka Allah akan
memberikan pengetahuan yang belum pernah ia ketahui.”
       Imam al-Ghazali mengatakan bahwa, hikmah tersebar di mana-mana dan
tidak terhitung jumlahnya, karena terlalu banyak dan begitu luasnya. Hikmah
hanya dapat dibuka dengan mujahadah, muraqabah, dan mengerjakan amal-
amal lahir dan batin. Duduk bersama Allah dalam kesenderian (al-khalwah)
dan penuh kesadaran (hudlur al-qalbi), itulah pintu ilham dan sumber
keterbukaan (hikmah). Banyak sekali pelajar yang berlama-lama dalam
menuntut ilmu, namun tidak mampu untuk mengamalkan apa yang ia peroleh,
meski hanya satu kalimat saja. Sementara itu, tidak sedikit orang yang hanya -
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membatasi diri pada hal-hal yang penting, namun maksimal dalam beramal
dan mengawasi hati, Allah telah membukakan baginya pintu rahasia, hikmah,
dan pengetahuan yang halus,  yang dapat  membuat  bingung orang-orang
berotak cemerlang.
      Di dalam al-Qur’an kata ulama setidaknya disebut dua kali. Pertama firman
Allah:

أوََلمَْ يكَنُ لَّهُمْ آيةًَ أنَ يعَْلمََهُ عُلمََاء بنَِي إِسْراَئيِلَ
“Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani
Israil mengetahuinya?” (QS. Asy-Syu’ara: 197).
       Al-Qurtubi berpendapat bahwa yang dimaksud ulama pada ayat tersebut
adalah orang-orang berilmu dari kalangan mereka yang paling tahu dan
paham isi kitab-kitab suci.
       Yang kedua pada Surah Al-Fathir ayat ke 38

ۗ َّمَا يخَْشَى اللهَّٰ مِنْ عِبَادِهِ الْعُلمَاؤُا انِ
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,
hanyalah ulama.”
       Makna dan maksudnya jelas, bahwa yang takut kepada Allah itu hanyalah
para ulama, karena merekalah yang kenal Allah dan benar-benar
mengesakan-Nya. Dengan kata lain, sebanyak apapun ilmu seseoerang jika
tidak takut kepada Allah, maka jelas, bukan ulama.
       Imam Ghazali berkata, “tidak semua orang berilmu layak menyandang
gelar ulama. Hal ini karena, keulamaan bukan semata-mata soal pengetahuan
atau kepakaran, akan tetapi soal ketakwaan dan kedekatan kepada Tuhan.
Ulama sejati adalah mereka yang tidak hanya dalam dan luas ilmunya akan
tetapi tinggi rasa takutnya kepada Allah dan bersih dari bayangan palsu
(igthirar alias ghurur) mengenai dirinya”.
       Menurut Sa’id ibn Jubayr, takut dalam ayat tersebut berarti sesuatu yang
menghalangi kita dari perbuatan dosa, maksiat atau durhaka kepada Allah.
Maka, terang di sini tidak ada sumber kebahagiaan dan kedamaian hidup ini
selain dekat dan patuh kepada ulama. Di samping hidup dan membersamai
ulama akan menjadikan kapasitas intelektual kita (kecerdasan) terus
meningkat.
       Bagaimana tidak akan meningkat kecerdasan, sedangkan para ulama
selalu mampu menghubungkan makna dengan tantangan hidup keumatan
yang sedang dan akan terjadi. Mengapa? Tidak lain dan tidak bukan, karena
kata Nabi, ulama adalah pewaris para Nabi.
       Di sinilah kedudukan ulama tidak bisa dipandang laksana jabatan pada
umumnya. M. Natsir menegaskan hal ini dalam bukunya Capita Selecta yang
juga menjawab mengapa seorang ulama tiba-tiba begitu dicintai oleh umat
Islam. 
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       “Ulama bukanlah pemimpin yang dipilih dengan “suara terbanyak”
bukan yang diangkat oleh “persidangan kongres.” Akan tetapi kedudukan
mereka dalam hati rakyat yang mereka pimpin, jauh lebih teguh dan suci
dari pemimpin pergerakan yang berorganisasi atau pegawai pemerintah
yang manapun juga”
       Natsir melanjutkan: “Berkenalanlah dengan kiai-kiai dan
berhubunganlah dengan mereka. Mereka itu berikhtiar menujukan fikiran
rakyat ke arah alam ruhani; suatu bangsa tidak kan hidup, bila kehidupan
ruhaninya tidak terpimpin. Mereka menyuruh mengerjakan yang baik dan
menjauhi barang yang mungkar. Dan bukankah yang demikian itu pekerjaan
tuan-tuan juga adanya?”
       Buku "Mutiara Hikmah Ulama" ini hadir di hadapan para pembaca
sekalian untuk mendekatkan kita dengan pengalaman hidup yang berbuah
hikmah luar biasa yang dapat menjadi inspirasi dalam kehidupan kita.
       Rasa haus dan lapar ummat terhadap keteladanan dan mutiara hikmah
dari para ulama di setiap zaman merupakan motivasi penulis untuk
menghimpun dari berbagai referensi mutiara - mutiara hikmah yang
disampaikan para ulama, baik dari golongan Sahabat, Tabi'in, Atba' Tabi'in
terus hingga para ulama dan kaum cendikiawan yang rabbani di masa kini.
       Buku ini diharapkan dapat menjadi pengikis jurang pemisah antara kita
yang hidup di zaman krisis keteladanan dengan para ulama yang
merupakan para pewaris nabi. Semoga kita dijadikan orang yang cerdik
dalam memahami dan menghayati hikmah di balik setiap peristiwa yang kita
alami. Menjadikan kita semakin dekat kepada Sang Sumber hikmah, Allah
swt. Sehingga kita termasuk dalam golongan orang-orang yang mendapat
karunia yang banyak. Allahumma amin…
       Mendekatkan diri kepada Allah untuk mendapatkan derajat luhur
memang tidak mudah, tapi Allah sudah memberikan salah satu caranya
lewat Alquran:

وَ مِنَ الَّليْلِ فَتَهَجَّدْ بهِِ ناَفِلةََ لكََ عَسَى أنَْ يبَْعَثَكَ رَبُّكَ مَقَامًا مَحْمُوْدًا
“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhan-mu
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (QS. Al-Israa: 79)
       Betapa tidak, langkah ini banyak ditempuh oleh muttaqin, salafus shalih
dan ahli ibadah lainnya.

إِنَّ الْمُتَّقِينَ فِي جَنَّاتٍ وَعُيُونٍ آخَِذِينَ مَا آتَاَهُمْ رَبُّهُمْ إِنَّهُمْ كَانوُا قَبْلَ ذَلكَِ مُحْسِنِينَ كَانوُا
قَلِيلاً مِنَ اللَّيْلِ مَا يهَْجعَُونَ وَباِلأْسَْحاَرِ هُمْ يسَْتَغْفِروُنَ
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”Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman
(surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang diberikan kepada
mereka oleh Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu didunia
adalah orang-orang yang berbuat baik; Mereka sedikit sekali tidur di waktu
malam; Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah).”
(QS. Adz-Dzaariyaat:15-18)
      Penulis mengucapkan banyak terima kasih terhadap berbagai pihak yang
telah membantu dan mensupport baik secara moril maupun materiil sehingga
buku ini dapat dicetak. Tidak lupa pula penulis, memohon maaf atas segala
kekurangan dalam buku ini. Saran dan kritik dari para pembaca sekalian
sangat dibutuhkan demi kesempurnaan buku ini pada cetakan - cetakan
berikutnya.

Dr. H. Zamakhsyari Bin Hasballah Thaib, Lc., MA

Medan, 20 Januari 2021
Penulis
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NASEHAT DAN MUTIARA HIKMAH 
PARA SAHABAT RASULULLAH SAW

MUTIARA HIKMAH ULAMA

دْقِ الأمَانَةُ وَأَکْذَبُ الکَذِبِ الخِیَانَةُ  أَصْدَقُ الصِّ

Sejujurnya kejujuran adalah menjaga dan memelihara amanah, dan sedusta
dustanya kedustaan adalah mengkhianati amanah

 أَصْلِحْ نَفْسَكَ یَصْلُحُ لَكَ النَّاسُ

Perbaiki dirimu, maka orangpun akan memperbaiki diri mereka untukmu.

 لاَ یَکُوْنَنَّ قَوْلُكَ لَغْواً فِي عَفْوٍ وَلاَ عُقُوْبَةٍ

Jangan jadikan perkataanmu menjadi sia - sia baik dalam memaafkan
maupun dalam menjatuhkan hukuman.

إِذَا فَاتَكَ خَیْرٌ فَأَدْرِکْهُ، وَإِنْ أَدْرَکَكَ فَاسْبِقْهُ

Jika suatu kebajikan terlepas darimu, maka kejarlah ia. Dan jika kebajikan
itu mendapatimu, maka lampauilah ia.

أَکْیَسُ الکَیْسِ التَقْوَى، وَأَحْمَقُ الحَمَقِ الفُجُوْرُ، وَأَصْدَقُ الصِدْقِ الأَمَانَةُ، وَأَکْذَبُ

 الکَذِبِ الخِیَانَةُ

Secerdas cerdasnya kecerdasan adalah ketaqwaan, sebodoh bodohnya
kebodohan adalah kefujuran, sejujurnya kejujuran adalah menjaga dan
memelihara amanah, dan sedusta dustanya kedustaan adalah
mengkhianati amanah

 احْرِصْ عَلَی المَوْتِ تُوْهَبُ لَكَ الحَیَاةُ
Tamaklah engkau terhadap kematian, maka akan diberikan untukmu
kehidupan.

ABU BAKAR AS-SHIDDIQ
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داً قَدْ مَاتَ، وَمَنْ کَانَ یَعْبُدُ اللهَ، فَإِنَّ داً، فَإِنَّ مُحَمَّ أَیُّهَا النَّاسُ، مَنْ کَانَ یَعْبُدُ مُحَمَّ

 .اللهَ حَيٌّ لاَ یَمُوْتُ

Wahai manusia, Siap yang menyembah Muhammad maka sesungguhnya
Muhammad telah wafat. Dan siapa yang menyembah Allah maka
sesungguhnya Allah maha hidup tidak akan pernah mati.

نُوْبِ
ُّ
ا لِکَثْرَةِ الذ

َّ
ا لِقَسْوَةِ القُلُوْبِ، وَمَا قَسَتْ القُلُوْبُ إِل

َّ
مُوْعُ إِل  مَا جَفَتْ الدُّ

Tidaklah air mata menjadi kering kecuali karena kerasnya hati. Dan tidaklah
hati menjadi keras kecuali karena banyaknya dosa.

لاَ یَحْقِرَنَّ أَحَدٌ أَحَداً مِنَ المُسْلِمِیْنَ؛ فَإِنَّ صَغِیْرَ المُسْلِمِیْنَ عِنْدَ اللهِ کَبِیْرٌ

Janganlah seseorang menghina orang lain dari sesama muslim, karena
sesungguhnya mereka yang kecil diantara golongan muslimin adalah besar di
sisi Allah.

مَنْ دَخَلَ القَبْرَ بِلَا زَادٍ، فَکَأَنَّمَا رَکِبَ البَحْرَ بِلَا سَفِیْنَةٍ

Siapa yang masuk kuburan tanpa bekal, maka ia seakan - akan mengarungi
lautan tanpa kapal.

إِنِّي لَأَبْغَضُ أَهْلَ بَیْتٍ یُنْفِقُوْنَ رِزْقَ أَیَّامٍ فِي یَوْمٍ وَاحِدٍ

Sesungguhnya aku benar - benar marah kepada keluarga yang
membelanjakan rezeki untuk beberapa habis di satu hari.

ی عَلَیْکُمْ
َّ
الُکُمْ کَأعْمَالِکُمْ، وَکَمَا تَکُوْنُوْنَ یُوَل عُمَّ

السُرُوْرُ فِي ثَلَاثَ خِصَالٍ: الوَفَاءُ، وَرِعَایَةُ الحُقُوْقِ، وَالنُّهُوْضُ فِي النَّوَائِبِ

Para pekerja kalian sama seperti pekerjaan kalian, dan sebagaimana kondisi
amalan kalian akan diperlakukan.

Kebahagiaan itu ada pada tiga hal; memenuhi janji, memperhatikan hak orang
lain, dan bangkit dari bencana.

أَرْبَعٌ مَنْ کُنَّ فِیْهِ کَانَ مِنْ خِیَارِ عِبَادِ اللهِ: مَنْ فَرِحَ بِالتَّائِبِ وَاسْتَغْفَرَ للِمُذْنِبِ وَدَعَی

المُدْبِرَ وَأَعَانَ المُحْسِنَ

Empat kelompok manusia, siapa yang menjadi bagian darinya, ia termasuk
diantara sebaik - baiknya hamba Allah; siapa yang senang dengan orang yang
bertaubat, siapa yang memohon ampunan untuk orang yang berdosa, siapa
yang mendoakan orang yang berpaling, dan siapa yang menolong orang yang
berbuat baik.
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 إِنَّ اللهَ قَرَنَ وَعْدَهُ بِوَعِیْدِهِ؛ لیَِکُوْنَ العَبْدُ رَاغِباً رَاهِباً

Sesungguhnya yang paling kuat diantara kalian di sisiku adalah orang yang
lemah hingga aku ambil haknya untuknya, dan sesungguhnya yang paling
lemah diantara kalian adalah orang yang kuat hingga aku mengambil hak
darinya. 

Sesungguhnya Allah menggandengkan antara janji dengan ancaman-Nya
agar hamba menjadi pribadi yang cinta dan takut kepada-Nya.

 إِنَّ اللهَ یَرَى مِنْ بَاطِنِكَ مَا یَرَى مِنْ ظَاهِرِكَ

Sesungguhnya Allah memandang dari apa yang tidak terlihat darimu
sebagaimana Dia memandang apa yang terlihat darimu.

إِنَّ عَلَیْكَ مِنَ اللهِ عُیُوْناً تَرَاكَ

Sesungguhnya ada mat yang selalu memandangmu dari Allah atasmu.

 خَیْرُ الخِصْلَتَیْنِ لَكَ أَبْغَضُهُمَا إِلیَْكَ

Dua sifat yang paling baik untukmu adalah yang paling membuatmu
marah.

إِذَا اسْتَشَرْتَ فَأَصْدِقِ الحَدِیْثَ تُصْدَقُ المَشُوْرَةٌ، وَلاَ تَخْزَنْ عَنِ المُشِیْرِ خَبَرَكَ

فَتُؤْتَی مِنْ قِبَلِ نَفْسِكَ

عِیْفُ حَتَّی آخُذَ لَهُ بِحَقِّهِ، وَإِنَّ أَضْعَفَکُمْ عِنْدِيْ القَوِيُّ حَتَّی إِنَّ أَقْوَاکُمْ عِنْدِي الضَّ

آخُذَ مِنْهُ الحَقَّ

Jika engkau meminta pandangan orang, maka berkatalah jujur kepadanya,
agar musyawarah menjadi benar, dan janganlah engkau simpan
informasimu dari orang yang engkau minta pendapatnya, sehingga
kegagalan justru datang dari sisimu.
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نِي إِذَا قُلْتُ فِي کِتَابِ اللهِ بِرَأْيٍ
ُّ
نِي، وَأَيُّ أَرْضٍ تُقِل

ُّ
أَيُّ سَمَاءٍ تُظِل

Langit mana yang akan menagungiku, dan bumi mana yang akan
menampungku, sekiranya aku berkata terkait kitab Allah dengan
pandanganku (yang terbatas) semata.
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مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْکُمْ أَنْ یَبْکِي فَلْیَبْکِي وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَلْیَتَبَاکَی

Siapa diantara kalian yang mampu menangis, maka hendaklah ia menangis,
dan siapa yang tidak mampu menangis, hendaklah ia pura - pura menangis.

Tidak ada kebaikan pada kebaikan yang setelahnya ada neraka, dan tidak
ada keburukan pada keburukan yang setelahnya surga.

لاَ خَیْرَ فِي خَیْرٍ بَعْدَهُ نَارٌ، وَلاَ شَرَّ فِي شَرٍّ بَعْدَهُ الجَنَّةُ



 إِیَّاکُمْ وَالْکَذِبَ، فَإِنَّ الْکَذِبَ مُجَانِبٌ الإیمَانَ

Hati - hati kalian dengan dusta, karena sesungguhnya dusta itu menghilangkan
keimanan

یقِ وَهُوَ یَجْبِذُ دِّ ابِ دَخَلَ عَلَی أَبِي بَکْرٍ الصِّ
َّ
عَنْ زَیْدِ بْنِ أَسْلَمَ، عَنْ أَبِیهِ: أَنَّ عُمَرَ بْنَ الْخَط

 لِسَانَهُ، فَقَالَ عُمَرُ: مَهْ، یَغْفِرُ اللهُ لَكَ، فَقَالَ أَبُو بَکْرٍ: هَذَا أَوْرَدَنِي المَْوَارِدَ

Diriwayatkan dari Zayd ibn Aslam, dari ayahnya bahwasanya Umar ibn al-
Khattab masuk ke ruangan di dalamnya ada Abu Bakar sedang akan
memotong lidahnya, lantas Umar berkata: Ada apa, Semoga Allah
mengampunimu. lalu Abu Bakar berkata: (lidah) ini mendatangkan banyak
masalah untukku. 

Siapa yang memarahi nafsunya terkait zat Allah, maka Allah akan amankan ia
dari kemarahan-Nya.

ى رَجُلا؛ قَالَ: لیَْسَ مَعَ یقُ رَضِيَ الله عنه إذا عَزَّ دِّ عَنِ ابْنِ عُیَیْنَةَ؛ قَالَ : کَانَ أَبُو بَکْرٍ الصِّ

ا قَبْلَهُ، اذْکُرُوا فَقْدَ ا بَعْدَهُ وَأَشَدُّ مِمَّ العَْزَاءِ مُصِیْبَةٌ، وَلاَ مَعَ الْجَزَعِ فَائِدَةٌ، المَوْتُ أَهْوَنُ مِمَّ

مَ تَصْغُرُ مُصِیبَتُکُمْ، وَأَعْظَمَ اللهُ أُجُورَکُمْ
َّ
هُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
ی الل

َّ
رَسُولِ اللهِ صَل

Diriwayatkan dari Ibn Uyaynah, ia berkata: Abu Bakar as-Shiddiq RA jika
bertakzi'ah ke tempat seseorang ia berkata: Tidak ada musibah bersama
takziyah, tidak ada manfaat bersama keluh kesah, kematian itu lebih ringan
daripada apa yang datang setelahnya, dan lebih berat daripada apa yang ada
sebelumnya, Ingatlah kehilangan Rasulullah SAW pastinya musibah kalian
menjadi kecil, dan semoga Allah memberikan balasan yang besar bagi kalian.

Diriwayatkan dari Umar ibn Abdullah Maula Ghufrah, ia berkata: "Abu bakar
RA (pada suatu waktu) memandang  seekor burung yang hingga di sebuah
pohon, lalu ia berkata: "Betapa nikmatnya engkau wahai burung, engkau
makan, minum, dan tidak akan ada pertanggung jawaban atasmu. Aku
berharap aku jadi sepertimu."

 مَنْ مَقَتَ نَفْسَهُ فِی ذَاتِ اللهِ آمَنَهُ اللهُ مِنْ مَقْتِهِ

Dr. H. Zamakhsyari Bin hasballah Thaib, Lc., MA

یقُ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ إِلَی طَیْرٍ دِّ عَنْ عُمَرَ بْنِ عَبْدِ اللهِ مَوْلَی غُفْرَةَ قَالَ : نَظَرَ أَبُو بَکْرٍ الصِّ

جَرِ فَقَالَ : مَا أَنْعَمَكَ یَا طَیْرُ تَأْکُلُ وَتَشْرَبُ وَلیَْسَ عَلَیْكَ حِسَابٌ،
َّ
حِینَ وَقَعَ عَلَی الش

یَا لیَْتَنِي کُنْتُ مِثْلَكَ
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ةٍ فِي غَیْرِ عُنْفٍ وَلیِْنٍ فِي غَیْرِ ضُعْفٍ ا بِشِدَّ
َّ
 لاَ یَصْلُحُ هَذَا الأَمْرُ إِل

Urusan ini tidak akan baik kecuali dengan kekuatan tanpa kekerasan, dan
dengan kelemah lembutan tanpa kelemahan.



مَ فِي أَهْلِ بَیْتِهِ
َّ
ی اللهُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
داً صَل أَرْقِبُوْا مُحَمَّ

Jagalah Nabi Muhammad SAW pada keluarganya.

یْطَانِ وَاللهُ
َّ
هَذَا رَأْیِيْ وَإِنْ کَانَ صَوَاباً فَمِنَ اللهِ وَحْدَهُ، وَإِنْ کَانَ خَطَأٌ فَمِنِّيْ وَمِنَ الش

وَرَسُوْلُهُ مِنْهُ بَرَاءٌ

Inilah pandanganku. Jika pendapat ini benar, maka ianya hanya datang dari
Allah (yang memberikan taufiq kepadaku), jika pendapat itu salah maka ianya
adalah dariku dan dari syaithan. Allah dan Rasul-Nya berlepas darinya.

وَاللهِ لاَ أَأْمَنُ مَکْرَ اللهِ وَأَنَا وَاضِعُ إِحْدَى قَدَمَيَّ فِي الجَنَّةِ حَتَّی أَضَعَ الأُخْرَى، أَخْشَی أَنْ

أَکُوْنَ قَدْ ظَلَمْتُ أَحَداً فَیَقُوْلُ یَا رَبِّ أُرِیْدُ مَظْلَمَتِيْ مِنْ أَبِي بَکْرٍ فَیَقْتَصُّ مِنِّيْ

Demi Allah, Aku tidak akan merasa aman dari makar Allah walaupun aku
dalam kondisi meletakkan salah satu kakiku di surga, hingga aku meletakkan
kakiku yang lain. Aku begitu takut jika aku menzalimi seseorang, lantas
kemudian ia berkata: Wahai Tuhanku, aku ingin mengambil hakku yang
dizalimi Abu bakar, lalu iapun membalasnya dariku.

إِذَا سِرْتَ فَلَا تُضَیِّقْ عَلَی نَفْسِكَ، وَلاَ عَلَی أَصْحَابِكَ فِي مَسِیْرِكَ، وَلاَ تَغْضَبْ عَلَی قَوْمِكَ

کُمْ فَلَا تَقْتُلُوْا وَلَداً وَلاَ شَیْخاً وَلاَ امْرَأَةً وَلاَ طِفْلاً، وَلاَ عَلیَ أَصْحَابِكَ.. وَإِذَا نَصَرْتُمْ عَلیَ عَدُوِّ

ا للِمَأْکُوْلِ، وَلاَ تَغْدُرُوْا إِذَا عَاهَدْتُمْ، وَلاَ تَنْقُضُوْا إِذَا صَالَحْتُمْ،
َّ
وَلاَ تَعْقُرُوْا بَهِیْمَةً إِل

وَامِعِ رَهْبَانًا، فَدَعُوْهُمْ وَلاَ تَهْدِمُوْا صَوَامِعَهُمْ وْنَ عَلَی قَوْمٍ فِي الصَّ وَسَتَمُرُّ

Jika engaku berjalan, janganlah engkau mempersempit atas dirimu dan teman
- temanmu dalam perjalananmu, jangan pula engkau memarahi kaummu dan
teman - temanmu... Jika kalian menang atas musuh kalian maka janganlah
bunuh anak - anak, para lansia, para wanita, dan anak bayi, dan janganlah
kalian menyembelih binatang kecuali untuk dimakan, janganlah berkhianat jika
kalian berjanji, janganlah membatalkan perjanjian damai jika kalian sudah
berdamai, dan kalian akan melewati suatu kaum, mereka para pendeta di
rumah ibadah mereka, maka biarkan mereka (dengan ibadahnya) dan
janganlah hancurkan rumah ibadah mereka.
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 إِلَيَّ مِنْ أَنْ أُبتَْلَی فَأَصْبِرُ
ُ
 لِأَنْ أُعَافِي فَأَشْکُرُ أَحَبُّ

Aku diberikan kesehatan lalu aku mensyukurinya lebih aku cintai daripada aku
diuji lalu aku bersabar atasnya.

 عَرَفْتُ رَبِّيْ بِرَبِّيْ وَلَوْلاَ رَبِّيْ مَا عَرَفْتُ رَبِّيْ

Aku mengenal Tuhanku karena Tuhanku, dan sekiranya bukan karena
Tuhanku, maka aku tidak akan mengenal Tuhanku.



لَوَدِدْتُ أَنِّي شَعْرَةٌ فِي جَنْبِ عَبْدٍ مُؤْمِنٍ

Aku benar - benar suka jika diriku hanyalah sehelai rambut di sisi seorang
hamba yang mukmin.

 إِنَّ اللهَ لاَ یَقْبَلُ نَافِلَةً حَتَّی تُؤَدَّى الفَرِیْضَةُ

Sesungguhnya Allah tidak akan menerima amalan nafilah (sunnah) hingga
dilaksanakan amalan yang fardhu (wajib)

یقِ رَضِيَ اللهُ دِّ عن سلمان الفَْارِسِيَّ رضي الله عنه أنه أَتَی إِلَی أَبِي بَکْرٍ الصِّ

ذِي مَاتَ فِیهِ ؛ فَبَکَی عِنْدَ رَأْسِهِ ثُمَّ قَالَ: یَا خَلِیفَةَ رَسُولِ
َّ
عَنْهُمَا فِي مَرَضِهِ ال

اللهِ؛ أَوْصِنِي. فَقَالَ أَبُو بَکْرٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ: إِنَّ اللهَ تَبَارَكَ وَتَعَالَی فَاتِحٌ عَلَیْکُمُ

بْحِ ؛ فَهُوَ فِي ذِمَّةِ ی صَلاةَ الصُّ
َّ
نیَْا، فَلا تَأْخُذَنَّ مِنْهَا إِلا بَلاغاً، وَإعْلَمْ أَنَّ مَنْ صَل الدُّ

 فِي ذِمَّتِهِ فَیَکُبَّكَ اللهُ عَلَی وَجْهِكَ فِي النَّارِ
َّ
 اللهِ ؛ فَلا تَخْفِرَنَّ اللهَ عَزَّ وَجَل

Diriwayatkan dari Salman al-farisi RA bahwasanya pada suatu ketika ia
mendatangi Abu Bakar RA di saat ia sakit yang kemudian ia meninggal
karenanya, lalu Salmanpun menangis di dekat kepala Abu Bakar, lalu ia
berkata: Wahai Khalifah Rasulullah, berikanlah untukku suatu wasiat dan
pesan!. Lalu Abu bakar RA berkata: "Sesungguhnya Allah yang maha suci dan
tinggi telah membukakan dunia untuk kalian, maka janganlah kalian ambil dari
dunia kecuali untuk menyampaikan risalah islam, dan ketahuilah
sesungguhnya siapa yang shalat subuh, maka ia dalam perlindungan Allah.
Maka janganlah engkau tidak menjaga Allah sedangkan engkau dalam
perlindungan-Nya, sehingga Allah membalikkan wajahmu ke neraka."

Dr. H. Zamakhsyari Bin hasballah Thaib, Lc., MA
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لِّ
ُّ
ا وَقَرَنَهَا اللهُ بِالذ

َّ
مَا تَرَکَتْ أُمَّةٌ الجِهَادَ إِل

Tidaklah suatu ummat meninggalkan jihad kecuali Allah akan sandingkan
mereka dengan kehinaan.

 مَنْ لَمْ یُعِنْهُ اللهُ
ُّ
 مَنْ لَمْ یَعَافُهُ الله مُبْتَلیً، وَکُل

ُّ
، وَکُل

ٌّ
 مَنْ لَمْ یَهْدِهِ اللهُ ضَال

َّ
إِنَّ کُل

ًّ
هُ اللهُ کَانَ ضَالا

َّ
مَخْذُوْلٌ، فَمَنْ هَدَى اللهُ کَانَ مُهْتَدِیاً، وَمَنْ أَضَل

Sesungguhnya semua yang belum mendapatkan hidayah dari Allah adalah
sesat, dan semua yang belum diberi Allah keafiayatan adalah dicoba, dan
semua yang belum ditolong Allah adalah diterlantarkan, maka siapa yang
diberi Allah hidayah maka ialah orang yang mendapatkan hidayah, dan siapa
yang disesatkan Allah maka ia adalah sesat.

ا قَبْلَهُ ا بَعْدَهُ، وَأَشَدُّ مِمَّ المَوْتُ أَهْوَنُ مِمَّ

Kematian itu lebih ringan daripada apa yang ada setelahnya, dan lebih berat
daripada apa yang ada sebelumnya.



وْءِ  صَنَائِعُ المَعْرُوْفِ تَقِيْ مَصَارِعَ السُّ

Sesungguhnya kebanyakan dari perkataan membuat sebagian terlupakan
karena lainnya.

إِنَّ کَثِیْرَ الکَلَامِ یُنْسِي بَعْضَهُ بَعْضاً

Manusia yang paling patuh kepada Allah adalah yang paling membenci
kemaksiatannya kepada Allah.

 امْرِئٍ مُصْبِحٌ فِي أَهْلِهِ وَالمَوْتُ أَدْنَی مِنْ شِرَاكِ نَعْلِهِ
ُّ
کُل

Setiap orang yang terbangun di pagi hari di tengah keluarganya, kematian
lebih dekat kepadanya dari pasangan sendalnya.

Berbuat kebaikan akan memlindungi dari tertimpa keburukan

هُمْ بُغْضاً لِمَعْصِیَتِهِ هِ أَشَدُّ
َّ
 أَطْوَعُ النَّاسِ للِ

حُقَّ لِمِیْزَانٍ یُوْضَعُ فِیْهِ الحَقُّ أَنْ یَکُوْنَ ثَقِیْلاً، وَحُقَّ لِمِیْزَانٍ یُوْضَعُ فِیْهِ البَاطِلُ أَنْ

یَکُوْنَ خَفِیْفاً

Pantas bagi timbangan yang diletakkan di dalamnya kebenaran menjadi berat,
dan pantas bagi timbangan yang diletakkan di dalamnya kebathilan menjadi
ringan.
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UMAR IBN AL-KHATTAB

لَأَعْزَلَنَّ خَالِدَ بْنَ الوَلیِْدِ وَالمُثَنَّی (مُثَنَّی بَنِي شَیْبَانَ) حَتَّی یَعْلَمَا أَنَّ اللهَ إِنَّمَا کَانَ

یَنْصُرُ عِبَادَهُ، وَلیَْسَ إِیَّاهُمَا کَانَ یَنْصُرُ

Aku akan memecat Khalid ibn al-Walid dan al-Mutsanna (Mutsanna Bani
Syaiban) hingga keduanya mengetahui bahwa Allahlah yang sebenarnya
memenangkan para hamba-Nya, bukan kemenangan karena keduanya.

اكَ
َّ
إِذَا سَمِعْتَ الکَلِمَةَ تُؤْذِیْكَ، فَطَأْطِئْ لَهَا حَتَّی تَتَخَط

Jika engkau mendengar kata yang menyakitkanmu, maka tundukkanlah
kepalamu terhadapnya hingga ia melewatimu.

بْرُ وَجَدْنَا خَیْرَ عَیْشِنَا الصَّ

Kami menemukan sebaik - baiknya kehidupan kami adalah kesabaran

دْقِ وَإِنْ قَتَلَكَ عَلَیْكَ بِالصِّ

Hendaklah Engkau berkata jujur, walaupun kejujuran itu membunuhmu.

سَیْفَانِ فِي غَمَدٍ إِذاً لاَ یَصْطَحِبَانِ

Dua pedang dalam sarung,  jadi keduanya tidak disertakan.



جُلِ طَنْطَنَتهُ، وَلَکِنْ مَنْ أَدَّى الأَمَانَةَ وَکَفَّ عَنْ أَعْرَاضِ النَّاسِ، لاَ یُعْجِبُکُمْ مِنَ الرَّ

جُلُ  فَهُوَ الرَّ

Janganlah membuat kalian takjub dari seseorang dikarenakan citra dan
popularitasnya, namun siapa yang menunaikan amanah dan menahan diri
tidak mengganggu kehormatan orang lain, maka ialah tokoh yang sebenarnya.

اسْتَعِیْذُوْا بِاللّهِ مِنْ شِرَارِ النِّسَاءِ وَکُوْنُوْا مِنْ خِیَارِهِنَّ عَلَی حَذَرِ

Mintalah perlindungan kepada Allah dari wanita yang buruk dan jahat, dan
jadilah senantiasa berwaspada terhadap wanita yang baik - baik.

مَنْ قَالَ أَنَا عَالِمٌ فَهُوَ جَاهِلٌ

Siapa yang berkata aku adalah seorang yang berilmu, maka sesungguhnya ia
adalah seorang yang jahil (bodoh).

نیَْا عَیْنَكَ، وَوَلِّ عَنْهاَ قَلبَكَ، وَإیَّاكَ أَنْ تُهْلِکَكَ کَمَا أَهْلَکَتْ مَنْ کَانَ ضْ عَنِ الدُّ أَغْمِِ

قَبْلَكَ، فقد رأیتُ مصَارعَها، وعاینتُ سوءَ آثارِهَا علی أهلها، وکیف عَريَ مَن کَسَت،

وجَاعَ مَن أطعمت، ومات مَن أحیت

Tutuplah matamu dari dunia, dan palingkan hatimu darinya, dan Jangan
sampai dunia membinasakanmu sebagaimana ia membinasakan mereka yang
hidup sebelummu. Aku sudah melihat pergulatannya, dan telah kurasakan
dampak buruknya kepada yang mencintainya, bagaimana telanjang orang
yang berpakaian dunia, lapar orang yang makan dunia, dan mati orang yang
hidup untuk dunia.

Dr. H. Zamakhsyari Bin hasballah Thaib, Lc., MA
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قَالَ عُمَرُ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ لِعَمرو بْنِ العَاِص رَضِيَ اللهُ عَنْهُ: مَتَی اسْتَعْبَدْتُمُ النَّاسَ وَقَدْ

وَلَدَتْهُمْ أُمَّهَاتُهُمْ أَحْرَارًا؟

Umar RA berkata kepada Amr Ibn al-Ash RA: "Sejak Kapan kalian
memperbudak manusia, padahal setiap dari mereka telah dilahirkan oleh ibu -
ibu mereka dalam kondisi merdeka?"

كَ مَتَی مِتَّ  عَمَلٍ کَرِهْتَ مِنْ أَجْلِهِ المَوْتَ فَاتْرُکْهُ، ثُمَّ لاَ یَضُرُّ
ُّ
کُل

Setiap amalan karenanya engkau membenci kematian, maka tinggalkanlah,
kemudian tidak akan memusingkanmu kapan engkau akan mati.

نَحْنُ أُمَّةٌ أَرَادَ اللهُ لَهَا العِزّة

Kita adalah ummat yang Allah kehendaki untuknya keagungan



مُوْا المِهْنَةَ فَإِنَّهُ یُوْشِكُ أَنْ یَحْتَاجَ أَحَدُکُمْ إِلَی مِهْنَتِهِ
َّ
 تَعَل

Pelajarilah profesi tertentu, karena sesungguhnya akan datang masa
seseorang diantara kalian akan membutuhkan profesi itu.

عَلَیْکُمْ بِذِکْرِ اللهِ تَعَالَی فَإِنَّهُ دَوَاءٌ وَإِیَّاکُمْ وَذِکْرَ النَّاسِ فَإِنَّهُ دَاءٌ

Hendaklah kalian mengingat Allah ta'ala, karena sesungguhnya ia merupakan
obat, dan berhati - hatilah kalian dari mengingat manusia, karena
sesungguhnya itu penyakit.

غْلُ مَجْهَدَةٌ فَإِنَّ الفَرَاغَ مَفْسَدَةٌ
ُّ
إِذَا کَانَ الش

Jika sekiranya kesibukan itu melelahkan, maka sesungguhnya waktu yang
kosong itu merusak.

هُمَّ أَشْکُوْ إِلیَْكَ جَلْدَ الفَاجِرِ، وَعَجْزَ الثِّقَةِ
َّ
الل

Ya Allah, Aku mengadu kepadamu dari kuatnya orang yang berbuat jahat dan
lemahnya orang yang dipercaya.

نَّ بِهِ
َّ
 مَنْ أَسَاءَ الظ

َّ
ضَ نَفْسَهُ للِتُّهْمَةِ، فَلَا یَلُوْمَنّ مَنْ عَرَّ

Siapa yang membuka potensi bagi dirinya untuk dituduh, maka janganlah ia
menyalahkan orang - orang yang berburuk sangka terhadapnya.

مْتُمْ مِنْهُ
َّ
کِیْنَةَ وَتَوَاضَعُوْا لِمَنْ تَعَل مُوْا الوِقَارَ وَالسَّ

َّ
مُوْا العِلْمَ وَعَلِّمُوْهُ النَّاسَ وَتَعَل

َّ
تَعَل

مْتُمُوْهُ وَلاَ تَکُوْنُوْا جَبَّارَةَ العُلَمَاءِ فَلَا یَقُوْمُ جَهْلُکُمْ بِعِلْمِکُمْ
َّ
وَلِمَنْ عَل

Pelajarilah ilmu, dan ajarkan ia kepada manusia, dan pelajarilah kewibawaan
dan ketenangan, dan rendah hatilah kepada mereka yang kalian belajar
darinya bagi bagi mereka yang mengajarkanmu, dan janganlah engkau
menjadi orang berilmu namun sombong, sehingga kebodohanmu
menggantikan keilmuwanmu.

MUTIARA HIKMAH ULAMA
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یْنِ رّّ
ّّ
ذِي یَعْرِفُ خَیْرَ الش

َّ
، وَلَکِنَّهُ ال رِّ

َّ
ذِي یَعْرِفُ الخَیْرَ مِنَ الش

َّ
لیَْسَ العَاقِلُ ال

Bukanlah orang berakal itu mereka yang mengetahui mana yang baik dari
yang buruk, akan tetapi orang yang berakal itu adalah yang mengetahui mana
yang lebih baik antara dua keburukan.

عَاءِ  إِنِّي لاَ أَحْمِلُ هَمَّ الإِجَابَةِ وَلَکِنِّي أَحْمِلُ هَمَّ الدُّ

Sesungguhnya Aku tidak tidak memikul keinginan menjawab permohonan,
akan tetapi aku memikul keinginan untuk berdo'a dan bermohon.

تْ هَیْبَتُهُ
َّ
مَنْ کَثُرَ ضَحْکُهُ قَل

Siapa yang banyak tertawanya akan berkurang wibawanya.



ذِیْنَ امْتَحَنَ اللهُ قُلُوْبَهُمْ
َّ
ذِیْنَ یَشْتَهُوْنَ المَعْصِیَّةَ وَلاَ یَعْمَلُوْنَ بِهَا، أُوْلئَِكَ ال

َّ
إِنَّ ال

 للِتَّقْوَى، لَهُمْ مَغْفِرَةٌ وَأَجْرٌ کَرِیْمٌ

Sesungguhnya mereka yang m,enginginkan maksiat dan tidak
mengerjakannya, merekalah orang - Orang yang Allah ingin menguji hati
mereka agar mencapai ketaqwaan. bagi mereka ampunan dan balasan yang
mulia.

ثَ صَدَقَ، وَإِذَا لاَتَنْظُرُوْا إِلَی صِیَامِ أَحَدٍ، وَلاَ إِلَی صَلَاتِهِ، وَلَکِنْ انْظُرُوْا مَنْ إِذَا حَدَّ

ائتُْمِنَ أَدَّى، وَإِذَا أَشْفَی (أَيْ هَمَّ بِالمَعْصِیَةِ) وَرَعَ

Janganlah engkau melihat pada puasanya seseorang, jangan pula melihat
shalatnya, akan tetapi lihatlah mereka yang apabila berbicara ia berkata jujur,
apabila diberi amanah ia menunaikannya, dan apabila ia menginginkan
berbuat maksiat ia bersikap wara'

 لَوْ مَاتَتْ شَاةٌ عَلیَ شَطِّ الفُرَاتِ ضَائِعَةٌ لَظَنَنْتُ أَنَّ اللهَ تَعَالَی سَائِليِ عَنْهَا یَوْمَ القِیَامَةِ

Sekiranya seekor kambing mati di pinggir sungai Eufrat karena hilang, maka
aku berprasangka bahwa Allah akan menanyakan kepadaku tentangnya pada
hari kiamat kelak.

ا مِنْ مَهَانَةٍ یَجِدُهَا فِي نَفْسِهِ
َّ
 مَا وَجَدَ أَحَدٌ فِي نَفْسِهِ کِبْراً إِل

Tidaklah seseorang menemukan pada dirinya suatu kesombongan kecuali
ianya berasal dari kehinaan yang ditemukannya pada dirinya.

هُمَّ اقْدُرْنِي عَلَی مَنْ ظَلَمَنِي لِأَجْعَلَ عَفْوِيْ عَنْهُ شُکْراً لَكَ عَلَی مَقْدِرَتِي عَلَیْهِ
َّ
 الل

Ya Allah, berikan aku kemampuan atas mereka yang menzalimiku, agar aku
dapat menjadikan kemaafanku atasnya sebagai wujud syukurku kepada-Mu
karena Engkaulah yang telah memberikanku kemampuan atasnya.

هْدِ هْدِ إِخْفَاءُ الزُّ أَفْضَلُ الزُّ

Sebaik - baiknya zuhud adalah menyembunyikan zuhud
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 لاَ یَکُنْ حُبُّكَ کَلَفاً وَلاَ بُغْضُكَ تَلَفاً

Janganlah cintamu menjadi beban, dan jangan pula bencimu menjadi
kerusakan.

نَاءَةِ خَیْرٌ مِنْ مُسَاءَلَةِ النَّاسِ مَکْسَبَةٌ فِیْهَا بَعْضُ الدَّ

Mata pencaharian yang di dalamnya ada sedikit kehinaan jauh lebih baik
daripada meminta - minta kepada manusia



أَحَبُّ النَّاسِ إِلَيَّ مَنْ رَفَعَ إِلَيَّ عُیُوْبِي

Manusia yang paling aku cintai adalah mereka yang memberitahukan
kepadaku kekuranganku.

عُ لَهُ فِي المَجْلِسِ، لَامِ، وَتُوَسِّ ثَلَاثٌ تَثْبُتُ لَكَ الوُدُّ فِي صَدْرِ أَخِیْكَ: أَنْ تَبْدَأَهُ بِالسَّ

وَتَدْعُوْهُ بِأَحَبِّ الأَسْمَاءِ إِلیَْهِ

Tiga hal akan menguatkan pada hati saudaramu cinta terhadapmu; engkau
memulai salam penghormatan tatkala berjumpa, engkau memberinya tempat
untuk duduk dalam majelis, dan engkau memanggilnya dengan nama
panggilan yang paling disenanginya.

ةً، لَکِنَّنِي نَدِمْتُ عَلَی الکَلَامِ مِرَاراً مَا نَدِمْتُ عَلَی سُکُوْتِي مَرَّ

Aku tidak pernah sekalipun menyesali diamku, tetapi aku berkali - kali
menyesali perkataanku.

لَوْ کَانَ الفَقْرُ رَجُلاً لَقَتَلْتُهُ

Sekiranya kefaqiran itu seseorang pasti sudah kubunuh.

 تَرْكُ الخَطِیْئَةِ خَیْرٌ مِنْ مُعَالَجَةِ التَوْبَةِ

Meninggalkan kesalahan lebih baik dari memproses taubat
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هِ عِبَاداً، یُمِیْتُوْنَ البَاطِلَ بِهَجْرِهِ، وَیُحْیُوْنَ الحَقَّ بِذِکْرِهِ، رَغِبُوْا فَرَغِبُوْا وَرَهِبُوْا
َّ
إِنَّ للِ

فَرَهِبُوْا، خَافُوْا فَلَا یَأْمَنُوْنَ، أَبْصَرُوْا مِنَ الیَقِیْنِ مَا لَمْ یُعَایِنُوْا فَخَلَطُوْا بِمَا لَمْ یُزَایِلُوْا،

ا یَبْقَی لَهُمْ الحَیَاةُ عَلَیْهِمْ نِعْمَةٌ، أَخْلَصَهُمْ الخَوْفُ، فَکَانُوْا یَهْجُرُوْنَ مَا یَنْقَطِعُ عَنْهُمْ، لَمَّ

 وَالمَوْتُ لَهُمْ کَرَامَةٌ

Sesungguhnya ada hamba - hamba bagi Allah, mereka mematikan kebathilan
dengan meninggalkannya, dan menghidupkan kebenaran dengan
mengingatnya, mereka berkeinginan, maka yang lainpun berkeinginan, mereka
merasa takut dan yang lainpun merasa takut, mereka takut maka yang lainpun
tidak merasa aman, mereka melihat dengan keyakinan apa yang belum
mereka lihat dengan mata mereka, maka mereka mencampur dengan apa
yang belum 

ابِیْنَ فَإِنَّهُمْ أَرَقُّ شَيْءٍ أَفْئِدَةً جَالِسُوْا التَّوَّ

Duduklah engkau bersama orang - orang yang bertaubat, karena
sesungguhnya hati mereka begitu halus.

أَخْوَفُ مَا أَخَافُ عَلَیْکُمْ: شُحٌّ مُطَاعٌ، وَهَوًى مُتَّبَعٌ، وَإِعْجَابُ المَرْءِ بِنَفْسِهِ

Yang paling aku takutkan atas kalian: sifat pelit yang dipatuhi, hawa nafsu
yang diikuti, dan ketakjuban seseorang atas dirinya sendiri.



هُمَّ إِنْ کُنْتَ تَعْلَمُ أَنِّي أُبَالِي إِذَا قَعَدَ الخَصْمَانِ بَیْنَ یَدَيَّ عَلَی مَنْ کَانَ الحَقُّ مِنْ
َّ
الل

قَرِیْبٍ أَوْ بَعِیْدٍ فَلَا تُمْهِلْنِي طَرْفَةَ عَیْنٍ

Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa Aku peduli jika dua orang duduk di
depanku, siapa yang kebenaran padanya, baik dekat maupun jauh, maka
janglah Engkau mengabaikanku sekejap pun.

اتَّقُوْا مَنْ تُبْغِضُهُ قُلُوْبُکُمْ

Jagalah dari apa yang dimurkai hati kalian

رُبَّ أَخٍ لَكَ لَمْ تَلِدْهُ أُمُّكَ

Betapa banyak saudara bagimu yang tidak dilahirkan ibumu

مُوْنِي.. فَأَجَابَهُ المُؤْمِنُوْنَ: قَالَ أَبُوْ بَکْرٍ (رض): فَإِنْ أَنَا أَحْسَنْتُ فَأَعِیْنُوْنِي، وَإِنْ أَنَا زِغْتُ فَقَوِّ

مْنَاهُ بِحَدِّ سُیُوْفِنَا.. تَفَقَّهُوْا قَبْلَ أَنْ تَسُوْدُوْا وَاللهِ لَوْ وَجَدْنَا فِیْكَ اعْوِجَاجًا لَقَوَّ

Abu bakar RA berkata: Maka Jika Aku berbuat kebaikan, maka bantulah aku,
dan jika aku menyimpang luruskan aku. Kemudian Orang - orang beriman
menjawab; Demi Allah, jika Kami menemukan pada dirimu kebengkokan, maka
kami akan luruskan dengan pedang - pedang kami... Maka pelajarilah fiqih
sebelum kalian berkuasa.

بْهُ عِنْدَ الغَضَبِ  لاَ تَعْتَمِدْ عَلَی خُلُقِ رَجُلٍ حَتَّی تُجَرِّ

Janganlah engkau bergantung kepada karakter seseorang hingga engkau
mencobanya tatkala ia marah.

ا الأَمِیْنَ
َّ
كَ، وَاحْذَرْ صَدِیْقَكَ إِل أَعْرِفْ عَدُوَّ

Kenali musuhmu, dan berwaspadalah dari temanmu kecuali yang dapat
dipercaya.

أَشْقَی الوُلاَةِ مَنْ شَقِیَتْ بِهِ رَعِیَّتُهُ

Pemimpin yang paling sengsara adalah pemimpin yang rakyatnya sengsara
karenanya.

إِذَا أَسَأْتَ فَأَحْسِنْ، فَإِنِّي لَمْ أَرَ شَیْئًا أَشَدُّ طَلَباً وَلاَ أَسْرَعُ دَرَکًا مِنْ حَسَنَةٍ حَدِیْثَةٍ

لِذَنْبٍ قَدِیْمٍ

Jika Kau berbuat buruk, maka ikutilah setelahnya dengan berbuat baik.
Sesungguhnya aku belum pernah melihat sesuatu yang begitu diminta dan
begitu dinanti daripada kebaikan yang baru setelah dilakukan dosa yang lama
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أَصَابَتْ امْرَأَةٌ وَأَخْطَأَ عُمَرُ

Wanita itu telah berkata benar, dan Umar telah berbuat salah.



لِکُلِّ صَارِمٍ نَبْوَةٌ، وَلِکُلِّ جَوَادٍ کَبْوَةٌ، وَلِکُلِّ عَالِمٍ هَفْوَةٌ

Setiap pedang ada yang mementalkannya, setiap kuda yang berlari kencang
ada yang menggelincirkannya, dan setiap orang yang berilmu ada
kekeliruannya.

لاَ أَجْرَ لِمَنْ لاَ حَسَنَةَ لَهُ

Tidak ada balasan kebaikan bagi yang tidak punya kebaikan.

نیَْا، فَآثِرْ نَصِیْبَكَ مِنَ الآخِرَةِ عَلَی هِ وَالآخَرُ للِدَّ
َّ
وَإِذَا عَرَضَ لَكَ أَمْرَانِ: أَحَدُهُمَا للِ

نیَْا تَنْفَدُ وَالآخِرَةُ تَبْقَی نیَْا، فَإِنَّ الدُّ نَصِیْبِكَ مِنَ الدُّ

Jika engkau ditawarkan dua pilihan; satunya untuk Allah dan lainnya untuk
dunia, maka dahulukanlah bagianmu dari akhirat daripada bagianmu dari
dunia, karena sesungguhnya dunia itu cepat habis, sedangkan akhirat abadi.

رَحِمَ اللهُ مَنْ أَهْدَى إِلَيَّ عُیُوْبِي

Allah merahmati mereka yang menghadiahkan untukku kekuranganku.

هِ یُوْجِبُ الخُضُوْعَ وَالخَوْفَ، وَعَدَمُ الخَوْفِ دَلیِْلٌ عَلَی تَعْطِیْلِ القَلْبِ مِنَ
َّ
العِلْمُ بِالل

جَاءُ ثَمْرَةُ الیَقِیْنِ، وَمَنْ طَمَعَ فِي الجَنَّةِ اجْتَهَدَ فِي المَعْرِفَةِ وَالخَوْفُ ثَمْرَةُ العِلْمِ، وَالرَّ

طَلَبِهَا وَمَنْ خَافَ مِنَ النَّارِ اجْتَهَدَ فِي الهَرَبِ مِنْهَا

Berleha - leha merupakan sesuatu yang mengikat. Dan berhati - hatilah kalian
dari kegemukan, karena sesungguhnya ia mengikat

Pengetahuan tentang Allah akan melahirkan ketundukan dan rasa takut, dan
tidak takutnya seseorang merupakan bukti bahwa hatinya kosong dari ilmu
pengetahuan, dan rasa takut adalah buah dari ilmu pengetahuan, dan harapan
merupakan buah dari keyakinan. Dan siapa yang tamak terhadap surga maka
ia berusaha keras untuk menggapainya. Dan siapa yang takut dari neraka,
maka ia akan berusaha lari darinya.

مْنَةَ فَإِنَّهَا عُقْلَةٌ احَةُ عُقْلَةٌ، وَإِیَّاکُمْ وَالسُّ الرَّ
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هُمَّ لاَ تَدَعْنِي فِي غَمْرَةٍ، وَلاَ
َّ
کَانَ آخِرُ دُعَاءِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ فِي خُطْبَتِهِ: الل

ةٍ، وَلاَ تَجْعَلْنِي مَعَ الغَافِلِیْنَ تَأْخُذْنِي فِي غِرَّ

Penutup do'a yang dipanjatkan Umar RA dalam khutbahnya: "Ya Allah, Jangan
biarkan kami dalam kesengsaraan, Jangan bawa kami dalam kelengahan, dan
jangan jadikan kami bersama orang - orang yang lalai.

مَنْ دَخَلَ عَلَی المُلُوْكِ، خَرَجَ وَهُوَ سَاخِطٌ عَلَی اللهِ

Siapa yang masuk kepada para raja, maka ia keluar dari mereka sedangkan ia
dalam kondisi murka kepada Allah.



 یَوْمٍ یُقَالُ: مَاتَ فُلاَنٌ وَفُلاَنٌ، وَلاَ بُدَّ مِنْ یَوْمٍ یُقَالُ فِیْهِ: مَاتَ عُمَرُ
َّ
کُل

Setiap hari dikatakan: Si fulan dan fulan telah meninggal dunia. Akan tetapi
pasti suatu hari nanti akan dikartakan di dalamnya: Umar telah meninggal
dunia.

هُ فَاجْتَنِبْهُ، وَأَمْرٌ أَشْکَلَ الأُمُوْرُ الثَّلَاثَةُ: أَمْرٌ اسْتَبَانَ رُشْدُهُ فَاتَّبِعْهُ، وَأَمْرٌ اسْتَبَانَ ضَرُّ

هُ إِلَی اللهِ أَمْرُهُ عَلَیْكَ، فَرُدَّ

Urusan itu ada tiga: urusan yang telah jelas kebenarannya, maka ikutilah ia.
dan urusan yang telah jelas kemudharatannya maka hindari ia. Dan urusan
yang sulit bagimu untuk memahami urusannya, maka kembalikan ia kepada
Allah.

اءِ فَلَمْ نَصْبِرْ رَّ اءِ فَصَبَرْنَا، وَبَلَیْنَا بِالسَّ رَّ قَالَ عُمَرُ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ: بَلَیْنَا بِالضَّ

Umar RA berkata: Kita diuji dengan kesulitan, lalu kita bersabar, dan Kita diuji
dengan kesenangan, namun Kita tidak bersabar.

لاَ خَیْرَ فِي قَوْمٍ لیَْسُوْا بِنَاصِحِیْنَ، وَلاَ خَیْرَ فِي قَوْمٍ لاَ یُحِبُّوْنَ النَّاصِحِیْنَ

Tidak ada kebaikan pada suatu kaum merekatidak memberikan nasehat, dan
tidak ada kebaikan pada suatu kaum mereka tidak mencintai siapa yang
memberikan nasehat.

ا رَجُلاً
َّ
کُمْ أَجْمَعُوْنَ إِل

ُّ
مَاءِ: أَیُّهَا النَّاسُ، إِنَّکُمْ دَاخِلُوْنَ الجَنَّةَ کُل لَوْ نَادَى مُنَادِي مِنَ السَّ

ا رَجُلاً
َّ
وَاحِداً، لَخِفْتُ أَنْ أَکُوْنَ هُوَ. وَلَوْ نَادَى مُنَاٍد: أَیُّهَا النَّاسُ، إِنَّکُمْ دَاخِلُوْنَ النَّارَ إِل

وَاحِداً، لَرَجَوْتُ أَنْ أَکُوْنَ هُوَ

Sekiranya seseorang memanggil dari langit: Wahai manusia, sesungguhnya
kalian semua masuk surga kecuali satu orang yang tidak masuk, maka pasti
aku khawatir dan takut bahwa akulah orang yang dimaksud. Dan sekiranya
seorang menyeru: Wahai manusia, Sesungguhnya kalian semua masuk ke
neraka kecuali satu orang, maka akupun berharap bahwa akulah orang yang
dimaksud.
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لاَ مَالَ لِمَنْ لاَ رِفْقَ لَهُ

Tidak ada harta bagi yang tidak ada kelemah lembutan padanya.

إِنْ کَانَ لَكَ دِیْنٌ فَإِنَّ لَكَ حَسَباً، وَإِنْ کَانَ لَكَ عَقْلٌ، فَإِنَّ لَكَ أَصْلاً، وَإِنْ کَانَ لَكَ

ا، فَأَنْتَ شَرٌّ مِنَ الحِمَارِ
َّ
 خُلُقٌ، فَلَكَ مُرُوْءَةٌ، وَإِل

Jika engkau memiliki agama, maka bagimu kemuliaan leluhur. Jika engkau
memiliki aqal maka bagimu dasar. Jika engkau memiliki akhlak, maka bagimu
kewibawaan. Jika engkau tidak memiliki satupun darinya maka engkau lebih
buruk dari keledai.
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أَجْرَأُ النَّاسِ، مَنْ جَادَ عَلَی مَنْ لاَ یَرْجُوْ ثَوَابَهُ. وَأَحْلَمُ النَّاسِ، مَنْ عَفَا بَعْدَ القُدْرَةِ.

ذِي یَعْجِزُ عَنْ دُعَاءِ اللهِ
َّ
لَامِ. وَأَعْجَزُ النَّاسِ ال وَأَبْخَلُ النَّاسِ، الّذِي یَبْخَلُ بِالسَّ

Orang yang paling berani, siapa yang bersikap dermawan kepada yang tidak
mengharapkan balasan darinya. Orang yang paling santun, siapa yang
memafkan setelah ia memiliki kemampuan untuk membalas. Orang yang
paling pelit, siapa yang pelit untuk memulai salam. Orang yang paling lemah,
siapa yang tidak mampu berdo'a kepada Allah. 

اصٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ: یَا سَعَدُ، إِنَّ اللهَ
َّ
کَتَبَ عُمَرُ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ إِلَی سَعَدِ بْنِ أَبِي وَق

إِذَا أَحَبَّ عَبْداً حَبَّبَهُ إِلَی خَلْقِهِ، فَاعْتَبِرْ مَنْزِلتََكَ مِنَ اللهِ بِمَنْزِلتَِكَ مِنَ النذَاسِ، وَاعْلَمْ

هِ عِنْدَكَ
َّ
أَنَّ مَا لَكَ عِنْدَ اللهِ مِثْلَ مَا للِ

Umar RA menuliskan surat kepada Sa'ad ibn Abi waqqash RA: Wahai Sa'ad,
sesungguhnya Allah jika mencintai seorang hamba, maka Allah akan jadikan
makhluk-Nya mencintainya. maka perhatikanlah kedudukanmu dari Allah dari
kedudukanmu dari manusia. Dan ketahuilah apa yang ada di sisi Allah bagimu,
sebagaimana apa yang ada di sisimu bagi Allah.

ثَلَاثٌ مِنَ الفَوَاقِرِ:جَارُ مُقَامَةٍ إِنْ رَأَى حَسَنَةً سَتَرَهَا، وَإِنْ رَأَى سَیِّئَةً أَذَاعَهَا، وَامْرَأَةٌ

إِنْ دَخَلْتَ عَلَیْهَا لَسَنَتْكَ، وَإِنْ غِبْتَ عَنْهَا لَمْ تَأْمَنْهَا، وَسُلْطَاٌن إِنْ أَحْسَنْتَ لَمْ

یَحْمَدْكَ، وَإِنْ أَسَأْتَ قَتَلَكَ

Tiga hal termasuk bencana besar; Tetangga sebelahmu, jika ia melihat
kebaikanmu ia menutupinya, dan jika ia melihat keburukan darimu ia
menyebarkannya. Dan isterimu jika engkau bersamanya ia mengucapkan kata
- kata tajam, dan jika engkau tidak bersamanya ia tidak menjaga amanahmu.
Dan penguasa jika engkau berbuat baik kepadanya ia tidak memujimu, dan
jika engkau berbuat buruk kepadanya ia membunuhmu."

حَاسِبُوْا أَنفُْسَکُمْ قَبْلَ أَنْ تُحَاسَبُوْا، وَزِنُوْا أَنفُْسَکُمْ قَبْلَ أَنْ تُوْزَنُوْا

Introspeksikanlah dirimu sebelum Allah memintamu pertanggung jawaban.
Dan timbanglah dirimu sebelum Allah menimbang amalanmu.

اقْتِصَادٌ فِي سُنَّةٍ خَیْرٌ مِنْ اجْتِهَادٍ فِي بِدْعَةٍ

Sikap moderat dalam melaksanakan sunnah jauh lebih baik daripada berijtihad
dalam hal yang bid'ah.

تَرْكُ الخَطِیْئَةِ خَیْرٌ مِنْ مُعَالَجَةِ التَوْبَةِ، وَرُبَّ نَظْرَةٍ زَرَعَتْ شَهْوَةً، وَشَهْوَةُ سَاعَةٍ

أَوْرَثَتْ حُزْناً طَوِیْلاً

Meninggalkan kesalahan lebih baik dari memproses taubat, dan betapa
banyak dari pandangan yang menanamkan syahwat. dan syahwat yang
dipuaskan dalam waktu satu jam meninggalkan kesedihan yang panjang.



َّ
لَوْلاَ ثَلَاثَ لَأَحْبَبْتُ أَنْ أَکُوْنَ قَد ْ لَقِیْتُ اللهَ، لَوْلاَ أَنْ أَسِیْرَ فِي سَبِیْلِ اللهِ عَزَّ وَجَل

هِ، أَوْ أُجَالِسُ أَقْوَاماً یَنْتَقُوْنَ أَطَایِبَ الحَدِیْثِ، کَمَا یَنْتَقُوْنَ
َّ
وَلَوْلاَ أَنْ أَضَعَ جَبْهَتِي للِ

أَطَایِبَ التَمْرِ

Jika bukan karena tiga hal, maka Aku lebih senang untuk sudah berjumpa
dengan Allah; jika bukan karena aku melakukan perjalanan perang di jalan
Allah azza wa jalla, kalau bukan karena aku meletakkan keningku hanya untuk
Allah, atau Aku duduk dengan beragam kaum, mereka memilih sebaik -
baiknya perkataan untuk diucapkan, sebagaimana mereka memilih sebaik -
baiknya kurma untuk dimakan.

کْرَ بَعِیْرَانِ، مَا بَالیَْتُ أَیُّهُمَا أَرْکَبُ
ُّ
لَوْ أَنَّ الصَبْرَ وَالش

Sekiranya kesabaran dan kesyukuran itu binatang yang ditunggangi, maka aku
tidak perdulu mana diantara keduanya yang aku kendarai.

أَخْوَفُ مَا أَخَافُ عَلَی هَذِهِ الأُمَّةِ، مِنْ عَالِمٍ بِاللِّسَانِ، جَاهِلٍ بِالقَلْبِ

Yang paling aku takutkan atas ummat ini, seorang yang lisannya berilmu,
namun hatinya jahil.

ا مَنْ
َّ
ا الأَمِیْنَ، وَلاَ أَمِیْنَ إِل

َّ
كَ، وَاحْذَرْ صَدِیْقَكَ إِل مْ فِیْمَا لاَ یَعْنِیْكَ، وَاعْرِفْ عَدُوَّ

َّ
لاَ تَتَکَل

كَ، وَلاَ یَخْشَی اللهَ، وَلاَ تَمْشِ مَعَ الفَاجِرِ، فَیُعَلِّمَكَ مِنْ فُجُوْرِهِ، وَلاَ تُطْلِعْهُ عَلَی سِرِّ

َّ
ذِیْنَ یَخْشَوْنَ اللهَ عَزَّ وَجَل

َّ
ا الل

َّ
 تُشَاوِرْ فِي أَمْرِكَ إِل

Janganlah engkau berbicara dalam hal yang tidak penting bagimu, dan
kenalilah musuhmu, dan waspadalah dari temanmu kecuali yang engkau
percayai, dan tidak ada yang lebih dapat engkau percayai kecuali mereka yang
takut kepada Allah, dan janganlah engkau berjalan bersama orang jahat,
lantas mengajarkan keburukannya untukimu, dan jangalah engkau bocorkan
rahasiamu untuknya, dan janganlah bermusyawarah dalam urusanmu kecuali
mereka yang takut kepada Allah azza wa jalla

وْنِ لَامِ عَلَی مَنْ لَقِیْتَهُ مِنَ المُسْلِمِیْنَ، وَأَنْ تَرْضَی بِالدُّ رَأْسُ التَّوَاضُعِ: أَنْ تَبْدَأَ بِالسَّ

مِنَ المَجْلِسِ، وَأَنْ تَکْرَهُ أَنْ تُذْکَرُ بِالبِرِّ وَالتَّقْوَى

Pokok rendah hati (tawadhu'); Engkau memulai mengucapkan salam
perhormatan kepada mereka yang engkau jumpai dari kaum muslimin, dan
engkau rela duduk di tempat yang di bawah dalam suatu majelis, dan engkau
membenci untuk disebutkan tentang kebaikan dan ketaqwaanmu.
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Sesungguhnya agama itu bukan dengan menganggung - ngangguk di akhir
malam, tetapi beragama itu adalah bersikap wara'.

یْنَ الوَرِعُ یْلِ، وَلَکِنَّ الدِّ
َّ
نْطَنَةِ مِنْ آخِرِ الل

َّ
یْنَ لیَْسَ بِالط إِنَّ الدِّ



نَا اللهُ بِالإِسْلَامِ، فَلَا نَطْلُبُ العِزَّ فِي غَیْرِهِ إِنَّا قَوْمٌ أَعَزَّ

Sesungguhnya Kita adalah kaum yang Allah muliakan dengan Islam, maka
janganlah kita mencari kemuliaan pada selainnya.

لاَ أُبَالِي أَصْبَحْتُ غَنِیّاً أَوْ فَقِیْراً، فَإِنِّي لاَ أَدْرِيْ أَیَّهُمَا خَیْرٌ لِي

Aku tidak perduli apakah aku menjadi kaya atau miskin, karena aku tidak
mengetahui apa yang terbaik bagiku dari keduanya.

إِنَّ مِنْ صَلَاحِ تَوْبَتِكَ، أَنْ تَعْرِفَ ذَنبَْكَ، وَإِنَّ مِنْ صَلَاحِ عَمَلِكَ، أَنْ تَرْفُضَ عُجْبَكَ،

وَإِنَّ مِنْ صَلَاحِ شُکْرِكَ، أَنْ تَعْرِفَ تَقْصِیْرَكَ

Diantara tanda baiknya taubatmu, engkau mengetahui dosamu. dan diantara
tanda baiknya amalmu, engkau menolak bersikap ujub (sombong). dan
diantara tanda baiknya kesyukuranmu, engkau mengetahui kekuranganmu.

، وَلَکِنْ عَطَاءُ اللهِ یُعْطِیْهِ مَنْ یَشَاءُ إِنَّ الحِکْمَةَ لیَْسَتْ عَنْ کِبَرِ السِنِّ

Sesungguhnya kebijaksanaan itu bukanlah dari usia yang tua, namun ianya
merupakan pemberian Allah yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-
Nya

کُمُ اللهُ
ُّ
کُمُ اللهُ بِرَسُوْلِهِ، فَمَهْمَا تَطْلُبُوْا العِزَّ بِغَیْرِهِ یُذِل  النَّاسِ، فَأَعَزَّ

َّ
 کُنْتُمْ أَذَل

تْ هَیْبَتُهُ، وَمَنْ مَزَحَ اسْتُخِفَّ بِهِ ، وَمَنْ أَکْثَرَ مِنْ شَيْءٍ عُرِفَ بِهِ،
َّ
مَنْ کَثُرَ ضَحْکُهُ قَل

 وَرَعُهُ،
َّ
 حَیَاؤُهُ قَل

َّ
 حَیَاؤُهُ، وَمَنْ قَل

َّ
وَمَنْ کَثُرَ کَلَامُهُ کَثُرَ سَقْطُهُ، وَمَنْ کَثُرَ سَقْطُهُ قَل

 وَرَعُهُ مَاتَ قَلْبُهُ
َّ
وَمَنْ قَل

Siapa yang banyak tertawa, maka akan berkurang wibawanya. Dan siapa yang
banyak bercanda, maka ia akan dilecehkan. Siapa yang memperbanyak
melakukan sesuatu, maka ia akan dikenal dengan sesuatu tersebut. dan siapa
yang banyak berbicara maka banyaklah kesalahannya. Siapa yang banyak
kesalahannya, maka akan sedikit rasa malunya. Siapa yang sedikit rasa
malunya, maka aka berkurang sifat wara'nya. Dan siapa yang berkurang sifat
waranya, maka akan mati hatinya.

Kalian sebelumnya manusia yang paling hina, lalu Allah dan Rasul-Nya
menjadikan kalian mulia. Maka bagaimanapun kalian mencari kemulian dari
selain Allah, maka Allah akan menghinakan kalian. 
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Ambillah bagian kalian dari menyendiri (uzlah)
کُمْ مِنَ العُزْلَةِ

َّ
خُذُوْا حَظ

إِخْشَوْشِنُوْا، وَإِیَّاکُمْ وَزَيِّ العَجَمِ :کِسْرَي وَقَیْصَرُ

Pakailah pakaian yang kasar, dan berhati - hatilah kalian terhadap pakaian
orang 'ajam; pakaian Kisra (Persia) dan Kaisar (Romawi)



حْمُ؟، فَقَالَ:
َّ
دَخَلَ عُمَرُ عَلَی ابنِْهِ عَبْدِاللهِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا، وَإِذَا عِنْدَهُمْ لَحْمٌ، فَقَالَ: مَا هَذَا الل

 مَا اشْتَهَاهُ
َّ
مَا اشْتَهَیْتَ شَیْئاً أَکَلْتَهُ؟، کَفَی بِالمَرْءِ سَرَفاً أَنْ یَأْکُلَ کُل

َّ
 اشْتَهَیْتُهُ، قَالَ: أَوَ کُل

بَنَّكَ، ابِ، أَوْ لیَُعَذِّ
َّ
کَانَ عُمَرُ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ، یَقُوْلُ لنَِفْسِهِ: وَاللهِ لتََتَّقِیَنَّ اللهَ یَا ابْنَ الخَط

هَوَاتِ
َّ
 مَا تُرِیْدُهُ نَفْسُهُ مِنَ الش

َّ
ثُمَّ لاَ یُبَالِي بِكَ. وَکَانَ یَقُوْلُ: مَنِ اتَّقَی اللهَ لَمْ یَصْنَعْ کُلّ

Umar RA selalu mengatakan kepada dirinya sendiri: "Demi Allah, hendaklah
engkau bertaqwa kepada Allah wahai putra al-Khattab, atau Allah akan
menyiksamu, kemudian Dia tidak akan perduli kepadamu. Umar juga selalu
mengatakan: "Siapa yang bertaqwa kepada Allah, maka ia tidak akan
merelakukan segala apa yang diinginkan dirinya dari syahwat terlarang.

سَأَلَ عُمَرُ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ رَجُلاً عَنْ شَيْءٍ، فَقَالَ: اللهُ أَعْلَمُ، فَقَالَ عُمَرُ: لَقَدْ شَقِیْنَا إِنْ کُنَّا

لاَ نَعْلَمُ أَنَّ اللهَ أَعْلَمُ !! إِذَا سُئِلَ أَحَدُکُمْ عَنْ شَيْءٍ لاَ یَعْلَمُهُ، فَلْیَقُلْ: لاَ أَدْرِيْ

Umar RA bertanya kepada seseorang tentang sesuatu, lalu ia berkata:
Allahlah yang lebih mengetahuinya. Lalu Umar berkata: Sungguh celaka kita
jika kita tidak mengetahui bahwa Allahlah yang lebih mengetahui! Jika salah
seorang diantara kalian ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya
hendaklah ia mengatakan: "Aku tidak mengetahuinya."

رَأَى عُمَرُ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ رَجُلاً یُطَأْطِئُ رَقَبَتَهُ، فَقَالَ: یَا صَاحِبَ الرذَقَبَةِ، ارْفَعْ رَقَبَتَكَ،

قَابِ، إِنَّمَا الخُشُوْعُ فِي القُلُوْبِ لیَْسَ الخُشُوْعُ فِي الرِّ

Umar RA melihat seseorang menunduk - nundukkan lehernya, lalu Umar
berkata kepadanya: Wahai pemilik leher, angkat lehermu. Khusyu' itu bukanlah
terlihat dari kondisi leher, karena khusyu' yang sebenarnya ada dalam hati.

Suatu ketika Umar masuk ke ruangan putranya Abdullah RA, dan ia
menemukan di ruangan itu daging, lantas Umar berkata kepada puteranya:
"Daging apa ini?" Lalu Abdullah menjawab: (ini daging) yang aku inginkan.
Umar lantas berkata: Apakah setiap kali engkau menginginkan sesuatu
engkau lantas memakannya? Cukup seseorang itu dianggap berlebihan (israf)
tatkala ia memakan segala yang diinginkannya."
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لَهُ هَمٌّ وَآخِرُهُ حَرْبٌ یْنَ، فَإِنَّ أَوَّ  إِیَّاکُمْ وَالدَّ

Berhati - hatilah kalian dari berhutang Maka sesungguhnya awalnya adalah
kegelisahan, dan akhirnya adalah perang.

أَصْلِحُوْا سَرَائِرَکُمْ تَصْلُحُ عَلَانِیَّتُکُمْ

Perbaikilah apa yang tersembunyi pada diri kalian, niscaya akan baik apa yang
tampak dari kalian.
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ِ مَا سَمِعَ
ّّ
ثَ بِکُل بِحَسَبِ المَرْءِ مِنَ الکَذِبِ أَنْ یُحَدِّّ

Cukuplah seseorang itu dianggap berdusta, jika ia menceritakan semua apa
yang didengarnya.

إِنَّكَ وَاللهِ، مَا عَاقَبْتَ مَنْ عَصَی اللهَ فِیْكَ بِمِثْلِ أَنْ تُطِیْعَ اللهُ فِیْهِ

Sesungguhnya engkau, demi Allah, tidaklah engkau menghukum mereka yang
bermaksiat kepada Allah pada dirimu sebagaimana engkau patuh kepada
Allah padanya.

ادْرَؤُا الحُدُوْدَ عَنِ المُسْلِمِیْنَ مَا اسْتَطَعْتُمْ، فَإِنَّ الإِمَامَ أَنْ یُخْطِيءَ فِي العَفْوِ خَیْرٌ لَهُ

مِنْ أَنْ یُخْطِيءَ فِي العُقُوْبَةِ

Tolaklah eksekusi hukuman hudud atas umat Islam sebisa kalian, karena
sesungguhnya lebih baik bagi seorang Imam salah dalam memaafkan
daripada ia salah dalam menjatuhkan hukuman.

UTSMAN IBN AFFAN

نیَْا وَلاَ یَتْ إِلَی النَّاسِ وَمَالَ إِلیَْهَا کَثِیْرٌ مِنْهُمْ فَلَا تَرْکَنُوْا إِلَی الدُّ نیَْا خَضِرَةٌ قَدْ شُهِّ الدُّ

تَثِقُوْا بِهَا فَإِنَّهَا لیَْسَتْ بِثِقَةٍ وَاعْلَمُوْا أَنَّهَا غَیْرُ تَارِکَةٍ إِلاَّ مَنْ تَرَکَهَا

Dunia tampak begitu hijau dan indah, banyak manusia bernafsu kepadanya,
dan banyak dari mereka condong terhadapnya, maka janganlah kalian
bersandar kepadanya, dan jangan percayai ia, karena sesungguhnya ia tidak
terpercaya. Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya ia tidak akan meninggalkan
kecuali yang meninggalkannya.

ا یَزَعُ بِالقُرْآنِ لْطَانِ أَکْثَرَ مِمَّ مَا یَزَعُ اللهُ بِالسُّ

Apa yang dapat Allah cegah dengan kekuasaan jauh lebih banyak daripada
apa yang dapat dicegah dengan al-Qur'an.

الٍ الٍ، أَحْوَجَ مِنْکُمْ إِلَی إِمَامٍ قَوَّ أَنتُْمْ فِي حَاجَةٍ إِلَی إِمَامٍ فَعَّ

Kalian membutuhkan seorang pemimpin yang banyak berbuat lebih dari
kebutuhan kalian terhadap pemimpin yang banyak berbicara.

إِنَّ اللهَ إِذَا أَحَبَّ عَبْداً حَبَّبَهُ إِلَی خَلْقِهِ، فَاعْتَبِرْ مَنْزِلتََكَ مِنَ اللهِ بِمَنْزِلتَِكَ مِنَ النَّاسِ

Sesungguhnya Allah jika mencintai seorang hamba, maka Allah akan jadikan
makhluk-Nya mencintainya. maka perhatikanlah kedudukanmu dari Allah dari
kedudukanmu dari manusia.

نیَْا ظُلْمَةٌ فِي القَلْبِ، وَهَمُّ الآخِرَةِ نُوْرٌ فِي القَلْبِ هَمُّ الدُّ

Menginginkan dunia merupakan kegelapan dalam hati, dan menginginkan
akhirat merupakan cahaya dalam hati.
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لَوْ أَنَّ قُلُوْبَنَا طَهَرَتْ مَا شَبِعْنَا مِنْ کَلَامِ رَبِّنَا، وَإِنِّي لَأَکْرَهُ أَنْ یَأْتِي عَلَيَّ یَوْمٌ لاَ أَنْظُرُ

فِي المُصْحَفِ

Sekiranya hati kita suci dan bersih, maka kita tidak akan pernah kenyang dari
perkataan Tuhan kita. Dan sesungguhnya aku begitu membenci datangnya
hari dimana Aku tidak melihat mushaf (dan membacanya). 

الِحِیْنَ فَضِیْلَةٌ، وَالاِقْتِدَاءُ بِهِمْ أَرْبَعَةٌ ظَاهِرُهُنَّ فَضِیْلَةٌ، وَبَاطِنُهُنَّ فَرِیْضَةٌ: مُخَالَطَةُ الصَّ

فَرِیْضَةٌ، وَتِلَاوَةُ القُرْآنِ فَضِیْلَةٌ، وَالعَمَلُ بِهِ فَرِیْضَةٌ، وَزِیَارَةُ القُبُوْرِ فَضِیْلَةٌ، وَالاِسْتِعْدَادُ

لَهَا فَرِیْضَةٌ، وعیادة المریض فضیلة

Ada empat hal, zahirnya adalah keutamaan, dan bathinnya merupakan
kewajiban; Bergaul dengan orang - orang salih suatu keutamaan namun
meneladani sikap mereka merupakan kewajiban. membaca al-Qur'an suatu
keutamaan, namun mengamalkannya suatu kewajiban, Berziarah kubur suatu
keutamaan, namun menyiapkan diri masuk ke kubur merupakan kewajiban.
Dan menjenguk orang sakit adalah keutamaan.

نُوْبَ أَحَبَّتْهُ المَلَائِکَةُ، وَمَنْ حَسَمَ الطَمْعَ عَنِ
ُّ
نیَْا أَحَبَّهُ اللهُ، وَمَنْ تَرَكَ الذ مَنْ تَرَكَ الدُّ

المُسْلِمِیْنَ أَحَبَّهُ المُسْلِمُوْنَ

نُوْبَ أَحَبَّتْهُ المَلَائِکَةُ وَ أَحَبَّهُ المُسْلِمُوْنَ
ُّ
نیَْا أَحَبَّهُ اللهُ تَعَالَی وَمَنْ تَرَكَ الذ مَنْ تَرَكَ الدُّ

Siapa yang meninggalkan dunia, maka Allah akan mencintainya. Dan siapa
yang meninggalkan dosa,maka akan dicintai malaikat. Dan siapa yang
menghilangkan ketamakan terhadap umat islam akan dicintai umat Islam. 

Siapa yang meninggalkan dunia, maka Allah akan mencintainya. Dan siapa
yang meninggalkan dosa,maka akan dicintai malaikat dan orang - orang Islam.

لُهَا فِي أَدَاءِ فَرَائِضِ اللهِ، وَالثَّانِي فِي وَجَدْتُ حَلَاوَةَ العِبَادَةِ فِي أَرْبَعَةِ أَشْیَاءٍ: أَوَّ

ابِعُ فِي النَّهْيِ اجْتِنَابِ مَحَارِمِ اللهِ، وَالثَّالِثُ فِي الأَمْرِ بِالمَعْرُوْفِ ابتِْغَاءَ ثَوَابِ اللهِ، وَالرَّ

عَنِ المُنْکَرِ اتِّقَاءَ غَضَبِ اللهِ

Aku menemukan manisnya ibadah pada empat hal; pertama, dalam
melaksanakan apa yang Allah fardhukan, kedua, dalam menjauhkan diri dari
apa yang Allah haramkan, ketiga, dalam menyeru kepada yang ma'ruf dengan
mengharapkan pahala dari Allah, dan keempat, dalam mencegah
kemungkaran dengan berlindung dari murkanya Allah.

لِکُلِّ شَيْءٍ آفَةٌ، وَآفَةُ العِلْمِ نِسْیَانُهُ

Segala sesuatu ada penyakitnya, dan penyakit ilmu adalah lupa.
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Utsman RA berkata tatkala para demonstran menusuk perutnya,sedangkan
darah mengalir deras dari jenggotnya: "Tiada Tuhan selain Engklau, maha
suci engkau, Sesungguhnya aku termasuk dalam kelompok orang - orang
yang berbuat dzalim. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta dan memohon
pertolongan kepada-Mu atas segala urusanku, dan aku bermohon agar
diberikan kesabaran atas ujian yang aku terima." Dan tatakala utsman mati
syahid, para demonstran membongkar tempat penyimpanannya dan mereka
menemukan di dalamnya sebuah kotak yang terkunci. Merekapun
membongkarnya dan menemukan di dalamnya secarik kertas tertulis  di
atasnya (Inilah wasiat utsman): Dengan menyebut Nama Allah yang maha
pengasih lagi maha penyayang. Utsam Ibn Affan bersaksi bahwa Tiada Tuhan
yang berhak disembah melainkan Allah satu - satunya, tiada sekutu bagi-Nya,
dan sesungguhnya Muhammad merupakan hamba-Nya dan Rasul-Nya, dan
sesungguhnya surga itu benar, dan Allah akan membangkitkan siapa yang
ada dalam kuburan untuk menghadapi hari yang tiada keraguan di dalamnya,
dan Allah tidak akan mengingkari apa yang dijanjikannya, di atasnya mereka
hidup, dan di atasnya mereka mati, dan di atasnya dibangkitkan jika Allah
menghendakinya.

ا أَنْتَ سُبْحَانَكَ إِنِّي
َّ
مَاءُ تَسِیْلُ عَلَی لِحْیَتِهِ: لاَ إِلَهَ إِل قَالَ حِیْنَ طَعَنَهُ الغَادِرُوْنَ وَالدِّ

هُمَّ إِنِّي أَسْتَعْدِیْكَ وَأَسْتَعِیْنُكَ عَلَی جَمِیْعِ أُمُوْرِيْ وَأَسْأَلُكَ
َّ
الِمِیْنَ، الل

َّ
کُنْتُ مِنَ الظ

ا اسْتَشْهَدَ فَتَّشُوْا خَزَائِنَهُ فَوَجَدُوْا فِیْهَا صُنْدُوْقًا مُقَفَّلاً، فَفَتَحُوْهُ بْرَ عَلَی بَلِیَّتِي. وَلَمَّ الصَّ

حِیْمِ حْمَنِ الرَّ فَوَجَدُوْا فِیْهِ وَرَقَةً مَکْتُوْبًا عَلَیْهَا (هَذِهِ وَصِیَّةُ عُثْمَانَ): بِسْمِ اللهِ الرَّ

دًا عَبْدُهُ ا الله وَحْدَهُ لاَ شَرِیْكَ لَهُ وَأَنَّ مُحَمَّ
َّ
عُثْمَانَ بْنُ عَفَّانَ یَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِل

وَرَسُوْلُهُ وَأَنَّ الجَنَّةَ حَقٌّ وَأَنَّ اللهَ یَبْعَثُ مَنْ فِي القُبُوْرِ لیَِوْمٍ لاَ رَیْبَ فِیْهِ إِنَّ اللهَ لاَ

.یُخْلِفُ المِیْعَادَ، عَلَیْهَا یَحْیَا وَعَلَیْهَا یَمُوْتُ وَعَلَیْهَا یُبْعَثُ إِنْ شَاءَ اللهُ

لُ مَنَازِلِ هِ، وَنَظَرَ إِلَی قَبْرٍ؛ فَبَکَی وَقَالَ عَنْهُ : أَوَّ
َّ
خَیْرُ العِبَادِ مَنْ عَصَمَ وَاعْتَصَمَ بِالل

نیَْا الآخِرَةِ مَنَازِلُ الدُّ

Sebaik - baiknya hamba siapa yang mencegah dan berpegang kepada Allah,
lalu ia memandang ke kuburan lantas menangis, dan ia berkata tentangnya:
Inilah tempat pertama dari manazil akhirat, yakni tempat terakhir dari manazil
ad-Dunya."

وْا وَلاَ تَغْفُلُوْا فَإِنَّهُ لاَ یَغْفُلُ عَنْکُمْ جِدُّ

Seriuslah dan janganlah lalai, karena sesungguhnya Allah tidak lalai terhadap
kalian.
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ALI IBN ABI THALIB
لیَْسَ الخَیْرُ أَنْْ یَکْثُرَ مَالُكَ وَوَلَدُكَ، وَلَکِنَّ الخَیْرَ أَنْ یَکْثُرَ عِلْمُكَ، وَیَعْظُمُ حِلْمُكَ،

وَأَنْ تُبَاهِي النَّاسَ بِعِبَادَةِ رَبِّكَ

Bukanlah kebaikan itu tatkala harta dan anakmu itu banyak, akan tetapi
kebaikan itu tatkala ilmumu banyak, dan kesantunanmu itu agung, dan
menjadikan orang - orang mengerti dan memahami tentang beribadah kepada
Tuhanmu.

ا ذَنبَْهُ، وَلاَ یَسْتَحْیِي جَاهِلٌ
َّ
ا رَبَّهُ، وَلاَ یَخَافُ إِل

َّ
خَمْسٌ خُذُوْهُنَّ عَنِّي: لاَ یَرْجُوْ عَبْدٌ إِل

ا لاَ یَعْلَمُ أَنْ یَقُوْلَ: اللهُ أَعْلَمُ، ا لاَ یَعْلَمُ، وَلاَ یَسْتَحْیِي عَالِمٌ إِذَا سُئِلَ عَمَّ أَنْ یَسْأَلَ عَمَّ

بْرُ مِنَ الإِیْمَانِ بِمَنْزِلَةِ الرذَأْسِ مِنَ الجَسَدِ، وَلاَ إِیْمَانَ لِمَنْ لاَ صَبْرَ لَهُ وَالصَّ

Lima pesan ambillah dariku: "janganlah seorang hamba berharap kecuali
kepada Tuhannya, Dan janganlah ia mengkahawatirkan kecuali dosanya, dan
janganlah orang bodoh malu bertanya terkait apa yang tidak diketahuinya, dan
janganlah seorang yang berilmu tatkala ditanya terkaiat apa yang tidak
diketahuinya untuk mengatakan: Allahlah yang lebih mengetahui, dan posisi
kesabaran dari keimanan laksana posisi kepala dari badan, maka tidak ada
iman bagi mereka yang tidak bersabar.

عَقْلٌ بِلَا أَدَبٍ کَشُجَاعٍ بِلَا سِلَاحٍ

Aqal yang cerdas tanpa adab laksana seorang yang berani namun tanpa
senjata.

 الاِعْتِبَارُ
َّ
مَا أَکْثَرَ العِبَرُ وَأَقَل

Betapa banyak pelajar yang dapat diambil, dan betapa sedikit yang mengambil
pembelajaran.

اعَةِ دَوْلَةُ البَاطِلِ سَاعَةً، وَدَوْلَةُ الحَقِّ حَتَّی قِیَامِ السَّ

Beredarnya kebathilan itu hanya sebentar (sejam), sedangkan beredarnya
kebenaran hingga hari kiamat.

نیَْا شِرْكٌ وَقَعَ فِیْهِ مَنْ لاَ یَعْرِفُهُ إِنَّمَا الدُّ

Sesungguhnya dunia itu adalah kemusyrikan yang jatuh kepadanya siapa
yang tidak mengenalnya.

إِنْ أَحْبَبْتَ أَنْ تَکُوْنَ أَسْعَدَ النَّاسِ بِمَا عَلِمْتَ فَاعْمَلْ

Jika sekiranya engkau ingin menjadi orang yang paling bahagia dengan ilmu
yang engkau ketahui, maka amalkanlah ilmu itu.

رَ لَهُ نیَْا مَاقُدِّ طَالِبُ الآخِرَةِ یُدْرِكُ أَمَلَهُ وَیَأْتِیْهِ مِنَ الدُّ

Orang yang mencari akhirat akan menggapai apa yang dicita - citakannya, dan
dunia akan mendatanginya sesuai apa yang ditetapkan untuknya.
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مِنْ أَفْضَلِ المَعْرُوْفِ إِغَاثَةُ المَلْهُوْفِ

Segala sesuatu di dalamnya ada tipu muslihat kecuali ketetapan Allah.

خُذِ الحِکْمَةَ أَنَّی کَانَتْ، فَإِنَّ الحِکْمَةَ ضَاّلَةُ کُلِّ مُؤْمِنٍ

Ambillah kebijaksanaan darimanapun, karena sesungguhnya hikmah itu
laksana barang yang hilang dari setiap mukmin.

إِذَا مَطَرَ التَّحَاسُدُ نَبَتَتْ التَّفَاسُدُ

Apabila saling dengki menghujani, maka tumbuhlah saling merusaki.

رَأْسُ الجَهْلِ مُعَادَاةُ النَّاسِ

Pokok kejahilan adalah memusuhi manusia.

ا القَضَاءُ
َّ
 شَيْءٍ فِیْهِ حِیْلَةٌ إِل

ُّ
کُل

Diantara sebaik - baiknya kebaikan menolong orang yang dianiaya.

الإِیْمَانُ مَعْرِفَةٌ بِالقَلْبِ، وَإِقْرَارٌ بِاللِّسَانِ، وَعَمَلٌ بِالأَرْکَانِ

Keimanan itu pengetahuan dengan hati, dan pengakuan dengan lisan, serta
amalan dengan anggota tubuh.

زِیَّةَ وَیُجْزِلُ المَثُوْبَةَ صَبْرُكَ عَلَی المُصِیْبَةِ یُخَفِّفُ الرَّ

Kesabaran atas musibah meringankan bencana dan memperbesar pahala.

لَوْ کَانَ لِرَبِّكَ شَرِیْكٌ لَأَتَتْكَ رُسُلُهُ

Sekiranya Tuhanmu memiliki sekutu, pastinya akan datang kepadamu
utusannya.

أَحْسَنُ أَفْعَالِ المُقْتَدِرِ العَفْوُ

Sebaik - baiknya perbuatan yang berkuasa adalah memafkan

أَفْضَلُ الأَمَانَةِ الوَفَاءُ بِالعَهْدِ

Amanah yang paling utama adalah memenuhi janji

ةُ الأَبْرَارِ
َّ
ارِ مَذَل دَوْلُ الفُجَّ

Kekuasaan orang - orang jahat merupakan penghinaan terhadap orang - orang
baik.

Kegembiraan orang - orang mulia  dalam mengorbankan pemberian,
sedangkan kegembiraan orang - orang hina pada balasan yang buruk.

ةُ اللِّئَامِ فِي سُوْءِ الجَزَاءِ ةُ الکِرَامِ فِي بَذْلِ العَطَاءِ، وَمَسَرَّ مَسَرَّ

مَنْ نَصَرَ الحَقَّ أَفْلَحَ

Siapa yang menolong kebenaran, maka sungguh ia beruntung.
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إِنَّ النَّفْسَ لَجَوْهَرَةٌ ثَمِیْنَةٌ، مَنْ صَانَهَا رَفَعَهَا وَمَنْ ابتَْذَلَهَا وَضَعَهَا

رَ أَفْحَشَ، وَإِذَا وَعَدَ أَخْلَفَ ئِیْمُ إِذَا قُدِّ
َّ
الل

Seorang yang hina itu apabila ia dimuliakan maka ia akan bersikap keji, dan
jika ia berjanji maka ia akan melanggarnya.

Sesungguhnya jiwa itu merupakan perhiasan yang mahal, siapa yang
memeliharanya maka ia mengangkat nilainya, siapa yang membiarkannya
maka ia sedang menjatuhkan nilainya.

رِیْرَةِ مَنْ یَشَاءُ مِنْ عِبَادِهِ الجَنَّةَ إِنَّ اللهَ تَعَالَی یُدْخِلُ بِحُسْنِ النِّیَّةِ وَصَالِحِ السَّ

Sesungguhnya Allah ta'la memasukkan ke dalam surga siapa yang
dikehendakinya dari hamba-Nya karena niat yang baik dan kondisi hati yang
salih.

رْعُ إِلَی المَطَرِ إِنَّ بُذُوْرَ العُقُوْلِ مِنَ الحَاجَةِ إِلَی الأَدَبِ کَمَا یَظْمَأُ الزَّ

Sesungguhnya benih - benih aqal lahir dari kebutuhan terhadap adab,
sebagaimana tumbuhan yang haus membutuhkan air hujan

إِنَّ الحَازِمَ مَنْ لاَ یَغْتَرَّ بِالخَدَعِ

Sesungguhnya orang yang teguh hatinya adalah orang yang tidak terpedaya
dengan tipuan.

آفَةُ العَمَلِ تَرْكُ الإِخْلَاصِ فِیْهِ

Penyakit yang menjangkiti beramal adalah meninggalkan keikhlasan di
dalamnya.

أَحْبِبْ حَبِیْبَكَ هَوْناً مَا عَسَی أَنْ یَکُوْنَ بَغِیْضَكَ یَوْماً مَا، وابْغِضْ بَغِیْضَكَ هَوْناً مَا عَسَی

أَنْ یَکُوْنَ حَبِیْبَكَ یَوْماً مَا

Cintailah orang yang cintai sewajarnya, boleh jadi suatu saat ia akan menjadi
orang yang engkau benci. Dan bencilah orang yang engkau benci dengan
sewajarnya, karena boleh jadi suatu saat nanti ia akan menjadi orang yang
engkau cintai.

ضَا بِالقَلِیْلِ، وَالاِسْتِعْدَادُ لیَِوْمِ التَّقْوَى هِيَ الخَوْفُ مِنَ الجَلِیْلِ، وَالعَمَلُ بِالتَّنْزِیْلِ، وَالرِّ

حِیْلِ الرَّ

Ketaqwaan itu Engkau takut kepada Allah yang maha tinggi, dan
mengamalkan apa yang diturunkan dari kitab suci, dan rela dengan rezeki
yang diberikan walaupun sedikit, serta mempersiapkan bekal yang dibawa di
hari kembali kepada Allah.

 مَنْ لاَنَتْ کَلِمَتُهُ، وَجَبَتْ مَحَبَّتُهُ

Siapa yang lemah lembut perkataannya, pasti akan dicintai



نیَْا دَارُ مَمَرٍّ إِلَی دَارِ قَرَارٍ، وَالنَّاسُ فِیْهَا رَجُلَانِ: رَجُلٌ بَاعَ نَفْسَهُ فَأَوْبَقَهَا، وَرَجُلٌ الدُّ

ابتَْاعَهَا فَأَعْتَقَهَا

Dunia itu tempat kita melewati menuju tempat yang tetap (akhirat), dan
manusia di dalamnya ada dua kelompok; seseorang yang menjual dirinya
sehingga ia membinasakannya, dan seseorang yang membeli dirinya sehingga
ia memerdekakannya.

مَا أَصِفُ لَکُمْ مِنْ دَارٍ، مَنْ افْتَقَرَ فِیْهَا حَمِدَ، وَمَنْ اسْتَغْنَی فِیْهَا فُتِنَ، وَمَنْ صَحَّ فِیْهَا

أَمِنَ، حَلَالُهَا الحِسَابُ، وَحَرَامُهَا العِقَابُ

Apa yang aku deskripsikan untuk kalian tentang tempat, siapa yang
mencukupkan dirinya di dalamnya ia akan bersyukur, dan siapa yang
memperkaya dirinya di dalamnya ia akan diuji. Dan siapa yang bersikap benar
di dalamnya ia akan merasa aman. yang halalnya akan dihitung, dan yang
haramnya akan dihukum.

ةِ، فَقِیْلَ لَهُ:
َّ
ذ

َّ
یْقُ فِي المَعِیْشَةِ، وَالنَّقْصُ فِي الل جَزَاءُ المَعْصِیَةِ الوَهْنُ فِي العِبَادَةِ، وَالضِّ

 (وما النّقص في اللذّة؟)، قال: (لا ینال شهوة حلال إلاّ جاء ما ینغصه إیّاها

Balasan bagi kemaksiatan adalah kelemahan dalam beribadah, kesempitan
dalam kehidupan, kekurangan dalam kelezatan. Lantas Ali ditanya: Apakah
maksudnya kekurangan dalam kelezatan itu? Ali menjawab: Dia tidaklah
menerima syahwat yang halal kecuali datang apa yang menyusahkannya
terhadapnya.
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الِمِ
َّ
نْْهُ عَلَی الظ إِذَا رَأَیْتَ مَظْلُوْماً فَأَعِِ

خَاءِ تَسْتُرُ العُیُوْبَ بِالإِحْسَانِ تَمْلِكُ القُلُوْبَ، بِالسَّ

Dengan berbuat baik engkau menguasai hati, dan dengan kedermawanan
engkau menutup kekurangan.

الجَاهِلُ مَیِّتٌ بَیْنَ الأَحْیَاءِ

Orang jahil laksana orang mati di tengah orang hidup

دَائِدِ تَظْهَرُ فَضَائِلُ الإِنْسَانِ
َّ
عِنْدَ تَعَاقُبِ الش

Di saat musibah datang bertubi - tubi, akan tampak keutamaan seseorang.

Jika engkau melihat orang terzalimi, maka bantulah dia melawan yang
menzaliminya.

، وَالقَصْدُ فِي الفَقْرِ وَالغِنَی دِیْقِ وَالعَدُوِّ عَلَیْكَ بِالعَدْلِ فِي الصَّ

Hendaklah engkau bersikap adil terhadap teman dan musuh, dan bersikaplah
sederhana saat kondisi kefaqiran maupun kekayaan.



إِذَا أَحَبَّ اللهُ عَبْداً أَلهَْمَهُ حُسْنَ العِبَادَةِ

Allah merahmati seseorang yang menghidupkan kebenaran dan mematikan
kebathilan, menghilangkan kezaliman, dan menegakkan keadilan.

 فَقْدُ البَصَرِ أَهْوَنُ مِنْ فَقْدِ البَصِیْرَةِ

Kehilangan Mata kepala lebih ringan dari kehilangan mata hati.

هُ الأَذَانُ وَلاَ یُتْعِبُ فَهْمُهُ الأَفْهَامَ أَحْسَنُ الکَلَامِ مَا لاَ تَمُجُّ

Sebaik - baiknya perkataan adalah perkataan yang tidak dimuntahkan telinga,
dan tidak pula memberatkan pemahamannya.

یْنِ  قَوْلٍ وَفِعْلٍ یُؤَدِّي إِلَی فَسَادِ الآخِرَةِ وَالدِّ
َّ
احْذَرْ کُل

Berhati - hatilah terhadap setiap perkataan dan perbuatan yang membawa
kepada rusaknya akhirat dan agama

 أَکْرِمْ ضَیْفَكَ وَإِنْ کَانَ حَقِیْراً، وَقُمْ عَلَی مَجْلِسِكَ لِأَبِیْكَ وَمُعَلِّمِكَ وَإِنْ کُنْتَ أَمِیْراً

Muliakan tetamumu, walaupun ia seorang yang hina. dan berdirilah dari
majelismu untuk ayahmu, dan gurumu, walaupun engkau seorang pemimpin.

رَحِمَ اللهُ امْرَءاً أَحْیَا حَقّاً وَأَمَاتَ بَاطِلاً وَدَحَضَ الجُوْرَ وَأَقَامَ العَدْلَ

Jika Allah mencintai seorang hamba, Maka Allah akan mengilhamkan
kepadanya kebaikan ibadah.

خَاءُ یْنُ، وَالتَّوَاضُعُ، وَالسِّ ثَلَاثٌ یُوْجِبْنَ المَحَبَّةَ: الدِّ

Tiga hal yang melahirkan rasa cinta; sikap beragama, sikap rendah hati
(tawadhu'), dan kedermawanan.

ؤْمِ
ُّ
سُوْءُ الجِوَارِ وَالإِسَاءَةُ إِلَی الأَبْرَارِ مِنْ أَعْظَمِ الل

Buruk dalam bertetangga dan berperilaku buruk terhadap orang - orang baik
termasuk ke dalam sebesar - besarnya kehinaan.

 عَلَی فَضْلِهِ بَیَانُهُ
ُّ
یُنَبِّئُ عَنْ عَقْلِ کُلِّ امْرِءٍ لِسَانُهُ، وَیَدُل

Lidah seseorang menggambarkan tentang kualitas aqal setiap orang,
sebagaimana kemampuannya dalam menjelaskan menunjukkan
keutamaannya.
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Hilangnya pandangan lebih baik daripada memandang kepada hal yang
menimbulkan fitnah dan kekacauan.

ذَهَابُ النَّظَرِ خَیْرٌ مِنَ النَّظَرِ إِلَی مَا یُوْجِبُ الفِتْنَةَ



نیَْا آفَةُ النَّفْسِ الوَلَهُ بِالدُّ

أَفْضَلُ النَّاسِ أَنفَْعُهُمْ للِنَّاسِ

Manusia yang paling utama adalah yang paling banyak memberikan manfaat
kepada manusia.

أَشَدُّ القُلُوْبِ غِلّاً القَلْبُ الحَقُوْدُ

Hati yang paling terbelenggu adalah hati yang paling dipenuhi iri dengki.

أَفْضَلُ الجُوْدِ إِیْصَالُ الحُقُوْقِ إِلَی أَهْلِهَا

Sebaik - baiknya kedermawanan adalah menghantarkan hak kepada
pemiliknya.

Penyakit jiwa adalah kerinduan terhadap dunia.

یْبِ حَمَلَتْ طِیْباً تْ بِالطِّ یْحِ إِذَا مَرَّ صُحْبَةُ الأَخْیَارِ تُکْسِبُ الخَیْرَ، کَالرِّ

Berteman dengan orang - orang baik akan mendatangkan kebaikan,
sebagaimana angin apabila melewati wewangian, ia akan membawa aroma
wewangian tersebut.

كَ إِیَّاكَ وَمُصَادَقَةِ الأَحْمَقِ فَإِنَّهُ یُرِیْدُ أَنْ یَنْفَعَكَ فَیَضُرُّ

Berhati - hatilah engkau dari berteman dengan orang bodoh, karena ia
menginginkan  untuk memberikan manfaat untuknya namun ia justru
membahayakanmu.

حُ بِفُحْشِ الکَلَامِ فَهَاءِ المُتَبَجِّ أَسْفَهُ السُّ

Orang yang paling bodoh adalah orang yang membanggakan diri dengan
perkataan yang kotor.

جُلُ زَادَ أَدَبُهُ وَتَضَاعَفَتْ خَشْیَتُهُ إِذَا عَلِمَ الرَّ

Jika seseorang bertambah ilmunya maka akan bertambah adabnya dan
berlipat ganda rasa takutnya kepada Allah.

الِبِ
َّ
یَمِ إِکْرَامُ المُصَاحِبِ وَإِسْعَافُ الط أَکْرَمُ الشِّ

Kebiasaan yang paling mulia adalah memuliakan orang yang menemani dan
membantu orang yang meminta.
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نیَْا سِجْنُ المُؤْمِنِ، وَالمَوْتُ تُحْفَتُهُ، وَالجَنَّةُ مَأْوَاهُ الدُّ

Dunia adalah penjara bagi seorang mukmin, kematian adalah
persembahannya, dan surga adalah tempat kembalinya
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رَ رَبَّهُ
َّ
رَ عَالِماً فَقَدْ وَق

َّ
مَنْ وَق

Siapa yang memuliakan orang yang berilmu, maka sesungguhnya ia telah
memuliakan Tuhannya.

، وَشَرُّ أَخْلَاقِ النَّفْسِ الجُوْرُ
ُّ

ك
َّ
شَرُّ الإِیْمَانِ مَا دَخَلَهُ الش

Seburuk - buruknya iman yang masuk keraguan kepadanya, dan seburuk -
buruknya akhlak jiwa adalah berbuat zalim

هِ أَقْوَلُهُمْ للِحَقِّّ وَأَصْبَرُهُمْ عَلَی العَمَلِ
َّ
أَشْبَهُ النَّاسِ بِأَنبِْیَاءِ الل

هِ مُسْرِعُ الخَلَفِ
َّ
أَنْ تَبْذُلُوْا أَمْوَالَکُمْ فِي جَنْبِ الل

Kalian mengorbankan harta kalian di sisi Allah akan mempercepat untuk
digantikan.

المُحْسِنُ حَيٌّ وَإِنْ نُقِِلَ إِلَی مَنَازِلِ الأَمْوَاتِ

Orang yang berbuat baik tetap hidup, walaupun ia telah dipindahkan ke
deretan orang - orang yang telah meninggal dunia.

بْ مِنْ نَفْسِكَ أَمْثَالَهُ
َّ
إِذَا رَأَیْتَ مِنْ غَیْرِكَ خُلُقاً ذَمِیْماً فَتَجَنّ

Jika engkau melihat akhlak yang tercela dari selainmu, maka jauhkanlah
dirimu dari menirunya.

Orang yang paling mirip dengan para nabi adalah yang paling menyampaikan
kebenaran, dan paling sabar dalam beramal.

 بِالعَامِلِ بِهِ العِبَرُ
ُّ
رْعَةَ وَیِحل إِیَّاكَ وَالبَغْيَ؛ فَإِنَّهُ یَجْعَلُ الصَّ

Berhati - hatilah engkau dari perilaku zalim, karena kezaliman itu melahirkan
ketakutan, dan akan menimpa pelajaran yang melakukannya. 

إِذَا لَمْ تَکُنْ عَالِماً فَکُنْ مُسْتَمِعاً وَاعِیاً

Jika Engkau bukan seorang yang berilmu, maka jadilah orang yang
mendengarkan ilmu dan menyadarinya.

هَ وَإِنْ قَرُبَتْ قَرَابَتُهُ
َّ
مَ مَنْ عَصَی الل

َّ
هُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
ی الل

َّ
دٍ صَل  إِنَّ عَدُوَّ مُحَمَّ

Sesungguhnya Musuh Muhammad SAW adalah mereka yang bermaksiat dan
durhaka kepada Allah, walaupun ia memiliki ikatan kekerabatan yang dekat
dengan nabi.

هُ
َّ
هُ، وَإِنَّكَ إِنْ تَکَبَّرْتَ وَضَعَكَ الل

َّ
إِنَّكَ إِنْ تَوَاضَعْتَ رَفَعَكَ الل

Sesungguhnya jika engkau rendah hati (tawadhu') maka Allah akan
mengangkatmu. Dan sesungguhnya engkau jika bersikap sombong, maka
Allah akan merendahkannya.
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Beraqal itu tatkala engkau mengatakan apa yang engkau ketahui, dan engkau
amalkan apa yang engkau ucapkan.

فِیْهَ إِذَا رَفَعْتَهُ مْتَهُ، وَالسَّ ذِیْلَ إِذَا قَدَّ ئِیْمَ إِذَا أَکْرَمْتَهُ، وَالرَّ
َّ
احْذَرِ الل

Berhati - hatilah dari orang hina jika engkau muliakan dia, dan dari orang
rendahan jika engkau majukan dia, dan dari orang bodoh jika engkau angkat
dia.

ا تَنْطِقُ بِهِ العَقْلُ أَنْ تَقُوْلَ مَا تَعْرِفُ وَتْعَمُل مِمَّ

 الأَحْقَادَ
َّ
بِیْبُ مَنْ اسْتَسَل

َّ
إِنَّمَا الل

Sesungguhnya orang yang cerdas itu adalah orang yang mencabut
kedengkian pelan - pelan dari hatinya.

قَاءُ
َّ
اعَةِ یَکُوْنُ الفَوْزُ، بِالمَعْصِیَّةِ یَکُوْنُ الش

َّ
بِالط

Dengan ketaatan datanglah kemenangan, dan dengan kemaksiatan datanglah
kesengsaraan.

مَنْ أَطَاعَ إِمَامَهُ فَقَدْ أَطَاعَ رَبَّهُ

Siapa yang mematuhi imamnya maka ia sungguh mematuhi Tuhannya.

هُ لِغَیْرِهِ لِّ مَنْ کَشَفَ ضُرَّ
ُّ
رَضِيَ بِالذ

Siapa yang membuka kemudharan dirinya kepada selainnya maka ia telah
merelakan kehinaan untuk dirinya.

رَفِ، بِکَثْرَةِ التَّکَبُّرِ یَکُوْنُ التَّلَفُ
َّ
 عَلَی تَکَامُلِ الش

ُّ
بِکَثْرَةِ التَّوَاضُعِ یُسْتَدَل

Dengan banyak bertawadhu' menunjukkan kesempurnaan kemuliaan, dan
dengan banyak menyombongkan diri akan datang kehancuran.

الِمَ لَمُعَاقَبٌ یَوْمَ القِیَامَةِ بِظُلْمِهِ
َّ
لْمَ فَإِنَّهُ أَکْبَرُ المَعَاصِي، وَإِنَّ الظ

ُّ
إِیَّاكَ وَالظ

Berhati - hatilah terhadap kezaliman, sesungguhnya ia maksiat yang paling
besar. Orang yang berbuat zalim akan benar - benar dihukum karena
kezalimannya di hari kiamat.

لْمِ
ُّ
عِیْفِ أَفْحَشُ الظ ظُلْمُ الضَّ

Menzalimi orang lemah merupakan kezaliman paling keji.

بْرَ عَ الصَّ  لَنْ یَحْصُلَ الأَجْرَ حَتَّی یَتَجَرَّ

Tidak akan didapatkan balasan hingga seseorang itu meneguk kesabaran

ةُ الحَیَاةِ
َّ
بِالعَافِیَةِ تُوْجَدُ لَذ

Dengan keafiatan ada didapatkan kelezatan hidup.
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AZ-ZUBAIR IBN AL-AWWAM

Kita adalah ummat dimana kita tidak mati kecuali karena dibunuh, lalu
mengapa aku melihat ranjang banyak diatasnya orang mati.

دٍ، ا نَبِيَّ بَعْدَ مُحَمَّ
َّ
هِ یُسَمِّي بَنِیْهِ بِأَسْمَاءِ الأَنبِْیَاءِ، وَقَدْ عَلِمَ أَل

َّ
إِنَّ طَلْحَةَ بْنَ عُبَیْدِ الل

هُمْ یَسْتَشْهِدُوْنَ
َّ
هَدَاءِ لَعَل

ُّ
وَإِنِّي لَأُسَمِّيَ بِنيَّ بِأَسْمَاءِ الش

Sesungguhnya Thalhah Ibn Ubaidillah memberikan anaknya nama - nama
para nabi, dan telah diketahui tidaka kan ada nabi setelah Nabi Muhammad
SAW. Sedangkan aku menamakan anak - anakku dengan nama para
syuhada', semoga mereka juga syahid di jalan Allah.

ا قَتْلَی ؛ فَمَا لِي أَرَى الفُرُشَ قَدْ کَثُرَ عَلَیْهَا الأَمْوَاتُ
َّ
نَحْنُ أُمَّةٌ لاَ نَمُوْتُ إِل

هُ عَنْهُ: مَنْ اسْتَطَاعَ أَنْ تَکُوْنَ لَهُ خَبِیْئَةٌ مِنْ عَمَلٍ صَالِحٍ فَلْیَفْعَلْ
َّ
قَالَ الزُبَیْرُ رَضِيَ الل

Az-Zubair RA berkata: Siapa yang mampu untuk menjadikan bagi dirinya
sesuatu yang tersembunyi dari amal saleh, maka hendaklah ia melakukannya.

هُ عَنْهُمَا: لاَ تُجَادِلْ النَّاسَ بِالقُرْآنِ، فَإِنَّكَ لاَ تَسْتَطِیْعُهُمْ،
َّ
بَیْرُ لاِبنِْهِ رَضِيَ الل قَالَ الزُّ

نَّةِ وَلَکِنْ عَلَیْكَ بِالسُّ

Az-Zubair RA berkata kepada anaknya: "Janganlah Engkau berdebat dengan
orang dengan al-Qur'an, karena sesungguhnya engkau tidak akan mampu
mengalahkan mereka, namun hnedaklah engkau menggunakan sunnah 

هِ بِدَیْنِهِ وَیَقُوْلُ: یَا بُنَيَّ إِنْ
َّ
بَیْرُ یُوْصِي ابنَْهُ عَبْدَ الل  لَمَا حَضَرَ یَوْمَ الجَمَلِ جَعَلَ الزُّ

هِ مَا دَرَیْتُ مَا أَرَادَ
َّ
هِ: فَوَالل

َّ
عَجَزْتَ عَنْهُ فِي شَيْءٍ فَاسْتَعِنْ عَلَیْهِ بِمَوْلاَيَ. قَالَ عَبْدُ الل

ا 
َّ
هِ مَا وَقَعَتْ کُرْبَةٌ مِنْ دَیْنِهِ إِل

َّ
هُ. قَالَ: فَوَالل

َّ
حَتَّی قُلْتُ: یَا أَبَتِ مَنْ مَوْلاَكَ؟ قَالَ: الل

بَیر اقْضِ عَنْهُ دَیْنَهُ، فَیَقْضِیَهُ قُلْتُ: یَا مَوْلَی الزُّ

Tatkala Az-Zubair RA hadir pada hari dimana terjadi perang unta, beliau
memberikan pesan kepada anaknya Abdullah terkait hutangnya, lalu ia
berkata: Wahai anakku, Jika engkau tidak mampu membayar sebagian dari
hutang itu, maka minta tolonglah kepada pelindungku. Abdullah bertanya:
Demi Allah, aku tidak mengerti apa yang dimaksudkan ayahku hingga aku
bertanya kepadanya: Wahai ayahku, siapakah pelindungmu? Az-Zubair
menjawab: Allah. Abdullah berkata: Demi Allah tidaklah terjadi suatu kesulitan
dalam proses pembayaran hutang ayahku kecuali aku berkata: Wahai
pelindung Az-Zubair lunasilah hutang Az-Zubair, lantas kemudian aku mampu
untuk melunasinya.
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یْنِ هِ أَحْسَنُ فِي الدُنیَْا وَفِي الدِّ
َّ
تِي أَخْشَی عَوَاقِبَهَا **** فِي الل

َّ
تَرْكُ الأُمُوْرِ ال

Meninggalkan urusan yang aku khawatir akhir buruknya **** karena Allah lebih
baik untuk urusan dunia dan urusan agama.

بَیْرِ وَهِيَ عَلَی ثُلُثَيْ هُ عَنْهَا تَنْقُلُ النَّوَى مِنْ أَرْضِ الزُّ
َّ
 کَانَتْ أَسْمَاءُ رَضِيَ الل

 فَرْسَخٍ مِنَ المَدِیْنَةِ، لتَِعْلَفَ بِهِ فَرَسَهُ قَالَتْ: فُجِئْتُ یَوْمًا وَالنَّوَى عَلَی رَأْسِي، فَلَقِیْتُ

مَ وَمَعَهُ نَفَرٌ مِنَ الأَنْصَارِ، فَدَعَانِي ثُمَّ قَالَ: (اَخْ اَخْ
َّ
هُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
ی الل

َّ
هِ صَل

َّ
(رَسُوْلَ الل

بَیْرَ وَغِیْرَتَهُ، وَکَانَ أَغْیَرَ  جَالِ، وَذَکَرْتُ الزُّ لیَِحْمِلْنِيْ خَلْفَهُ، فَاسْتَحْیَیْتُ أَنْ أَسِیْرَ مَعَ الرِّ

بَیْرَ فَذَکَرَتْ لَهُ ذَلِكَ فَقَالَ: هِ أَنِّي قَدْ اسْتَحْیَیْتُ فَمَضَی. فَجِئْتُ الزُّ
َّ
النَّاسِ. فَعَرَفَ رَسُوْلَ الل

هِ لِحَمْلِكِ النَّوَى کَانَ أَشَدَّ عَلَيَّ مِنْ رُکُوْبِكَ مَعَهُ
َّ
وَالل

Asma' bint Abu Bakar RA mengangkut biji kurma dari tanah az-Zubair yang
jauhnya sekitar 2/3 farsakh dari Madinah, untuk memberikan makan kuda az-
Zubair. Asma' berkata: Aku terkejut pada suatu ketika biji kurma di atas
kepalaku, lalu aku berjumpa dengan Rasulullah SAW dan bersamanya
beberapa orang dari kaum Anshar, lalu beliau memanggilku, lalu ia berkata:
"aduh , aduh, ikutlah engkau di belakang kami." Namun aku malu untuk
berjalan bersama para pria, dan akupun menyebutkan tentang az-Zubair dan
sifatnya yang pencemburu. Dan Az-Zubair diantara suami yang paling
pencemburu. Rasulullahpun lantas memahami aku malu, lalu beliau pun pergi.
Lalu aku mendatangi suamiku az-Zubair dan menceritakan hal itu kepadanya.
Dia pun berkata: Demi Allah, Engkau memikul biji kurma lebih berat bagiku
daripada engkau berjalan bersama Rasulullah.

ABDURRAHMAN IBN AUF

هُ عَنْهُ: مَا سَبَبُ یَسَارِكَ؟ قَالَ: ثَلَاثٌ، مَا رَدَدْتُ
َّ
حْمَنِ بْنِ عَوْفٍ رَضِيَ الل قِیْلَ لِعَبْدِ الرَّ

رْتُ بَیْعَهُ، وَلاَ بِعْتُ بِنَسِیْئَةٍ
َّ
، وَلاَ طَلَبَ مِنِّي حَیَوَانٌ فَأَخ

ُّ
رِبْحًا قَط

Abdurrahman Ibn Auf ditanya tentang: apa sebab kelapangan rezekimu?
Beliau menjawab: tiga hal. Aku tidak pernah menolak untung sekecil apapun,
aku tidak pula memperlambat menjual hewan ternak tatkala diminta kepadaku
menjualnya, dan aku tidak pernah menjual dengan pembayaran tertunda.

هُ عَلَیْهِ
َّ
ی الل

َّ
هِ صَل

َّ
هُ عَنْهُ: ابتُْلِیْنَا مَعَ رَسُوْلِ الل

َّ
حْمَنِ بْنِ عَوْفٍ رَضِيَ الل قَالَ عَبْدُ الرَّ

اءِ بَعْدَهُ فَلَمْ نَصْبِرْ رَّ اءِ فَصَبَرْنَا، ثُمَّ ابتُْلِیْنَا بِالسَّ رَّ مَ بِالضَّ
َّ
وَسَل

Abdurrahman Ibn Auf RA berkata: Kita diuji bersama Rasulullah  dengan
kesulitan, dan kita dapat bersabar, kemudian kita diuji dengan kenikmatan
setelah Rasulullah meninggal, sayangnya kita tidak bersabar.
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حْمَنِ بْنِ عَوْفٍ بِطَعَامِهِ یَوْمًا فَقَالَ: قُتِلَ مُصْعَبُ بْنُ عُمَیْرُ، وَکَانَ  أُتِيَ عَبْدُ الرَّ

ا بُرْدَةً، وَقُتِلَ حَمْزَةٌ – أَوْ رَجُلٌ آخَرُ
َّ
 – خَیْرًا مِنِّي، فَلَمْ یُوْجَدْ لَهُ مَا یُکْفَنُ فِیْهِ إِل

لَتْ لنََا ا بُرْدَةً، لَقَدْ خَشِیْتُ أَنْ یَکُوْنَ قَدْ عُجِّ
َّ
خَیْرٌ مِنِّي فَلَمْ یُوْجَدْ لَهُ مَا یُکْفَنُ فِیْهِ إِل

نیَْا، ثُمَّ جَعَلَ یَبْکِي طَیِّبَاتُنَا فِي حَیَاتِنَا الدُّ

Abdurrahman ibn Auf dihantarkan kepadanya makanannya pada suatu hari,
lantas ia berkata: "Mus'ab ibn Umair telah terbunuh, padahal ia lebih baik
dariku, dan tidak ditemukan untuk mengkafaninya kecuali secarik kain
bergaris. Hamzah - atau orang lain - juga terbunuh, padahal ia juga lebih baik
dariku, dan tidak ditemukan untuk mengkafaninya kecuali secarik kain
bergaris.. Aku khawatir telah disegerakan bagiku kenikmatan dalam kehidupan
dunia, lantas kemudian beliau menangis.

ABU UBAIDAH IBN AL-JARRAH

مَا مِنَ النَّاسِ مِنْ أَحْمَرَ وَلاَ أَسْوَدَ، حُرٍّ وَلاَ عَبْدٍ، عَجَمِيٍّ وَلاَ فَصِیْحٍ، أَعْلَمُ أَنَّهُ أَفْضَلُ

ا أَحْبَبْتُ أَنْ أَکُوْنَ فِي مِسْلَاخِهِ
َّ
مِنِّي بِتَقْوَى، إِل

Tidak ada manusia, baik berkulit merah, maupun hitam, yang merdeka maupu
hamba sahaya, orang ajam ataupun arab yang fasih, aku ketahui bahwa ia
lebih baik dariku karena ketaqwaan, kecyuali aku berharap berada di kulitnya.

التَّهْلُکَةُ: هُوَ أَنْ یُذْنِبَ، ثُمَّ لاَ یَعْمَلُ بَعْدَهُ خَیْرًا حَتَّی یَهْلِكَ

Kebinasaan itu tatkala seseorang berbuat dosa, kemudian dia tidak beramal
kebaikan setelahnya hingga ia binasa.

ا انْصَرَفَ قَالَ: مَا زَالَ الشَیْطَانُ بِي آنِفًا، ةً قومًا، فَلَمَّ هُ عَنْهُ مَرَّ
َّ
أمَّ أَبُوْ عُبَیْدَةَ رَضِيَ الل

حَتَّی أُرِیْتُ أَنَّ لِي فَضْلاً عَلَی غَیْرِيْ، لاَ أَؤُمُّ أبدًا

Abu Ubaidah menjadi Imam bagi suatu kaum pada suatu waktu, lalu tatkala ia
keluar ia berkata: Syaithan senantiasa bersamaku tadi, hingga ditampakkan
padaku keutamaanku atas selainku. Aku tidak akan menjadi imam di lain
waktu selamanya.

هُ عَنْهُ لاَ یُعْرَفُ مِنْ عَبِیْدِهِ، إِذَ کَانَ لاَ یَتَمَیَّزُ عَنْهُمْ فِي
َّ
حْمَنِ رَضِيَ الل کَانَ عَبْدُ الرَّ

صُوْرَةٍ ظَاهِرَةٍ

Abdurrahman ibn Auf tidak dikenali dari para budak - budaknya, karena Beliau
tidak membedakan dirinya dari para budaknya pada tampilan luaran.

ةً  یَوْمٍ کَذَا وَکَذَا مَرَّ
َّ
بُ کُل

َّ
مَثَلُ قَلْبِ المُؤْمِنِ، مِثْلُ العُصْفُوْرِ، یَتَقَل

Perempamaan hati mukmin laksana seekor burung, berpuat - putar setiap hari
sekian kali.
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وْا مَرَقِي وَدِدْتُ أَنِّي کَبْشٌ فَذَبَحَنِيْ أَهْلِي، فَأَکَلُوْا لَحْمِيْ، وَحَسُّ

Aku berharap aku adalah seekor domba, lalu aku disembelih pemilikku, lantas
mereka memakan dagingku, dan merasakan kuahku.

SA'AD IBN ABI WAQQASH

ا أَنْ تُعْطُوْنِي سَیْفًا لَهُ عَیْنَانِ بَصِیْرَتَانِ،
َّ
دُعِيَ سَعْدٌ للِخُرُوْجِ أَیَّامَ مُعَاوِیَةَ فَقَالَ: لاَ، إِل

وَلِسَانٌ یَنْطِقُ بِالکُفْرِ فَاقْتُلْهُ، بِالمُؤْمِنِ فَکُفَّ عَنْهُ. وَقَالَ: مَثَلُنَا وَمَثَلُکُمْ: کَمَثَلِ قَوْمٍ کَانُوْا

وْا
ُّ
اجَةٌ، فَضَل ةٍ بَیْضَاءَ، فَبَیْنَمَا هُمْ کَذَلِكَ یَسِیْرُوْنَ، إِذْ هَاجَتْ رِیْحٌ عَجَّ عَلَی مَحَجَّ

رِیْقُ ذَاتُ الیَمِیْنِ، فَأَخَذُوْا فِیْهَا. فَتَاهُوْا
َّ
رِیْقَ، وَالتَْبَسَ عَلَیْهِمْ، فَقَالَ بَعْضُهُمْ الط

َّ
الط

وْا، وَأَنَاخَ آخَرُوْنَ،
ُّ
مَالِ فَأَخَذُوْا فِیْهَا، فَتَاهُوْا وَضَل وْا، وَقَالَ بَعْضُهُمْ: ذَاتُ الشِّ

ُّ
وَضَل

رِیْقُ، فَسَارُوْا
َّ
یْحُ، وَتَبَایَنَتْ الط فُوْا حَتَّی ذَهَبَتْ الرِّ

َّ
وَتَوَق

Sa'ad diajak untuk memberontak pada masa pemerintahan Muawiyah, lalu ia
berkata; Tidak, kecuali engkau memberikan kepadaku sebilah pedang yang
memiliki dua mata yang dapat melihat, dan lidah yang dapat berkata: bunuhlah
kekufuran, adapun kepada sesama mukmin maka tahanlah. dan ia berkata:
perumpamaan antara kami dengan kalian seperti suatu kaum sebelumnya
berada dalam cahaya yang jelas, ketika dalam kondisi itu mereka berjalan,
kemudian tiba - tiba datang angin yang begitu dahsyat, sehingga merekapun
tersesat jalan, dan samar bagi mereka jalan yang seharusnya diambil.
Sebagian mereka berkata: ambillah jalan ke kanan. Merekapun menyusurinya,
namun mereka kemudian bingung dan sesat. Sebagian yang lain berkata:
ambillah jalan kiri, merekapun menyusurinya, namun mereka bingung dan
sesat. Sedangkan lainnya berdiam diri di tempat hingga hembusan angin yang
dahsyat itu berakhir, dan jalanpun menjadi jelas, lalu merekapun terus
berjalan.

وْرَى، وَأَنْتَ أَحَقُّ بِهَذَا الأَمْرِ
ُّ
اصٍ: أَلاَ تُقَاتِلُ، فَإِنَّكَ مِنْ أَهْلِ الش

َّ
قِیْلَ لِسَعْدِ بْنِ أَبِي وَق

مِنْ غَیْرِكَ؟ فَقَالَ: لاَ أُقَاتِلُ حَتَّی تَأْتُوْنِي بِسَیْفٍ لَهُ عَیْنَانِ وَلِسَانٌ وَشَفَتَانِ، یَعْرِفُ

المُؤْمِنَ مِنَ الکَافِرِ، فَقَدْ جَاهَدْتُ، وَأَنَا أَعْرِفُ الجِهَادَ

Sa'ad ibn Abi Waqqash ditanya: kenapa engkau tidak berperang, padahal
engkau adalah bagian dari ahlu syura, dan engkau lebih berhak atas
kepemimpinan ini daripada selainmu? Sa'ad menjawab: Aku tidak akan ikut
berperang, hingga kalian mendatangkan kepadaku sebilah pedang yang
punya dua mata, lidah, dan dua bibir, ia mengenal mana mukmin dan mana
kafir. karena sesungguhnya aku telah berjihad sebelumnya, dan aku
mengetahui benar bagaimana jihad yang sebenarnya.
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، إِیَّاك وَالکِبْرَ، وَلیَْکُنْ فِیْمَا تَسْتَعِیْنُ بِهِ عَلَی هُ عَنْهُ لاِبنِْهِ: یَا بُنَيَّ
َّ
قَالَ سَعْدٌ رَضِيَ الل

تِيْ مِنْهَا
َّ
ذِيْ إِلیَْهِ تَصِیْرُ. وَکَیْفَ الکِبْرُ مَعَ النُّطْفَةِ ال

َّ
ذِيْ مِنْهُ کُنْتَ، وَال

َّ
تَرْکِهِ عِلْمُكَ بِال

یْتَ ذِي بِهِ غُذِّ
َّ
تِي مِنْهَا قُذِفْتَ وَالغِذَاءُ ال

َّ
حِمُ ال خُلِقْتَ، وَالرَّ

Sa'ad RA berkata kepada anaknya: "Wahai anakku, berhati - hatilah engkau
terhadap kesombongan, dan jadikan diantara yang dapat membantumu
meninggalkan kesombongan pengetahuanmu tentang dari mana engkau
berasal, dan kemana engkau akan menuju. dan bagaimana engkau menjadi
sombong sedangkan engkau sebelumnya hanyalah hanyalah setetes air mani
yang darinya engkau diciptakan, dan asalmu dari rahim yang darinya engkau
dikeluarkan, dan makanan yang darinya engkau diberi gizi.

، إِذَا طَلَبْتَ الغِنَی فَاطْلُبْهُ بِالقَنَاعَةِ، فَإِنَّهَا مَالٌ هُ عَنْهُ لاِبنِْهِ: یَا بُنَيَّ
َّ
قَالَ سَعْدٌ رَضِيَ الل

ُّ
مْعَ، فَإِنَّهُ فَقْرٌحاَضِرٌ. وَعَلَیْكَ بِالیَأْسِ، فَإِنَّكَ لَمْ تَیْأَسْ مِنْ شَيْءٍ قَط

َّ
لاَیَنْفَدُ. وَإِیَّاكَ وَالط

هُ عَنْهُ
َّ
ا أَغْنَاكَ الل

َّ
إِل

Sa'ad RA berkata kepada anaknya: Wahai anakku, Jika engkau mencari
kekayaan, maka carilah ia dengan sifat qana'ah , karena sesungguhnya sifat
itu adalah harta yang tidak pernah habis. Dan berhati - hatilah engkau
terhadap ketamakan, karena sesungguhnya ia adalah kefaqiran yang datang.
Dan hendaklah engkau berputus asa terhadap dunia, karena tidaklah engkau
berputus asa terhadap sesuatu kecuali Allah akan kayakan engkau darinya.

کَانَ بَیْنَ خَالِدٍ وَسَعْدٍ کَلَامٌ، فَذَهَبَ رَجُلٌ یَقَعُ فِي خَالِدٍ عِنْدَ سَعْدٍ. فَقَالَ سَعْدٌ: مُهْ! إِنَّ

مَا بَیْنَنَا لَمْ یَبْلُغْ دِیْنَنَا

Terjadi perselisihan antara Khalid (ibn Walid) dan Sa'ad (Ibn Abi waqqash).
Seseorang lantas membuka aib Khalid kepada Sa'ad, lalu Sa'ad berkata: Diam
engkau, Sesungguhnya yang terjadi diantara kami dari perselisihan belum
sampai merusak agama kami.

هُ عَنْهُ ابْنَ أَخٍ لَهُ یُلَبِّي، وَیَقُوْلُ فِي تَلْبِیَتِهِ: لبََّیْكَ یَا
َّ
اصٍ رَضِيَ الل

َّ
سَمِعَ سَعْدٌ بْنُ أَبِي وَق

َذا المَعَارِجِ. فَقَالَ: نَحْنُ نَعْلَمُ أَنَّهُ ذُوْ المَعَارِجِ، وَلَکِنْ لیَْسَ کَذَا کُنَّا نُلَبِّي عَلَی عَهْدِ

هُمَّ لبََّیْكَ
َّ
مَ إِنَّمَا کُنَّا نَقُوْلُ : لبََّیْكَ الل

َّ
هُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
ی الل

َّ
هِ صَل

َّ
رَسُوْلِ الل

Sa'ad ibn Abi Waqqash RA mendengar anak saudaranya membaca talbiyah,
dan dalam panggilannya ia mengatakan: "Aku datang memenuhi panggilanmu
wahai pemilik tempat mi'raj. Lantas Sa'ad berkata: Kami mengetahui bahwa
Allah pemilik tempat mikraj, tetapi bukan begini kami menyeru Allah di zaman
Rasulullah SAW, dimana kami bertalbiyah: "Labbaika allahumma labbaika".
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! إِیَّاكَ أَنْ تَلْقَی بَعْدِيْ أَحَدًا هُوَ أَنْصَحُ لَكَ مِنِّي. هُ عَنْهُ لاِبنِْهِ: یَا بُنَيَّ
َّ
قَالَ سَعْدُ رَضِيَ الل

إِذَا أَرَدْتَ أَنْ تُصَلِّيَ فَأَحْسِنْ الوُضُوْءَ، وَصَلِّ صَلَاةً تَرَى أَنَّكَ لاَ تُصَلِّي بَعْدَهَا أَبَدًا.

مْعَ، فَإِنَّهُ حَاضِرُ الفَقْرِ. وَعَلَیْكَ بِالإِیَاسِ، فَإِنَّهُ الغِنَی. وَإِیَّاكَ وَمَا یُعْتَذَرُ مِنْهُ
َّ
وَإِیَّاكَ وَالط

مِنَ القَوْلِ وَالعَمَلِ، وَافْعَلْ مَا بَدَا لَكَ

Sa'ad RA berkata kepada anaknya: Wahai anakku, Berhati - hatilah engkau
menjumpai seseorang setelahku, dimana ia memberikan nasehat lebih baik
bagimu daripada aku. Jika engkau hendak shalat, maka berwudhu'lah engkau
dengan baik, dan shalatlah shalat dimana engkau memandang tidak ada
shalat setelahnya selama - lamanya. Dan berhati - hatilah terhadap
ketamakan, karena ialah yang sesungguhnya menghadirkan kefaqiran. Dan
hendaklah engkau berputus asa dari dunia, karena itulah kekayaan. Dan
berhati - hatilah engkau dari apayang dijadikan sebagai alasan baik perkataan
maupun perbuatan, dan lakukanlah apa yang tampak bagimu sebagai
kebaikan.

ُّ
ةَ، وَقَدْ کَانَ کُفَّ بَصَرُهُ، وَجَاءَهُ النَّاسُ یَهْرَعُوْنَ إِلیَْهِ، کُل

َّ
اصٍ إِلَی مَک

َّ
قَدِمَ سَعْدٌ بْنُ أَبِي وَق

ائِبِ: هِ بْنُ السَّ
َّ
عْوَةِ. قَالَ عَبْدُ الل وَاحِدٍ یَسْأَلُهُ أَنْ یَدْعُوْ لَهُ، فَیَدْعُوْ لِهَذَا وَلِهَذَا، وَکَانَ مُجَابَ الدَّ

ةً ةَ؟ قُلْتُ: نَعَمْ.. فَذَکَرَ قِصَّ
َّ
فْتُ إِلیَْهِ فَعَرَفَنِي، وَقَالَ: أَنْتَ قَارِئُ أَهْلِ مَک فَأَتَیْتُهُ وَأَنَا غُلَامٌ فَتَعَرَّ

هُ عَلَیْكَ بَصَرُكَ!
َّ
، أَنْتَ تَدْعُوْ للِنَّاسِ، فَلَوْ تَدْعُوْ لنَِفْسِكَ فَرَدَّ الل وَفِي آخِرِهَا: فَقُلْتُ لَهُ: یَا عَمُّ

هِ سُبْحَانَهُ عِنْدِي أَحْسَنُ مِنْ بَصَرِيْ
َّ
، قَضَاءُ الل مَ وَقَالَ: یَا بُنَيَّ فَتَبَسَّ

Sa'ad Ibn Abi Waqqash mendatangi kota Mekah, dan di saat itu ia sudah buta
tidak dapat melihat. Orang - orang mendatanginya dengan cepat. Setiap orang
memintanya untuk mendo'akannya, maka iapun berdo'a untuk ini dan itu. dan
Sa'ad diantara orang yang do'anya cepat dikabulkan. Abdurrahman Ibn as-saib
berkata: Lantas aku mendatanginya, sedangkan aku hanyalah seorang anak
kecil, akupun memperkenalkan diriku kepadanya, lalu ia berkata: Engkau qari
dari penduduk mekah? aku menjawab: Ya... lalu iapun menceritakan kisah dan
di akhirnya, aku berkata kepadanya: " Wahai paman, Engkau mendoakan
orang - orang, sekiranya engkau berdoa untuk dirimu sendiri, sehingga Allah
mengebalikan kepadamu penglihatanmu ! Sa'adpun lantas tersenyum, lalu ia
berkata: "Wahai anakku, Ketetapan Allah di sisiku lebih baik daripada
penglihatanku."
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THALHAH IBN UBAIDILLAH

إِنَّا لنََجِدُ بِأَمْوَالنَِا مَا یَجِدُ البُخَلَاءُ، لَکِنَّنَا نَتَصَبَّرُ

Sesungguhnya Kami menemukan saat mengeluarkan harta kami kesulitan
sebagaimana yang ditemukan seorang yang bakhil tatkala mengeluarkan
hartanya, namun kami berupaya bersabar untuk itu.

 مِنْ مَعْرِفَةِ النَّاسِ لِعًیُوْبِهِ، فَلْیَجْلِسْ فِي بَیْتِهِ، فَمَنْ خَالَطَ النَّاسَ
َّ
مَنْ أَرَادَ أَنْ یُقِل

سُلِبَ دِیْنُهُ وَلاَ یَشْعُرُ

Siapa yang ingin orang - orang sedikit mengetahui tentang aib dan
kekurangannya, maka hendaknya ia duduk saja di rumahnya. Siapa yang
banyak berinteraksi dengan manusia akan diambil sebagian dari agamanya
tanpa disadarinya.

لاَ تُشَاوِرْ بَخِیْلاً فِي صِلَةٍ، وَلاَ جَبَانًا فِي حَرْبٍ، وَلاَ شَابًا فِي جَارِیَةٍ

jangan ajak bermusyawarah terkait silaturrahmi seorang yang pelit, jangan
ajak musyawarah terkait perang seorang yang penakut, dan jangan ajak
musyawarah terkait wanita seorang anak muda.

قَالَ سَعیْدُ بْنُ زَیْد رَضيَ الله عنه، وَقَدْ سَمعَ رَجُلاً یَسُب أَحَدَ الصَحَابَة رَضي اللهُ

عنهُمْ: لَمَشْهَدُ رَجُل منهم مع رسول الله صلی الله علیه وسلم یغبِّرُ فیه وَجْهَهُ، خَیْرٌ

رَ عُمْرَ نُوْح.  منْ عَمَل أَحَدکُمْ عُمُرَهُ، وَلَوْ عَمَّ

SAID IBN ZAYD

Said ibn zayd radhiyallahu anhu berkata, tatkala ia mendengar seseorang
menghina salah seorang sahabat Rasulullah: Satu momen dimana seorang
sahabat bersama Rasulullah wajahnya kotor karena debu, itu lebih baik dari
amalan salah seorang di antara kalian sepanjang usianya, walaupun ia
diberikan umur layaknya umur nabi Nuh alaihi salam.
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ABDULLAH IBN MAS'UD

، وَإِنْ کُنْتَ وَحْدَكَ الجَمَاعَةُ مَا وَافَقَ الحَقَّ

Berjama'ah itu selama sejalan dengan kebenaran, walaupun engkau sendirian.

أَرِیْحُوْا القُلُوْبَ، فَإِنَّ القَلْبَ إِذَا أُکْرِهَ عَمِيَ

Buatlah hatimu menjadi nyaman, karena hati jika dipaksa akan menjadi buta.

مَنْ کَانَ کَلَامُهُ لاَ یُوَافِقُ فِعْلَهُ فَإِنَّهُ یُوَبِّخُ نَفْسَهُ

Siapa yang perkataannya tidak sejalan dengan perbuatannya, maka
sesungguhnya ia mempermalukan dirinya sendiri.

ذِي یُحِبُّ أَنْ یُؤْتَی إِلیَْهِ
َّ
جُلُ أَنْ یُنْصِفَ مِنْ نَفْسِهِ فَلْیُؤْتِ إِلَی النَّاسِ ال إِذَا أَحَبَّ الرَّ

Jika seseorang ingin bersikap adil pada dirinya, maka hendaklah ia memberi
kepada manusia sebagaimana yang ia inginkan untuk diberi kepada dirinya.

اغْدُ عَالِماً أَوْ مُتَعَلِّماً ، وَلاَ تَغْدُ إِمَّعَةً بَیْنَ ذَلِكَ

Jadilah orang yang berilmu, atau orang yang belajar, dan janganlah menjadi
seorang yang ikut - ikutan diantara keduanya

خَیْرُ العَمَلِ مَا نَفَعَ وَ خَیْرُ الهَدْىِ مَا اتُّبِعَ

Sebaik - baiknya amal adalah yang bermanfaat, dan sebaik - baiknya petunjuk
adalah yang diikuti.

مَا مِنْ شَيْءٍ اَوْلَی بِطُوْلِ سِجْنٍ مِنْ لِسَانٍ

Tidak ada sesuatu apapun yang lebih pantas untuk dipenjara lebih lama
daripada lidah.

وَایَةِ وَلَکِنَّ العِلْمَ الخَشْیَةُ لیَْسَ العِلْمُ بِکَثْرَةِ الرِّ

Ilmu itu bukanlah diukur dengan banyaknya riwayat, namun ilmu diukur
dengan seberapa besar rasa takut kepada Allah.

نیَْا وَلاَ عَمَلِ الآخِرَةِ جُلَ أَنْ أَرَاهُ فَارِغًا لیَْسَ فِي شَيْءٍ مِنْ عَمَلِ الدُّ إِنِّي لَأَمْقُتُ الرَّ

Sesungguhnya aku benar - benar marah kepada seseorang aku melihatnya
memiliki waktu luang, namun ia tidak memanfaatkannya untuk mengerjakan
suatu yang bermanfaat tidak untuk urusan duniawinya tidak pula untuk urusan
akhiratnya
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هُمَّ أَخْزِهِ،
َّ
إِذَا رَأَیْتُمْ أَخَاکُمْ قَارِفَ ذَنبًْا فَلَا تَکُوْنُوْا أَعْوَانَ الشَیْطَانِ عَلَیْهِ، تَقُوْلُوْا: الل

هَ العَافِیَةَ
َّ
هُمَّ العَْنْهُ، وَلَکِنْ سَلُوْا الل

َّ
الل

Jika kalian melihat saudara kalian melakukan dosa, maka janganlah menjadi
pembantu syaithan atasnya, kalian mengatakan: Ya Allah, hinakan dia, Ya
Allah laknatlah ia, tetapi mohonlah kepada Allah afiah untuknya

إِنَّکُمْ لَنْ تَزَالُوْا بِخَیْرٍ مَادَامَ العِلْمُ فِي کِبَارِکُمْ ، فَإِذَا کَانَ العِلْمُ فِي صِغَارِکُمْ سَفَّهَ

غِیْرُ الکَبِیْرَ الصَّ

Sesungguhnya kalian tetap dalam kebaikan selama ilmu pengetahuan ada di
tengah - tengah pembesar diantara kalian. Sekiranya ilmu pengetahuan justru
ada di tengah orang kecil diantara kalian, maka yang kecil akan menganggap
bodoh yang besar.

مَا دُمْتَ فِي صَلَاةٍ فَأَنْتَ تَقْرَعُ بَابَ المَلِكِ، وَمَنْ یَقْرَعُ بَابَ المَلِكِ یُفْتَحُ لَهُ

Selama engkau dalam shalat, maka engkau sedang mengetuk pintu Raja. Dan
siapa yang mengetuk pintu raja pasti akan dibuka untuknya pintu.

مَنْ کَانَ مُسْتَنًّا فَلْیَسَتَنَّ بِمَنْ قَدْ مَاتَ فَإِنَّ الحَيَّ لاَ تُؤْمَنُ عَلِیْهِ الفِتْنَةُ

Siapa yang ingin mengikuti sunnah, maka hendaklah ia mengikuti sunnah baik
mereka yang sudah meninggal, karena sesungguhnya yang masih hidup tidak
ada jaminan ia akan aman dari fitnah.

مَا نَدِمْتُ عَلَی شَيْءٍ نَدَمِیْ عَلَی یَوْمَ غَرَبَتْ شَمْسُهُ نَقَصَ فِیْهِ أَجَلِي وَلَمْ یَزِدْ فِیْهِ عَمَلِي

Aku tidak pernah menyesali sesuatu sebagaimana penyesalanku terhadap
suatu hari terbenam matahari pada hari itu, berkurang ajalku, sedangkan
amalanku tidak bertambah.

لیِْنَ وَالآخِرِیْنَ أْ مِنَ القُرْآنِ، فَإِنَّ فِیْهِ عِلْمُ الأَوَّ مَنْ أَرَادَ العِلْمَ فَلْیَتَبوَّ

Siapa yang menginginkan ilmu, maka hendaklah ia mengambilnya dari al-
Qur'an, karena sesungguhnya di dalamnya terdapat ilmu pengetahuan orang -
orang terdahulu, dan orang - orang yang akan datang kemudian.

جُلَ یَنْسَی العِلْمَ کَانَ یَعْلَمُهُ بِالخَطِیْئَةِ یَعْمَلَهَا إِنِّي لَأَحْسِبُ الرَّ

Sesungguhnya aku menganggap seseorang itu melupakan ilmunya, tatkala ia
mengetahui sesuatu, namun ia melakukan kesalahan yang tidak sesuai
dengan ilmunya.

مِ
ُّ
جُلَ لاَ یُوْلَدُ عَالِماً، وَإِنَّمَا العِلْمُ بِالتَّعَل إِنَّ الرَّ

Sesungguhnya seseorang tidaklah dilahirkan dalam kondisi berilmu, dan
sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan proses belajar.
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ا هُوَ، مَا عَلَی وَجْهِ الأَرْضِ شَيْءٌ أَحْوَجُ إِلَی طُوْلِ سِجْنٍ مِنْ لِسَانٍ
َّ
ذِي لاَ إِلَهَ إِل

َّ
هِ ال

َّ
وَالل

Demi Allah, yang tidak ada Tuhan selain Diri-Nya, tidak ada satupun di muka
bumi yang lebih membutuhkan dipenjara lebih lama daripada lidah.

بَا فِي قَرْیَةٍ أَذِنَ بِهَلَاکِهَا نَا وَالرِّ إِذَا ظَهَرَ الزِّ

Jika perzinahan dan riba tampak jelas di sebuah kampung, maka telah diberi
izin untuk dibinasakan.

وْسُ وَلاَ یَنَالُهُ مَاءِ حَیْثُ لاَ تَأْکُلُهُ السُّ مَنِ اسْتَطَاعَ مِنْکُمْ أَنْ یَجْعَلَ کَنْزَهُ فِي السَّ

جُلِ مَعَ کَنْزِهِ اقُ فَلْیَفْعَلْ فَإِنَّ قَلْبَ الرَّ السُرَّ

Siapa yang mampu diantara kalian menjadikan perbendaharaannya di langit,
dimana tidak ada dimakan ulat, tidak pula dapat digapai pencuri, maka
hendaklah ia melakukannya. Karena sesungguhnya hati seseorang senantiasa
bersama perbendaharaannya.

لاَ یُقَلِّدَنَّ أَحَدُکُمْ دِیْنَهُ رَجُلًا فَإِنْ آمَنَ آمَنَ وَإِنْ کَفَرَ کَفَرَ، وَإِنْ کُنْتُمْ لاَبُدَّ مُقْتَدِیْنَ

فَاقْتَدُوْا بِالمَیّتِ، فَإِنَّ الحَيَّ لاَ تُؤْمَنُ عَلَیْهِ الفِتْنَةُ

Janganlah seseorang diantara kalian mengikat agamanya pada seseorang,
jika ia beriman maka iapun beriman, jika ia kafir maka iapun menjadi kafir.
Sekiranya kalian harus meneladani seseorang, maka teladanilah yang sudah
meninggal, karena yang masih hidup tidak ada jaminan ia aman dari fitnah.

إِنَّ للِقُلُوْبِ شَهْوَةٌ وَإِقْبَالاً وَإِنَّ للِقُلُوْبِ فَتَرَةٌ وَإِدْبَارًا فَاغْتَنِمُوْهَا عِنْدَ شَهْوَتِهَا وَاِقْبَالِهَا

وَدَعُوْهَا عِنْدَ فَتَرَتِهَا وَإِدْبَارِهَا

Sesungguhnya hati memiliki momen berkeinginan dan kesiapan menerima,
sebagaimana hati juga memiliki momen kelemahan dan berpaling dari
sesuatu. maka manfaatkanlah hati itu tatkala ia berkeinginan dan siap
menerima, dan diamkan ia tatkala momen enggan dan berpaling.

اةٌ إِلَی أَهْلِهَا یْفُ مُرْتَحِلٌ وَالعَارِیَةُ مُؤَدَّ ا ضَیْفٌ وَمَالُهُ عَارِیَةٌ فَالضَّ
َّ
مَا مِنْکُمْ إِل

Tidak ada seorangpun diantara kalian kecuali ia adalah seorang tamu,
hartanya adalah pinjaman. Seorang tamu suatu saat pasti akan pergi dan
berangkat, dan setiap pinjaman haruslah dikembalikan kepada pemiliknya.

الاِقْتِصَادُ فِي السُنَّةِ أَفْضَلُ مِنَ الاِجْتِهَادِ فِي البِدْعَةِ

Sederhana dalam mengamalkan sunnah lebih utama dari pada bersungguh -
sungguh dalam mengalakan bid'ah.
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هِ، وَالأَمْنُ
َّ
هِ، وَالقُنُوْطُ مِنْ رَحْمَةِ الل

َّ
لِه وَالإِیَاسُ مِنْ رَوْحِ الل

َّ
أَکْبَرُ الکَبَائِرِ الإِشْرَاكُ بِال

هِ
َّ
مِنْ مَکْرِ الل

Sebesar - besarnya dosa besar engkau mempersekutukan Allah, pesimis dari
keadilan Allah, berputus asa dari rahmat Allah, dan merasa aman dari makar
Allah

هُ، وَمَنْ لاَ
َّ
ذِيْ أَصَابَ حَظ

َّ
إِنَّ النَّاسَ قَدْ أَحْسَنُوْا القَوْلَ فَمَنْ وَافَقَ قَوْلُهُ فِعْلَهُ فَذَاكَ ال

ذِي یُوَبِّخُ نَفْسَهُ
َّ
یُوَافِقُ قَوْلُهُ فِعْلَهُ فَذَاكَ ال

Sesungguhnya orang - orang telah berkata baik, maka siapa yang
perkataannya sejalan dengan perbuatannya, maka dialah yang mendapatkan
bagiannya. Dan siapa yang perkataannya tidak sejalan dengan perbuatannya,
maka ialah yang telah menghinakan dirinya sendiri.

یْلَ، جَدّضدَالقُلُوْبَ،
َّ
کُوْنُوْا یَنَابِیْعَ العِلْمِ، مَصَابِیْحَ الهُدَى، أَحْلَاسُ البُیُوْتِ، سَرَجَ الل

مَاءِ وَتُخْفُوْنَ فِي أَهْلِ الأَرْضِ خَلَقَانِ الثِّیَابِ، تَعْرِفُوْنَ فِي أَهْلِ السَّ

Jadilah kalian mata air ilmu pengetahuan, lentera petunjuk, yang selalu berada
di rumah, pelita di malam hari, hati yang selalu terperbaharui,  kain - kain yang
telah usang, kalian di kenal oleh penduduk langit, dan tidak dikenal penduduk
bumi.

ذِینَ آمَنُوا } فَأَوْعِهَا سَمْعَكَ فَإِنَّهُ
َّ
هَ تَعَالَی یَقُوْلُ فِي القُرْآنِ { یَا أَیُّهَا ال

َّ
إِذَا سَمِعْتَ الل

خَیْرٌ مَا یَأْمُرُ بِهِ أَوْ شَرٌّ یَنْهَی عَنْهُ

Jika engkau mendengar Allah ta'ala berfirman dalam Al-Qur'an: Wahai orang -
orang yang beriman, maka siapkan pendengaranmu untuk menjadi wadahnya,
karena sesungguhnya itu adalah kebaikan Allah memerintahkannya, atau
keburukan Allah melarangmu melakukannya.

مُ حَرَامَهُ وَیَقْرَأَهُ کَمَا  حَلًالَهُ وَیُحَرِّ
َّ
ذِيْ نَفْسِيْ بِیَدِهِ، إِنَّ حَقَّ تِلَاوَتِهِ أَنْ یُحِل

َّ
 وَال

لُ مِنْهُ شَیْئًا عَلَی غَیْرِ تَأْوِیْلِهِ فُ الکَلِمَ عَنْ مَوَاضِعَهُ، وَلاَ یَتَأَوَّ هُ، وَلاَ یُحَرِّ
َّ
أَنْزَلَهُ الل

Demi Allah yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya
membaca al-Qur'an dengan sebenar - benar bacaan, tatkala seseorang
menghalalkan yang halal darinya, mengharamkan yang haram darinya, dan
membacanya sebagaimana Allah menurunkannya, dan tidak
melencengkannya kata - katanya dari posisinya, dan tidak pula
menakwilkannya dengan takwil yang tidak seharusnya.

هِ مَا لیَْسَ فِیْهِ
َّ
لاَ تُخْلِطُوْا بِکِتَابِ الل

Jangan campur adukkan Kitab Allah dengan apa yang bukan darinya.
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اعْتَبِرُوْا النَّاسَ بِأَخْدَانِهِمْ، المُسْلِمُ یَتْبَعُ المُسْلِمَ، وَالفَاجِرُ یَتْبَعُ الفَاجِرَ

Nilailah orang dengan siapa yang ditemaninya, seorang muslim akan
mengikuti muslim lainnya, seorang yang fajir (jahat) akan mengikuti orang fajir
lainnya.

لُ وَ یُصَاحِبُ مَنْ یُحِبَّهُ وَ مَنْ هُوَ مِثْلُهُ إِنَّمَا یُمَاشِي الرَجُّ

Sesungguhnya seseorang itu berjalan bersama dan menjadikan sebagai
teman siapa yang dicintainya dan siapa yang sama dengannya.

ا وَمَلَكٌ یُنَادِي: یَا ابْنَ آدَمَ، قَلِیْلٌ یَکْفِیْكَ خَیْرٌ مِنْ کَثِیْرٍ یُطْغِیْكَ
َّ
مَا مِنْ یَوْمٍ  إِل

Tidak ada satu haripun kecuali malaikat menyeru: Wahai anak Adam, Yang
sedikit namun membuatmu cukup jauh lebih baik daripada yang banyak
namun membuatmu sombong.

مَاءِ وَالأَرْضِ ا فِي السَّ هِ خَیْرٌ مِمَّ
َّ
 آیَةٍ فِي کِتَابِ الل

ُّ
کُل

Setiap ayat dalam kitab Allah lebih baik daripada apa yang ada di langit dan
bumi.

ائِي : أَسْکَتَتْنِيْ کَلِمَةُ ابْنِ مَسْعُوْدٍ عِشْرِیْنَ سَنَةً: مَنْ کَانَ کَلَامَهُ لاَیُوَافِقُ
َّ
قَالَ زَبِیْدُ الط

فِعْلَهُ، فَإِنَّمَا یُوَبِّخُ نَفْسَهُ

Zabid at-Tha'i berkata: Sebuah perkataan Ibn mas'ud membuat aku diam
selama dua puluh tahun: Siapa yang perkataannya tidak sejalan dengan
perbuatannya, maka sesungguhnya ia mempermalukan dirinya sendiri.

هِ مِنِّی تَبْلُغُهُ الإِبِلُ لَأَتَیْتُهُ
َّ
لَوْ أَعْلَمُ أَحَدًا أَعْلَمُ بِکِتَابِ الل

Sekiranya aku mengenal seseorang lebih mengetahui al-Qur'an daripada aku,
dan posisinya mungkin diraih dengan mengendarai unta, mnaka pasti aku
akan mendatanginya untuk belajar darinya.

 کَانَ لبَِعْضِهِمْ فِتْنَةً
َّ
ثٍ قَوْمًا حَدِیثًا لاَ تَبْلُغُهُ عُقُولُهُمْ إِلا مَا أَنْتَ بِمُحَدِّ

Tidaklah engkau berbicara dengan suatu kaum dengan suatu
pembicaraanyang tidak sesuai dengan tingkat intelektualitas mereka, kecuali
pembicaraan itu akan menjadi fitnah bagi sebahagian dari mereka.

لَ کَلْبًا لَوْ سَخَرْتُ مِنْ کَلْبٍ لَخَشِیْتُ أَنْ أُحَوَّ

Sekiranya aku memperolok seekor anjing, maka akupun khawatir sekiranya
Aku diubah bentuk menjadi seekor anjing.
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لاَ یَکُوْنَنَّ أَحَدُکُمْ إِمَّعَةً. قَالُوْا: وَمَا إِمَّعَةً؟ قَالَ: یَجْرِيْ مَعَ کُلِّ رِیْحٍ

Janganlah seseorang diantara kalian menjadi imma'ah. mereka bertanya: apa
itu Imma'ah? Beliau menjawab: Kalian diterbangkan oleh setiap angin yang
bertiup.

جُلُ تَابِعًا بِالخَیْرِ خَیْرٌ مِنْ إِنَّهَا سَتَکُوْنُ أُمُوْرٌ مُشْتَبِهَةٌ، فَعَلَیْکُمْ بِالتَّؤُدَةِ ، فَإِنْ یَکُنِ الرَّ

رِّ
َّ
أَنْ یَکُوْنَ رَأْسًا فِي الش

Akan terjadi urusan menjadi samar dan tidak jelas, maka hendaklah kalian
bersikap pelan - pelan.  karena seseungguhnya seorang yang menjadi
pengikut dalam kebaikan lebih baik daripada menjadi pemimpin dalam
keburukan.

لاَ تَکُوْنَنَّ إِمَّعَةً، قَالُوْا وَمَا الإِمَّعَةُ؟ قَالَ: یَقُوْلُ أَنَا مَعَ النَّاسِ إِنِ اهْتَدُوْا اهْتَدَیْتُ

نَنَّ أَحَدُکُمْ نَفْسَهُ عَلَی أَنَّهُ إِنْ کَفَرَ النَّاسُ أَنْ لاَ یَکْفُرُ  وْا ضَلَلْتُ، أَلاَ لیُِوَطِّ
ُّ
وَإِنْ ضَل

Janganlah kalian menjadi imma'ah. Mereka bertanya: apa itu imma'ah? Ibn
Mas'ud berkata: seseorang berkata: sama bersama orang - orang. Jika mereka
mendapatkan hidayah, maka iapun mendapatkan hidayah. Jika orang - orang
sesat, maka iapun menjadi sesat. Ketahuilah, hendaknya salah seorang
diantara kalian menyiapkan dirinya bahwa jika orang - orang kufur, janganlah
ia ikut menjadi kufur.

لیَِسَعَكَ بَیْتُكَ، وَاکْفُفْ لِسَانَكَ، وَابْكِ عَلَی خَطِیْئَتِكَ

Hendaklah rumahmu mencukupimu, dan tahanlah lidahmu, dan tangisilah
kesalahanmu.

خَرَجَ ابْنُ مَسْعُوْدٍ عَلَی إِخْوَانِهِ فَقَالَ: أَنتُْمْ جَلَاءُ حُزْنِي

Ibn Mas'ud sutau ketika keluar menjumpai saudara - saudarnya, lalu ia
berkata: kalianlah penghilang rasa sedihku.

هَ فَلْیُعْرِضْ نَفْسَهُ عَلَی القُرْآنِ فَمَنْ أَحَبَّ
َّ
مَنْ کَانَ یُحِبُّ أَنْ یَعْلَمُ أَنَّهُ یُحِبُّ الل

هِ
َّ
هَ فَإِنَّمَا القُرْآنُ کَلَامُ الل

َّ
القُرْآنَ فَهُوَ یُحِبُّ الل

Siapa yang ingin mengetahui bahwa dirinya mencintai Allah, maka hendaklah
ia memaparkan dirinya dihadapan al-Qur'an, siapa yang mencintai Al-Qur'an,
maka sesungguhnya ia mencintai Allah, karena sesungguhnya al-Qur'an itu
kalam Allah.

هَدَاءِ
ُّ
أَشْرَفُ المَوْتِ مَوْتُ الش

Kematian yang paling mulia adalah kematian para syuhada'.



MUTIARA HIKMAH ULAMA

43

هُ عَنْهَا: وَدِدْتُ أَنِّي کُنْتُ نَسْیًا مَنْسِیًّا. وَقَالَتْ: وَدِدْتُ أَنِّي
َّ
قَالَتْ عَائِشَةُ رَضِيَ الل

شَجَرَةٌ أَعْضَدُ، وَدِدْتُ أَنِّي لَمْ أُخْلَقْ

Aisyah RA berkata: Aku berharap diriku lupa dan dilupakan. ia juga berkata:
aku berharap diriku sebuah pohon yang ditebang, aku berharap diriku tidak
diciptakan.

جُلُ مُسِیْئًا؟ قَالَتْ: إِذَا ظَنَّ أَنَّهُ مُحْسِنٌ هُ عَنْهَا: مَتَی یَکُوْنُ الرَّ
َّ
قِیْلَ لِعَائِشَةَ رَضِيَ الل

Dikatakan pada Aisyah RA: kapan seseorang itu dianggap berbuat buruk? Ia
menjawab: Tatkala ia mengira bahwa dirinya orang baik.

یَارَ، وَیَزِدْنَ فِي الأَعْمَارِ، حْمِ، یَعْمُرَانِ الدِّ إِنَّ حُسْنَ الخُلُقِ، وَحُسْنُ الجِوَارِ، وَصِلَةُ الرَّ

ارًا وَإِنْ کَانَ القَوْمُ فُجَّ

Sesungguhnya akhlak yang baik, bertetangga dengan baik, menjaga
silaturrahim, akan memajukan suatu perkampungan, dan menambah usia
penduduknya, walaupun mereka adalah kaum yang suka berbuat kejahatan

نُوْبِ
ُّ
ةِ الذ

َّ
 بِشَيْءٍ أَفْضَلُ مِنْ قِل

َّ
هَ عَزَّ وَجَل

َّ
نُوْبَ، فَإِنَّکُمْ لَنْ تَلْقُوْا الل

ُّ
وْا الذ

ُّ
أَقِل

Sedikitlah berbuat dosa, karena sesungguhnya kalian tidak akan menjumpai
Allah azza wa jalla dengan sesuatu yang lebih baik daripada dosa yang sedikit.

AISYAH BINTU ABI BAKAR

إِنَّکُمْ لتََغْفُلُوْنَ عَنْ أَفْضَلِ العِبَادَةِ، هُوَ الوَرَعُ

هُ
َّ
هِ، وَکَلَهُ الل

َّ
هِ، کَفَاهُ النَّاسُ، وَمَنْ أَرْضَی النَّاسَ بِسَخَطِ الل

َّ
مَنْ أَسْخَطَ النَّاسَ بِرِضَی الل

إِلَی النَّاسِ

Sesungguhnya kalian melalaikan sebaik - baiknya ibadah, yakni bersikap wara'

Siapa yang membuat orang marah demi menggapai ridha Allah, maka Allah
akan mencukupkannya dari manusia. Dan siapa yang mencari ridha manusia
dengan kemurkaan Allah, maka Allah akan serahkan ia kepada manusia.

مَ لیََدَعُ العَمَلَ وَهُوَ یُحِبُّ أَنْ یَعْمَلَ بِهِ خَشْیَةَ أَنْ
َّ
هُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
هِ صَلّی الل

َّ
کَانَ رَسُوْلُ الل

یَعْمَلَ بِهِ النَّاسُ فَیَفْرُضَ عَلَیْهِمْ

Rasulullah SAW kadangkala meninggalkan mengerjakan suatu amalan yang
beliau suka untuk mengerjakannya karena khawatir orang - orang akan ikut
mengamalkannya , lalu kemudian amalan itu diwajibkan atas mereka.

Sesungguhnya Sesungguhnya Kalian telah melalaikan sebaik - baiknya
ibadah, itulah bersikap rendah hati (tawadhu')

إِنَّکُمْ تَغْفُلُوْنَ عَنْ أَفْضَلِ العِبَادَاتِ، التَّوَاضُعُ
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Sesungguhnya seorang hamba jika ia berbuat maksiat kepada Allah, maka
yang memujinya dari manusia seakan mencelanya.

Kunci dalam menyelesaikan suatu hajat dan urusan adalah memberi hadiah.
مِفْتَاحُ قَضَاءِ الحَاجَةِ الهَدِیَّةُ

هِ، عَادَ حَامِدُهُ مِنَ النَّاسِ ذَامًا
َّ
إِنَّ العَبْدَ إِذَا عَمِلَ بِمَعْصِیَةِ الل

ا شَبِعَتْ بْعُ، إِنَّ القَوْمَ لَمَّ
َّ
مَ الش

َّ
هُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
ی الل

َّ
هِ صَل

َّ
لُ بِدْعَةٍ حَدَثَتْ بَعْدَ رَسُوْلِ الل أَوَّ

نیَْا بُطُوْنُهُمْ جَمَحَتْ بِهِمْ نُفُوْسُهُمْ إِلَی هَذِهِ الدُّ

Kebid'ahan pertama yang terjadi pasca wafatnya Rasulullah SAW adalah
makan hingga kenyang. Sesungguhnya suatu kaum tatkala perut mereka
kenyang, maka nafsu merekapun menjadi tidak terkendalicondong kepada
dunia ini.

ABU DZAR AL-GHIFARI

Seseorang melihat Abu Dzar RA mendiami suatu tempat, maka iapun bertanya
kepadanya: "Apa yang engkau inginkan Abu dzar ? Abu dzar menjawab: "Aku
mencari tempat dimana aku tidur di dalamnya, jiwaku ini merendahkanku, jika
aku tidak bersikap lunak kepadanya, maka iapun tidak akan menguasaiku.

Demi Allah, Sekiranya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, pastinya
kalian tidak akan menjadi senang kepada isteri kalian, dan tidak pula kalian
menetap di ranjang kalian. Demi Allah Aku berharap seseungguhnya Allah
menciptakanku pada hari aku diciptakan sebagai seuah pohon yang ditebang,
dan dimakan buah - buahannya.

جُلُ فِیْهِ بِخِفَّةِ الحَاذِ، کَمَا یُغْبَطُ الیَوْمَ فِیْکُمْ أَبُوْ عَشَرَةٍ لیََأْتِیَنَّ عَلَیْکُمْ زَمَانٌ، یُغْبَطُ الرَّ

Akan datang pada kalian suatu masa dimana seseorang yang ringan beban di
punggungnya akan dicemburui sebagaimana dicemburuinya pada hari ini
seseorang yang memiliki sepuluh anak diantara kalian

ا أَصَابُوْا مِنْ دِیْنِكَ أَفْضَلَ مِنْهُ
َّ
لَاطِیْنَ، فَإِنَّكَ لاَ تُصِیْبُ مِنْ دُنیَْاهُمْ، إِل لاَ تَغْشَ أَبْوَابَ السَّ

Janganlah mendatangi pintu penguasa, sesungguhnya engkau tidak
mendapatkan dari kenikmatan dunia mereka kecuali mereka merusak
agamamu lebih besar darinya.

؟ قَالَ: أَطْلُبُ مَوْضِعًا أُ مَکَانًا، فَقَالَ لَهُ: مَا تُرِیْدُ یَا أَبَا ذَرٍّ رَأَى رَجُلٌ أَبَا ذَرٍّ وَهُوَ یَتَبَوَّ

أَنَامُ فِیْهِ، نَفْسِي هَذِهِ مَطِیَّتِي، إِنْ لَمْ أُرْفِقْ بِهَا لَمْ تَبْلُغْنِي

هِ لَوْ تَعْلَمُوْنَ مَا أَعْلَمُ، مَا انبَْسَطْتُمْ إِلَی نِسَائِکُمْ، وَلاَ تَقَارَرْتُمْ عَلَی فُرُشِکُمْ
َّ
 وَالل

 خَلَقَنِيْ، یَوْمَ خَلَقَنِي، شَجَرَةٌ تُعْضَدُ، وَیُؤْکَلُ ثَمَرُهَا
َّ
هِ لَوَدِدْتُ أَنَّ اللذَهَ عَزَّ وَجَل

َّ
وَالل
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یُوْلَدُوْنَ للِمَوْتِ، وَیَعْمُرُوْنَ للِخَرَابِ، وَیَحْرُصُوْنَ عَلَی مَا یَفْنَی، وَیَتْرُکُوْنَ مَا یَبْقَی، أَلاَ

حَبَّذَا المَکْرُوْهَانِ: المَوْتُ وَالفَقْرُ

Mereka dilahirkan untuk menjemput kematian, mereka membangun untuk
dihancurkan, mereka tamak terhadap sesuatu yang fana', dan meninggalkan
sesuatu yang kekal. Ketahuilah dua hal yang dibenci yang bagus; kematian
dan kefaqiran.

عَامُ مِنَ المِلْحِ
َّ
، مَا یَکْفِي الط عَاءِ مَعَ البِرِّ یَکْفِي مِنَ الدُّ

Cukuplah dari do'a apa yang menyertainya dari perbuatan baik, apa yang
mencukupkan makanan dari garam.

اکِنِ، وَتَفْجَعُ المُتْرِفَ اهِدِیْنَ فِیْهَا، فَإِنَّهَا عَنْ قَلِیْلٍ تُزِیْلُ السَّ نیَْا نَظْرَةَ الزَّ انْظُرُوْا إِلَی الدُّ

نَّکُمْ فَلَا تَغُرَّ

Lihatlah dunia sebagaimana pandangan mereka yang zuhud terhadapnya,
karena sesungguhnya dunia sebentar lagi akan menghilangkan ketenangan
orang yang tenang, menyedihkan bagi menjalani hidup dengan kemewahan,
maka janganlah kalian terpedaya olehnya.

عَجِبْتُ لِمَنْ لاَ یَجِدُ القُوْتَ فِي بَیْتِهِ کَیْفَ لاَ یَخْرُجُ عَلَی النَّاسِ شَاهِرًا سَیْفَهُ

Aku heran terhadap mereka yang tidak menemukan makanan di rumah
mereka, bagaimana ia tidak keluar di tengah - tengah manusia sambil
mengangkat pedangnya.

، إِنَّ بَیْنَ أَیْدِیْنَا هُ عَنْهُمَا فِي مَعِیْشَتِهَا، فَقَالَ: یَا أُمَّ ذَرٍّ
َّ
عَاتَبَتْ أُمُّ ذَرٍّ أَبَا ذَرٍّ رَضِيَ الل

 فِیْهَا أَهْوَنُ مِنَ المُثْقِلِ

ََ
عَقَبَةً کَؤُوْدًا، وَإِنَّ المُخِفّّ

Umm dzar menyalahkan Abu dzar RA terkait kesulitan ekonomi dalam
kehidupan keduanya, lalu Abu dzar berkata: "Wahai Umm dzar,
Sesungguhnya di hadapan kita ada jalan terjal yang berat, dan sesungguhnya
yang membawa beban yang ringan lebih mudah daripada yang membawa
beban yang berat.

لْحِ هُ عَنْهُ: فَقَالَ: یَا هَذَا، لاَ تَغْرِقْ فِي شَتْمِنَا، وَدَعْ للِصُّ
َّ
 شَتَمَ رَجُلٌ أَبَا ذَرٍّ رَضِيَ الل

هَ فِیْهِ
َّ
هَ فِیْنَا، بِأَکْثَرَ مِنْ أَنْ نُطِیْعَ الل

َّ
مَوْضِعًا، فَإِنَّا لاَ نُکَافِئُ مَنْ عَصَی الل

Seseorang memaki Abu dzar RA, lantas Beliaupun berkata: Wahai ini,
janganlah engkau hanyut dalam memaki kami, dan sisakanlah tempat untuk
perdamaian, karena sesungguhnya Kami tidak akan memberi balasan siapa
yang bermaksiat kepada Allah diantara kami lebih banyak dari ketaatan kami
kepada Allah.
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Seseorang mendatangi Abu Dzar RA, lalu ia berkata: Sesungguhnya aku ingin
belajar, dan aku takut untuk menghilangkan ilmu dimana aku tidak
mengamalkannya. Abu dzar berkata: Sesungguhnya Engkau menjadikan ilmu
sebagai bantalmu jauh lebih baik bagimu daripada engkau jadikan kebodohan
sebagai bantalmu.

اهِدُوْنَ، وَأَمَّا شِرَارُهُمْ فَمَنْ وَابِ، أَمَّا خِیَارُهُمْ فَالزَّ إِنِّي لَأَعْرِفُ بِالنَّاسِ مِنَ البَیْطَارِ بِالدَّ

نیَْا فَوْقَ مَا یَکْفِیْهِ أَخَذَ مِنَ الدُّ

Sesungguhnya aku mengenal manusia seperti seorang dokter hewan
mengenal hewan melata. Adapun sebaik - baik mereka adalah mereka yang
zuhud. sedangkan seburuk - buruk mereka orang yang mengambil dari dunia
melebihi apa yang mencukupinya.

أَلاَ أُخْبِرُکُمْ بِیَوْمِ فَقْرِيْ؟ یَوْمَ أُوْضَعُ فِي قَبْرِي

Maukah Kalian aku beritahukan tentang hari kefaqiranku? Itulah hari dimana
aku dimasukkan ke dalam kuburku.

کَانَ النَّاسُ وَرَقًا لاَ شَوْكَ فِیْهِ، فَصَارُوْا شَوْکًا لاَ وَرَقَ فِیْهِ

Dahulu manusia laksana kertas yang tidak ada durinya, kemudian mereka
menjadi duri yang tidak ada kertasnya.

مَ، وَأَخَافُ أَنْ أُضَیِّعَهُ لاَ
َّ
هُ عَنْهُ فَقَالَ: إِنِّي أُرِیْدُ أَنْ أَتَعَل

َّ
جَاءَ رَجُلٌ إِلَی أَبِي ذَرٍّ رَضِيَ الل

دَ الجَهْلَ دْتَ العِلْمَ، خَیْرٌ لَكَ مِنْ أَنْ تَتَوَسَّ أَعْمَلُ بِهِ؟ قَالَ: أَمَا إِنَّكَ إِنْ تَوَسَّ

Aku berharap diriku hanyalah sebatang pohon yang ditebang, aku berharap
diriku belum diciptakan.

وَدِدْتُ أَنِّي شَجَرَةٌ تُعْضَدُ. وَدِدْتُ أَنِّي لَمْ أُخْلَقْ

رْهَمِ رْهَمَیْنِ أَشَدُّ حِسَابًا مِنْ ذِي الدِّ ذُوْ الدِّ

Orang yang memiliki dua dirham lebih berat pertanggung jawabannya
dibandingkan orang yang meiliki satu dirham.

الِحُ خَیْرٌ مِنَ الوَحْدَةِ الوَحْدَةُ خَیْرٌ مِنَ الجَلِیْسِ السُوْءِ، وَالجَلِیْسُ الصَّ

Sendirian lebih baik daripada ditemani teman yang buruk, dan ditemani teman
yang saleh lebih baik dari sendirian.

إِذَا سَافَرَ الفَقْرُ إِلَی مَکَانٍٍ مَا قَالَ الکُفْرُ خُذْنِي مَعَكَ

Jika Kefaqiran bepergian ke suatu tempat, niscaya kekufuran tidak akan
mengatakan ajak aku bersamamu.

Apakah engkau tidak memperhatikan apa kondisi kebanyakan manusia? Tidak
ada kebaikan pada kebanyakan manusia kecuali mereka yang bertaqwa atau
bertaubat.

ا تَقِيٌّ أَوْ تَائِبٌ
َّ
هَلْ تَرَى النَّاسَ مَا أَکْثَرَهُمْ؟ مَا فِیْهِمْ خَیْرٌ، إِل
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ABU HURAIRAH

تَاءِ وْمُ فِي الشِّ کُمْ عَلَی غَنِیْمَةٍ بَارِدَةٍ؟ قَالُوْا: مَاذَا یَا أَبَا هُرَیْرَةَ؟ قَالَ: الصَّ
ُّ
أَلاَ أَدُل

Maukah kalian aku tunjukkan pada kalian pampasan perang yang dingin?
Mereka berkata: Apa itu wahai Abu Hurairah? Beliau menjawab: Berpuasa di
musim dingin.

مَ، وَأَخَافُ أَنْ
َّ
هُ عَنْهُ فَقَالَ: إِنِّي أُرِیْدُ أَنْ أَتَعَل

َّ
 جَاءَ رَجُلٌ إِلَی أَبِي هُرَیْرَةَ رَضِيَ الل

أُضَیِّعَهُ وَلاَ أَعْمَلُ بِهِ؟ فَقَالَ أَبُوْ هُرَیْرَةَ: مَا أَنْتَ بِوَاجِدٍ شَیْئًا أَضْیَعُ لَهُ مِنْ تَرْکَهُ

Seseorang mendatangi abu Hurairah RA, lalu ia berkata: Sesungguhnya aku
ingin belajar, akan tetapi aku khawatir akan menghilangkannya dan tidak
mengamalkannya? Abu Hurairah RA berkata: Engkau tidaklah menemukan
sesuatu lebih hilang darimu daripada meninggalkannya.

إِنَّ هَذِهِ الکُنَاسَةُ مُهْلِکَةٌ دُنیَْاکُمْ وَآخِرَتَکُمْ – یَعْنِي الشَهََواُت وَمَا یَأکُلُوْنَهُ

Sesungguhnya kotoran ini membinasakan dunia dan akhirat kalian -
maksudnya syahwat dan apa yang mereka makan.

رْهَمِ – وَحُبُّ الرِیَاسَةِ. – لیَْسَ شَيْءٌ أَضَرَّ بِهَذِهِ الأُمَّةِ مِنْ ثَلَاثٍ: – حُبُّ الدِیْنَارِ وَالدِّ

هُ مِنْهُنَّ مَخْرَجًا
َّ
لْطَانِ. وَقَدْ جَعَلَ الل وَإِتْیَانِ بَابِ السُّ

Tidak ada sesuatu yang lebih membahayakan ummat ini lebih dari tiga hal;
mencintai dinar dan dirham, mencintai jabatan sebagai pimpinan, dan
mendatangi pintu istana penguasa. Dan Allah sudah menjadikan jalan keluar
dari ketiganya.

هِ
َّ
مَثَلُ عِلْمٍ لاَ یَنْفَعُ، کَمَثَلِ کَنْزٍ لاَ یُنْفَقُ فِي سَبِیْلِ الل

Perumpamaan ilmu yang tidak bermanfaat laksana perbendaharaan harta
yang tidak dibelanjkan di jalan Allah.

ذُ فِي سُجُوْدِهِ أَنْ یَزْنِي أَوْ یَسْرِقُ، أَوْ یَکْفُرُ، أَوْ یَعْمَلُ کَبِیْرَةً  کَانَ أَبُوْ هُرَیْرَةَ یَتَعَوَّ

فُ القُلُوْبِ یَصْرِفُهَا کَیْفَ یَشَاءُ؟ ، وَمُصَرِّ فَقِیْلَ لَهُ: أَتَخَافُ ذَلِكَ؟ فَقَالَ: مَا یُؤْمَنَنِي وَإِبلِْیْسُ حَيٌّ

Abu Hurairah berlindung pada saat ia bersujud dari perbuatan zina atau
mencuri atau kufur, atau ia melakukan dosa besar, maka dikatakan
kepadanya: Apakah engkau takut melakukan itu? ia berkata: Tidak ada yang
dapat membuatku merasa aman selama iblis masih hidup, sedangkan Allah
yang maha membolak - balikkan hati dapat memalingkannya bagaimana yang
dikehendakinya?
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مَارُ عَلَیْکُمْ یْتُمْ مَصَاحِفَکُمْ، فَالدَّ
َّ
قْتُمْ مَسَاجِدَکُمْ، وَحَل إِذَا زَوَّ

Apabila kalian memperindah mesjid kalian, dan kalian hiasi mushaf - mushaf
kalian, maka kehancuran atas kalian.

Abu Hurairah apabila melewati jenazah ia berkata: Wahai ruhku,
sesungguhnya kami akan pergi atau jadilah seungguhnya kami akan pergi,
pesan yang mendalam, dan kelalaian yang cepat, menghilangkan yang
pertama dan meninggalkan yang terakhir, tidak ada aqal baginya.

مَکْتُوْبٌ فِي التَّوْرَاةِ: مَا أُرِیْدَ بِهِ وَجْهِي فَقَلِیْلُهُ کَثِیْرٌ، وَمَا أُرِیْدَ بِهِ غَیْرِيْ فَکَثِیْرُهُ قَلِیْلٌ

Tertulis dalam taurat: Apa yang diinginkan darinya untuk-Ku maka sedikitnya
adalah banyak, dan apa yang diinginkan darinya selain-Ku maka banyaknya
dianggap sedikit.

ذِیْنَ یُشْبِهُوْنَ النَّاسَ،
َّ
ذَهَبَ النَّاسُ، وَبَقِيَ النِّسْنَاسُ. قِیْلَ لَهُ: وَمَا النِّسْنَاسُ؟ قَالَ: ال

وَلیَْسُوْا بِالنَّاسِ

Orang - orang telah pergi, yang tersisa hanyalah nisnas. Ia kemudian ditanya:
apakah nisnas itu? Ia menjawab: mereka yang menyerupai manusia, namun
mereka bukan manusia.

هُمَّ اغْفِرْ لَهُ، وَأَرِحْنَا مِنْهُ
َّ
هُ عَنْهُ إِذَا اسْتَثْقَلَ رَجُلاً قَالَ: الل

َّ
کَانَ أَبُوْ هُرَیْرَةَ رَضِيَ الل

Abu Hurairah RA, jika beliau menggap seseorang berat, ia berkata: Ya Allah
ampunilah dosanya, dan istirahatkan kami darinya."

Seorang diantara kalian melihat kotoran mata pada mata saudaranya,
sedangkan ia melupakan di matanya ada batang besar.

مَا صَدَقَتْکُمْ أَنفُْسُکُمْ، تَأْمَلُوْنَ مَا لاَ تَبْلُغُوْنَ، وَتَجْمَعُوْنَ مَا لاَ تَأْکُلُوْنَ، وَتَبْنُوْنَ مَا لاَ تَسْکُنُوْنَ

Kalian tidak jujur kepada diri kalian masing - masing, kalian mencita - citakan
apa yang tidak dapat kalian gapai, dan mengumpulkan apa yang tidak dapat
kalian makan kesemuanya, dan membangun apa yang tidak kalian tempati.

کَانَ أَبُوْ هُرَیْرَةَ إِذَا مَرَّ بِجَنَازَةٍ قَالَ: رُوْحِي فَإِنَّا غَادِرُوْنَ، أَوِ اغْدِي فَإِنَّا رَائِحُوْنَ.

لَ، وَیُبْقِی الآخِرَ، لاَ عَقْلَ لَهُ مَوْعِظَةٌ بَلِیْغَةٌ وَغَفْلَةٌ سَرِیْعَةٌ یُذْهِبُ الأَوَّ

یَبْصُرُ أَحَدُکُمْ القُذَاةَ فِي عَیْنِ أَخِیْهِ، وَیَنْسَی الجِذْعَ فِي عَیْنَهِْ

مَ؟ وَیَقُوْلُ النَّاسُ : مَا تَرَكَ ؟ إِذَا مَاتَ المَیِّتُ؛ قَالَتْ المَلَائِکَةُ: مَا قَدَّ

Jika seseorang meninggal dunia, malaikat berkata: apa yang sudah
dilakukannya? sedangkan manusia berkata: apa yang ditinggalkannya?
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هْدِ هِ تَعَالَی غَدًا، أَهْلُ الوَرَعِ وَالزُّ
َّ
جُلَسَاءُ الل

Teman duduk Allah di masa esok adalah mereka yang bersikap wara' dan
zuhud.

Janganlah engkau iri terhadap orang jahat (fajir) atas nikmat yang
diperolehnya, karena sesungguhnya setelahnya ada tuntutan yang berat. Ia
akan dituntut neraka jahannam setiap kalia ia dimasuki Kami tambahkan
untuknya siksa yang lebih besar."

بْخِي: کَانَ أَبُوْ هُرَیْرَةَ یَطُوْفُ بِالبَیْتِ وَهُوَ یَقُوْلُ: وَیْلٌ لِي مِنْ بَطْنِي، إِذَا قَالَ فَرْقَدُ السُّ

نِي، وَإِذَا أَجَعْتُهُ سَبَّنِي
َّ
أَشْبَعْتُهُ کَظ

Farqad as-Subkhi berkata: Abu Hurairah berthawaf mengelilingi ka'bah, dia
berkata: Celakalah aku dari perutku, jika aku mengenyangkannya ia
menyesakkanku, dan jika aku membuatnya lapar, ia mengumpatku.

ذِیْنَ عِنْدَهُ
َّ
هِ تَعَالَی مِنْ بَعْضِ المَلَائِکَةِ ال

َّ
المُؤْمِنُ أَکْرَمُ عَلَی الل

Seorang mukmin lebih mulia bagi Allah daripada sebagian malaikat yang ada
di sisi-Nya.

مَا خَبَتْ زِدْنَاهُمْ
َّ
لاَ تَغْبِطَنَّ فَاجِرًا بِنِعْمَةٍ، فَإِنَّ مِنْ وَرَائِهِ طَالبًِا حَثِیْثًا طَلَبُهُ ( جَهَنَّمُ کُل

[(سَعِیراً) [سورة الإسراء، آیة (97

MU'AWIYAH IBN ABI SUFYAN

ا زَوَالُهَا
َّ
ا حَاسِدَ نِعْمَةٍ، فَإِنَّهُ لاَ یَرْضِیْهِ إِل

َّ
هُمْ إِل

َّ
یُمْکِنُنِيْ أَنْ أُرْضِيْ النَّاسَ کُل

Aku dapat membuat semua orang rela untukku kecuali orang yang iri dengki
atas nikmat (yang aku peroleh), karena tidak ada yang dapat membuatnya rela
atsku kecuali hilangnya nikmat itu dariku.

یَا بُنَيَّ إِذَا خَدَعَكَ أَحَدٌ فَانْخَدَعْتَ لَهُ فَقَدْ خَدَعْتَهُ

Wahai anakku, jika seseorang menipumu, lalu engkau pura - pura tertipu
olehnya, maka engkau telah menipunya.

المُرُوْؤَاتُ أَرْبَعٌ : العَفَافُ، وَإِصْلاَحُ الحَالِ، وَحِفْظُ الإِخْوَانِ، وَإِعَانَةُ الجِیْرَانِ

Kewibawaan itu datang dari empat hal; menjaga kehormatan, memperbaiki
keadaan, menjaga persaudaraan, dan membantu jiran tetangga

إِذَا رَابَطْتَ ثَلَاثًا، فَلْیَتَعَبَّدِ المُتَعَبِّدُوْنَ مَا شَاؤُوْا

Jika engkau sudah pernah menjaga perbatasan tiga kali, maka hendaklah para
ahli ibadah beribadah sebagaimana yang mereka kehendaki.
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وْهَا أَرْخَیْتُهَا، وَإِذَا لَوْ أَنَّ بَیْنِي وَبَیْنَ النَّاسِ شَعْرَةٌ مَا انقَْطَعَتْ أَبَدًا، کُنْتُ إِذَا مَدُّ

أَرْخُوْهَا مَدَدْتُهَا

Sekiranya antara diriku dan orang lain ada seutas rambut, maka tidak akan
pernah putus selamanya. Jika orang itu menariknya kencang aku akan
melonggarkannya, dan jika mereka melonggarkannya aku menariknya dengan
kencang.

لاَ أَضَعُ سَیْفِي حَیْثُ یَکْفِیْنِي صَوْتِي، وَلاَ أَضَعُ سَوْطِي حَیْثُ یَکْفِیْنِي لِسَانِي، وَلَوْ أَنَّ

وْهَا مَدَدْتُهَا
ُّ
یْتُهَا وَإِذَا خَل

َّ
وْهَا خَل بَیْنِي وَبَیْنَ النَّاسِ شَعْرَةٌ مَا انقَْطَعَتْ،  کُنْتُ إِذَا مَدُّ

Aku tidak akan meletakkan pedangku selama suaraku masih mencukupkanku.
Dan aku tidak akan meletakkan cambukku selama lidahku masih
mencukupkanku. Sekiranya antara diriku dan orang lain ada seutas rambut,
maka tidak akan pernah putus selamanya. Jika orang itu menariknya kencang
aku akan melonggarkannya, dan jika mereka melonggarkannya aku
menariknya dengan kencang.

إِنِّي لَأَرْفَعُ نَفْسِيْ مِنْ أَنْ یَکُوْنَ ذَنْبٌ أَعْظَمَ مِنْ عَفْوِيْ وَجَهْلٌ أَکْبَرُ مِنْ حِلْمِي وَعَوْرَةٌ

لاَ أُوَارِیْهَا بِسِتْرِيْ وَإِسَاءَةٌ أَکْثَرَ مِنْ إِحْسَانِيْ 

Sesungguhnya aku mengangkat diriku jangan sampai ada dosa yang lebih
besar dari kemaafanku, dan kebodohan lebih besar dari kesantunanku, dan
aurat tidak kututup dengan penutupku, dan perbuatan jahat yang lebih banyak
dari kebaikanku.

، مَنْ عَفَا سَادَ، وَمَنْ حَلُمَ عَظُمَ، وَمَنْ تَجَاوَزَ اسْتَمَالَ إِلیَْهِ القُلُوْبُ .یَا بُنَيَّ

Wahai anakku, siapa yang memafkan maka ia akan berkuasa, dan siapa yang
menjaga kesantunan maka ia akan menjadi besar, dan siapa yang
mengampuni maka hati orang akan condong kepadanya.

هُمْ لِي تَحْبِیْبًا إِلَی النَّاسِ قِیْلَ لِمُعَاوِیَةَ أَيُّ النَّاسِ أَحَبُّ إِلیَْكَ قَالَ : أَشَدُّ

Dikatakan kepada Mu'awiyah: siapakah diantara manusia yang paling engkau
cintai? Beliau menjawab: (Yang paling kucintai adalah) yang paling
membuatkan dicintai orang - orang.

الغَرِیْبُ مَنْ لاَ أَدَبَ لَهُ

Orang asing adalah orang yang tidak beradab.

Sesungguhnya orang yang paling utama memaafkan adalah orang yang paling
mampu menjatuhkan hukuman.

إِنَّ أَوْلَی النَّاسِ بِالعَفْوِ أَقْدَرُهُمْ عَلَی العُقُوْبَةِ
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ABU MUSA AL-ASY'ARI

ا مُهْلِکَیْکُمْ
َّ
یْنَارَ أَهْلَکَا مَنْ کَانَ قَبْلَکُمْ، وَإِنِّي مَا أَرَاهُمَا إِل رْهَمَ وَالدِّ إِنَّ هَذَا الدِّ

Sesungguhnya dirham dan dinar ini telah membinasakan mereka yang hidup
sebelum kalian, dan sesungguhnya aku tidaklah melihat keduanya kecuali
akan membinasakan kalian juga.

نیَْا إِلاَ کَلاً مُحْزِنًا، أَوْ فِتْنَةً تُنْتَظَرُ مَا یُنْتَظَرُ مِنَ الدُّ

Tidak ada yang ditunggu dari dunia kecuali kepenatan yang menyedihkan atau
cobaan yang ditunggu.

یْفِ إِنَّ الإِمْرَةَ، مَا اؤْتُمِرَ فِیْهَا، وَإِنَّ المُلْكَ مَا غَلَبَ عَلَیْهِ بِالسَّ

Sesungguhnya kepemimpinan itu apa yang diperintahkan untuk memimpin di
dalamnya. Dan sesungguhnya kekuasaan itu apa yang dimenangkan dengan
pedang.

، لِأَنَّهُ یُهْلِكُ نَفْسَهُ، وَیُهْلِكُ أَخَاهُ، وَیُهْلِكُ ا وَلَدُ بَغِيٍّ
َّ
لاَ یَسْعَی بَیْنَ النَّاسِ بِالفَسَادِ إِل

ذِي أَنْهَی إِلیَْهِ الکَلَامُ
َّ
ال

Tidaklah merusak hubungan antar manusia kecuali seorang anak pelacur,
karena ia membinasakan dirinya, membinasakan saudaranya, dan
membinasakan semua orang yang berbicara dengannya.

وْءِ الِحَ خَیْرٌ مِنَ الوَحْدَةِ، وَالوَحْدَةُ خَیْرٌ مِنَ جَلِیْسِ السُّ إِنَّ الجَلِیْسَ الصَّ

Sesungguhnya bersama teman duduk yang saleh lebih baik daripada
sendirian, dan duduk sendirian itu lebih baik daripada bersama teman duduk
yang buruk.

یَاحُ ظَهْرَهَا لبَِطْنِهَا بِهِ، وَإِنَّمَا مَثَلُ هَذَا القَلْبِ مِثْلُ رِیْشَةٍ بِفَلَاةٍ، تُقَلِّبُهَا الرِّ
ُّ
يَ القَلْبُ لتَِقَل إِنَّمَا سُمِّ

Sesungguhnya hati itu disebut dengan qalbu karena sifatnya yang selalu
berbolak - balik. Dan sesungguhnya perumpamaan hati ini laksana bulu di
padang sahara, yang dibolak - balikkan hembusan angin atas ke bawah.

هُ عِلْمًا فَلْیُعَلِّمْهُ، وَلاَ یَقُوْلَنَّ مَا لیَْسَ لَهُ بِهِ عِلْمٌ، فَیَکُوْنََ مِنَ المُتَکَلِّفِیْنَ،
َّ
مَهُ الل

َّ
مَنْ عَل

یْنِ وَیَمْرُقُ مِنَ الدِّ

Siapa yang Allah ajarkan kepadanya ilmu pengetahuan, maka hendaklah ia
mengajarkannya, dan janganlah dia berbicara pada hal - hal yang ia tidak
memiliki ilmu pengetahuan tentangnya, sehingga ia kemudianmasuk dalam
kelompok yang memaksakan diri, dan keluar dari agama.
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AMR IBN AL-ASH

وَاءِ إِنْ أَقْلَلْتَ مِنْهُ نَفَعَ، وَإِنْ أَکْثَرْتَ مِنْهُ قَتَلَ الکَلَامُ کَالدَّ

Ucapan itu laksana obat, Jika engkau mengkonsumis sedikit darinya maka ia
akan memberikan manfaat, namun jika engkau memperbanyak (konsumsinya),
ia akan membunuh engkau.

جُلُ مِنْ هَذَا حَتَّی یَمْلَأَ بَطْنَهُ، مَرَّ عَلَی بَغْلٍ مَیِّتٍ، فَقَالَ لبَِعْضِ أَصْحَابِهِ: لِأَنْْ یَأْکُلَ الرَّ

خَیْرٌ لَهُ مِنْ أَنْ یَأکُلَ لَحْمَ رَجُلٍ مُسْلِمٍ

Suatu ketika Amr ibn Ash melewati seekor unta yang telah mati, lalu ia berkata
kepada teman - temannya: Seseorang memakan dari bangkai unta ini hingga
memenuhi perutnya, jauh lebih baik baginya dari pada memakan daging
seorang muslim.

ا فَأَفْشَاهُ فَلُمْتُهُ، لِأَنِّي کُنْتُ أَضِیْقُ صَدْرًا حِیْنَ اسْتَوْدَعْتُهُ مَا اسْتَوْدَعْتُ رَجُلًا سِرًّ

تَكَ قَبْلَ سَقَمِكَ، وَفَرَاغَكَ قَبْلَ اغْتَنِمْ خَمْسًا قَبْلَ خَمْسٍ: حَیَاُتَك قَبْلَ مَوْتِكَ، وَصِحَّ

شُغْلِكَ، وَشَبَابَكَ قَبْلَ هَرَمِكَ، وَغِنَاكَ قَبْلَ فَقْرِكَ

Gunakan yang lima sebelum yang lima; hidupmu sebelum matimu, sehatmu
sebelum sakitmu, luangmu sebelum sibukmu, mudamu sebelum tuamu, dan
kayamu sebelum miskinmu.

Tidaklah aku menitipkan rahasia kepada seseorang, lalu ia membocorkan
rahasia itu, lantas aku menyalahkannya. Karena aku merasakan sesak dadaku
ketika aku menitipkan rahasia untuknya.

Amr Ibn al-Ash berkata kepada anaknya: Apakah kelembutan itu? ... Beliau
berkata: Engkau tidak tergesa - gesa, dan bersikap lemah lembut kepada
pemimpinmu. Ame bertanya kembali: apakah merobek itu? ... Beliau
berkata:Engkau memusuhi pemimpinmu, dan memusuhi siapa yang mampu
membahayakan dirimu.

هُ عَنْهُمَا: مَا الرّفْقُ.. قَالَ: أَنْ تَکُوْنَ ذَا أَنَاةٍ فَتُلَایِنُ الوُلاَةَ.. قَالَ
َّ
قَالَ عَمْرُو لاِِبنِْهِ رَضِيَ الل

 عَمْرُو: فَمَا الخَرْقُ.. قَالَ: مُعَادَاةُ إِمَامِكَ، وَمُنَاوَأَةُ مَنْ یَقْدِرُ عَلَی ضَرَرِكَ

 آیَةٍ فِي القُرْآنِ دَرَجَةٌ فِي الجَنَّةِ، وَمِصْبَاحٌ فِي بُیُوْتِکُمْ.. وَقَالَ: مَنْ قَرَأَ القُرْآَنَ
ُّ
کُل

ا أَنَّهُ لاَ یُوْحَی إِلیَْهِ
َّ
ةُ بَیْنَ جَنْبَیْهِ، إِل فَقَدْ أُدْرِجَتِ النُّبُوَّ

Setiap ayat dalam al-Qur'an menaikkan satu derajat dalam surga, dan menjadi
lentera di rumah kalian... dan Beliau berkata: siapa yang membaca al-Qur'an,
maka kenabian telah masuk di depannya, perbedaannya Allah tidak
menurunkan wahyu kepadanya.
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لَاسِلِ، فَأَصَابَهُمْ بَرْدٌ مَ عَمْرًا فِي غَزْوَةٍ ذَاتِ السَّ
َّ
هُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
ی الل

َّ
هِ صَل

َّ
 بَعَثَ رَسُوْلُ الل

ةٌ،
َّ
هِ کَانَ فِیْهِمْ قِل

َّ
ا قَدِمَ شَکَوْهُ فَقَالَ: یَا نَبِيَّ الل فَقَالَ لَهُمْ عَمْرُو: لاَ یُوْقِدَنَّ أَحَدٌ نَارًا، فَلَمَّ

تَهُمْ، وَنَهَیْتُهُمْ أَنْ یَتَّبِعُوْا العَدُوَّ مَخَافَةَ أَنْ یَکُوْنَ لَهُمْ
َّ
فَخَشِیْتُ أَنْ یَرَى العَدُوُّ قِل

هُ عَلَیْهِ وَسَلّمَ
َّ
ی الل

َّ
هِ صَل

َّ
کَمِیْنٌ.. فَأْعَجَب ذَلِكَ رَسُوْلَ الل

Rasulullah SAW mengutus Amr dalam perang Zatus salasil, maka merekapun
ditimpa kedinginan. Namun Amr berkata kepada pasukannya: Jangan ada
seorangpun yang menghidupkan api, maka tatkala pasukan tiba di madinah,
pasukanpun mengadukan kepada Rasulullah perihal instruksi Amr, maka Amr
pun berkata: Wahai nabi Allah, pasukan kami jumlahnya sedikit, aku khawatir
musuh akan melihat jumlah mereka yang sedikit, dan aku melarang mereka
untuk mengikuti musuh karena khawatir jangan - jangan musuh menyiapkan
perangkap. Penjelasan Amr tersebut membuat Rasulullah SAW takjub.

Bukanlah orang yang menyambuing silaturrahim itu yang menyambung siap
yang menyambungnya, dan memutuskan siapa yang memutusnya,
sesungguhnya yang demikian itu sikap orang yang adil. Dan sesungguhnya
yang menyambung silaturrahim itu adalah yang menyambung siapa yang
memutuskan hubungan dengannya, yang bersikap baik kepada yang
memperlakukannya dengan kasar. Bukanlah orang yang kalem itu orang yang
lemah lembut kepada kaumnya selama kaumnya berlemah lembut kepadanya,
tatkala kaumnya mengabaikannya ia pun mengabaikan mereka, namun ia
adalah orang yang apabila kaumnya mengabaikannya ia tetap bersikap lemah
lembut kepada mereka.

ذِي یَصِلُ مَنْ وَصَلَهُ، وَیَقْطَعُ مَنْ قَطَعَهُ، وَإِنَّمَا ذَلِكَ المُنْصِفُ.. وَإِنَّمَا
َّ
 لیَْسَ الوَاصِلُ ال

ذِي یَحْلُمُ
َّ
الوَاصِلُ: الَّذِي یَصِلُ مَنْ قَطَعَهُ، وَیَعْطِفُ عَلَی مَنْ جَفَاهُ.. وَلیَْسَ الحَلِیْمُ ال

 عَنْ قَوْمِهِ مَا حَلِمُوْا عَنْهُ، فَإِذَا جَهِلُوْا عَلَیْهِ جَاهَلَهُمْ، وَإِنَّمَا ذَلِكَ المُنْصِفُ.. وَإِنَّمَا

ذِي یَحْلُمُ إِذَا حَلِمُوْا، فَإِذَا جَهِلُوْا عَلَیْهِ حَلِمََ عَنْهُمْ
َّ
الحَلِیْمُ ال

Seseorang itu tergantung pada dimana ia meletakkan dirinya. Jika ia
memuliakan dirinya, maka kedudukannyapun menjadi tinggi. Jika ia
menghinakannya, maka kedudukukannyapun menjadi rendah dan hina.

 وَهَانَ قَدْرُهُ
َّ
هَا ذَل

َّ
هَا عَلَا أَمْرُهَا وَإِذَا أَذَل المَرْءُ حَیْثُ یَضَعُ نَفْسَهُ فَإِذَا أَعَزَّ

جُلُ مَالَهُ، وَیُحْسِنُ إِلَی إِخْوَانِهِ قِیْلَ لِعَمْرُو بْنِ العَاصِ: مَا المُرُوْءَةُ.. قَالَ: یُصْلِحُ الرَّ

Amr Ibn al-Ash ditanya: apakah kewibawaan itu? ... Ia berkata: Seseorang itu
memperbaiki hartanya, dan ia berbuat baik kepada saudara - saudaranya."
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Setiap kali banyak teman dekat,maka akan semakin banyak musuh yang
dituntut pada hari kiamat. Dan siapa yang tidak membantu saudaranya dengan
segala apa yang mampu dilakukannya, maka akan berkurang dari
kecintaannya sesuai dengan kadar apa yang kurang dari menolong mereka.

اءُ، کَثُرَ الغُرَمَاءُ یَوْمَ القِیَامَةِ، وَمَنْ لَمْ یُوَاسِِ إِخْوَانَهُ بِکُلِّ مَا یَقْدِرُ
َّ
مَا کَثُرَ الأَخِل

َّ
کُل

عَلَیْهِ، نَقَصُوْا مِنْ مَحَبَّتِهِ بِقَدْرِ مَا نَقَصَ مِنْ مُوَاسَاتِهِمْ

هُ عَنْهُمَا: کَانَ أَبِي کَثِیْرًا مَا یَقُوْلُ: إِنِّي
َّ
هِ بْنُ عَمْرُوْ بْنُ العَاصِ رَضِيَ الل

َّ
 قَالَ عَبْدُ الل

ذِي یَنْزِلُ بِهِ المَوْتُ، وَمَعَهُ عَقْلُهُ وَلِسَانُهُ، فَکَیْفَ لاَ یَصِفُهُ.. قَالَ
َّ
جُلِ ال لَأَعْجَبُ مِنَ الرَّ

ثُمَّ نَزَلَ بِهِ المَوْتُ، وَمَعَهُ عَقْلُهُ وَلِسَانُهُ، فَقُلْتُ: یَا أَبَتِ قَدْ کُنْتَ تَقُوْلُ: إِنِّي لَأَعْجَبُ 

، المَوْتُ  مِنْ رَجُلٍ یَنْزِلُ بِهِ المَوْتُ، وَمَعَهُ عَقْلُهُ وَلِسَانُهُ، کَیْفَ لاَ یَصِفُهُ.. فَقَالَ: یَا بُنَيَّ

هِ لَکَأَنَّ عَلَی کَتِفِي جِبَالُ
َّ
أَعْظَمُ مِنْ أَنْ یُوْصَفَ، وَلَکِنْ سَأَصِفُ لَكَ مِنْهُ شَیْئًا، وَالل

رَضْوَى وَتُهَامَةَ، وَلَکَأَنَّ رُوْحِي تَخْرُجُ مِنْ ثَقَبِ إِبْرَةٍ، وَلَکَأَنَّ فِي جَوْفِي شَوْکَةُ عَوْسَجَ،

مَاءَ أَطْبَقَتْ عَلَی الأَرْضِ، وَأَنَا بَیْنَهُمَا وَلَکَأَنَّ  السَّ

Abdullah ibn Amr ibn al-Ash berkata: Ayahku sering sekali mengatakan: "Aku
takjib kepada seseorang yang tatkala kematian datang menjemputnya, dan
bersamanya ada aqal dan lisannya, maka bagaimana ia tidak
mendeskripsikannya...Ialu aku bertanya kepada ayahku: Engkau berkata:
sesungguhnya aku takjub pada seseorang tatkala datang kematian
menjemputnya, dan bersamanya aqal dan lisannya, bagaimana ia tidak
mendeskripsikannya.. lalu Amr ibn al-Ash berkata: Wahai anakku, kematian itu
lebih besar dari dapat dideskripsikan, namun aku akan mendeskripsikan
sebagian tentangnya kepadamu. Demi Allah, seakan - akan di atas pundakku
ada bukit Radhwa dan Tihamah, seakan - akan ruhku keluar dari lubang
jarung, seakan - akan dalam tenggorokanku ada tumbuhan berduri, seakan -
akan langit menimpa permukaan bumi, sedangkan aku berada diantara
keduanya.

بْعَانِ، فَإِنَّ الکَرِیْمَ یَصُوْلُ إِذَا جَاعَ،
َّ
ئِیْمِ الش

َّ
اسْتَوْحِشْ مِنَ الکَرِیْمِ الجَائِعِ، وَمِنَ الل

ئِیْمُ یَصُوْلُ إِنْ شَبِعَ
َّ
وَالل

Bersikap tidak senanglah engkau kepada seorang yang mulia yang sedang
lapar dan dari seora yang hina yang sedang kenyang. Karena sesungguhnya
orang yang mulia akan menerkam tatkala lapar, dan orang yang hina akan
menerkam jika kenyang.

إِمَامٌ غَشُوْمٌ، خَیْرٌ مِنْ فِتْنَةٍ تَدُوْمُ

Pemimpin yang bertindak zalim lebih baik daripada kekacauan yang
berketerusan.
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وَآخِ الإِخْوَانَ عَلَی قَدْرِ تَقْوَاهُمْ، وَلاَ تَجْعَلْ لِسَانَكَ بَذْلَةً لِمَنْ لاَ یُرَى فِیْهِ، وَلاَ تَغْبِطْ 

ا بِمَا تَغْبِطُ المَیِّتَ
َّ
الحَيَّ إِل

Dan bersaudaralah dengan saudaramu sesuai dengan kadar ketaqwaannya,
dan janganlah engkau jadikan lidahmu berkorban bagi mereka yang tidak
terlihat di dalamnya ketaqwaan. Dan janganlah engkau iri kepada orang yang
hidup melainkan sebagaimana engkau iri kepada orang yang sudah meninggal
dunia.

UBAY IBN KA'AB

لُوْا بِهِ، فَإِنَّهُ یُوْشِكُ إِنْ طَالَ بِکُمْ زَمَانٌ، مُوْهُ لتَِتَجَمَّ
َّ
مُوْا العِلْمَ، وَاعْمَلُوْا بِهِ، وَلاَ تَتَعَل

َّ
تَعَل

جُلُ بِثَوْبِهِ لُ الرَّ لُ بِالعِلْمِ کَمَا یَتَجَمَّ أَنْ یَتَجَمَّ

Pelajarilah ilmu pengetahuan, dan amalkanlah ia, dan janganlah kalian
mempelajarinya sekedar untuk memperindah diri dengannya. Karenan
sesungguhnya telah dekat apabila masa telah berjalan nanti orang - orang
akan memperindah diri dengan ilmu sebagaimana seseorang memperindah
dirinya dengan pakaiannya.

 دَابَّتِي مَا
ُّ
 زَوْجَتِي مَا أَحْسَنَتْ عِشْرَتِي، وَلاَ أَمُل

ُّ
 ثَوْبِي مَا وَسِعَنِي، وَلاَ أَمُل

ُّ
لاَ أَمُل

حَمَلَتْنِي، إِنَّ المَلاَلَ مِنْ سَیِّئِ الأَخْلَاقِ

Aku tidak akan bosan dengan pakaianku selama masih muat kupakai, dan aku
tidak akan bosan dengan isteriku selama ia masih mempergauliku dengan
baik, dan aku tidak bosan dengan kendaraanku selama ia masih membawaku,
sesungguhnya keboisanan itu bagian dari akhlak yang buruk

كَ فَصَدْرُ غَیْرِكَ أَضْیَقُ بِهِ إِنْ ضَاقَ صَدْرُكَ بِسِرِّ

Jika dadamu merasa sempit dengan rahasia yang engkau simpan, maka dada
selainmu juga merasa lebih sempit darimu karena rahasia itu.

KHALID IBN AL-WALID

ا وَفِیهِ ضَرْبَةٌ بِسَیْفٍ،
َّ
لَقَدْ شَهِدْتُ مِئَةَ زَحْفٍ أَوْ زُهَاءَهَا، وَمَا فِي بَدَنِي مَوْضِعُ شِبْرٍ، إِل

أَوْ رَمْیَةٌ بِسَهْمٍ، أَوْ طَعْنَةٌ بِرَمْحٍ، وَهَا أَنَا ذَا أَمُوْتُ عَلَی فِرَاشِي حَتْفَ أَنفِْي، کَمَا یَمُوْتُ

البَعِیْرُ، فَلَا نَامَتْ أَعْیُنُ الجُبَنَاءِ

Aku telah menghadiri lebih kurang seratus peperangan, tidak ada satupun
tempat dari tubuhku kecuali ada bekas pukulan pedang, atau lemparan anak
panah, atau tikaman lembing. Dan inilah aku sebentar lagi akan meninggal
dunia tergeletak di atas ranjangku, laksana unta mati. Maka tidak akan pernah
tertidur mata mereka orang - orang yang pengecut.
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هَ قَدْ
َّ
ى کُفْرَانَكَ لاَ سُبْحَانَكَ إِنِّي رَأَیْتُ الل ةِ: (یَا عُزَّ

َّ
قَالَ خَالِدُ بْنُ الوَلیِْدِ یَوْمَ فَتْحِ مَک

 (أَهَانَكَ

Khalid ibn al-Wahid berkata pada hari pembebasan Kota Mekah: Wahai uzza,
Betapa kufurnya engkau, tidak ada kesucian bagimu, Sesungguhnya aku
melihat Allah telah menghinakanmu.

 بِالخُذْلاَنِ
ُّ
إِنَّ الجُیُوْشَ إِنَّمَا تَکْثُرُ بِالنَّصْرِ وَتَقِل

Sesungguhnya pasukan itu bertambah banyak dengan kemenangan dan
berkurang dengan kehinaan.

اعَةِ قَبْلَ أَنْ تُشْغِلَكَ بِالمَعْصِیَّةِ
َّ
هَ خَلَقَ الأَیْدِي لتَِعْمَلَ فَاشْغِلْهَا بِالط

َّ
إِنَّ الل

Sesungguhnya Allah menciptakan tangan agar ia bekerja, maka sibukkanlah ia
dengan ketaatan, sebelum ia menyibukkanmu dengan kemaksiatan,.

Aku tidak lain hanyalah satu kebaikan dari banyak kebaikan seorang Anas ibn
Mudrik.

دُ هَیْبَةً فِي قُلُوْبِ النَّاسِ
َّ
ةُ عُمَرَ أَعْظَمُ مِنَ الأَسْیَافِ وَأَش هِ لَدُرَّ

َّ
وَالل

Demi Allah, satu mutiara Umar lebih agung daripada pedang - pedang, dan
lebih menggentarkan hati orang - orang.

هَ ابتَْعَثَنَا عَلَی عِبَادِهِ لنَِسُدَّ جَوْعَتَهُمْ وَنَسْتُرُ عَوْرَتُهُمْ وَنُؤَمِّنَ لَهُمْ حِرْفَتَهُمْ، فَإِنْ
َّ
إِنَّ الل

أَعْطَیْنَاهُمْ هَذِهِ تَقَاضِیْهِمْ شُکْرَهَا

ا حَسَنَةً مِنْ حَسَنَاتِ أَنَسِ بْنِ مُدْرِكٍ
َّ
مَا أَنَا إِل

الِحَةُ لِأَوْلاَدِكَ ا الحَسِیْبَةَ النَّسِیْبَةَ فَإِنَّهَا الأُمُّ الصَّ
َّ
لاَ تَنْکِحْ إِل

صُهَیْبُ بْنُ سِنَانَ هُوَ أَشْجَعُ وَ أَقْوَى وَ أَدْهَی فَارِسٍ وَاجَهْتُهُ فِي المَعَارَكِ

Janganlah engkau nikahi kecuali wanita yang yang status sosialnya baik, yang
bernasab baik, karena ia adalah ibu yang salehah bagi anak - anakmu.

Shuhaib ibn Sinan adalah ksatria paling pemberani, paling kuat, dan paling
cerdik, yang pernah aku hadapi dalam peperangan.

Sesungguhnya Allah mengutuskan kepada para hamba-Nya agar kami
menutupi kelaparan mereka, menutup aurat mereka, dan menjamin bagi
mereka pekerjaan mereka, Apabila Kami telah memberikan yang demikian
untuk mereka, hendaklah disyukuri.



MUTIARA HIKMAH ULAMA

57

SALMAN AL-FARISI

لاَمَ. فَقَالَ: جَاءَ رَجُلٌ إِلَی سَلْمَانَ رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ فَقَالَ: یَا أَباَ عَبْدَ اللَّهِ، فُلَانٌ یُقْرِئُكَ السَّ

أَمَّا إِنَّكَ لَوْ لَمْ تَفْعَل لَکَانَتْ أَمَانَةً فِي عُنُقِكَ. 

العلم کثیر، والعمر قصیر، فخذ من العلم ما تحتاج إلیه في أمر دینك، ودع ما

سواه، فلا تعانه. 

إِن ناَفَرْتَ النَّاسَ ناَفَرُوْكَ، وَإِنْ تَرَکْتَهُمْ تَرَکُوْكَ، فَأَقْرِضْهُمْ مِنْ عرَضِكَ لیَِوْمِ فَقْرِكَ،

وَکَفَی بِكَ ظَالِمًا أَنْ تَرَاكَ مُخَاصِمًا.

لا یزال الناس بخیر ما بقي الأول حتی یتعلم الآخر، فإذا ذهب الأول قبل أن یتعلم

الآخر، فذاك حین هلکوا. 

قیل لسلمان رضي الله عنه: ما یُکْرِهُكَ الإمارة؟ قال: حلاوة رضاعتها، ومرارة فطامها. 

Seseorang mendatangi Salman radhiyallahu anhu, lalu ia berkata: Wahai Abu
Abdullah, Si Fulan menyampaikan salam untukmu. lalu ia berkata:
Sesungguhnya Engkau jika engkau tidak melakukan hal ini (menyampaikan
salamnya untukku) maka itu akan tetap menjadi amanah yang terikat di
lehermu.

Jika engkau membuat orang - orang pergi, maka merekapun akan lari darimu.
Jika engkau meninggalkan mereka maka merekapun akan meninggalkanmu,
maka berikanlah pinjaman bagi mereka hartamu untuk hari dimana engkau
menjadi miskin, dan cukuplah bagimu berbuat zalim jika engkau melihat dirimu
bermusuhan.

Ilmu pengetahuan banyak, sedangkan umur pendek, maka ambillah dari ilmu
apa yang engkau butuhkan dari urusan duniamu, dan tinggalkanlah yang
selain itu, janganlah engkau memperdulikannya.

Salman radhiyallahu anhu ditanyakan: Apa yang membuatmu menjadi benci
kepada kekuasaan? ia menjawab: manisnya menyusu kepada kekuasaan, dan
pahitnya disapih dari kekuasaan. 

Orang - orang akan tetap baik, selama yang pertama tetap ada hingga yang
terakhir belajar. Jika yang pertama pergi sebelum yang terakhir belajar, maka
itulah momen dimana mereka binasa.

أکثر الناس ذنوباً یوم القیامة، أکثرهم کلامًا في معصیة الله عز وجل.

Kebanyakan orang yang paling berdosa pada hari kiamat adalah mereka yang
paling banyak berbicara terkait kemaksiatan Allah azza wa jalla.
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تفاخرت قریش عند سلمان رضي الله عنه یومًا، فقال: لکنني خلقت من نطفة قذرة، ثم

أعود جیفة منتنة، ثم آتي المیزان، فإن ثقل فأنا کریم، وإن خفَّ فأنا لئیم. 

یوشك أن یظهر العلم، ویخزن العمل، ویتواصل الناس بألسنتهم، ویتقاطعون

بقلوبهم، فإذا فعلوا ذلك، طبع الله علی قلوبهم وسمعهم وأبصارهم. 

مثل الذي یکثر الفضائل، ولا یکمل الفرائض، مثل تاجر خسر رأس ماله، وهو طالب

للربح. 

Orang - orang Quraisy saling membanggakan diri mereka di hadapan salman
di suatu hari, lalu Salmanpun berkata: Akan tetapi aku diciptakan dari air mani
yang kotor, kemudian akupun nantinya akan menjadi bamngkai yang bau
busuk, kemudian aku akan mendatangi timbangan, sekiranya timbangan
kebaikanku berat, maka akulah orang yang mulia, dan jika timbangan
kebaikanku ringan, maka akulah orang yang hina.

Telah dekat masanya ilmu itu akan tersebar, namun pengamalan ilmu akan
tersimpan, orang - orang saling berhubungan dengan lisan mereka, namun
sayang hati mereka saling terputus satu dengan lainnya. Jika mereka
melakukan itu, maka Allah akan menutup hati, pendengaran dan penglihatan
mereka.

Perumpamaan orang yang memperbanyak melakukan perbuatan sunnah,
namu ia tidak menyempurnakan yang fardhu, seperti seorang pedagang yang
merugi bodalnya, sedangkan ia ingin mencari keuntungan.

مثل القلب والجسد، مثل أعمی ومقعد، قال المقعد: إني أرى تمرة، ولا أستطیع أن

أقوم إلیها، فاحملني، فحمله فأکل وأطعمه. 

Perumpamaan hati dan badan seperti perumpamaan orang buta dan orang
lumpuh. Orang lumpuh berkata :  Sesungguhnya aku melihat kurma, akan
tetapi aku tidak dapat bangkit untuk mengambilnya, maka gendonglah aku,
maka orangbutapun lantas menggendongnya, lalu ia makan, dan memberikan
mata kepada si buta.

لکل امرئ جواني وبراني، فمن أصلح جوانیه، یصلح الله برانیه، ومن یفسد جوانیه،

یفسد الله برانیه. 

Setiap orang memiliki bagian dalam dan bagian luar. Siapa yang memperbaiki
tampilan dalamnya, maka Allah akan perbaiki tampilan luarnya. namun siapa
yang merusak tampilan dalamnya, maka Allah akan merusak tampilan luarnya.
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إني لأحب أن آکل من کدِّ یدي. 

Sesungguhnya aku menyukai untuk memakan dari hasil jerih payah tanganku.

إذا صادقت غنیًا، فاحذر من سؤاله، إن طلبت حفظ مقامك عنده، فإن المسألة

کدوح في وجه السائل. ومن ردَّ ما أُعطِي له، کبر في قلب المعطي قهرًا علیه. 

Jika engkau berteman dengan orang kaya, maka berhati - hatilah dari meminta
- minta kepadanya, jika engkau ingin menjaga kedudukanmu di sisinya.
Karena meminta - minta itu merupakan kecuragan di wajah yang meminta. dan
isapa yang mengembalikan apa yang diberikan kepadanya, maka
kedudukannyapun akan menjadi besar dalam hati yang memberi.

القصدَ والدوامَ، وأنت الجواد السابق. 

إذا أسأت سیئة في سریرة، فأحسن حسنة في سریرة. وإذا أسأت سیئة في

علانیة، فأحسن حسنة في علانیة، لکي تکون هذه بهذه. 

Jika engkau berbuat buruk secara tersembunyi, maka berbuat baiknya secara
tersembunyi. Dan jika engkau berbuat salah secara terang - terangan, maka
berbuat baiklah secara terang - terangan, agar masing - masing dapat ditutupi
dengan yang semisal dengannya.

Berjalan dengan tidak lambat dan tidak pula terburu, dan lakukanlah secara
berkesinambungan, maka engkaulah jogi yang di depan.

لاَمِ للعَالِمِ، ثَلَاثٌ مَنْ جَمَعَهُنَّ فَقَدْ جَمَعَ الإِیْمَانَ: الإِنْصَافُ مِنَْ نفْْسِكَ، وَبْذُل السَّ

وَالإِنفَْاقُ مِنَ الإِقْتَارِ

Ada tiga sifat manusia, yang menghimpun ketiganya maka sungguh ia telah
menghimpun keimanan; bersikap adil dari diri sendiri, mengucapkan salam
kepada seorang alim, dan tetap menafkahkan harta di tengah keterbatasan.

کَفَی بِالمَوْتِ وَاعِظًا، وَکَفَی بِالیَقِیْنَ غِنَی، وَکَفَی بِالعِبَادَةِ شُغْلاً

Cukuplah kematian itu memberikan nasehat, dan cukuplah keyakinan itu
memberikan kekayaan, dan cukuplah ibadah itu memberikan kesibukan.

AMMAR IBN YASIR
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ABDULLAH IBN AL-ABBAS

Abdullah Ibn Abbas RA memandang Ka'bah, lalu ia berkata: Sesungguhnya
Allah mengagungkanmu, memuliakanmu, dan mendudukkanmu di posisi yang
tinggi. Dan seorang mukmin lebih agung di sisi Allah ta'ala daripada engkau.

مَكَ هَ حَرَّ
َّ
ه عَنْهُمَا یَنْظُرُ إِلَی الکَعْبَةِ وَیَقُوْلُ: إِنَّ الل

َّ
کَانَ عَبْدُ اللّهِ بْنُ عَبَّاسٍ رَضِيَ الل

مَكَ، وَالمُؤْمِنُ أَعْظَمُ حُرْمَةً عِنْدَ اللهِ تَعَالیَ مِنْكَ فَكَ وَکرَّ وَشَرَّ

كَ عَلَی خَیْرٍ مِنَ الجِهَادِ؟
ُّ
سُئِلَ ابْنُ عَبَّاسٍ رَضِي اللّهُ عَنْهُمَا عَنِ الجِهَادِ فَقَالَ: ألاَ أَدُل

یْنِ نَّةَ والفِقْهَ فيِ الدِّ تبَنْيِ مَسْجِدًا وَتُعَلِّمُ فِیْهِ الفَرَائِضَ والسُّ

Ibn Abbas RA suatu ketika ditanya tentang Jihad, lantas ia berkata: maukah
Engkau aku tunjukkankepadamu yang lebih mulia daripada Jihad? Engkau
membangun masjid, kemudian engkau ajarkan di dalamnya apa yang Allah
fardhukan, engkau ajarkan sunnah dan fiqih dalam beragama.

Janganlah engkau berdebat dengan orang bodoh dan jangan pula berdebat
dengan orang yang  berlemah lembut, karena seorang yang bodoh akan
menyakitimu, sedangkan orang yang berlemah lembut akan meninggalkanmu.

فِیْهَ یُؤْذِیْكَ والحَلِیْمُ یُقْلِیْكَ لاَ تُمَارِ سَفِیْهاً وَلاَ حَلِیْماً، فَإِنَّ السَّ

العِلْمُ أَکْثَرَ مِنْ أَنْ یُحْصَی، فَخُذُوْا مِنْ کُلِّ شَيْءٍ بِأَحْسَنِهِ

Ilmu pengetahuan itu lebih banyak dari memungkinkan untuk dihitung, maka
ambillah yang terbaik dari segala sesuatunya.

مُ بِالحِکْمَةِ وَلیَْسَ بِحَکِیْمٍ، فَتَکُوْنَ
َّ
جُلَ لیَتَکَل نْ سَمِعْتَ، فَإِنَّ الرَّ خُذِ الحِکْمَةَ مِمَّ

مِیَّةِ خَرَجَتْ مِنْ غَیْرِ رَامٍٍ کَالرَّ

Ambillah hikmah kebijaksanaan dari siapa yang engkau dengar. karena
sesungguhnya seseorang mengucapkan satu hikmah kebijaksanaan,
walaupun ia bukanlah orang yang bijaksana, laksana anak panah yang keluar
tanpa ada yang melemparnya.

ا بِثَلَاثِ خِصَالٍ: تَعْجِیْلُهُ، وَتَصْغِیْرُهُ فِي عَیْنِ مُعْطِیْهِ، وَإِخْفَاؤُهُ عَنِ النَّاسِ
َّ
لاَ یَتِمُّ المَعْرُوْفُ إِل

Tidak akan sempurna perbuatan baik kecuali dengan tiga sifat;
menyegerakannya, menganggapnya kecil bagi yang memberinya, dan
menyembunyikannya dari pandangan manusia.
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مَلْعُوْنٌ مَنْ أَکْرَمَ بِالغِنَی، وَأَهَانَ بِالفَقْرِ

Terlaknatlah mereka yang memuliakan karena kekayaan, dan menghinakan
karena kefaqiran.

رِّ یَدْعُوْ إِلَی تَرْکِهِ
َّ
رُ فِي الخَیْرِ، یَدْعُوْ إِلَی العَمَلِ بِهِ، وَالنَّدَمُ عَلَی الش

ُّ
التَّفَک

Memikirkan kebaikan mendorong kepada pengamalan kebaikan, dan
menyesali kejahatan mendorong meninggalkannya.
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هُ
َّ
هُ الل

َّ
: ( أَفَرَأَیْتَ مَنِ اتَّخَذَ إِلَهَهُ هَوَاهُ وَأَضَل

َّ
الهَوَى إلهٌ مَعْبُوْدٌ. وَتَلا قَوْلَ اللهِ عزَّ وَجَل

[(عَلَی عِلْمٍ. ) [سورة الجاثیة، آیة(23

Hawa nafsu merupakan Tuhan yang disembah, dan kemudian beliau
membaca Firman Allah dalam QS. al-jatsiyah ayat 23: "Maka pernahkah kamu
melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah
membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya..."

هِ تَعَالَی مِنْ خَلْقِهِ صَفْوَةً: إِذَا أَحْسَنُوْا اسْتَبْشَرُوْا، وَإِذَا أَسَاؤُوْا اسْتَغْفَرُوْا، وَإِذَا
َّ
إِنَّ للِ

أُنْعَمُوْا شَکَرُوْا، وَإِذَا ابتُْلُوْا صَبَرُوْا

Sesungguha Allah ta'ala diantara ciptaan-Nya ada sekolompok makhluk
pilihan; jika mereka berbuat baik mereka menantikan kabar gembira, dan jika
mereka berbuat buruk mereka memohon ampunan kepada Allah, jika mereka
diberikan nikmat mereka bersyukur, dan jika mereka diuji mereka bersabar.

تَذَاکُرُ العِلْمِ بَعْضَ لیَْلَةٍ، أَحَبُّ إِلَيَّ مِنْ إِحْیَائِهَا

Mengulang kaji ilmu  di sebagian malam lebih aku cintai daripada
menghidupkan malam dengan tahajjud.

مَ، فَمَنْ قَالَ بَعْدَ ذَلِكَ شَیْئًا بِرَأْیِهِ
َّ
لُه عَلَیْهِ وَسَل

َّ
ی ال

َّ
إِنَّمَا هُوَ کِتَابُ اللِّهَ وَسُنَّةُ رَسُوْلِهِ صَل

فَمَا أَدْرِي أَفِي حَسَنَاتِهِ یَجِدُهُ أَمْ فِي سَیِّئَاتِهِ

Sesungguhnya itulah kitabullah dan sunnah Rasulullah SAW, siapa yang
berkata setelah itu sesuatu dari pendapatnya. Aku tidak mengetahui apakah
dalam kebaikan ia menemukannya atau dalam keburukannya.

إن لکل داخل دهشة، فآنسوه بالسلام

Sesungguhnya bagi setiap orang yang masuk menimbulkan keterkejutan,
maka tenangkanlah ia dengan mengucapkan salam.
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کْرُ
ُّ
دْقُ، وَالحَیَاءُ، وَحُسْنُ الخُلُقِ، وَالش أَرْبَعٌ مَنْ کُنَّ فِیْهِ رَبِحَ: الصِّ

ا بِفَضْلِ اللِّه، وَمَا دَمَعَتْ عَیْنُ امْرِئٍ حَتَّی یَمْسَحَ المَلَكُ قَلْبَهُ
َّ
مَا دَمَعَتْ عَیْنٌ إل

Empat golongan yang didalamnya ada keuntungan; kejujuran, rasa malu, dan
akhlak yang baik, dan kesyukuran.

Tidaklah mata meneteskan air mata kecuali karena karunia Allah, dan tidaklah
mata seseorang menangis kecuali malaikat akan membasuh hatinya.

هُ فِیْكَ، لَقُلْتُ: وَفِیْكَ
َّ
لَوْ قَالَ لِي فِرْعَوْنُ: بَارَكَ الل

Sekiranya Fir'aun berkata kepadaku: Allah memberkatimu, maka aku katakan
padanya: untukmu juga.
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أَفْضَلُ الحَسَنَاتِ إِکْرَامُ الجَلِیْسِ

Sebaik - baiknya kebaikan adalah memuliakan teman duduk.

ةُ أَحَدِهِمْ بَطْنُهُ، وَدِیْنُهُ هَوَاهُ، وَسَیْفُهُ لِسَانُهُ سَیَأْتِي عَلَی النَّاسِ زَمَانٌ، یَکُوْنُ هِمَّ

Akan datang pada manusai suatu zaman, dimana yang dianggap penting oleh
seseorang hanyalah urusan perutnya, dan agamanya adalah nafsunya, dan
pedangnya adalah lidahnya.

ةً فَیَرْجِعُ عَنْهَا، وَیَحْمِلُهَا النَّاسُ، فَیَذْهَبُوْنَ بِهَا فِي الآفاَقِ
َّ
 زَل

ُّ
وَیْلٌ للِعَالِمِ مِنَ الأَتْبَاعِ، یَزِل

مَثَلُ عِلْمٍ لاَ یُظْهِرُهُ صَاِحِبُهُ، کَمَثَلِ کَنْزٍ لاَ یُنْفِقُ مِنْهُ صَاحِبُهُ

هُ صَلَاةَ العَبْدِ، وَفِي جَوْفِهِ شَيْءٌ مِنَ الحَرَامِ
َّ
لاَ یَقْبَلُ الل

Celakalah seorang alim dari para pengikutnya, ia tergelincir dalam
berpendapat lantas kemudian ia kembali darinya.

Perumpamaan ilmu yang tidak ditunjukkan pemiliknya, laksana harta karun
yang tidak dibelanjakan pemiliknya.

Allah tidak akan menerima shalat seorang hamba sedangkan dalam perutnya
ada sesuatu dari yang haram.

Jauhilah pintu - pintu raja, karena sesungguhnya kalian tidak mendapatkan
sedikitpun dari urusan dunia kalian kecuali kalian kehilangan apa yang lebih
baik darinya dari urusan akhirat kalian.

ا أَصَابُوْا مِنْ آخِرَتِکُمْ
َّ
اجْتَنِبُوْا أبْوَابَ المُلُوْكِ، فَإِنَّکُمْ لاَ تُصِیْبُوْنَ مِنْ دُنیَْاهُمْ شیئًا، إِل

مَا هُوَ أَفْضَلُ مِنْهُ



MUTIARA HIKMAH ULAMA

63

هُ وَرَسُوْلَهُ
َّ
بَ الل

ََ
ثُوْا النَّاسَ بِمَا یَعْرِفُوْنَ، أَتُرِیْدُوْنَ أَنْ یُکَذّ حَدِّ

Berbicaralah dengan orang - orang sesuai dengan apa yang mereka ketahui,
apakah kalian ingin Allah dan Rasul-Nya didustakan?

نُوْبِ
ُّ
الِحِ مَعَ کَثْرَةِ الذ نُوْبِ، أَحَبُّ إِلَی اللِه مِنْ کَثْرَةِ العَمَلِ الصَّ

ُّ
ةِ الذ

َّ
الِحُ مَعَ قِل العَمَلُ الصَّ

Beramal saleh dengan dosa yang sedikit lebih Allah cintai daripada banyak
beramal saleh namun disertai dosa yang banyak.

ضَةٌ للِقَلْبِ لاَ تُجَالِسْ أَهْلَ الأَهْوَاءِ فَإِنَّ مُجَالَسَتَهُمْ مُمَرِّ

Janganlah engkau duduk bersama mereka yang memiliki nafsu dan
kepentingan, karena sesungguhnya duduk bersama mereka dapat
menyebabkan penyakit hati.

إِذَا أَرَدْتَ أَنْ تَذْکُرَ عُیُوْبَ صَاحِبِكَ، فَاذْکُرْ عُیُوْبَ نَفْسِكَ

Jika Engkin menyebut aib dan kekurangan saudaramu, maka ingatlah terlebih
dahulu aib dan kekuranganmu.

إِذَا تَرَكَ العَالِمُ قَوْلَ “لاَ أَدْرِي” أُصِیْبَتْ مُقَاتِلُهُ

Jika seorang alim meninggalkan perkataan "aku tidak mengetahui" maka akan
terbunuhlah ia.

مْ بِمَالِهِ، فَتَرْكُ جَمْعِ المَالِ أَوْلَی مَنْ لَمْ یَتَکَرَّ

Siapa yang tidak memuliakan dirinya dengan mendermakan hartanya, maka
meninggalkan harta baginya adalah lebih utama.

کَسْبُ الحَلَالِ أَشَدُّ مِنْ نَقْلِ جَبَلٍ إِلَی جَبَلٍ

Mencari rezeki yang halal lebih berat daripada memindahkan gunung ke
gunung.

ا ظَهَرَ
َّ
 البَاغِي. وَقَالَ: مَا ظَهَرَ البَغْيُ فِي قَوْمٍ قَطّ، إِل

َّ
لَوْ أَنَّ جَبَلاً بَغَی عَلَی جَبَلٍ لَدَك

فِیْهِمْ المَوْتَانِ

Sekiranya gunung menganiaya gunung lainnya, pastilah akan bianasa yang
berbuat aniaya, dan ia berkata: Tidaklah muncul penganiayaan di tengah suatu
kaum, kecuali akan muncul diantara mereka dua kematian. 

یْلِ، فَإِنَّ الحَیَاءَ فِي العَیْنَیْنِ
َّ
لاَ تَطْلُبُوْا مِنْ أَحَدٍ حَاجَةً بِالل

Janganlah meminta dari seorangpun untuk memenuhi kebutuhanmu di malam
hari, karena sesungguhnya rasa malu itu tampak dari kedua mata.
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Cukuplah bagimu dari ilmu agama engaku mengetahui apa yang tidak
dibenarkan untuk tidak diketahui. Dan cukuplah bagimu dari ilmu adab engkau
meriwayatkan apa yang dapat mendukung ucapanmu dan perumpamaan.

مْ فِیْمَا لاَ یَعْنِیْكَ، وَلاَ تُمَارِ سَفِیْهًا وَلاَ حَلِیْمًا، وَاذْکُرْ أَخَاكَ بِمَا تُحِبُّ أَنْ تُذْکَرَ بِهِ
َّ
لاَ تَتَکَل

یْنِ أَنْ تَعْرِفَ مَا لاَ یَسَعُ جَهْلُهُ، وَکَفَاكَ مِنْ عِلْمِ الأَدَبِ أَنْ تَرْوِي کَفَاكَ مِنْ عِلْمِ الدِّ

اهِدَ وَالمَثَلَ
َّ
الش

Janganlah engkau berbicara dalam urusan yang tidak penting bagimu, dan
janganlah engkau berdebat dengan orang bodoh tidak pula orang yang santun.
Dan ingatlah saudaramu dengan apa yang engkau senang untuk diingat.
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ABDULLAH IBN UMAR

عِنْدَمَا قَالَ لِرَجُلٍ یُرِیْدُ أَنْ یَتُوْبَ مِنْ ذُنُوْبِهِ، قَالَ: أَحَيٌّ وَالِدُاكَ؟ قُلْتُ: عِنْدِي أُمِّي،

عَامَ لتََدْخُلَنَّ الجَنَّةَ مَا اجْتَنَبْتَ الکَبَائِرَ
َّ
هِ لئَِنْ أَلنَْتَ لَهَا الکَلَامَ وَأَطْعَمْتَهَا الط

َّ
قالَ: فَوَالل

Beliau berkata kepada seseorang yang ingin bertaubat dari dosanya, ia
berkata: "Apakah orang tuamu hidup?" pemuda itu berkata: Ibuku masih hidup.
Ia berkata: Demi Allah, jika engkau berbicara lemah lembut  kepadanya, dan
engkau memberikan makan makanan kepadanya, maka ia akan
memasukkanmu ke dalam surga selama engkau meninggalkan dosa besar.

تِكَ بَاحَ، وخُذْ مِنْ صِحَّ إِذَا أَصْبَحْتَ فَلَا تَنْتَظِرِ المَسَاءَ وَإِذَا أَمْسَیْتَ فَلَا تَنْتَظِرِ الصَّ

لِمَرَضِكَ وَمِنْ حَیَاتِكَ لِمَوْتِكَ

Jika engkau berada di pagi hari, maka janganlah engkau menunggu sore hari.
Dan jika engkau berada di sore hari, maka janganlah engkau menunggu pagi.
Dan manfaatkan kesehatanmu untuk masa sakitmu, dan gunakan waktu
hidupmu untuk masa matimu.

Diriwayatkan bahwa seseorang bertanya kepada Ibn umar meminta fatwa
darinya pada suatu masalah, lantas ia berkata: Aku tidak tau, kemudian ia
berkata: Apakah engkau ingin menjadikan punggung kami sebagai jembatan di
neraka jahannam, dengan mengatakan: Ibn Umarlah yang memberikan fatwa
itu untuk kami.

 رُوِيَ أنّ أَحَداً سَأَلَهُ یَسْتَفْتِیْهِ فِي مَسْأَلَةٍ فَقَالَ: لاَ أَدْرِي، ثُمَّ قَالَ: أَتُرِیْدُوْنَ أَنْ

تَجْعَلُوْا ظُهُوْرَنَا لَکُمْ جُسُوْراً فِي جَهَنَّمَ أَنْ تَقُوْلُوْا: أفْتَانَا ابُْن عُمَرَ
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هُ بِقِرْطَاسٍ، فَرَدَّ عَلَیْهِ ابْنُ عُمَرَ بِقَول:(إِنّ
ُّ
عِنْدَمَا بُعِثَ إلیَْهِ رَجُلٌ أَنْ یَکْتُبَ لَهُ عِلْمُهُ کُل

فِیْفَ الظّهْرِ مِنْ دِمَاءِ النَّاسِ خَمِیْصَ البَطْنِ هَ خََ
َّ
العِلْمَ کَثِیْرٌ وَلَکِنْ إِنِ اسْتَطَعْتَ أَنْ تَلْقَی الل

 (مِنْ أمْوَالِهِمْ کَافّ اللِّسَانِ عَنْ أعْرَاضِهِمْ لاَزِماً لأَمْرِ جَمَاعَتِهِمْ فافْعَلْ

Tatkala diutus kepadanya seseorangyang bermohon kepadanya agar semua
ilmu yang diketahuinya dituliskan dalam kertas, maka Ibn Umar membalasnya
dengan mengatakan: "Sesungguhnya ilmu itu banyak, akan tetapi jika engkau
mampu menjumpai Allah nantinya dalam kondisi punggung yang ringan dari
menganiaya darah manusia, perut yang kosong dari mengambil harta orang
lain, lisan yang tertutup dari menceritakan kehormatan orang lain, dan engkau
senantiasa berpegang teguh dengan jamaah umat islam, maka lakukanlah.

Sesungguhnya aku terkadang keluar rumah, tidak ada suatu urusan kecuali
agar aku mengucapkan salam kepada manusia dan mereka mengucapkan
salam kepadaku.

ِمُوْنَ عَلَيّ
ّّ
ا أَنْ أُسَلِّمَ عَلَی النَّاسِ وَیُسَل

َّ
 إِنِّي لِأَخْرُجَ وَمَا لِي حَاجَةٌ إِِل

Kami telah hidup beberapa masa, dan salah seorang diantara kami diberikan
iman sebelum diberikan al-Qur'an, dan Surah al-Qur'an saat itu diturunkan
kepada Muhammad SAW, lantas Kamipun mempelajari halal dan haramnya,
perintah dan larangannya, dan apa yang seharusnya kami berhenti padanya,
sebagaimana yang kalian ketahui masa kini dari al-Qur'an. kemudian aku
melihat pada masa kini seseorang diberikan kepadanya al-Qur'an sebelum
diberikan kepadanya keimanan, lantas iapun membaca antara pembuka al-
Qur'an hingga penutupnya, namun ia tidak mengetahui apa perintahnya,
apapula larangannya, dan apa yang seharusnya ia berhenti padanya, ia hanya
membacanya sebagaimana ia membaca prosa.

وْرَةُ عَلَی لقَدْ عِشْنَا بُرْهَةً مِنْ دَهْرِنَا وَأَحَدُنَا یُؤْتَی الإِیْمَانُ قَبْلَ القُرْآنِ وَتَنْزِلُ السُّ

مُ حَلَالَهَا وَحَرَامَهَا وَآمِرَهَا وَزَاجِرَهَا وَمَا یَنْبَغِي
َّ
دٍ -صلی الله علیه وسلم- فَنَتَعَل مُحَمَّ

 أَن یَقِفَ عِنْدَهُ مِنْهَا کَمَا تَعْلَمُوْنَ أنتُْمْ الیَوْمَ القُرْآنَ ثُمّ لَقَدْ رَأَیْتُ الیَوْمَ رِجَالاً

 یُؤْتَی أَحَدُهُمْ القُرْآنَ قَبْلَ الإِیْمَانِ فَیَقْرَأُ مَا بَیْنَ فَاتِحَتِهِ إِلَی خَاتِمَتِهِ مَا یَدْرِي مَا

 آمِرَهُ وَلاَ زَاجِرَهُ وَلاَ مَا یَنْبَغِي أَنْ یَقِفَ عِنْدَهُ مِنْهُ فَیَنْثُرَهُ نثْرَ الدذَقْلِ
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MUAZ IBN JABAL

ثلاث من فعلهن فقد تعرض للمقت: – الضحك من غیر عجب. – والنوم من غیر

سهر. – والأکل من غیر جوع. 

یکون في آخر الزمان: قرّاء فسقة، ووزراء فجرة، وأمناء خونة، وعرفاء ظلمة،    

 .وأمراء کذبة

لأن أذکر الله تعالی من بکرة حتی اللیل، أحب إليّ من أن أحمل علی جیاد الخیل

في سبیل الله من بکرة حتی اللیل. 

من عرف من علی یمینه وشماله متعمدًا وهو في الصلاة، فلا صلاة له. 

کان عند معاذ رضي الله عنه امرأتان. فإن کان عند إحداهما لم یشرب من بیت

الأخرى ماء. 

احْذَرُوْا زَلةَ العَالم، لأَنَ قَدْرَهُ عنْدَ الخَلْق عَظیمٌ، فَیَتبعُوْنهُ عَلَی زَلته. 

بَغْضَاءُ الله في أَرْضه، سُؤَالُ المَسَاجد

إیاكَ وَکُل جَلیْس لاَ یُفیْدُكَ علْماً

Kemurkaan Allah di muka bumi meminta - minta di masjid

Waspadailah tergelincirmnya seorang yang alim, karena kedudukannya di sisi
manusia begitu agung, lalu mereka mengikutinya atas ketergelincirannya.

Hati- hatilah engkau terhadap semua teman duduk yang tidak menambah ilmu
untukmu.

Muaz ibn Jabal mempunyai dua isteri. Jika ia berada di salah satu isterinya,
maka ia tidak  minum air dari rumah isteri lainnya.

Siapa yang dengan sengaja mengenal siapa yang ada di sebelah kanan dan
kirinya, sedangkan ia dalam salat, maka tidak ada shalat baginya.

Aku mengingat Allah ta'ala dari pagi hingga malam, lebih aku sukai dari pada
aku menunggang perang di jalan Allah dari pagi hingga malam.

Pada akhir zaman nanti muncul para qari' yang fasik, para menteri yang gemar
berbuar dosa, orang yang dipercaya yang gemar khianat, orang - orang arif
yang gemar menganiaya, dan para pemimpin yang gemar berdusta. 

Tiga hal siapa yang melakukannya, maka ia berpotensi mendapatkan murka:
tertawa tanpa ada sesuatu yang mengejutkan, tidur tanpa begadang, dan
makan tanpa rasa lapar
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NASEHAT DAN MUTIARA HIKMAH 
PARA TABI'IN

AL-HASAN AL-BASHRI

Temani orang - orang dengan akhlak apapun yang engkau sukai, maka
mereka akan menarikmu.

Janganlah engkau masuk dalam kelompok yang menghimpun ilmunya para
ulama, dan kebijaksanaan para hukama', namun engkau bersikap layaknya
sikap orang - orang bodoh.

نیَْا عِنْدَهُ ا صَغُرَتِ الدُّ
َّ
مَا أَلْزَمَ عَبْدٌ ذِکْرَ المَوْتِ إِل

Tidaklah seorang hamba senantiasa mengingat mati, melainkan dunia akan
tampak kecil di sisinya.

عِظِ النَّاسَ بِفِعْلِكَ، وَلاَ تَعِظْهُمْ بِقَوْلِكَ

Nasehati orang dengan perbuatanmu, dan jangan nasehati mereka dengan
perkataanmu.

اِصْحَبِ النَّاسَ بِأَيِّ خُلُقٍ شِئْتَ یَصْحَبُوْكَ

فَهَاءِ نْ یَجْمَعُ عِلْمَ العُلَمَاءِ، وَحِکَمَ الحُکَمَاءِ، وَیَجْرِيْ فِي مَجْرَى السُّ لاَ تَکُنْ مِمَّ

لَمَةِ
َّ
بْیَانِ کُتِبَ مِنَ الظ إِذَا لَمْ یَعْدِلْ المُعَلِّمُ بَیْنَ الصِّ

Jika seorang guru tidak bersikap adil kepada anak - anak, maka ia tercatat
masuk dalam kelompok orang - orang dzalim.

Demi Allah, Sesungguhnya kalian tidak akan memperoleh apa yang kalian
sukai hingga kalian meninggalkan apa yang kalian inginkan, dan kalian tidak
akan mendapatkan apa yang kalian angankan kecuali dengan bersabar atas
apa yang tidak kalian senangi.

ا
َّ
ا بِتَرْكِ مَا تَشْتَهُوْنَ، وَلاَ تُدْرِکُوْنَ مَا تَأْمَلُوْنَ إِل

َّ
هِ إِنَّکُمْ لاَ تَنَالُوْنَ مَا تُحِبُّوْنَ إِل

َّ
وَالل

بْرِ عَلَی مَا تَکْرَهُوْنَ بِالصَّ
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اصْحَبِ النَّاسَ بِمَکَارِمِ الأَخْلَاقِ، فَإِنَّ الثَّوَاءَ بَیْنَهُمْ قَلِیْلٌ

Temanilah manusia dengan akhlak yang mulia, karena sesungguhnya berdiam
diantara mereka hanyalah sebentar.

إِنَّ الحَسَدَ فِي دِیْنِ المُسْلِمِ أَسْرَعُ مِنَ الآکِلَةِ فِي جَسَدِهِ

Sesungguhnya hasad/dengki  lebih cepat merusak pada agama seseorang
daripada penyakit yang menggerogoti tubuh. 

بِیْبَ بِمِثْلِهَا لاَ یُخْدَعُ
َّ
نیَْا أَحْلَامُ نَوْمٍ أَوْ کَظِلٍّ زَائِلٍ وَإِنَّ الل الدُّ

Dunia itu laksana mimpi tidur atau laksana seperti bayangan yang hilang, dan
seseungguhnya seorang yang cerdas tidak akan tertitupu dan terpedaya
dengan sesuatu yang seperti itu.

هَا نیَْا غَرِیْبٌ لاَ یَجْزَعُ مِنْ ذُلِّهاَ وَلاَ یُنَافِسُ أَهْلَهَا فِي عِزِّ إِنَّ المُؤْمِنَ فِي الدُّ

Sesungguhnya seorang mukmin di dunia laksana orang asing. Ia tidak
berkeluh kesah dari kehinaannya, sebagaimana ia tidak pula bersaing dengan
penghuninya demi keagungannya.

لَوْلاَ العُلَمَاءُ لَکَانَ النَّاسُ کَالبََهاِئِم

ذِي یُفْسِدُ عَلَیْهِ عَمَلَهُ
َّ
لاَ یَزَالُ العَبْدُ بِخَیْرٍ مَا عَلِمَ ال

یْلِ
َّ
لَاةِ فِي جَوْفِ الل مَا رَأَیْتُ شَیْئاً مِنَ العِبَادَةِ أَشَدُّ مِنَ الصَّ

Aku tidak melihat ada suatu ibadah yang lebih berat daripada shalat di tengah
malam

Seorang hamba masih dalam kebaikan selama ia mengetahui apa saja yang
dapat merusak amalannya.

Jika bukan karena para ulama, pastinya manusia laksana binatang.

اثْنَانِ لاَ یَصْطَحِبَانِ أَبَداً: القَنَاعَةُ وَالحَسَدَ، وَاثْنَانِ لاَ یَفْتَرِقَانِ أَبَداً:  الحِرْصُ وَالحَسَدُ

Dua hal yang tidak mungkin berteman selamanya; al-qana'ah (Kepuasan) dan
al-hasad (kedengkian). Dan dua hal yang tidak akan terpisah selamanya; al-
Hirsh (ketamakan) dan al-hasad (kedengkian).

یَا ابْنَ آدَمَ، بِعْ دُنیَْاكَ بِآخِرَتِكَ تَرْبَحُهُمَا جَمِیْعًا، وَلاَ تَبِعْ آخِرَتَكَ بِدُنیَْاكَ فَتَخْسَرُهُمَا

جَمِیْعًا… الثَّوَاءُ هَا هُنَا قَلِیْلٌ، وَالبِقَاءُ هُنَاكَ طَوِیْلٌ

Wahai anak Adam, juallah duniamu untuk akhiratmu, maka engkau akan
mendapatkan keduanya bersama. Dan janganlah engkau menjual akhiratnya
untuk dunianya, sehingga ia kehilangan keduanya bersamaan. Berdiam disini
sebentar, sedangkan menetap di sana panjang.
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نیَْا مَنْ عَرَفَ المَوْتَ هَانَتْ عَلَیْهِ مَصَائِبُ الدُّ

Siapa yang mengenal kematian, maka akan terasa ringan atsnya segala
musibah dunia.

مَنْ نَافَسَكَ فِي دِیْنِكَ فَنَافِسْهُ، وَمَنْ نَافَسَكَ فِي دُنیًْاكَ فَأَلقْهَا فِي نَحْرِهِ

Siapa yang bersaing denganmu pada agamamu, maka saingilah ia. dan siapa
yang menyaingimu pada duniamu, maka campakkan apa yang dipersaingkan
itu pada sebelah atas dadanya.

مَا نَظَرْتُ بِبَصَرِيْ وَلاَ نَطَقْتُ بِلِسَانِي وَلاَ بَطَشْتُ بِیَدِي وَلاَ نَهَضْتُ عَلَی قَدَمِي حَتَّی

مْتُ، وَإِنْ کَانَتْ مَعْصِیَّةً أَنْظُرُأَعَلَی طَاعَةٍ أَوْ عَلَی مَعْصِیَةٍ؟ فَإِنْ کَانَتْ طَاعَةً تَقَدَّ

تَأَخذَرْتُ

Aku tidak melihat dengan pandanganku, tidak pula berbicara dengan lisanku,
tidak pula menangkap dengan tanganku, dan tidak pula bangkit dengan kakiku
hingga aku menilainyaapakah yang kulakukan itu merupakan ketaatan atau
ianya kemaksiatan? Jika hal itu merupakan ketaatan aku maju melakukannya,
namun jika ianya maksiat aku mundur dari melakukannya.

مَا زَالَتِ التَّقْوَى بِالمُتَّقِیْنَ حَتَّی تَرَکُوْا کَثِیْراً مِنَ الحَلَالِ مَخَافَةَ الحَرَامِ

Ketaqwaan masih ada pada diri mereka yang bertaqwa hingga mereka
meninggalkan banyak hal yang halal karena takut kepada yang haram.

نیَْا یُرِیْحُ القَلْبَ وَالبَدَنَ هْدُ فِي الدُّ الزُّ

Bersikap zuhud di dunia memberikan kenyamanan bagi hati dan badan.

هِ لَأَهْنَأُ مَا تَکُوْنُ إِذَا أَهَنْتَهَا
َّ
نیَْا، فَوَالل أَهِیْنُوْا الدُّ

Hinakanlah dunia, karena demi Allah tidak ada yang lebih menggembirakanmu  
jika engkau hinakan ia.

مَا رَأَیْتُ مِثْلَ النَّارِ نَامَ هَارِبُهَا، وَلاَ مِثْلَ الجَنَّةِ نَامَ طَالبُِهَا

هَ جَعَلَ الصذَوْمَ مِضْمَارًا لِعِبَادِهِ لیَِسْتَبْقُوْ إِلَی طَاعَتِهِ
َّ
إِنَّ الل

Setiap ummat memiliki berhala, dan berhala ummat ini dirham dan dinar.
یْنَارُ رْهَمُ وَالدِّ لِکُلِّ أُمَّةٍ وَثَنٌ، وَصَنَمُ هَذِهِ الأُمَّةِ الدِّ

Aku tidak pernah melihat seperti neraka orang yang lari darinya tidur,
sebagaimana aku tidak melihat seperti surga orang yang menginginkannya
tidur.

Sesungguhnya Allah menjadikan puasa sebagai garis finish bagi para hamba-
Nya agar mereka tetap menjaga ketaatan kepada-Nya.
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رَ الأَرْزَاقَ وَضَمِنَهَا لِخَلْقِهِ، وَقَرَأْتُ هَ قَدَّ
َّ
قَرَأْتُ فِي تِسْعِیْنَ مَوْضِعًا مِنَ القُرْآنِ أَنَّ الل

ادِقِ فِي تِسْعِیْنَ کْنَا فِي قَوْلِ الصَّ
َّ
یْطَانُ یَعِدُکُمْ الفَقْرَ … فَشَک

َّ
فِي مَوْضِعٍ وَاحِدٍ: الش

مَوْضِعاً وَصَدَقْنَا قَوْلَ الکَاذِبِ فِي مَوْضِعٍ وَاحِدٍ

Aku membaca di 90 tempat dalam al-Qur'an bahwa Allah telah menetapkan
rezeki dan menjaminnya bagi ciptaan-Nya, dan aku membaca di satu tempat
bahwa syaithan itu menjanjikan kefaqiran... Sayangnya kita ragu terhadap
perkataan Allah yang maha jujur dalam 90 tempat, dan justru kita
mempercayai perkataan syaithan yang penipu di satu tempat.

اغِبُ فِي الآخِرَةِ نیَْا، الرَّ اهِدُ فِي الدُّ إِنَّمَا الفَقِیْهُ الزَّ

Sesungguhnya seorang yang faqih (paham agama) itu adalah orang yang
bersikap zuhud di dunia, dan berkeinginan untuk akhirat.

ا أَسَاءَ العَمَلَ
َّ
مَا أَطَالَ عَبْدٌ الأَمَلَ إِل

Tidak seorang hamba memperpanjang angan - angannya kecuali ia akan
merusak amalannya.

اسْتَوَى النَّاسُ فِي العَافِیَةِ فَإِذَا نَزَلَ البَلَاءُ تَبَایَنُوْا

Manusia tampak sama di masa keafiatan dari cobaan, maka jika suatu ujian
menimpa, maka merekapun tampak beda satu dengan lainnya.

دُوْرِ، فَالأَسْرَارُ لَ مَا فِي الصُّ وَاذْکُرْ یَا أَمِیْرَ المُؤْمِنِیْنَ إِذَا بُعْثِرَ مَا فِي القُبُوْرِ، وَحُصِّ

ا أَحْصَاهَا
َّ
ظَاهِرَةٌ وَ الکِتَابُ لاَ یُغَادِرُ صَغِیْرَةً وَ لاَ کَبِیْرَةً إِل

مَا مَضَی یَوْمٌ مَضَی بَعْضُكَ
َّ
إِنَّمَا أَنْتَ أَیَّامٌ مَجْمُوْعَةٌ، کُل

Sesungguhnya Engkau hanyalah hari - hari yang terhimpun, setiap kali berlalu
hari, maka hilanglah sebagian darimu.

Dan ingatlah wahai pemimpin orang - orang yang beriman, jika dibangkitkan
apa yang ada dalam kubur, dan diguncang apa yang ada dalam hati, maka
rahasia - rahasia akan tampak. dan catatan tidak akan meninggalkan amalan
yang kecil maupun besar melainkan akan terhimpun.

رْهَمُ، لاَ یَنْفَعَانِكَ حَتَّی یُفَارِقَاكَ یْنَارُ وَالدِّ فِیْقَانِ: الدِّ بِئْسَ الرَّ

Seburuk - buruknya teman yang menyertai; dinar dan dirham, keduanya tidak
memberikan manfaat bagimu hingga keduanya berpisah denganmu.

هُ فِي أَرْضِهِ
َّ
مَنْ دَعَا لِحَاکِمٍ ظَالِمٍ بِطُوْلَةِ العُمْرِ فَلَقَدْ أَحَبَّ أَنْ یُعْصَی الل

Siapa yang mendo'akan penguasa zalim dengan umur yang panjang, maka
sungguh ia menyukai Allah dimaksiati di buminya.

Dr. H. Zamakhsyari Bin hasballah Thaib, Lc., MA
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راً فَهُوَ سَهْوٌ، وَمَنْ لَمْ
ُّ
مَنْ لَمْ یَکُنْ کَلَامُهُ حِکْمَةً فَهُوَ لَغْوٌ، وَمَنْ لَمْ یَکُنْ سُکُوْتُهُ تَفَک

یَکُنْ نَظَرُهُ عِبْرَةً فَهُوَ لَهْوٌ

Siapa yang perkataannya tidak mengandung kebijaksanaan, maka ianya
merupakan perkataan yang sia - sia. Dan siapa yang diamnya bukan untuk
proses tafakkur, maka ia dianggap sebagai kelalaian. Dan siapa yang yang
pandangannya tidak menghasilkan pembelajaran maka ia dianggap sebagai
senda gurau.

ةِ، دَّ دِیْقُ تَعْرِفُهُ عِنْدَ الشِّ جَرَةُ تَعْرِفُهَا مِنْ ثِمَارِهَا، وَالصَّ
َّ
ثَلَاثَةٌ تَعْرِفُهَا مِنْ ثَلَاثَةٍ: الش

وَالکَرِیْمُ تَعْرِفُهُ عِنْدَ الحَاجَةِ

Tiga hal yang engkau kenali dari tiga hal; pohon engkau kenali dari buahnya,
teman setia engkau ketahui di masa sulit, dan dermawan engkau mengenalnya
di saat membutuhkan.

الِحِیْنَ یَقُوْلُ: نَحْنُ لاَ نُرِیْدُ أَنْ أَیُّهَا النَّاسُ ! احْذَرُوْا التَّسْوِیْفَ، فَإِنِّي سَمِعْتَ بَعْضَ الصَّ

نَمُوْتَ حَتَّی نَتُوْبَ، ثُمَّ لاَ نَتُوْبُ حَتَّی نَمُوْتَ

Wahai manusia, waspadalah terhadap menunda - munda pekerjaan, karena
aku mendengar sebagaian orang saleh mengatakan: kami tidak ingin mati
hingga kami bertaubat, kemudian kami tidak bertaubat hingga kami meninggal
dunia.

المُصَافَحَةُ تَزِیْدُ فِي الوُدِّ

Berjabat tangan menambah rasa cinta.

وا عَلَیْهِ لَعَصَمَهُمْ هَانُوا عَلَیْهِ فَعَصَوْهُ وَلَوْ عَزُّ

مَا ذَهَبَ یَوْمٌ ذَهَبَ بَعْضُكَ
َّ
یَا ابْنَ آدَمَ إِنَّمَا أَنْتَ أَیَّامٌ کُل

هُ مِنْ کُلِّ شَيْءٍ
َّ
 شَيْءٍ، وَمَنْ خَافَ النَّاسَ أَخَافَهُ الل

َّ
هُ مِنْهُ کُل

َّ
هُ أَخَافَ الل

َّ
مَنْ خَافَ الل

Siapa yang takut kepada Allah, maka Allah akan menjadi segala sesuatu takut
kepadanya. Dan siapa yang takut kepada manusia, Allah akan membuatnya
kaut kepada segala sesuatu.

Mereka menggap hina perintah Allah, maka merekaku durhaka kepada-Nya,
dan sekiranya mereka menganggapnya mulia, pastinya Allah akan melindungi
mereka. 

Wahai manusia, sesungguhnya engkau adalah sekumpulan hari. Setiap kali
berlalu hari, maka hilanglah sebagian darimu.

نُوْبِ
ُّ
طَلَبُ الجَنَّةِ بِلَا عَمَلٍ ذَنْبٌ مِنَ الذ

Mencari surga tanpa beramal merupakan salah satu bentuk dosa.
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ا المَوْتُ
َّ
 فِیْهِ أَشْبَهَ بِشَكٍّ لاَ یَقِیْنَ فِیْهِ إِل

َّ
مَا رَأَیْتُ یَقِیْناً لاَ شَك

Aku tidak melihat keyakinan yang tidak ada keraguan di dalamnya yang mirip
dengan keraguan yang tidak ada keyakinan di dalamnya kecuali pada
kematian.

یَا ابْنَ آدَمَ بِعْ دُنیَْاكَ بِآخِرَتِكَ تَرْبَحُهُمَا جَمِیْعًا وَ لاَ تَبِیْعَنَّ آخِرَتَكَ بِدُنیَْاكَ

فَتَخْسَرُهُمَا جَمِیْعًا

Wahai Anak Adam, juallah duniamu untuk akhiratmu, engkau akan mendapati
keduanya bersamaan. Dan janganlah engkau menjual akhiratmu untuk
duniamu sehingga engkau kehilangan keduanya bersamaan.

Mencium tangan pemimpin yang ada merupakan wujud ketaatan.

القُلُوْبَ؟ إِنَّ القُلُوْبَ تَمُوْتُ وَ تَحْیَا، فَإِذَا مَاتَتْ فَاحْمِلُوْهَا عَلَی الفَرَائِضِ، وَإِذَا هِيَ

عِ أَحْیَیْتَ فَأدِبُوْهَا بِالتّضطَوُّ

Hati? Sesungguhnya hati itu mati dan hidup. Jika hati mati, maka bawalah ia
untuk mengerjakan yang fardhu. Dan jika hati telah engkau hidupkan, maka
disiplinkanlah ia dengan mengerjakan amalan sunnah.  

اللِّسَانُ أَمِیْرُ البَدَنِ ، فَإِذَا جَنَی عَلَی الأَعْضَاءِ شَیْئًا جَنَتْ، وَإِذَا عَفَا عَفَتْ

Lidah adalah pimpinan badan, jika lidah berbuat suatu kejahatan atas anggota
tubuh, maka badanpun ikut berbuat kejahatan, dan jika lidah memaafkan,
maka badanpun ikut memaafkan

خَیْرُ البِلَادِ مَا حَمَلَكَ

هِ لاَ تَقْطُرُ مِنْ دُمُوْعِهِ قَطْرَةٌ حَتَّی تُعْتَقَ رَقَبَتُهُ مِنَ النَّارِ
َّ
بَلَغَنَا أَنَّ البَاکِی مِنْ خَشْیَةِ الل

Sebaik - baiknya negeri adalah yang membawamu kepada kebaikan.

Telah sampai kepada kami bahwa seseorang yang menangis karena rasa
takut kepada Allah, tidaklah menetes dari air matanya walaupun hanya
setetes, kecuali lehernya akan dibebaskan dari api neraka.

قُبْلَةُ یَدِ الإِمَامِ العَدْلِ طَاعَةٌ

بَ نَفْسَهُ
َّ
مَنْ سَاءَ خُلُقُهُ عَذ

Siapa yang buruk akhlaknya, maka ia telah menyiksa dirinya sendiri.
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أَدْرَکْتُ أَقْوَاماً کَانَتْ لَهُمْ عُیُوْبٌ فَسَکَتُوْا عَنْ عُیُوْبِ النَّاسِ فَسَتَرَ اللّهُ عُیُوْبَهُمْ

Aku telah menjumpai orang - orang yang mereka memiliki aib dan kekurangan,
namun mereka diam tidak membongkar kekurangan orang lain, maka Allahpun
menutupi kekurangan mereka.

إِلَی جَنْبِِ کُلِّ مُؤْمِنٍ، مُنَافِقٌ یُؤْذِیْهِ

Di samping setiap mukmin ada munafik yang ingin menyakitinya.

اعَةِ فَاعْصِهَا أَنْتَ فِي المَعْصِیَّةِ
َّ
وْءِ فَإِذَا عَصَتْكَ فِي الط إِنَّ النَّفْسَ أَمَّارَةٌ بِالسُّ

Sesungguhnya jiwa itu senantiasa memerintahkan berbuat keburukan, jika
jiwamu durhaka kepadamu di saat berbuat ketaatan, maka durhakalah engkau
kepadanya tatkala berbuat kemaksiatan.

احِبُ الوَفِيُّ مِصْبَاحٌ مُضِيْءٌ قَدْ لا َ تُدْرِكُ نُوْرَهُ إِلا َّ إِذَا تَوَاصَلُوْا مَعَ أَصْحَابِکُمْ فَالصَّ

أَظْلَمَتْ بِكَ الحَیَاةُ
Tetaplah menjaga silaturrahmi dengan sahabat - sahabatmu, karena sahabat
yang setia laksana lentera yang menerangi, mungkin cahayanya tidak sampai
kepadamu kecuali jika kehidupan menjadikanmu dalam kegelapan.

لاَ تَحْمِلْ عَلَی یَوْمِكَ هَمَّ غَدِكَ فَحَسْبُ کُلِّ یَوْمٍ

هُ هَمُّ
Jangan engkau bawa dalam harimu kesulitan esokmu. Cukuplah setiap hari itu
ada kesulitan masing - masing.

ذِي إِذَا رَأَى أَحَدًا قَالَ: هُوَ أَفْضَلُ مِنِّي
َّ
زاهِدُ هُوَ ال

َّ
ال

Seorang yang bersikap zuhud adalah orang yang yang jika melihat seseorang
ia berkata: dia lebih baik dariku.

یَا ابْنَ آدَمَ، أَنَّ لَكَ عَـاجِلاً وَعَاقِبَةً فَلَا تُؤْثِرْ عَاجِلَتَكَ عَلَی عَاقِبَتِكَ فَقَدْ وَاللذَهِ رَأَیْتَ

وْا وَافْتَضَحُوْا
ُّ
َأقْوَاماً آثَرُوْا عَلَی عَاقِبَتِهِمْ فَهَلَکُوْا وَذَل

Manusia hakikatnya adalah hitungan hari. Setiap kali berlalu hari maka
berlalulah sebagian dari dirinya.

Wahai Anak Adam, sesungguhnya bagimu balasan segera dan balasan di
akhir, maka janganlah engkau dahulukan balasan segeramu darip[ada balasan
akhirmu. Demi Allah, aku sudah melihat orang - orang yang mendahulukan
balasan segeranya daripada balasan akhirnya, akhirnya mereka binasa, hina,
dan mempermalukan diri mereka sendiri.

مَا انقَْضَی یَوْمٌ انقَْضَی بِضْعٌ مِنْهُ
َّ
الإِنْسَانُ بِِضْعَةُ أَیَّامٍ، کُل
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Sesungguhnya seorang mukmin di pagi hari bersedih dan di sore hari juga
bersedih, dan tidak ada kemampuan baginya kecuali bersikap demikian...
Karena ia berada di tengah dua hal yang membuatnya takut; antara dosa 
 yang telah berlalu, dimana ia tidak mengetahui Apa yang akan Allah
perlakukan kepadanya...dan antara ajal kematian yang tersisa dimana ia
tidak mengetahui apa yang akan menimpanya dari kebinasaan.

 إِنَّ المُؤْمِنَ یُصْبِحُ حَزِیْنًا وَیُمْسِي حَزِیْنًا وَلاَ یَسَعْهُ غَیْرُ ذَلِكَ .. لِأَنَّهُ بَیْنَ مَخَافَتَیْنِ

هُ صَانِعٌ فِیْهِ .. وَبَیْنَ أَجَلٍ قَدْ بَقِيَ لاَ یَدْرِيْ مَا
َّ
 بَیْنَ ذَنْبٍ قَدْ مَضَی لاَ یَدْرِي مَا الل

یُصِیْبُهُ فِیْهِ مِنَ المُهْلِكِ

إِیَّاكَ وَالتَّسْوِیْفَ، فَإِنَّكَ بِیَوْمِكَ وَلَسْتَ بِغَدِكَ، فَإِنْ یَکُنْ غَدًا لَكَ فَکُنْ فِي غَدٍ کَمَا

طْتَ فِي الیَوْمِ کُنْتَ فِي الیَوْمِ، وَإِنْ لَمْ یَکُنْ لَكَ غَدٌ لَمْ تَنْدَمْ عَلَی مَا فَرَّ

Berhatilah - hatilah engkau dari mengundur - undur pekerjaan, karena
sesungguhnya engkau dinilai dari harimu bukan dari esokmu, dan sekiranya
esok itu milikmu, maka jadikanlah esokmu sebagaimana harimu. Dan
sekiranya engkau tidak memiliki esok, maka engkau tidak akan menyesali
kelalaianmu pada hari ini.

MUHAMMAD IBN SIRIN

ظُلْمٌ لاَِخِیْكَ أَنْ تَذْکُرَ مِنْهُ أَسْوَءَ مَا تَعْلَمُ وَ تَکْتُمُ خَیْرَهُ

Kezaliman kepada saudaramu, engkau menyebut darinya yang terburuk dari
yang engkau ketahui, dan engkau sembunyikan kebaikannya.

العُزْلَةُ عِبَادَةٌ

Menyendiri itu adalah ibadah.

انُ: إِذَا کَانَ اللیْلُ فَاذْهَبْ إِلَی أَهْلِكَ، جَّ جْنِ، قَالَ لَهُ السُّ ا حُبِسَ ابْنُ سِیْرِیْنَ فِيْ السِّ لَمَّ

هِ، لاَ أُعِیْنُكَ عَلَی خِیَانَةِ السُلْطَانِ
َّ
فَإِذَا أَصْبَحْتَ فَتَعَالَ. فَقَالَ ابْنُ سِیْرِیْنَ: وَالل

Tatkala Ibn Sirin dipernjara dalam selnya, salah seorang sipir penjara berkata
kepadanya: Jika sudah malam pulanglah engkau bersama keluargamu, dan di
pagi hari engkau kembali kemari. kemudian Ibn sirin berkata: Demi Allah, aku
tidak akan membantumu untuk mengkhianati sulthan.
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هِ مَا عَمِلَ أَحَدٌ
َّ
وْا وَصَامُوْا بِغَیْرِ عِلْمٍ، وَالل

ُّ
إِنّّ قَوْماً تَرَکُوْا العِلْمَ وَاتَّخَذُوْا مَحَارِیْبَ فَصَل

ا یُصْلِحُ ا کَانَ مَا یُفْسِدُ أَکْثَرَ مِمَّ
َّ
بِغَیْرِ عِلْمٍ إِل

Sesungguhnya suatu golongan meninggalkan ilmu dan membuat mihrab
tempat ibadah, lalu mereka shalat dan berpuasa tanpa ilmu. Demi Allah
tidaklah seseorang melakukan suatu ibadah tanpa ilmu kecuali apa yang
dirusaknya lebih banyak daripada apa yang diperbaikinya.

 أَکْثَرَ النَّاسِ خَطَایَا أَکْثَرُهُمْ ذِکْرًا لِخَطَایَا النَّاسِ
ََ
إِنّ

Sesungguhnya orang yang paling banyak kesalahannya adalah yang paling
banyak mengingat dan menyebut kesalahan orang lain.

ثَلَاثَةٌ لیَْسَ مَعَهَا غُرْبَةٌ: حُسْنُ الأَدَبِ، وَکَفُّ الأَذَى، وَمُجَانَبَةُ الرَیْبِ

Tiga hal tidak ada keterasingan di dalamnya; adab yang baik, menahan
menyakiti orang lain, dan menjauhkan diri dari keragu - raguan.

بًا بَیْنَهُمْ إِذَا تَبَاعَدُوْا کُنْ مُصْلِحًا إِذَا تَفَاسَدُوْا، وَمُقَرِّ

Jadilah orang yang memperbaiki jika ada dua pihak yang rusak hubungannya,
dan jadilah yang mendekatkan jika ada dua pihak yang saling berjauhan.

ا وَفِیْهِ عَیْبٌ وَلَکِنْ مِنَ النَّاسِ مَنْ لاَ
َّ
إِنَّهُ لیَْسَ مِنْ شَرِیْفٍ وَلاَ عَالِمٍ وَلاَ ذِي فَضْلٍ إِل

یَنْبَغِي أَنْ تُذْکَرَ عُیُوْبُهُ

Sesungguhnya, tidak ada bangsawan, tidak pula ilmuwan, tidak pula mereka
yang memiliki keutamaan, kecuali di dalam dirinya ada aib dan kekurangan.
Akan tetapi ada diantara manusia, ada yang tidak pantas baginya untuk
menyebut - nyebut kekurangannya.

هُ یُحِبُّ أَنْ یَعْفُوَ عَنْهُ مَالَمْ یَظْلِمْ أَحَداً مِنْ عِبَادِهِ
َّ
ا وَالل

َّ
مَامِنْ شَئٍْ إِل

Tidak ada sesuatu apapaun kecuali Allah senang untuk memafkannya selama
ia tidak menzalimi salah seorang dari hamba-Nya.

SAID IBN AL-MUSAYYIB

العِلْمُ أَکْبَرُ مِنْ أَنْ یُحَاطَ بِهِ، فَخُذُوْا مِنْ کُلِّ شَئٍْ أَحْسَنَهُ

Ilmu itu lebih besar daripada memungkinkan untuk dikuasai semuanya, maka
ambillah dari segala sesuatu yang terbaik darinya.
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ا أَتَاهُ مِنْ قِبَلِ النِّسَاءِ
َّ
یْطَانُ مِنْ رَجُلٍ إِل

َّ
مَایَئِسَ الش

Tidaklah Syaithan putus asa dari seseorang dalam menggodanya, kecuali
syaithan akan mendatanginya dari sisi wanita.

لَاةُ فِي جَمَاعَةٍ مُنْذُ أَرْبَعِیْنَ عَاماً مَافَاتَتْنِي الصَّ

Tidak pernah terlewat dariku sejak empat puluh tahun lalu shalat secara
berjama'ah.

الِحَةُ ا بِإِنْکَارٍ مِنْ قُلُوْبِکُمْ کَیْلَا تَحْبَطَ أَعْمَالُکُمْ الصَّ
َّ
لَمَةِ إِل

َّ
لاَ تَمْلَؤُوْا أَعْیُنَکُمْ مِنْ أَعْوَانِ الظ

janganlah kalian menganggap hebat para pembantu mereka yang berbuat
zalim, kecuali dengan mengingkarinya dari hati kalian, agar amalan saleh
kalian tidak menjadi sia - sia.

هُ، النَّاسُ تَحْتَ
َّ
هُ، وَمَنْ وَضَعَهَا رَفَعَهُ الل

َّ
هِ فَوْقَ عِبَادِهِ فَمَنْ رَفَعَ نَفْسَهُ وَضَعَهُ الل

َّ
یَدُ الل

هُ فَضِیْحَةَ عَبْدٍ أَخْرَجَهُ مِنْ تَحْتِ کَنَفِهِ فَبَدَتْ
َّ
کَنَفِهِ یَعْمَلُوْنَ أَعْمَالَهُمْ. فَإِذَا أَرَادَ الل

ُ
للِنَّاسِ عَوْرَتُهٌ

Tangan Allah di atas para hamba-Nya, siapa yang menaikkan dirinya Allah
akan rendahkan ia. Dan siapa yang merendahkan hatinya Allah angkat dia.
Manusia di bawah pengawasan Allah, mereka mengerjakan amalan - amalan
mereka. Jika Allah ingin mempermalukan hamba-Nya Allah akan keluarkan
kekurangannya yang ada dalam pengawasannya, maka tambaklah bagi
manusia kekurangannya.

هُمَّ سَلِّمْ اللذَهُمَّ سَلِّمْ
َّ
هِ افْتَقَرَ النَّاسُ إِلیَْهِ وَیُکْثِرُ مِنْ قَوْلِ الل

َّ
مَنِ اسْتَغْنَی بِالل

Siapa yang mencukupkan dirinya dengan Allah, maka orang - orang akan
membutuhkannya, dan iapun memperbanyak ucapan: ya Allah selamatkan, ya
Allah selamatkan.

هُ فَهُوَ عَظِیْمٌ
َّ
مَ الل

َّ
 مَا عَظ

ُّ
هُ، فَکُل

َّ
مَ الل

َّ
مُوْا مَاعَظ نَّ مُصَیْحِفٌ وَلاَ مُسَیْجِدٌ وَلِکْن عَظِّ

َّ
لاَ تَقُوْل

Janganlah engkau katakan mushaf kecil atau masjid kecil, akan tetapi
agungkanlah apa - apa yang Allah agungkan. maka segala yang Allah
agungkan adalah besar dan agung.

مَنْ کَانَ فَضْلُهُ أَکْثَرَ مِنْ نَقْصِهِ وُهِبَ نَقْصُهُ لِفَضْلِهِ

Siapa yang keutamaannya lebih banyak dari kekurangannya, maka diberikan
kekurangannya untuk kelebihannya.
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قَدْ أفلحَ مَنْ عُصِمَ مِنَ الهَوَى، وَالغَضَب، وَالطَمَعِ.

Sungguh telah beruntunglah mereka yang yang terpelihara dari hawa nafsu,
amarah, dan ketamakan.

لیْسَ تَقْوَى اللهِ بِصِیَام النَّهَارِ وَلاَ بِقِیَام اللیْلِ وَالتَخْلِیْطُ فِیْمَا بَیْنَ ذلِكَ وَلکِنْ تَقْوَى اللهِ تَرْكُ

مَ اللهُ وَأَدَاءُ مَا افْتَرَضَ اللهُ فَمَنْ رُزِقَ بَعْدَ ذلِكَ خَیْراً فَهُوَ خَیْرٌ إِلَی خَیْرٍ. مَا حَرَّ

Bukanlah ketaqwaan kepada Allah itu dengan berpuasa di siang hari, dan
berqiyam di malam hari, dan mencampurkan antara keduanya. akan tetapi
ketaqwaan itu meninggalkan apa yang Allah haramkan, dan mengerjakan apa
yang Allah wajibkan. Maka siapa yang Allah berikan rezeki kebaikan setelah ia
melakukan itu, maka ia dalam kebaikan yang menghantarkannya menuju
kebaikan lainnya.

الِي رَغِبَ عَنِ الحَقِّ ولَمْ یَعْمَلْ بِالکِتَابِ وَالسنَّةِ فَلَا طَاعَة لَهُ علَیْکُمْ، أَيُّ عَامِلٍ مِنْ عُمَّ

وَقَدْ صَیذَرْتُ أمْرَهُ إلیَْکُمْ حتَّی یُرَاجِعَ الحَقَّ وهُوَ دَمِیْمٌ.

Siapa saja dari pegawaiku  membenci kebenaran, dan tidak menerapkan
aturan al-Quran dan sunnah, maka tidak ada kepatuhan atas kalian
terhadapnya. Dan aku telah menyerahkan urusannya terhadap kalian, hingga
ia kembali kepada kebenaran sedangkan ia bercitra buruk.

هِ.  امْرِئٍ، مِفْتَاحُ سِرِّ
ُّ
فَاهُ أقفَالُهَا، وَالأَلْسِنُ مَفَاتِیْحُهَا کُل

َّ
الصُدُوْرُ خَزَائُِن الأَسْرَارِ، وَالش

Dada adalah tempat penyimpanan banyak rahasia. dan bibir adalah
gemboknya, sedangkan lidah adalah kuncinya. Dan setiap orang adalah kunci
bagi rahasia pribadinya.

لاَ تَقْطَعْ صَدِیْقاً وَإِنْ کَفَرَ، وَلاَ تَرْکَنْ إِلَی عَدُوٍّ وَإِنْ شَکَرَ.

Jangan putus silaturrahmi dari teman, walaupun ia tidak tau berterima kasih,
dan janganlah engkau condong kepada musuh walaupun ia pandai berterima
kasih.

لِأَنْ یُخْطِئَ الإِمَامُ فِي العَفْوِ خَیْرٌ مِنْ أَنْ یُخْطِیئَ فِي العُقُوْبَهِ

Seorang Imam salah dalam memafkan jauh lebih baik daripada salah dalam
menjatuhkan hukuman.

آفَةُ الرِئَاسَةِ الفَخْرُ.

Penyakit kepemimpinan adalah Membanggakan diri
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أَوْلَی النَّاسِ بِالتُّهْمَةِ مَنْ جَالَسَ أَهْلَ التُّهْمَةِ

یَاسَةِ العَدْلُ فِي الإِمْرَةِ، وَاعْفُوْ مِنَ القُدْرَةِ. جَمَالُ السِّ

جُلِ أَنْ یَکُوْنَ قَاضِیاً حَتَّی تَکُوْنَ فِیْهِ خَمْس خِصَالٍ: یَکُوْنُ عَالِماً قَبْلَ أَنْ لاَ یَنْبَغِي للِرَّ

ةِ. یُسْتَعْمَلُ، مُسْتَشِیْراً لِأهْلِ العِلْمِ، مُلْقِیاً للرذَثْعِ، مُنْصِفاً للِخَصْمِ، مُقْتَدِیا ً بِالأَئِمَّ

انثُْرُوا القَمْحَ عَلَی رُؤُوْسِ الجِبَالِ ؛ لِکَيْ لاَ یُقَالُ جَاعَ طَیْرٌ فِي بِلَادِ المُسْلِمِیْنَ.

مَا اسْتَصْعَبُوْا أَمْرًا تَرَکُوْهُ مَاقَامَ للِنَّاسِ دُنیَْا وَلاَ دِیْنٌ.
َّ
لَوْ أَنَّ النَّاسَ کُل

Keindahan politik itu ada pada keadilan dalam memerintah, dan sikap
memaafkan di saat mampu menghukum.

Orang yang paling layak untuk dituduh adalah mereka yang senantiasa duduk
dengan kaum yang suka menuduh

Seseorang itu tidak layak menjadi hakim sampai ia memeiliki lima sifat; ia
adalah orang yang berilmu sebelum ditempatkan di posisi itu, ia orang yang
suka bermusyawarah dengan para cendikiawan,  bersikap objektif terhadap
lawan, dan senantiasa meneladani para imam.

Tebarkanlah gandung di puncak - puncak gunung, agar tidak dikatakan
nantinya ada burung yang lapar di negerinya kaum muslimin.

Sekiranya jika manusia setiapkali menghadapi kesulitan dalam suatu urusan
kemudian mereka meninggalkannya, maka niscaya tidak akan tegak bagi
manusia urusan dunia apalagi urusan agama.

هِ وَإِیْثَارِهِ تَخِفُّ عَنْكَ المَؤُوْنَةُ وَتَحْسُنُ
َّ
قَالَ لَهُ رَجُلٌ أَوْصِنِي فَقَالَ: أُوْصِیْكَ بِتَقْوَى الل

هِ المَعُوْنَةُ.
َّ
لَكَ مِنَ الل

Seseorang berkata kepada Umar ibn Abdul aziz: berikan kepadaku wasiat !
lantas Umar berkata: Aku berwasiat kepadamu untuk senantiasa bertaqwa
kepada Allah dan mendahulukannya atas segala sesuatu, karena dengannya
ringanlah perbekalanmu, dan pertolongan dari Allah untukmu akan menjadi
baik.

إِذَا عُدْتَ المَرْضَی فَلَا تَنْعَ إلیَْهِمْ المَوْتَی

Jika engkau mengunjungi orang sakit, maka janganlah engkau
memberitahukan kepadanya kabar kematian seseorang.
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إِذَا مَرَرْتَ بِهِمْ فَنَادِهِمْ إِنْ کُنْتَ مُنَادِیاً، وَادْعُهُمْ إِنْ کُنَْت دَاعِیاً، وَمُرْ بِعَسْکَرِهِمْ،

تِي
َّ
َوانْظُرْ إِلَی تَقَارُبِ مَنَازِلِهِمْ.. سَلْ غَنِیَّهُمْ مَا بَقِيَ مِنْ غِنَاهُ؟.. وَاسْأَلهُْمْ عَنِ الأَلْسُنِ ال

اتِ بِهَا یَنْظُرُوْنَ.. وَاسْأَلهُْمْ عَنِ الجُلُوْدِ
َّ
تِي کَانُوْا للِذ

َّ
مُوْن، وَعَنِ الأَعْیُنِ ال

َّ
کَانُوْا بِهَا یَتَکَل

الرقیقة، والوجوه الحسنة، والأجساد الناعمة، ما صنع بها الدیدان تحت الأکفان؟!..

أکلت الألسن، وغفرت الوجوه، ومحیت المحاسن، وکسرت الفقار، وبانت الأعضاء،

ومزقت الأشلاء فأین حجابهم وقبابهم؟ وأین خدمهم وعبیدهم؟ وجمعهم وکنوزهم؟

ألیسوا في منازل الخلوات؟ ألیس اللیل والنهار علیهم سواء؟ ألیسوا في مدلهمة

ظلماء؟ قد حیل بینهم وبین العمل، وفارقوا الأحبة والمال والأهل.

Jika engkau melewati mereka, maka serula mereka jika engkau seorang
penyeru, dan panggillah mereka jika engkau seorang pemanggil, dan lewatilah
kamp - kamp pasukan mereka, dan lihatnya betapa dekatnya rumah - rumah
mereka... tanyakan kepada yang kaya diantara mereka berapa yangtersisa
dari kekayaannya? ... tanyakan mereka tentang lidah yang dengannya mereka
berbicara, dan tanyakan pula tentang mata yang dengannya mereka melihat ...
tanyakan mereka tentang kulit yang tipis, wajah yang indah, dan tubuh yang
molek, apa yang sudah dilakukan cating - cacing terhadap itu semua di balik
kafan ? ... lidah telah dimakan cacing, wajah telah tertutup, keindahan juga
telah terhapus, tulang belakang telah patah, anggota tubuh telah terurai,
daging telah terkoyak, mana pengawal mereka dan mana pakaian mewah
mereka? dan dimana para pembantu dan hamba sahaya mereka? dan dimana
harta yang mereka kumpulkan dan perbendaharaan harta mereka? bukankah
mereka di tempart - tempat untuk menyendiri? bukankah siang dan malam
sama saja bagi mereka? bukankah mereka di tempat yang gelap gulita? dan
telah terhalang antara mereka dengan beramal. dan mereka telah berpisah
dengan orang - orang yang dicintai, berpisah daru harta dan keluarga.

: یُوصَلُ إِلیَْنَا حَاجَةُ مَن لاَ تَصِلُ إِلیَْنَا حَاجَتُهُ، مَنْ أَرَادَ أَنْ یَصْحِبَنَا فَلْیَصْحِبْنَا بِِخَمْسٍٍ

، وَیُؤَدِّي الأَمَانَةَ نَا عَلَی العَدْلِ إِلَی مَالاَ نََهْتَدِي إِلیَْهِ، وَیَکُوْنَ عَوْنًاً لنََا عَلَی الحَقِّ
ُّ
وَیَدُل

إِلیَْنَا وَإِلَی النَّاسِ، وَلاَ یُغْتَابُ عِنْدَنَا أَحَدًا.

Siapa yang ingin menemani kami, maka hendaklah ia menemani kami dengan
lima hal; ia menyambungkan untuk kami kebutuhan mereka yang tidak sampai
kebutuhannya kepadanya, ia menunjukkan kepada kami keadilan dalam hal
yang kami tidak mendapatkan petunjuk tentangnya, ia membantu kami dalam
melakukan kebenaran, ia menunaikan amanah kepada kami dan kepada
orang - orang, dan ia tidak menggunjing siapapun di sisi kami.



80

Dr. H. Zamakhsyari Bin hasballah Thaib, Lc., MA

مَا قَرَنَ شَيْءٌ إِلَی شَيْءٍ أَفْضَلُ مِنْ حِلْمٍ إِلَی عِلْمٍ.

مَنْ جَعَلَ دِیْنَهُ عُرْضَةً للِخُصُوْمَاتِ أَکْثَرَ التَنَقُّلَ.

ا مَا خَرَجَ مِنَ القَلْبِ.
َّ
لاَ یَنْفَعُ القَلْبُ إل

ضَهُ ا کَانَ مَا عَوَّ
َّ
بْرَ إِل ضَهُ مَکَانَهَا الصَّ هُ عَلَی عَبْدٍ نِعْمَةً فَانتَْزَعَهَا مِنْهُ فَعَوَّ

َّ
مَا أَنْعَمَ الل

ا انَْتَزَعَهُ. خَیْرًاً مِمَّ

اَفْضَلُ الأَعْمَالِ مَا أُکْرِهَتْ إِلیَْهِ النُّفُوْسُ.

كَ وَقَدْ عَقَّ أَبَاهُ؟!. نَّ عَاقاً، کَیْفَ یَوَدُّ لاَ تَوَدُّ

Tidak ada yang lebih utama sesuatu disandingkan dengan sesuatu yang lain
sebagaimana disandingkannya sikap yang lemah lembut dengan ilmu
pengetahuan

Siapa yang ingin menjadikan agama berpotensi untuk digugat dan dimusuhi,
maka perbanyaklah berpindah tempat

Tidak bermanfaat bagi hati kecuali apa yang keluar dari hati

Janganlah engkau bersikap lemah lembut kepada seseorang yang durhaka,
bagaimana mungkin ia akan berlemah lembut kepadamu sedangkan ia telah
durhaka kepada ayahnya.

Tidaklah Allah memberikan bagi seorang hamba suatu nikmat kemudian Allah
mencabutnya darinya, lalu ia menggantikan posisi nikmat itu dengan
kesabaran, kecuali Allah akan gantikan apa yang dicabut darinya yang lebih
baik darinya.

Sebaik - baiknya amalan adalah  apa yang dipaksakan nafsu untuk
mengerjakannya.

قیل لعمر بن عبد العزیز :ما کان بدء إنابتك ؟ قال: أردت ضرب غلام لي، فقال

لي: یا عمر ! اذکر لیلة صبیحتها یوم القیامة.

Dikatakan kepada Umar ibn Abdul Aziz: apa yang menjadi awal dari taubat
dan kembalimu kepada Allah? Umar menjawab: Aku ingin memukul salah
seorang hamba sahayaku, lalu ia berkata kepadaku: Wahai Umar, Ingatlah
malam yang pagi subuhnya hari kiamat.

هِ وَأَنتُْمْ صَامِتُوْنَ قِیْلَ: کَیْفَ ذَلِكَ قَالَ: بِإَخْلَاقِکُمْ.
َّ
کُوْنُوْا دُعَاهً إِلَي الل

Jadilah kalian pendakwah ilallah sedangkan kalian diam, lantas ia ditanya:
bagaimana itu? Beliau menjawab: dengan akhlak kalian yang terpuji.
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کَانَ عُمَرُ بنُ عَبْدِ العَزِیْزِ (رحمه الله): إِذَا خَطَبَ عَلَی المِنْبَرِ فخَافَ عَلَی نَفْسِهِ

هُمَّ إِنِّي أَعُوْذُ
َّ
العُجْبُ قَطَعَهُ. وَإِذَا کتَبَ کتاباً فَخَافَ فِیْهِ العُجْبُ مَزّضقَهُ ویَقُوْلُ: الل

بِكَ مِنْ شَرِّ نَفْسِي.

قیل لعمر بن عبد العزیز: لو جعلت علی طعامك أمینا لا تغتال، وحرسا إذا صلّیت

لا تغتال وتنحّ عن الطّاعون. قال:اللّهُمّ إِنْ کُنْتَ تَعْلَمُ أنِّي أَخَافُ یَوْمًا دُوْنَ یَوْمِ

القِیَامَةِ فَلَا تؤمّن خَوْفِي.

Umar Ibn Abdul Aziz jika ia berkhutbah di atas mimbar, lalu ia khawatir dirinya
terjebak dalam sifat ujub (bangga pada diri sendiri)  maka iapun memutuskan
khutbahnya. Dan jika ia menulis suatu tulisan, lalu ia khawatir dirinya akan
terjebak dalam ujub, maka iapun merobek tulisan itu, lalu ia berkata: Ya Allah,
sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari kejahatan nafsuku.

 مِنْ حَقٍّ وَافَقَ هَوَى.
ُّ
مَا وَجَدْتُ فِي إِمَارَتِي هَذِهِ شَیْئًا أَلَذ

Aku tidak menemukan dalam pemerintahanku ini sesuatu yang lebih nikmat
daripada kebenaran yang sejalan dengan hawa nafsu.

Dikatakan kepada Umar ibn Abdul aziz: Jika engkau mengangkat seseorang
yang engkau percayai untuk mengawasi makananmu maka engkau tidak akan
terbunuh, jika engkau mengakat pengjaga untuk menjagamu saat shalat maka
engklau tidak akan dibunuh,, dan engkau menghindar dari bala tha'un.
Umarpun lantas berdo'a: Ya Allah, jika engkau mengetahui bahwa
sesungguhnya aku takut pada hari selain hari kiamat, maka janganlah engkau
berikan rasa aman terhadap rasa takutku ini.

کتب أحد الولاة للخلیفه عُمَرُ بْنُ عَبْدِ العَزِیْزِ رضي الله عنه یَطْلُبُ مَالاً کَثِیْراً لیَِبْنِي

سُوْراً حَوْلَ عَاصِمَةِ الوِلاَیَهِ.فأجَابَهُ عُمَرُ: مَاذَا تَنْفَعُ الأَسْوَارُ؟؟ حَصّشنْهَا بِالعَدْلِ وَنَقِّي

لْمِ.
ُّ
طَرْقُهَا مِنَ الظ

Salah seorang wali khalifah Umar ibn Abdul aziz radhiyallahu anhu meminta
kepadanya haerta yang banyak sebagai biaya untuk membangun benteng
yang mengitari ibukota wilayah, lantas Umar menjawabnya: "Apa manfaat dari
benteng itu? Peliharalah ibukota dengan keadilan, dan bersihkan jalan ibukota
dari segala bentuk kezaliman.

 شَيْءٍ، وَمَنْ لَمْ یَخَفِ اللّهَ خَافَ مِنْ کُلِّ شَيْءٍ.
َّ
مَنْ خَافَ اللّهَ أَخَافَ اللّهُ مِنْهُ کُل

Siapa yang takut kepada Allah, maka Allah akan membuat segala sesuatu
takut kepadanya. dan siap ayang tidak takut kepada Allah, maka ia akan takut
dari segala sesuatu.
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 فانٍ وحبَّبَ إلیكَ
َّ
ضَ إلیكَ کل

َّ
انَّكَ إِنْ اسْتَشْعَرْتََ ذِکْرَ المَوْتِِ فِي لیَْلِِكَ أَوْ نَهارِكَ بغ

 باقٍ.
َّ
کل

کَتَبَ عُمَرُ بْنُ عَبْدِ العَزِیْزِ إِلَی أَبِي بَکْرِ بْنِ حَزْمٍ أَنْ أَدِقَّ قَلَمَكَ وَقَارِبْ بَیْنَ أَسْطُرِكَ

فَإِنِّي أَکْرَهُ اَنْ أُخْرِجَ مِنْ أَمْوَالِ المُسْلِمین ماَ لاَ یَنْتَفِعُوْنَ به.

هِ.
َّ
هِ پِشُکْرِ الل

َّ
قَیِّدُوْآ نِعَمَ الل

Umar ibn Abdul aziz menulis surat untuk Abu Bakr ibn hazm:  hendaklah
engkau perjelas tulisanmu, dan rapatkan antar barisnya, karena aku benci
keluar dari harta umat Islam sesuatu yang tidak membawa manfaat.

Umar ibn Abdul Aziz berkata kepada Maimun ibn mahran, tatkala ia meminta 
 untuk dibebas tugaskan dari tanggung jawab sebagai hakim: Sesungguhnya
manusia, jika ia mengahadapi suatui urusan besar lalu ia meninggalkannya,
maka niscaya tidak akan tegak  urusan dunia apalagi urusan agama.

قال عمَرُ بْنُ عَبْدِ العَزِیْزِ رحمه الله عندما اسْتَعْفَاهُ مَیْمُوْنَ بن مهْرَانَ رحمه الله من

القضاء فَإِنَّ النَّاسَ لَوْ کَانَ إِذَا کَبْر عَلَیْهِمْ أَمْرٌ تَرَکُوْهُ، مَا قَامَ لَهُمْ دِیْنٌ وَلاَ دُنیَْا.

Sesungguhnya engkau, jika engkau merasa mengingat mati di malam ataupun
siang, maka hal tersebut akan membuatmu benci terhadap segala yang fana,
dan membuatmu cinta kepada segala apa yang kekal abadi.

Ikatlah nikmat Allah dengan bersyukur kepada Allah

اجْتَنِبُوْا الاشْتِغَالَ عِنْدَ حَضْرَةِ الصّلَاةِ، فَمَنْ أَضَاعَهَا فَهُوَ لِمَا سِوَاهَا مِنْ شَعَائِرِ الإِسْلَامِ

أشَدُّ تَضْیِیْعًا.

Hindari disibukkan dengan urusan dunia saat tiba waktu shalat, siap yang
meninggalkan shalat, maka ia pastinya lebih meninggalkan selain shalat dari
syiar - syiar lainnya 

هَ یَرْزُقُهَ وَیُخْلِفُ عَلَیْهِ کَیْفَ یَحْبِسُ مَالَهُ عَنْ عَظِیْمِ الأَجْرِ
َّ
عَجِبْتُ لِمُؤْمِنٍ یُؤْمِنُ أَنَّ الل

وَحُسْنِ الثّضوَابِ.

Aku takjib kepada seorang mukmin , ia beriman bahwa Allah memberikan
kepada nya rezeki, dan mengganti apa yang dibelanjakannya, bagiaman ia
kemudian justru menahan hartanya untuk dibelanjakan dari yang
menghasilkan pahal yang besar dan balasan  yang baik

یْلَ وَالنَّهَارَ یَعْمَلَانِ فِیْكَ فَاعْمَلْ فِیْهِمَا.
َّ
إِنَّ الل

Sesungguhnya siang dan malam keduanya bekerja untukmu, maka bekerjalah
untuk keduanya
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قالت فاطمة زوجة عمر بن عبد العزیز: دخلت یوماً علیه وهو جالس في مصلاه

واضعً خده علی یده ودموعه تسیل علی خدیه، فقلت:مالك یاعمر.. فقال: ویحك یا

فاطمة، قد ولیت من هذه الأمة ما ولیت، فتفکرت في الفقیر الجائع، والمریض

الضائع، والعاري المجهود، والیتیم المکسور، والأرملة الوحیدة والمظلوم المقهور،

والغریب والأسیر، والشیخ الکبیر، وذي العیال الکثیر والمال القلیل، وأشباههم في

أقطار الأرض وأطراف البلاد، فعلمت أن ربي عز وجل سیسألني عنهم یوم القیامة،

وأن خصمي دونهم محمد صلی الله علیه وسلم فخشیت أن لا یثبت لي حجة عند

خصومته فرحمت نفسي فبکیت.

Fathimah isteri Umar ibn Abdul Aziz berkata: suatu hari aku masuk
menjumpainya, sedangkan ia dalam kondisi duduk di tempoat shalatnya, ia
meletakkan pipinya di atas tangannya, sedangkan air matanya mengalir di
pipinya, lantas aku bertanya kepadanya: ada apa wahai Umar: Umar lantas
menjawab: celakalah aku wahai Fathimah, aku telah memerintah umat ini
sebagaiman ayang aku perintah, lalu aku berfikir tentang orang faqir yang
lapar, orang sakit yang terlantar, orang yang tidak berpakaian yang kelelahan,
anak yatim yang patah hati, janda yang sendirian, dan orang yang teraniaya
yang tertekan, orang asing, orang tertawan, lansia yang tua, orang yang punya
banyak anak sedangkan hartanya sedikit, dan yang seperti mereka kondisinya
yang terhampat di beragam penjuru dunia, maka akupunmenyadari bahwa
Tuhanku akan menanyakan tentang mereka semua kepadaku pada hari
kiamat, dan yang menggugatku terkait mereka adalah Muhammad SAW, maka
akupun takut saat itu aku tidak memiliki argumentasi yang kuat tatkala digugat,
maka akupun mengasihani diriku, sehingga akupun menangis.

لَاةِ وَلَکِنْ فِي الکَفِّ عَنْ وْمِ، وَلاَ فِي الصَّ لَفَ وَهُمْ لاَ یَرَوْنَ العِبَادَةَ فِي الصَّ أدْرَکْنَا السَّ

أعْرَاضِ النذَاسِ.

Kami telah jumpa dengan para pendahulu yang justru tidak memandang
bahwa ibadah itu dalam bentuk puasa, tidak pula shalat, tetapi esensi ibadah
dalam menahan diri tidak menggangu kehormatan orang lain.

ذِي لاَ
َّ
ا تَاقَتْ إِلَی مَا هُوَ أفْضَلُ، فَلَمَا أعْطِیْتُ ال

َّ
اقَةٌ، وَإِنّّهَا لَمْ تُعْطِ شَیْئاً إِل إِنَّ نَفْسِي تَوَّ

نیَْا، تَاقَتْ إِلَی مَا هُوَ أَفْضَلُ مِنَْ ذِلكَ أَيْ الجَنَّة. شَيْءٌ أَفْضَلُ مِنْهُ في الدُّ

Sesungguhnya jiwaku itu perindu, dan ia tidaklah diberikan sesuatu kecuali ia
merindukan apa yang lebih utama dari yang diberikan. Tatkala aku diberikan
sesuatu yang tidak ada yang lebih utama darinya di dunia, jiwaku merindukan
yang lebih utama darinya, itulah surga.
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في کل یومٍ تشیعون غادیاً ورائحاً إلی الله قد قضی نحبه وانقضی أجله، فتعیبونه

في صدعٍ من الأرض، ثم تدعونه غیر موسد ولا ممهد، قد فارق الأحبة، وخلع

م غني الأسباب فسکن التراب وواجه الحساب، فهو مرتهن بعمله، فقیر إلی ما قدَّ

عما ترك، فاتقوا الله قبل نزول الموت وانقضاء مواقعه.

Di setiap hari kalian pulang dan pergi menuju Allah, ada yang datang
kematiannya, dan berakhir ajalnya, maka kalianpun kemudian menimbunnya
dalam tanah, kemudian meninggalkannya tanpa bantal dan kasur. ia
meninggalkan orang - orang yang disayanginya, ia tinggalkan segala sebab
kenikmatan dan tinggal dalam tanah, dan menghadapi pertanggung jawaban.
ia tergadaikan dengan amalannya, ia begitu membutuhkan apa yang sudah ia
kerjakan, begitu tidak membutuhkan apa yang ditinggalkan, maka bertaqwalah
kepada Allah sebelum datangnya kematian dan tibanyanya waktu ajal.

یْنَ الوَرَعُ. یْلِ، وَلَکِنَّ الدِّ
َّ
یْنَ لیَْسَ بِالطَنْطَنَةِ مِنْ آخِرِ الل إنّ الدِّ

Bergama itu bukanlah engkau menundukkan kepalamu di akhir malam, tetapi
beragama iatu tercermin dalam sikap wara'.

فقائم اللیل وصائم النهار؛ إن لم یحفظ لسانه؛ أفْلَس یوم القیامة..حیث یُعطی هذا

من حسناته، وهذا من حسناته، فإن فنیتْ حسناته قبل أن یُقضی ما علیه؛ أُخذ من

سیئاتهم، فطُرحت علیه، ثم طُرح في النار..!

Orang yuang berqiyamullail di malam hari dan puasa di siang hari jika ia tidak
memelihara lidahnya, maka ia akan bangkrut pada hari kiamat... dimana ia
memberi kepabikannya kepada si fulan, memberi kebaikan lainnya yang lain
kepada si fulan. Tatkala kebaikannya habis sebelum urusannya selesai, maka
iapun mengambil dari keburukan si fulan, sehingga keburukan itu lebih banyak
dari kebaikan, lalu iapun dicampakkan ke neraka jahannam.

لا تصاحب الفجار فتتعلم من فجورهم، واعتزل عدوك، واحذر صدیقك إلاّ الأمین،

ولا أمین إلاّ من خشي ربه، وتخشع عند القبور، وذل عند الطاعة، واستعصم عند

المعصیة، واستشر الذین یخشون الله.

Jangalah engkau jadikan teman orang yang suka berbuat jahat, sehingga
engkau belajar dari kejahatannya, dan menghindarlah dari musuhmu, dan
waspadalah terhadap temanmu kecuali yang dapat dipercaya, dan tidak ada
yang dapat dipercaya kecuali yang takut kepada Tuhannya, ia khusyu' tatkala
berada di sisi kuburan, menghinakan diri kepada Allah dalam keataatan,
berlindung kepada Allah saat muncul niat maksiat, dan senantiasa
bermusyawarah kepada mereka yang takut kepada Allah.
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حْبِي مَعَ أبِیْهِ عَلَی عُمَرَ بْنِ عَبْدِ العَزِیْزِ فَسَأَلَهُ عَنْ حَالِ دَخَلَ جَرِیْرٌ بْنُ عُثْمَانَ الرَّ

أَبِیْهِ ثُمَّ قَالَ لَهُ : عَلِّمْهُ الفِقْهَ الأکْبَرَقال: وَمَا الفِقْهُ الأکْبَرُ ؟ قَالَ القَنَاعَةُ وَکَفُّ الأَذَى..

Jarir ibn Utsamn ar-Rahbi bersama ayahnya masuk ke istana Umar Ibn Abdil
aziz, maka iapun bertanya tentang kondisi ayahnya, kemudian ia berkata
kepadanya: ajarkan ia fiqhul akbar. Lantas iapun bertanya; apakah fiqhul akbar
itu? Umar menjawab: sifat qanaah dan menahan diri tidak menyakiti pihak lain.

هُ وَخَافَهُ، وَباَع نَافِداً بِبَاقٍ، وَقَلِیْلاً بِکَثِیْرٍ
َّ
ألاَ وَأعْلَمُوْا أَنَّمَا الأَمَانُ غَداً لمَن حَذذَرَ الل

وَخَوْفاً بِأَمَانٍ.

Ketahuilah, sesungguhnya keamana di hari esok hanya bagi mereka yang
waspada kepada Allah dan takut kepada-Nya, ia menjaual apa yang habis
dengan apa yang kekal abadi, menjual yang sedikit untuk meraih yang banyak,
mengganti ketakutan dengan rasa aman.

MUHAMMAD IBN SYIHAB AZ-ZUHRI

، فَإِذَا هَبِطْتَ وَادِیًاً فَعَلَیْكَ بِالتَؤُدَةِ حَتَّی تَخْرُجَ مِنْهُ     العِلْمُ وَادٍٍ

هْوَةِ.
َّ
هْدُ صَرْفُ النَّفْسِ عَنِ الش الزُّ

مُ مِنْ أَدَبِهِ أَحَبُّ إِلیَْنَا مِنْ عِلِْمِه.
َّ
کُنَّا نَأْتِي العَالِمَ فَمَا نَتَعَل

نَّةِ نَجَاةٌ، وَالعِلْمُ یُقبَض قَبْضاً سَرِیْعًا، کَانَ مَنْ مَضَی مِنْ عُلَمَائِنَا یَقُوْلُوْنَ: الاِعْتِصَامُ بِالسُّ

هُ.
ُّ
نیَْا، وَفِي ذَهَابِ العِلْمِ ذَهَابُ ذَلِكَ کُل یْنِ وَالدُّ فَبِعِزِّ العِلْمِ ثَبَاتُ الدِّ

Az-Zuhri berkata: Ilmu pengetahuan itu laksana lembah, jika engkau turun menuju
lembah, maka hendaklah engkau pelan - pelan dan tidak terburu - buru hingga
engkau keluar darinya.

Zuhud itu memalingkan diri dari dorongan syahwat

Dahulu kami mendatangi seorang alim, dan apa yang kami pelajari dari adab
dan sopan santunnya lebih kami sukai daripada apa yang kami pelajari dari
ilmunya

Para generasi terdahulu dari ulama kita berkata: berpegang teguh pada
sunnah nabi adalah keselamatan, dan ilmu agama itu dicabut dengan cepat,
maka dengan kemuliaan ilmu agama agama dan dunia akan kokoh, dan
dengan hilangnya ilmu agama, kesemua itu juga akan lenyap.

یْطَانِ فِیْهِ نَصِیْبٌ
َّ
إِذَا طَالَ المَجْلِسُ کَانَ للِش

Jika suatu majelsi ilmu terlalu panjang, maka syaithan mempunyai peluang
disana
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جَاعُ فِي المَسْجِدِ رِبَاطُ المُؤْمِنِیْنَ. العَمَائِمُ تِیْجَانُ العَرَبِ، وَالحَبْوَةُ حِیْطَانُ العَرَبِ، وَالإضِّ

هْدِ فَقَالَ: مَنْ لَمْ یَمْنَعُهُ الحَلَالُ شُکْرَهُ، وَلَمْ یَغْلِب الحَلَالُ صَبْرَهُ هْرِي عَنِ الزُّ  سُئِلَ الزُّ

هْرِي: إِیذَاكَ وَغُلُوْلَ الکُتُبِ، قُلْتُ: وَمَا غُلُوْلُهَا؟ قَالَ : حَبْسُهَا . عَنْ یُوْنُسَ قَالَ: قَالَ الزُّ

هُ النَّارُ، قِیْلَ: وَ مَا هُوَ؟ عَنْ أَبِي یَحْیَی عَنِ الزذُهْرِي قَالَ: اسْتَکْثِرُوْا مِنْ شَيْءٍ لاَ تَمَسُّ

قَالَ: المَعْرُوْفُ.

Serban merupakan mahkota bagi bangsa Arab, dan hadiah itu merupakan
dindingnya orang Arab, dan berbaring di masjid merupakan bentuk
penjapenjagaan bagi orang - orang yang beriman.

Az-Zuhri suatu ketika ditanya tentang zuhud, lantas beliau menjawab: siapa
yang suatu kehalalan tidak menahannya dari bersyukur, dan siapa yang suatu
kehalalan tidak mengalahkannya untuk bersabar.

Dari Yunus, ia berkata: Az-Zuhri berkata: Hati - hati kalian dari berbuat ghalul
terhadap buku ! Aku lantas bertanya kepadanya, apa ghalul terhadap buku ?
belaiu menjawab: Engkau menahan buku dari dimanfaatkan orang banyak.

Dari Abu Yahya dari az-Zuhri, ia berkata: Perbanyaklah sesuatu yang tidak
akan dilahap api neraka. Lantas iapun ditanya: apa yang demikian? Az-Zuhri
menjawab: berbuat yang ma'ruf.

SAID IBN JUBAIR

 جِمَاعُ الإیمان
َّ
ل علی الله عزَّ وجل

ُّ
التوک

Bertawakkal kepada Allah merupakan bukti terhimpunnya keimanan

مَنْ عَاتَبَ إِخْوَانَهُ عَلَی کُلِّ ذَنْبٍ کَثُرَ عَدُوُّهُ.

مَنْ لَمْ یَرْضَ مِنْ صَدِیْقِهِ إِلّاَ باِلإِخْلَاصِ لَهُ دَامَ سَخَطُهُ.

مَنْ لَمْ یُؤَاخِ إِلّاَ مَنْ لاَ عَیْبَ فِیْهِ قَلَّ صَدِیْقُهُ.

Siapa yang tidak bersaudara kecuali dengan siapa yang tidak mempunyai aib
dan kekurangan, maka sedikitlah temannya.

Siapa yang menyalahkan saudara - saudaranya atas segala dosa maka akan
banyaklah musuhnya.

Siapa yang tidak ridha dari temannya kecuali  dengan keikhlasan baginya
maka akan berketerusanlah amarahnya.

RAJA' IBN HAYWAH
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لَوْ فَارَقَ ذِکْرُ المَوْتِ قَلْبِي خَشِیْتُ أَنْ یُفْسِدَ عليَّ قَلْبِي

نیَْا جُمْعَةٌ مِنْ جُمَع الآخِرَةِ الدُّ

هِ، وَقَالَ:
َّ
عَنْ عمرو بْنِ ذَرّ: کَتَبَ سَعِیْد بْنُ جُبَیْر إِلَی أُبَي کِتَابًا أَوْصَاه فِیْهِ بِتَقْوَى الل

 یَوْمٍ غَنِیْمَة"
َّ
"یا أبَا عُمَر، إِنَّ بَقَاءَ المُسْلِمِ کُل

ثنا عن هلال بن خباب، قال: «خرجنا مع سعید بن جبیر في جنازة، قال: فکان یُحدِّ

ثنا حتی قمنا فرجعنا، ا بلغ جلس فلم یزل یُحدِّ في الطریق ویُذکِّرنا حتی بلغ، فلمَّ

وکان کثیر الذکر لله عز وجل

Dari Hilal Ibn Khabbab, ia berkata: kami keluar bersama Said Ibn Jubair
mengiring jenafah seseorang, ia berkata: said ibn Jubair terus bercerita
dengan kami di sepanjang jalan, mengingatkan kami hingga kami tiba. Tatkala
ia sampai, iapun duduk. beliau terus bercerita kepada kami, hingga kami
berdiri dan pulang. Beliau banyak berzikir kepada Allah.

Dari Amr ibn Zarr: Said ibn Jubair menulis kepada ayahku suatu tulisan,
dimana di dalamnya beliau berwasiat kepadanya untuk bertaqwa kepada
Allah, dan ia berkata: Wahai Abu Amr, Sesungguhnya masih hidupnya
seorang muslim di setiap harinya merupakan pampasan perang yang begitu
menguntungkan."

kehidupan dunia itu laksana satu hari jumat dari hari - hari jumat yang ada di
akhirat

Sekiranya hatiku berpisah dari mengingat mati, maka aku khawatir hatiku akan
rusak.

اجِ: اللّهُمَّ لاَ تُسَلِّطْهُ عَلَی أَحَدٍ یَقْتُلُهُ بَعْدِي قَالَ سَعِیْدُ بْنُ جُبَیْر رَحِمَهُ اللّهُ قَالَ للِحَجَّ

Said ibn Jubair berkata kepada al-hajjaj tatkala ia mau membunuh aid: Ya
Allah, janganlah Engkau berikan kepadanya kuasa atas siapapun  untuk
dibunuh setela aku.

ه حَتَّی تَحُوْلَ خَشْیَتُهُ بَیْنَكَ وَبَیْنَ مَعْصِیَتِهَ، فَتِلْكَ الخَشْیَةُ،
َّ
الخَشْیَةُ أَنْ تَخْشَی الل

هِ، وَمَنْ أَطَاعَ اللذَهَ فَقَدْ ذَکَرَهُ، وَمَنْ لَمْ یُطِعِ الله فَلَیْسَ بِذَاکِرٍ وَإِنْ
َّ
کْرُ طَاعَةُ الل وَالذِّ

أَکْثَرَ التَسْبِیْحَ وَتِلَاوَةِ الکِتَابِ

Rasa takut itu adalah Engkau takut kepada Allah, sehingga ketakutanmu
kepada-Nya menghalangimu dari berbuat maksiat kepada-Nya. itulah rasa
takut. dan zikir itu adalah berbuat ketaatan kepada Allah. Siapa yang taat
kepada Allah maka ia mengingat Allah. Siapa yang tidak taat kepada-Nya
maka ia bukanlah orang yang mengingat-Nya, walaupun ia memperbanyak 
 tasbih dan membaca al-Quran.
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ادَ یُنَاظِرُ فِي عِلْمِ الکَلَامِ فَنَهَاهُ عَنْ ذَلِكَ، فَقَالَ لَهُ ابنُْهُ ةً رَأَى ابنَْهُ الأَکْبَرَ حَمَّ وَمَرَّ

هُ: کُنَّا
َّ
ادُ: کُنْتَ تُنَاظِرُ فِیْهِ وَالآنَ تَنْهَانَا عَنْهُ؟ فَقَالَ لَهُ أَبُوْهُ - أَبُوْ حَنِیْفَة رَحِمَهُ الل حَمَّ

 صَاحِبُنَا وَأَنتُْمْ تُنَاظِرُوْنَ وَتُرِیْدُوْنَ
َّ
نُنَاظِرُ وَکَأَنَّ عَلَی رُؤُوْسِنَا الطَیْرُ مَخَافَةَ أَنْ یَزِل

 صَاحِبُهُ فَقَدْ أَرَادَ أَنْ یَکْفُرَ صَاحِبُهُ؛ فَقَدْ کَفَرَ قَبْلَ
َّ
ةَ صَاحِبِکُمْ، وَمَنْ أَرَادَ أَنْ یَزِل

َّ
زَل

أَنْ یَکْفُرَ صَاحِبُهُ

Dan suatu ketika, Abu Hanifah melihat anaknya yang paling besar yang
berrnama Hammad sedang berdebat seputar ilmu kalam, maka lantas iapun
melarangnya untuk meneruskannya. Putranya Hammad bertanya kepadanya:
"dahulu engka berdebat dalam masalah ilmu kalam, dan sekarang engkau
melarang kami dari berdebat terkait masalah itu? Lantas sang Ayah (Abu
Hanifah rahimahullah) pun berkata: "Dahulu kami berdebat seakan - akan di
atas kepala kami ada seekor burung, kami khawatir lawan debat kami akan
tergelincir akibat perdebatan itu, sedangkan kalian saat ini berdebat dan
memang berharap lawan debat kalian tergelincir. Dan siapa yang
mengharapkan tergelincirnya lawan debatnya maka sungguh ia
mengharapkan kekufuran lawan debatnya, maka ia menjadi kufur sebelum
lawan debatnya menjadi kufur setelahnya."

هَذَا رَأْیِي فَمَنْ جَاءَ بِرَأْيٍ خَیْرٍ مِنْهُ قَبِلْتُهُ

Ini adalah pendapatku, siapa yang membawa pendapat yang lebih baik darinya
maka aku akan menerimanya.

یْدَلاَنِي، یَجْمَعُ الأَدْوِیَةَ وَلاَ یَدْرِي لِأَيِّ دَاءٍ هِيَ مَثَلُ مَنْ یَطْلُبُ الحَدِیْثَ وَلاَ یَتَفَقَّهُ؛ کَمَثَلِ الصَّ

بِیْبُ، هَکَذَا طَالِبُ الحَدِیْثِ؛ لاَ یَعْرِفُ وَجْهَ حَدِیْثِهِ حَتَّی یَجِيْءَ الفَقِیْهُ
َّ
حَتَّی یَجِيْءَ الط

Perumpamaan siapa yang mencari hadits namun ia tidak mempelajari ilmu
fiqih laksana seorang apoteker, ia mengumpulkan beragam obat - obatan,
namun ia tidak mengetahui untuk penyakit apa obat itu hingga datanglah
seorang dokter. maka demikian pulalah seorang yang mencari hadits, ia tidak
mengetahui apa maksud dan makna hadits yang diriwayatkannya hingga
datanglah seorang faqih (ahli fiqih).

Perkataan kami ini adalah pendapat, maka siapa yang membawa pendapat
yang lebih baik darinya, kami akan tinggalkan apa yang ada di sisi kami
untuk mengambil apa yang ada di sisinya. 

کَلَامُنَا هَذَا رَأْيٌ فَمَنْ جَاءَنَا بِخَیْرٍ مِنْهُ تَرَکْنَا مَا عِنْدَنَا إِلَی مَا عِنْدَهُ

ادَاتِ سَادَاتُ العَادَاتِ عَادَاتُ السَّ

Kebiasaan para pemimpin adalah pimpinannya kebiasaan.

ABU HANIFAH AN-NUKMAN IBN AL-BASYIR



NASEHAT DAN MUTIARA HIKMAH 

PARA ATBA' TABI'IN

ةِ إِذَا مُنِعَ العِلْمُ عَنِ العَامَّةِ فَلَا خَیْرَ فِیْهِ للِخاَصَّ

Jika ilmu terhalang dari orang awam, maka tidak ada kebaikan pada ilmu itu
bagi orang khusus.

جُلُ نَفْسَهُ ذَهَبَ بَهَاؤُهُ إِذَا مَدَحَ الرَّ

Jika seseorang memuji dirinya sendiri hilanglah keelokannya

جُلَ یُدَافِعُ عَنِ الحَقِّ فَیَشْتُمُ وَیَسُبُّ وَیَغْضَبُ فَاعْلَمْ أَنَّهُ مَعْلُوْلُ  إِذَا رَأَیْتَ الرَّ

النِّیَّةِ لِأَنَّ الحَقَّ لاَ یَحْتَاجُ إِلَی هَذَا، یَکْفِي الحَقُّ أَنْ تَصْدُحَ بِهِ، حَتَّی یُسْتَجَابُ لَهُ

Jika engkau melihat seseorang membela kebenaran lantas ia menghina,
mengejek, dan marah, maka ketahuilah bahwasanya niatnya tercederai,
karena membela kebenaran tidak membutuhkan sikap demikian, cukuplah
kebenaran itu diutarakan, hingga ia kemudian diikuti.

، کَانَ الفَسَادُ فِي الأَرْضِ، وَقَلِیْلُ البَاطِلِ وَکَثِیْرُهُ هَلَکَةٌ، وَإِنَّ إِذَا ظَهَرَ البَاطِلُ عَلَی الحَقِّ

لُزُوْمَ الحَقِّ نَجَاةٌ

Jika kebathilan berada di atas kebenaran, pastinya terjadi kerusakan di muka
bumi. Kebathilan yang sedikit pastinya banyaknya mengakibatkan kebinasaan.
Dan senantiasa berpegang pada kebenaran adalah jaminan keselamatan.

MALIK IBN ANAS
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MUTIARA HIKMAH ULAMA

حُقَّ عَلَی مَنْ طَلَبَ العِلْمَ أَنْ یَکُوْنَ لَهُ وِقَارٌ وَسَکِیْنَةٌ وَخَشْیَةٌ، وَالعِلْمُ حَسَنٌ لِمَنْ

رُزِقَ خَیْرُهُ

Wajib bagi mereka yang mencari ilmu untuk memiliki kewibawaan,
ketenangan, dan rasa takut. Dan ilmu merupakan keindahan bagi yang diberi
rezeki kebaikannya.
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مُوْا مِنَ العِلْمِ حَتَّی لبُْسَ النَّعْلِ
َّ
تَعَل

Pelajarilah dari ilmu hingga tata cara memakai sendal.

مُوْا الحِلْمَ قَبْلَ العِلْمِ
َّ
تَعَل

Belajarlah kesantunan sebelum engkau mempelajari ilmu.

ا بِقَلْبٍ تَقِيٍّ خَاشِعٍ
َّ
العِلْمُ نُوْرٌ لاَ یَأْنَسُ إِل

Ilmu itu laksana cahaya, ia tidak merasa nyaman kecuali dengan hati yang
bertaqwa dan penuh kekhusyu'an.

هُ فِي القُلُوْبِ
َّ
وَایَةِ، وَإِنَّمَا العِلْمُ نُوْرٌ یَضَعُهُ الل لیَْسَ العِلْمُ بِکَثْرَةِ الرِّ

Ilmu itu tidak diukur dengan banyaknya riwayat, sesungguhnya ilmu itu
laksana cahaya yang Allah letakkan di dalam hati.

مْتُ لیَِحْتَاجَ
َّ
ا لنَِفْسِي، وَمَا تَعَل

َّ
مْتُ العِلْمَ إِل

َّ
قَالَ ابْنُ وَهَبٍ: سَمِعْتُ مَالِکًا یَقُوْلُ: مَا تَعَل

النَّاسُ إِلَيَّ

ا أَنْ یُرَى أَثَرُ نِعْمَتِهِ عَلَیْهِ، وَخُصُوْصاً أَهْلُ العِلْمِ
َّ
هُ عَلَیْهِ إِل

َّ
مَا أَحِبُّ لِأَحَدٍ أَنْعَمَ الل

یَنْبَغِي لَهُمْ أَنْ یَظْهَرُوْ مُرُوْءَاتَُهْم فِي ثِیَابِهِمْ إِجْلَالاً للِعِلْمِ

هَا إِلیَْهِمْ وَشَاوِرْهُمْ مَا نَزَلَتْ بِهِ نَازِلَةٌ رَدَّ
َّ
ا یَتْرُكَ مُجَالَسَةَ العُلَمَاءِ وَکُل

َّ
یَنْبَغِي للِقَاضِي أَل

Ibn Wahab berkata: Aku mendengar Malik berkata: Aku tidak pernah
mempelajari suatu ilmupun kecuali untuk diriku sendiri, aku tidaklah belajar
agar orang - orang membutuhkanku.

Betapa indahnya bagi seseorang yang Allah limpahkan nikmat atasnya
melainkan terlihat dampak nikmat Allah atasnya, khususnya para ulama dan
kaum cerdik pandai sudah sepatutnya bagi mereka untuk menampakkan
kewibawaan mereka dalam pakaian mereka demi memuliakan ilmu.

Para Hakim seharusnya tidak meninggalkan duduk bersama para ulama,
setiap kali terjadi kasus, maka ia kembali bertanya kepada mereka dan
mengajak  mereka bermusyawarah. 

Dr. H. Zamakhsyari Bin hasballah Thaib, Lc., MA

 وَإِهَانَةٌ للِعِلْمِ
ٌّ
مَ بِالعِلْمِ عِنْدَ مَنْ لاَ یُطِیْقُهُ فَإِنَّهُ ذُل

َّ
لاَ یَنْبَغِي للِعَالِِمِ أَنْ یَتَکَل

Tidak pantas bagi seorang yang berilmu berbicara dengan ilmu kepada
mereka yang tidak sanggup memahaminya...karena sesungguhnya yang
demikian kehinaan dan sikap merendahkan ilmu.
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إِذَا لَمْ یَکُنْ للِإِنْسَانِ فِي نَفْسِهِ خَیْرٌ مَا لَمْ یَکُنْ للِنَّاسِ فِیْهِ خَیْرٌ

Jika seseorang tidak ada kebaikan bagi dirinya selama ia tidak memberikan
kebaikan bagi orang lain.

هُ وَتَنْقُصُهُ
َّ
کَثْرَةُ الکَلَامِ تَمُجُّ العِلْمَ وَتُذِل

Banyak berbicara memuntahkan ilmu, menghinakannya, dan menguranginya.

هِ إِنَّ المُؤْمِنَ حَسَنُ المَعُوْنَةِ، یَسِیْرُ المَؤُوْنَةِ، وَالفَاجِرُ بِضِدِّ

Sesungguhnya seorang mukmin ringan membantu, mudah tenang, sedangkan
seorang fajir (jahat) lawan darinya

هِ تَعَالَی، وَالاتِّبَاعُ لَهُ
َّ
الحِکْمَةُ: التَّفْکِیْرُ فِي أَمْرِ الل

Kebijaksanaan itu memikirkan perintah Allah dan mengikutinya.

 مَنْ لَمْ یَکُنْ فِیْهِ خَیْرٌ لنَِفْسِهِ لَمْ یَکُنْ فِیْهِ خَیْرٌ لِغَیْرِهِ؛ لِأَنَّ نَفْسَهُ أَوْلَی الأَنفُْسِ

هَا وَأَبقَْی عَلَیْهَا کُلِّهَا، فَإِذَا ضَیَّعَهَا فَهُوَ لِمَا سِوَاهَا أَضْیَعُ، وَمََنْ أَحَبَّ نَفْسَهُ حَاطََ

Siapa yang tidak ada kebaikan bagi dirinya tidak mungkin memberikan
kebaikan bagi orang lain. Karena dirinya sendiri lebih utama daripada diri - diri
lainnya. Jika ia menelantarkannya, maka ia pasti lebih menelantarkan lainnya.
Siapa yang mencintai dirinya sendiri, ia pasti meliputinya dan memeliharanya.

، وَلاَ خَیْرَ فِي شَيْءٍ وَإِنْ کَثُرَ نُوُّ مِنَ البَاطِلِ هَلَکَةٌ، وَالقَوْلُ بِالبَاطِلِ بُعْدٌ عَنِ الحَقِّ الدُّ

نیَْا بِفَسَادِ دِیْنِ المَرْءِ وَمُرُوْءَتِهِ مِنَ الدُّ

 وَإِهَانَةٌ للِعِلْمِ، وَحُقَّ عَلَی
ٌّ
مَ بِالعِلْمِ عِنْدَ مَنْ لاَ یُطِیْقَهُ، فَإِنَّهُ ذُل

َّ
ا یَتَکَل

َّ
یَنْبَغِي للِعَالِمِ أَل

مَنْ طَلَبَ العِلْمَ أَنْ یَکُوْنَ لَهُ وِقَارٌ وَسَکِیْنَةٌ

Mendekati kebathilan adalah kebinasaan, dan mengatakan kebathilan
menjauhkan dari kebenaran, dan tidak ada kebaikan pada sesuatu walaupun
banyak dari dunia jika ia merusak agama dan kewibawaan seseorang.

Seorang yang berilmu seharusnya tidak berbicara dengan ilmu pada mereka
yang tidak sanggup memahaminya, karena yang demikian itu kehinaan dan
sikap merendahkan ilmu. Dan wajib bagi yang mencari ilmu hendaknya ia
memiliki kewiibawaan dan ketenangan.

MUTIARA HIKMAH ULAMA

العَقْلُ حِفْظُ التَّجَارُبِ

Berakal itu artinya memelihara pengalaman.



جُـنَّةُ العَالِمِ: لاَ أَدْرِيْ، فَإِذَا أَغْفَلَهَا؛ أُصِیْبَتْ مَقَاتِلَهُ

Pelindung orang yang berilmu ucapan: "saya tidak tau", jika ia lalai terhadapnya,
maka akan terkena apa yang dapat membunuhnya.

فَ عَنْهَا غَرِقَ
َّ
نَّةُ سَفِیْنَةُ نَوْحٍ مَنْ رَکِبَهَا نَجَا وَمَنْ تَخَل السُّ

Sunnah laksana bahtera Nabi Nuh , siapa yang mengendarainya selamat, dan
siapa yang berpaling darinya tenggelam.

لاَ یَصْلُحُ المَرْءُ حَتَّی یَتْرُكَ مَا لاَ یَعْنِیْهِ وَیَشْتَغِلُ بِمَا یَعْنِیْهِ فَإِذَا کَانَ کَذَلِكَ أَوْشَكَ

هُ تَعَالَی قَلْبُهُ لَهُ
َّ
أَنْ یَفْتَحَ الل

Tidak baik seseorang hingga ia meninggalkan apa yang tidak penting baginya,
dan ia menyibukkan diri dengan apa yang penting baginya. Jika demikian
kondisinya, maka telah dekat Allah akan membukakan hatinya terhadap-Nya.

لاَخَیْرَ فِیْمَنْ یَرَى نَفْسَهُ فِي حَالٍ لاَ یَرَاهُ النَّاسُ لَهَا أَهْلًا

Tidak ada kebaikan bagi mereka yang melihat pada dirinya dalam kondisi dia
tidak melihat orang lain dalam kondisi itu.

عَنْ ابْنِ وَهَبٍ قَالَ: قِیْلَ لِمَالِكٍ: مَا تَقُوْلُ فِي طَلَبِ العِلْمِ؟ قَالَ: حَسَنٌ جَمِیْلٌ، لَکِنْ

ذِي یَلْزَمُكَ مِنْ حِیْنِ تُصْبِحَ إِلَی أَنْ تُمْسِيَ فَالْزَمْهُ
َّ
انْظُرْ ال

Dari Ibn wahab ia berkata: dikatakan kepada Malik: bagaimana pendapatmu
tentang mencari ilmu? Ia menjawab: sesuatu yang baik dan indah, tetapi
perhatikan pula yang menyertaimu dari pagi hingga malam, berpeganglah
pada ilmu itu.

ا فِیْمَا یَعْنِیْهِ
َّ
 کَلَامُهُ إِل

َّ
مَنْ عَدَّ کَلَامَهُ مِنْ عَمَلِهِ؛ قَل

مَ الإِنْسَانُ بِکُلِّ مَا
َّ
قَالَ ابْنُ وَهَبٍ: سَمِعْتُ مَالِکًا یَقُوْلُ: اعْلَمْ أَنَّهُ فَسَادٌ عَظِیْمٌ أَنْ یَتَکَل

یَسْمَعُ

لاَ یَکُوْنُ إِمَاماً مِنْ حَدَثٍ بِکُلِّ مَا سَمِعَ

Siapa yang menganggap perkataannya bagi dari perbuatannya, maka ia akan
sedikit berbicara kecuali dalam hal yang penting baginya.

Ibn Wahab berkata: Aku mendengar Malik berkata: "ketahuilah, merupakan
kerusakan yang besar tatkala seseorang berbicara terkait semua yang
didengarnya."

Tidak akan menjadi imam siapa yang menceritakan semua yang didengarnya.
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یْبُ المَکْسَبِ، وَقَصْرُ الأَمَلِ یْنِ: طِِ هْدُ فِي الدِّ الزُّ

Zuhud dalam beragama adalah mencari penghasilan yang baik, dan
memendekkan angan - angan.

الِحِیْنَ الفِقْهُ نَّةُ، وَأَدَبُ الصَّ هِ القُرْآنُ، وَأَدَبُ رَسُوْلِهِ السُّ
َّ
أَدَبُ الل

Hidangan Allah adalah al-Qur'an, hidangan Rasul adalah sunnah, dan
hidangan orang - orang saleh adalah fiqh.

ا  وَکَفَی خَیْرٌ مِمَّ
َّ
 عَیْشِهَا یُغْنِیْكَ، وَمَا قَل

ُّ
نیَْا)، فَأقَل بُغْیَتَكَ مِنْهَا مَا یَکْفِیْكَ (أَيْ مِنَ الدُّ

کَثُرَ وَأَلهَْی

Tujuanmu dari dunia adalah mendapatkan apa yang mencukupimu dari dunia.
sedikit saja dari kehidupan dunia sudah membuatmu cukup. Apa yang sedikit
dan mencukupkan lebih baik daripada apa yang banyak dan melalaikan.

یْنِ، لاَ فِي اللِّبَاسِ التَّوَاضُعُ فِي التُّقَی وَالدِّ

Bersikap rendah hati dalam ketaqwaan dan agama, bukan dalam berpakaian.

 عَلَیْكَ بِمُجَالَسَةِ مَنْ یَزِیْدُ فِي عِلْمِكَ قَوْلُهُ، وَیَدْعُوْ لِحَالِ الآخِرَةِ فِعْلُهُ، وَإِیَّاكَ

نیَْا فِعْلُهُ وَمُجَالَسَةَ مَنْ یُعَلِّمُكَ قَوْلُهُ وَیَعِیْبُُكَ دِیْنُهُ، وَیَدْعُوْك إِلَی الدُّ

Hendaklah engkau senantiasa duduk bersama orang - orang yang
perkataannya menambahkan pengetahuanmu, perbuatannya mengajak
kepada akhirat. dan berhati - hatilah engkau duduk bersama mereka yang
perkataannya mengajarkanmu, namun sikap beragamanya
mempermalukanmu, dan perbuatannya  menyerumu kepada dunia

جُلُ الإِیْمَانَ حَتَّی یَحِزَ لِسَانَهُ لاَ یَسْتَکْمِلُ الرَّ

خَیْرُ الأُمُوْرِ مَا کَانَ مِنْهَا ضَاحِیاً بَیِّناً، وَإِنْ کُنْتَ فِي أَمْرَیْنِ أَنْتَ مِنْهُمَا فِي شَكٍّ فَخُذْ

ذِي أَوْثَقُ
َّ
بِال

وَقَالَ رَجُلٌ لِمَالِكٍ: أَوْصِنِي، فَقَالَ: أُوْصِیْكَ أَنْ تَعْمَلَ صَالِحًا، وَتَأْکُلَ طَیِّبًا

Tidak sempurna keimanan seseorang hingga ia mengontrol lidahnya

Sebaik - baiknya urusan adalah yang terang lagi jelas. Jika sekiranya engkau
dihadapkan diantara dua pilihan dimana engkau merasa ragu, maka pilihlah
yang lebih kuat kejelasannya.

Seseorang berkata kepada Imam Malik: beri aku pesan! Beliau menjawab:
Aku berpesan padamu hendaknya engkau beramal saleh dan memakan
makanan yang baik.
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وَکَانَ یَقُوْلُ حِیْنَ یُسْأَلُ وَیُسْتَفْتَی: الکَلَامُ بِالبَاطِلِ یَصُدُّ عَنِ الحَقِّ

Malik mengatakan tatkala berbicara dan memberikan fatwa: Perkataan yang
mengandung kebathilan akan menghalangi dari sampai pada kebenaran.

ا الکَلَامُ
َّ
 شَيْءٍ یَنْفَعُ فَضْلُهُ إِل

ُّ
وَکُل

Dan segala sesuatu itu bermanfaat jika jumlahnya berlebih kecuali berbicara.

هُ بِالحِکْمَةِ
َّ
ا أَنْطَقَهُ الل

َّ
نیَْا إِل مَا زَهَدَ أَحَدٌ فِي الدُّ

Tidaklah seseorang itu bersikap zuhud di dunia, kecuali Allah akan
membuatnya mengucapkan hikmah kebijaksanaan.

 بَهَاؤُهُ
ََ
مَنْ أَکْثَرَ الکَلَامَ، وَمُرَاجَعَةَ النَّاسِ قَلّ

Siapa yang memperbanyak bicara dan mengoreksi manusia, maka akan
sedikit keelokannya.

ا أَلبَْسَهُ
َّ
هُ رِدَاءَهَا، وَلاَ أَسَرَّ سَرِیْرَةَ سُوْءٍ إِل

َّ
ا أَلبَْسَهُ الل

َّ
مَا أَسَرَّ عَبْدٌ سَرِیْرَةَ خَیْرٍ إِل

هُ رِدَاءَهَا
َّ
الل

Tidaklah seorang hamba menyembunyikan rahasia kebaikan, kecuali Allah akan
memakaikan baginya selendang kebaikan. dan Tidaklah seseorang
menyembunyikan rahasia kejahatan kecuali Allah akan pakaikan untuknya
selendang kejahatan.

هُ فِي قَلْبِ العَبْدِ
َّ
الحِکْمَةُ نُوْرٌ یَقْذِفُهُ الل

ا لاَ تُرِیْدُ فَتَنْسَی مَا تُرِیْدُ، فَإِنَّهُ مَنْ اشْتَرَى مَا لاَ یَحْتَاجُ إِلیَْهِ بَاعَ مَا لاَ تَسْأَلْ عَمَّ

یَحْتَاجُ إِلیَْهِ

یْنِ) صَبَرَ عَلَیْهِ، فَلَا یَبْلُغُ أَحَدٌ مَا یُرِیْدُ مِنْ هَذَا مَنْ طَلَبَ هَذَا الأَمْرَ (أَيْ عِلْمُ الدِّ

العِلْمِ، حَتَّی یَضْرِبَهُ الفَقْرُ، وَیُؤْثِِرَهُ عَلَی کُلِّ حَالٍ

Kebijaksanaan itu merupakan cahaya yang dilemparkan Allah ke dalam hati
seorang hamba.

Jangan tanya tentang apa yang engkau tidak inginkan sehingga engkau lupa
apa yang engkau inginkan, karena sesungguhnya siapa yang membeli apa
yang dibutuhkannya, maka ia akan menjual apa yang dibutuhkannya

Siapa yang mencari urusan ini (yakni ilmu agama) maka hendaklah ia
bersabar atasnya, dan tidaklah seseorang menggapai  apa yang diinginkan
dari ilmu ini hingga ia dilanda kefaqiran, dan ia mendahulukan ilmu ini dalam
segala kondisi
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کَلِمَتَانِ لَمْ یُرَ عَلَی التَّجْرِبَةِ أَصَحُّ مِنْهُمَا: الحَرِیْصُ مَحْرُوْمٌ، وَالحَاسِدُ مَغْمُوْمٌ

Dua perkataan yang tidak ada pengalaman kecuali menunjukkan lebih benar
dari keduanya: Orang yang tamak akan terhalang dari yang diinginkannya,
dan orang yang iri akan senatiasa hidup dalam kesedihan.

إِذَا عَرَضَ لَكَ أَمْرٌ فَاتَّئِدْ، وَعَایِرْ عَلَی نَظَرِكَ بِنَظَرِ غَیْرِكَ فَإِنَّ العِیَارَ یُذْهِبُ عَیْبَ

هَبِ
َّ
أْيِ، کَمَا تُذْهِبُ النَّارُ عَیْبَ الذ الرَّ

عَامَةٌ، وَدَعَامَةُ المُؤْمِنِ عَقْلُهُ، فَبِقَدْرِ مَا یَعْقِِلُ یَعْبُدُ رَبَّهُ لِکُلِّ شَيْءٍ دَِ

عَفَاءِ ا فِي النِّسَاءِ وَالضُّ
َّ
کَثْرَةُ الکَلَامِ لاَ تُوْجَدُ إِل

Jika dihadapkan kepadamu suatu urusan maka sikapilah dengan pelan -
pelan, dan ukurlah pandanganmu dengan pandangan selainmu, karena
sesungguhnya pengukuran itu akan menghilangkan kekurangan pandangan,
sebagaimana api dapat menghilangkan kekurangan pada emas.

Segala sesuatu memiliki tiang penyangga, dan tiang penyangga seorang
mukmin adalah aqalnya. Bagaimana ia menggunakan aqalnya begitu pulalah
ia menyembah Tuhannya.

Banyak berbicara tidak ada kecuali pada wanita dan orang - orang lemah

95

عِیْهِ مَنْ لیَْسَ فِیْهِ، وَیَفْرَحُ إِذَا نُسِبَ إِلیَْهِ کَفَی بِالعِلْمِ فَضِیْلَة أنْ یَدَّ

Cukuplah bagi ilmu menjadi sebuah keutamaan, di saat yang tidak berilmu
mengaku - ngaku berilmu, dan bergembira saat dinisbatkan kepada orang
berilmu.

أُ مِنْهُ مَنْ هُوَ فِیْهِ، وَیَغْضَبُ إِذَا نُسِبَ إِلیَْهِ وَکَفَی بِالجَهْلِ شَیْئًا أَنْ یَتَبَرَّ

Dan cukuplah bagi kebodohan tidak dianggap sebagai sesuatu, di saat orang
yang jahil berlepas diri dari kebodohan, dan marah saat dinisbatkan kepada
orang yang jahil.

رَ أَنِّيْ مُسَافِرٌ
َّ
مَا لَكَ تُکْثِرُ مِنْ إِمْسَاكِ العَصَا، وَلَسْتَ بِضَعِیْفٍ؟ قَالَ: لِأَتَذَک

As-Syafi'i ditanya: Mengapa anda senantiasa memegang tongkat, sedangkan
anda bukanlah orang yang lemah? Beliau menjawab: Agar aku senantiasa
mengingat bahwa diriku seorang musafir (di dunia).

MUHAMMAD IBN IDRIS AS-SYAFI'I

اللَبِیْبُ العَاقِلُ هُوَ الفَطِنُ المُتَغَافِلُ

Orang yang pandai lagi berakal adalah orang yang cerdas lagi pura- pura lupa
akan kesalahan orang lain.
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ة، وَالوَرَعُ فِيْ الخَلْوَةِ، وَکَلِمَةُ الحَقِّ عِنْدَ مَنْ
َّ
أَشَدُّ الأَعْمَالِ ثَلَاثَةٌ: الجُوْدُ مِنَ القِل

یُرْجَی وَیُخَافُ

Amalan yang paling berat itu ada tiga: bersikap dermawan dalam kondisi
sedikit harta, bersikap wara' di saat sedang sendirian (khalwah), dan
menyampaikan kebenaran kepada orang yang kitab banyak berharap dan
takut kepadanya.

إِذَا أَنْتَ خِفْتَ عَلَی عَمَلِكَ العُجْبَ، فَانْظُرْ: رِضَا مَنْ تَطْلُبُ، وَفِيْ أَيِّ ثَوَابٍ تَرْغَبُ،

رْتَ فِي
َّ
وَمِنْ أَيِّ عِقَابٍ تَرْهَبُ، وَأَيِّ عَافِیَةٍ تَشْکُرُ، وَأَيُّ بَلاَءٍ تَذْکُرُ. فَإِنَّكَ إِذَا تَفَک

وَاحِدَةٍ مِنْ هَذِهِ الخِصَالِ، صَغُرَ فِي عَیْنِكَ عَمَلُكَ

Jika engkau khawatir muncul ujub (sombong dan besar kepala) dalam
amalanmu, maka perhatikanlah: ridha siapa yang engkau cari?, balasan apa
yang engkau inginkan?, hukuman apa yang engkau takutkan?, keafiatan apa
yang engkau syukuri?, dan bala serta bencana apa yang engkau ingat?
Sekiranya engkau memikirkan salah satu darinya, maka engkau akan
memandang amalan itu itu kecil. 

أَیُّمَا أَهْلُ بَیْتٍ لَمْ یَخْرُجْ نِسَاؤُهُمِْ إلَی رِجَالٍ غَیْرِهِمْ، وَرِجَالُهُمْ إِلَی نِسَاءٍ غَیْرِهِمْ،

 وَکَانَ فِي أَوْلاَدِهِمْ حُمْقٌ
َّ
إِلا

Keluarga manapun, dimana wanitanya tidak menikah dengan pria dari luar
keluarganya, dan prianya tidak menikah dengan wanita dari luar keluarganya,
maka pasti ada kebodohan pada anak - anaknya.

ةُ عَقْلِهِ، وَأَضْیَعُ مِنْهُمَا مَنْ
َّ
ضَیَاعُ العَالِمِ أَنْ یَکُوْنَ بِلَا إِخْوَانٍ، وَضَیَاعُ الجَاهِلِ قِل

وَأخَی لاَ عَقْلَ لَهُ

Kehilangan seorang alim tatkala ia tidak memiliki saudara, dan kehilangan
seorang jahil karena kurangnya aqalnya. Dan yang lebih kehilangan dari
keduanya seseorang yang meiliki saudara yang tidak beraqal.

ا وُضِعَ مِنِّيْ بِمِقْدَارِ مَا رُفِعَتْ مِنْهُ
َّ
مَا رُفِعَتْ مِنْ أَحَدٍ فَوْقَ مَنْزِلتَِهِ، إِل

Tidaklah seseorang diangkat melebihi kedudukannya, kecuali ia jatuh dari
pandanganku dengan kadar yang sama ia diangkat.

ا أَنَّ أَهْلَ الکِتَابِ قَدْ غَلَبُوْنَا عَلَیْهِ
َّ
، إِل بِّ لاَ أَعْلَمُ عِلْمًا بَعْدَ الحَلَالِ وَالحَرَامِ أَنبَْلُ مِنَ الطِّ

Saya tidak mengetahui ilmu yang lebih mulia setelah ilmu tentang halal dan
haram melebihi kemuliaan ilmu kedokteran. Sayangnya, ahlu kitab telah
mengalahkan kita dalam bidang ini.
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نَادِقَةُ عَلَی المَنَابِرِ لَوْلاَ المَحَابِرُ؛ لَخَطَبَتِ الزَّ

Jikalau sekiranya bukan karena tempat tinta, maka orang - orang zindiq pun
akan berkhutbah di atas mimbar.

وْءِ، فَکُنْ الاِنقِْبَاضُ عَنِ النَّاسِ مَکْسَبَةٌ للِعَدَاوَةِ، وَالاِنبِْسَاطُ إِلیَْهِمْ مَجْلِبَةٌ لِقُرَنَاءِ السُّ

بَیْنَ المُنْقَبِضِ وَالمُنْبَسِطِ

مْتِ، وَعَلَی الاِسْتِنْبَاطِ بِالفِکْرِ اسْتَعِیْنُوْا عَلَی الکَلاَمِ بِالصَّ

أَرْفَعُ النَّاسِ قَدْرًا مَنْ لاَ یُرَى قَدْرُهُ، وَأَکْثَرُهُمْ فَضْلًا مَنْ لاَ یُرَى فَضْلُهُ

Hendaklah engkau bersikap zuhud, maka sesungguhnya sikap zuhud bagi
seorang yang berzuhud lebih indah daripada perhiasan bagi seorang wanita
yang rupawan.

Menjauhkan diri dari orang - orang mendatangkan permusuhan, memperluas
pergaulan dengan mereka mendatangkan teman - teman yang buruk. maka
hendaklah engkau berada di pertengahan antara yang menjauhkan diri dan
yang memperluas pergaulan.

Bantulah berbicara dengan diam, dan bantulah mengintisarikan dengan
berfikir.

Orang yang paling tinggi keutamaannya adalah orang yang keutamaannya
tidak terlihat, dan orang yang keutamaannya paling banyak adalah orang
yang tidak terlihat keutamaannya.

ا وَلَهُ مُحِبٌّ وَمُبْغِضٌ، فَإِنْ کَانَ لاَ بُدَّ مِنْ ذَلِكَ، فَلْیَکُنْ المَرْءُ مَعَ أَهْلِ طَاعَةِ
َّ
مَا أَحَدٌ إِل

َّ
هِ عَزَّ وَجَل

َّ
الل

Tidak ada seorangpun kecuali ada yang mencintainya dan adapula yang
membencinya. Jika demikian kondisinya, maka hendaklah seseorang
berada bersama orang - orang yang melakukan ketaatan kepada Allah SWT

لَوْ رَأَیْتُ صَاحِبَ هَوَى یَمْشِي عَلَی المَاءِ مَا قَبِلْتُهُ

Sekiranya aku melihat orang yang memperturutkan nafsunya berjalan di
atas air, maka aku tidak akan menerima (bahwa yang kulihat adalah
seorang waliyullah)..

ا یَنْتَهِي إِلیَْهِ ا یَنْتَهِي إِلیَْهِ، کَمَا أَنَّ للِبَصَرِ حَدًّ إِنَّ للِعَقْلِ حَدًّ

Sesungguhnya aqal memiliki batasan dimana ia hanya dapat menjaungkan
hingga batasan itu, sebagaimana pandangan juga memiliki batasan yang
dapat dilihat.

اهِدِ أَحْسَنُ مِنَ الحُلِيِّ عَلَی المَرْأَةِ النَّاهِدِ هْدَ عَلَی الزَّ هْدِ، فَإِنَّ الزُّ عَلَیْكَ بِالزُّ
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نَّ
َّ
مَنْ أَحَبَّ أَنْ یَقْضِيَ لَهُ بِالحُسْنَی، فَلْیُحْسِنْ بِالنَّاسِ الظ

یْنِ لاَ فِي النَّسَبِ، لَوْ کَانَتْ الکَفَاءَةُ فِي النَّسَبِ لَمْ یَکُنْ أَحَدٌ فِي الکَفَاءَةُ فِي الدِّ

سُوْلِ مَ، وَلاَ لبَِنَاتِ الرَّ
َّ
لهُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
ی ال

َّ
هِ صَل

َّ
الخَلْقِ کُفْوءًا کَفَاطِمَةَ بِنْتِ رَسُوْلِ الل

مَ
َّ
هُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
صَلّی الل

لهِ وَلیًِّا
َّ
لهِ، فَلَا أَعْلَمُِ ل

َّ
إِنْ لَمْ یَکُنِ العُلَمَاءُ العَامِلُوْنَ أَوْلیَِاءُ ال

Siapa yang ingin ditetapkan baginya ketetapan yang baik, maka hendaklah ia
berprasangka baik kepada manusia.

Kesetaraan derajat itu adalah dalam urusan agama, bukan dalam hal
keturunan, sekiranya kesetaraan itu dalam hal keturunan, maka tidak ada
seorangpun yang setara nasabnya dengan fathimah putri Rasulullah SAW,
begitu pula dengan putri - putri Rasulullah SAW lainnya.

Sekiranya para ulama yang mengamalkan ilmunya itu bukan wali Allah, maka
Aku tidak mengetahui ada yang lebih berhak menjadi wali Allah selain
mereka.

وَابَ، فَخَالِفْ هَوَاكَ فَإِنَّ إِذَا حَارَ أَمْرُكَ فِي شَیْئَیْنِ، وَلَمْ تَدْرِيْ حَیْثُ الخَطَأَ وَالصَّ

الهَوَى یَقُوْدُ النَّفْسَ إِلَی مَا یُعَابُ

Sekiranya engkau bingung harus memilih diantara dua hal, dan engkau tidak
mengetahui mana yang salah dan mana yang benar darinya, maka selisihilah
hawa nafsumu, karena sesungguhnya hawa nafsu menuntun jiwamu kepada
hal - hal yang memberimu aib dan kekurangan.

وَالنَّاسُ یَجْمَعُهُمْ شَمْلٌ وَبَیْنَهُم فِي العَقْلِ فَرْقٌ، وَفِي الآدَابِ، وَالحَسَبِ

Dan manusia disatukan oleh sifat - sifat namun mereka berbeda dalam
kemampuan aqal (intelektual), dalam adab, dan kehormatan.

 العِلْمُ مَا نَفَعَ لیَْسَ مَا حَفِظَ

Ilmu itu apa yang memberikan manfaat untukmu, bukan apa yang engkau
hapal.

نیَْا، وَإنَّمَا هُوَ طَعَامٌ دُوْنَ طَعَامٍ،  شَيْءٍ مِنْ أَمْرِ الدُّ
ُّ
إِذَا ذُکِرَ المَوْتُ هَانَ عَليَّ کُل

وَلبَِِاسٍ دُوْنَ لبَِاسٍ، وَإِنَّها أیَّامٌ قَلَائِلُ، مَا أَعْدَلَ بِالفَقْرِ شَیْئًا

Jika kematian diingat, maka akan tampak hina bagiku segala sesuatu dari
urusan dunia. Sesungguhnya dunia itu hanya makanan dibawah makanan,
pakaian di bawah pakaian, dan sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
dalam hitungan hari - hari yang sedikit. Tidak ada yang menyerupai kefaqiran
sesuatu apapun.

AHMAD IBN HANBAL
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بَابَ إِلاّ بِشَيْءٍ کَانَ فِي کَمِّي ثُمَّ سَقَطَ
َّ
مَا شَبَّهْتُ الش

إِنْوِ الخَیْرَ، فَإِنَّكَ لاَ تَزَالُ بِخَیْرٍ مَا نَوَیْتَ الخَیْرَ

لُ قَطْعُ الاسْتِشْرَافِ بِالیَأْسِ مِنَ النَّاسِ
ُّ
التَّوَک

Berniatlah untuk berbuat kebaikan, karena sesungguhnya engkau masih
dalam kebaikan selama engkau berniat untuk berbuat baik.

Aku tidaklah menyerupakan masa muda kecuali dengan sesuatu dahulunya
ia berada dalam lenganku kemudian terjatuh.

Bertawakkal itu memutus berdiri tegak dengan berputus asa dari manusia

عَامِ
َّ
جُلَ یَحْتَاجُ إِلَی الط رَابِ، لِأَنَّ الرَّ

َّ
عَامِ وَالش

َّ
النَّاسُ إِلَی العِلْمِ أَحْوَجُ مِنْهُمْ إِلَی الط

تَیْنِ، وَحَاجَتُهُ إِلَی العِلْمِ بِعَدَدِ أَنفَْاسِهِ ةً أَوْ مَرَّ رَابِ فِي الیَوْمِ مَرَّ
َّ
وَالش

Manusia lebih membutuhkan ilmu daripada membutuhkan makan dan
minum, karena seseorang membutuhkan makanan dan minuman dalam
sehari sekali atau dua kali, tetapi kebutuhannya terhadap ilmu seperti
kebutuhannya untuk bernafas.

هُ لَكَ عَلَی مَا تُحِبُّ فَدُمْ لَهُ عَلَی مَا یُحِبُّ
َّ
إِذَا أَحْبَبْتَ أَنْ یَدُوْمَ الل

Jika engkau ingin Allah senantiasa memberikan untukmu apa yang engkau
sukai, maka senantiasalah engkau mengerjakan apa yang Allah cintai

تَلِیْنُ القُلُــــوْبُ بِأَکْلِ الحَـــلَالِ

Hati menjadi lembut dengan memakan makanan yang halal

اجْعَلْ التَّقْوَى زَادَكَ وَانْصُبْ الآخِرَةَ أَمَامَكَ

Jadikanlah ketaqwaan sebagai bekalmu, dan letakkanlah akhirat di depanmu

جُوْدِ لِغَیْرِكَ فَصُنْهُ عَنِ المَسْأَلَةِ لِغَیْرِكَ هُمَّ کَمَا صُنْتَ وَجْهِي عَنِ السُّ
َّ
الل

Ya Allah, sebagaimana Engkau memelihara wajahku dari bersujud kepada
selain-Mu, maka peliharalah aku untuk mtidak meminta kepada selain
Engkau.

ا حَفِظْتُهُ
َّ
ا عَمِلْتُ بِهِ، وَمَا عَمِلْتُ بِهِ إِل

َّ
مَا بَلَغَنِي حَدِیْثٌ إِل

Tidaklah sampai kepadaku satu hadits kecuali aku mengamalkannya, dan
tidaklah aku mengamalkannya kecuali aku menghapalnya.
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العِلْمُ لاَ یَعْدِلُهُ شَيْءٌ إِذَا کَانَ خَالِصًا

Ilmu itu tidak dapat ditandingi sesuatu apapun jika dicari dengan ikhlas
karena Allah.

قِیْمِ حِیْحَ مِنَ السَّ  الصَّ
ُ
إِذَا سَکَتَّ أَنْتَ، وَسَکَتُّ أَنَا، فَمَتَی یَعْرِفُ الجَاهِلُ

Jika engkau diam, dan akupun diam, maka kapan seorang yang bodoh akan
mengetahui mana yang sehat dari yang sakit.

ا سَقَطَ
َّ
مَ فِي النَّاسِ إِل

َّ
مَا رَأَیْتُ أَحَدًا تَکَل

حْمَنِ؟ قَالَ: دَعْوَةٌ صَادِقَةٌ مِنْ قَلْبٍ قَالَ للِإِمَامِ أَحْمَدَ: کَمْ بَیْنَنَا وَبَیْنَ عَرْشِ الرَّ

صَادِقٍ

ابِیْنَ؟ قَالَ: بِمَوَاعِیْدِهِمْ
َّ
قِیْلَ للِإِمَامِ أَحْمَدَ بْنِ حَنْبَلَ: کَیْفَ تَعْرِفُ الکَذ

نَحْنُ قَوْمُ مَسَاکِیْنَ نَأْکُلُ أَرْزَاقَنَا وَنَنْتَظِرُ آجَالنََا

بِیْلُ إِلَی سَأَلَ الإِمَامُ أَحْمَدُ بْنُ حَنْبَلَ حَاتَمَ الأَصَمَّ وَکَانَ مِنَ الحُکَمَاءِ:کَیْفَ السَّ

لَامَةِ مِنَ النَّاسِ؟ فَأَجَابَ: تُعْطِیْهِمْ مِنْ مَالِكَ وَلاَ تَأْخُذُ مِنْ مَالِهِمْ، یُؤْذُوْنَكَ وَلاَ السَّ

تُؤْذِیْهِم، وَتَقْضِي مَصَالِحَهُمْ وَلاَ تُکَلِّفُهُمْ بِقَضَاءِ مَصَالِحِكَ، قَالَ: إِنَّهَا صَعْبَةٌ یَا حَاتِمُ،

قَالَ: وَلیَْتَكَ تَسْلَمُ مِنْهُمْ

Aku tidaklah melihat seseorang berbicara tentang orang lain melainkan jatuh
kehormatannya dalam pandanganku

Kami adalah kaum yang miskin, kami memakan rezeki kami dan menunggu
datangnya ajal kami

Dikatakan kepada Imam Ahmad: bagaimana engkau mengenal orang yang
suka berbohong? Ia menjawab: Dari janji - janji yang mereka buat.

Imam Ahmad ditanya: Berapa jarak antara kita dengan singgasana (Arasy)
Allah ? Beliau menjawab; Doa yang jujur dari hati yang jujur.

Imam Ahmad Ibn hanbal bertanya kepada Hatim al-Asham, seorang yang
beijaksana: Bagaimana caranya agar selamat dari manusia? Hatim
menjawab: Engkau memberikan kepada mereka dari sebagian hartamu, dan
engkau tidak mengambil dari harta mereka, mereka menyakitimu sedangkan
engkau tidak menyakiti mereka, engkau menyelesaikan kepentingan mereka,
dan engkau tidak membebani mereka menyelesaikan kepentinganmu.
Ahmad menjawab: Itu semua sangat sulit wahai Hatim. Hatim menjawab: 
 Semoga engkau selamat dari mereka.
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وْطِ یْفِ إِنَّمَا أَخَافُ فِتْنَةَ السَّ ا وَاحِدٌ وَلاَ قَتْلاً بِالسَّ
َّ
لَسْتُ أُبَالِي بِالحَبْسِ مَا هُوَ وَمَنْزِلِي إِل

Aku tidak perduli dengan penjara, karena penjara dan rumahku adalah satu
hal yang sama, aku juga tidak takut dibunuh dengan pedang. Yang aku
takutkan diuji dengan cambuk.

افِعِي؟ 
َّ
هِ بْنِ أَحْمَدَ بْنِ حَنْبَلَ قَالَ قُلْتُ لِأَبِي یَا أَبِي أَيُّ رَجُلٍ کَانَ الش

َّ
عَنْ عَبْدِ الل

مْسِ للِدذُنیَْا وَکَالعَافِیَةِ
َّ
افِعِي کَالش

َّ
عَاءِ لَهُ، فَقَالَ یَا بُنَيَّ کَانَ الش سَمِعْتُكَ تُکْثِرُ مِنَ الدُّ

 للِنَّاسِ فَانْظُرْ هَلْ لِهَذَیْنِ مِنْ خَلَفٍ أَوْ عِوَضٍ؟

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Hanbal ia berkata: Aku berkata kepada
ayahku: Wahai ayahku, bagaimana Syafi'i itu? Aku mendengar Engkau
senantiasa memperbanyak do'a untuk as-Syafi'i? lantas Ahmad menjawab:
wahai anakku, As-Syafi'i laksana matahari bagi dunia, dan laksana keafiatan
bagi manusia. Maka perhatikanlah, apakah untuk kedua hal ini ada penerus
atau pengganti  ?

 ثَنَاؤُهُ، وَالثِّقَةُ بِهِ
َّ
هِ جَل

َّ
لِ؛ تَفْوِیْضُ الأَمْرِ إِلَی الل

ُّ
وَجُمْلَةُ التَّوَک

نیَْا أَکْبَادَ رِجَالٍ وَعَتْ صُدُوْرُهُمْ القُرْآنَ عَزِیْزٌ عَلَيَّ أَنْ تُذِیْبَ الدُّ

لِ قَدَمٍ یَضَعُهَا فِي احَةِ ؟ قَالَ: عِنْدَ أَوَّ ةَ الرَّ
َّ
سُئِلَ الإِمَامُ أَحْمَدُ مَتَی یَجِدُ العَبْدُ لَذ

الجَنَّــةِ

Imam Ahmad ditanya: Kapan seorang hamba mendapatkan kelezatan dan
istirahat? Ia menjawab: tatkala ia meletakkan kakinya pertama kali memasuki
surga.

Berat rasanya bagiku tatkala tanah melenyapkan organ dalam mereka yang
hatinya dipenuhi dengan al-Qur'an.

Dan intisari ketawakkalan tatkala engkau menyerahkan urusan kepada Allah  
dan engkau yakin kepada-Nya.

سئل ابن المبارك: من الناس؟ فقال: العلماء قیل: فمن الملوك؟ قال: الزهاد. قیل:

فمن السفلة؟ قال: الذین یأکلون الدنیا بالدین

Ibn al-Mubarak ditanya: Siapakah manusia yang sebenarnya itu? lantas ia
menjawab: Para ulama yang berilmu. ia ditanya: siapakah sebanr -
benarnya penguasa itu? ia menjawab: orang - orang yang zuhud. ia
ditanya: siapakah siapakah orang bodoh yang sebenarnya? Ia menjawab:
Orang yang memakan dunia dengan menggadaikan agamanya.

ABDULLAH IBN AL-MUBARAK
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عن عبد الله بن المبارك أنه کان یتمثل : رکوب الذنوب یمیت القلوب وقد

.یورث الذل إدمانها وترك الذنوب حیاة القلوب وخیر لنفسك عصیانها

Diriwayatkan dari Abdullah ibn al-Mubarak, sesungguhnya ia membuat
perumpamaan: menunggangi dosa akan mematikan hati, sebagaimana
ketagihan terhadapnya akan melahirkan kehinaan, dan meninggalkan dosa
memberikan kehidupan bagi hati, dan yang lebih baik bagi dirimu adalah
mendurhakai dosa.

وما أعیاني شيء کما أعیاني أني لا أجد أخا في الله 

 إلاّ في الطمع
ُّ
ما الذل

تَركُ فِلسٍ من حرام أفضل من مائة ألف فلس أتصدق بها

Tidak ada yang lebih menyakitkan diriku sebagaimana tersakitinya diriku
aku tidak menemukan saudara fillah.

Kehinaan itu tidak lain hanyalah pada ketamakan.

Meninggalkan satu fils dari yang haram lebih utama daripada 100.000 fils
aku bersedekah dengannya.

اغتنم رکعتین زلفی الی الله إذا کنت ریحا مستریحا، وإذا هممت بالنطق فی

الباطل، فاجعل مکانه تسبیحا

قیل لابن المبارك رحمه الله: أنت إذا صلیت لم لا تجلس معنا ؟ قال : أجلس

 مع الصحابة و التابعین أنظر في کتبهم و آثارهم , فما أصنع معکم ؟ أنتم

تغتابون الناس

Gunakanlah dua raka'at untuk mendekatkan diri kepada Allah, jika engkau
akan beristirahat, dan jika engkau ingin berbicara dalam kebatilan, maka
jadikanlah tasbih sebagai penggantinya.

Dikatakan kepada Ibn al-Mubarak rahimahullah: Engkau jika selesai shalat,
kenapa tidak duduk bersama kami? Ia berkata: Aku duduk bersama para
sahabat dan tabi'in, aku meneliti apa yang ada dalam kitab dan atsar
mereka, apa manfaat yang aku dapatkan dari duduk bersama kalian?
Kalian hanya menggunjing orang - orang.

قیل لابن المبارك: إلی متی تکتب العلم؟ قال: "لعل الکلمة التي أنتفع بها لم

أکتبها بعد

Dikatakan kepada Ibn al-Mubarak: hingga kapan engkau menulis ilmu?
Beliau menjawab: Semoga kata yang aku mengambil manfaat darinya aku
belum menuliskannya.
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لو کنت مغتابًا أحدًا لاغتبت والدَيّ لأنهما أحقُّ بحسناتي

لو أن رجلاً اتقی مائة شيء، ولم یتورع عن شيء واحد، لم یکن ورعًا

قیل لابن المبارك رحمه الله: اجمع لنا حسن الخلق في کلمة، قال: ترك الغضب

سئل ابن المبارك عن حسن الخلق، فقال: هو بسط الوجه، وبذل المعروف

Sekiranya aku akan menggunjing seseorang, pastilah yang aku gunjing
kedua orang tuaku, karena keduanya yang paling berhak atas kebaikanku.

Ibn al-Mubarak ditanya tentang akhlak yang terpuji, lantas ia berkata: wajah
yang berseri dan berbuat yang ma'ruf.

Jika seseorang bertakwa dengan melindungi dirinya dari seratus hal,
namun ia tidak melindungi dirinya dari satu hal, maka ia bukanlah orang
yang wara'.

Dikatakan kepada Ibn al-Mubarak rahimahullah: himpunkan untuk kami
akhlak yang baik dalam satu kata, beliau menjawab: meninggalkan amarah.
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بَلَغَنِي أَنَّ الَفَسَقَةَ مِنَ العُلَمَاءِ یَبْدَأُ بِهِمْ یَوْمَ القِیَامَةِ قَبْلِ عَبَدَةِ الأَوْثَانِ

Telah sampai kepadaku kabar bahwa golongan ulama yang fasik akan lebih
dahulu disiksa pada hari kiamat sebelum disiksanya para penyembah
berhala.

Tidaklah seorang hamba menjadi bagian dari orang yang bertaqwa, hingga
musuhnya merasa aman darinya.

هُ لاَ یَکُوْنُ العَبْدُ مِنَ المُتَّقِیْنَ حَتَّی یَأْمَنَهُ عَدُوُّ

المُؤْمِنُ یَغْبِطُ وَلاَ یَحْسُدُ، وَالغِبْطَةُ مِنَ الإِیْمَانِ، وَالحَسَدُ مِنَ النِّفَاقِ

Seorang mukmin itu berghibthah bukan berhasad, ghibtah itu sebagian dari
keimanan, dan hasad itu sebagian dari kemunafikan.

مَنْ طَلَبَ أَخًا بِلَا عَیْبٍ صَارَ بِلَا أَخٍ

Siapa yang mencari saudara tanpa aib, maka ia tidak akan memiliki
saudara.

هَ
َّ
إِنَّمَا یَهَابُكَ الخَلْقُ عَلَی قَدْرِ هَیْبَتِكَ الل

Sesungguhnya orang - orang akan takut kepadaku sesuai dengan kadar
takutmu kepada Allah
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جَاءُ أَفْضَلُ جُلُ صَحِیْحًا، فَإِذَا نَزَلَ بِهِ المَوْتُ فَالرَّ جَاءِ مَا دَامَ الرَّ الخَوْفُ أَفْضَلُ مِنَ الرَّ

Rasa takut itu lebih urtama dari rasa harap di saat seseorang itu dalam
kondisi sehat. namun tatkala kematian mendatangi seseorang maka rasa
harap lebih utama daripada rasa takut.

ائِمُ، وَالمُسَافِرُ ثَلاَثَةٌ لاَ تَلُوْمُهُمْ عِنْدَ الغَضَبِ: المَرِیْضُ، وَالصَّ

جُلُ أَهْلَهَ بِالخَیْرِ  – لیََتَعاَهَدُ عَبْدَهُ المُؤْمِنَ بِِالبَلَاءِ کَمَا یَتَعَاهَدُ الرَّ
َّ
هَ – عَزَّ وَجَل

َّ
إِنَّ الل

غْ قَلْبَكَ للِحُزْنِ وَللِخُوْفِ حَتَّی یَسْکُنَاهُ فَیَقْطَعَاكَ عَنِ المَعَاصِي وَیُبَاعِدَاكَ مِنَ النَّارِ فَرِّ

Sesungguhnya Allah azza wa jalla akan terus memperhatikan hamba-Nya
yang mukmin dengan menurunkan ujian kepada mereka, sebagaimana
seorang kepala keluarga memperhatikan keluarganya dengan kebaikan.

Kosongkan hatimu untuk kesedihan dan ketakutan, agar keduanya
membuatmu menjadi tenang, dan memutuskanmu dari kemaksiatan, dan
menjauhkanmu dari api neraka.

Ada tiga golongan manusia, janganlah engkau salahkan mereka di saat
marah; orang sakit, dan orang berpuasa, serta orang bepergian (musafir).

Cukuplah Allah Engkau cintai, Cukluplah al-Qur;an yang menemanimu
dikala sendiri, dan cukuplah kematian itu memberikan pesan bagimu.

لهِ مُحِبًّا، وَبِالقُرْآَنِ مُؤْنِسًا، وَبِالمَوْتِ وَاعِظًا
َّ
کَفَی بِال

Engkau berbicara dalam hal - hal yang tidak penting bagimu, sehingga
engkau tersibukkan dari apa - apa yang penting bagimu.

ا یَعْنِیْكَ مْتَ فِیْمَا لاَ یَعْنِیْكَ فَشَغَلَكَ عَمَّ
َّ
تَکَل

دْقِ وَطَلِب الحَلاَلِ لَمْ یَتَزَیَّنِ النَّاسُ بِشَيْءٍ أَفْضَلُ مِنَ الصِّ

Tidaklah manusia berhias dengan sesuatu lebih utama daripada berhias
dengan kejujuran dan mencari rezeki yang halal.

هِ
َّ
هِ، وَبِقَدْرِ مَا یَعْظُمُ عِنْدَكَ یَصْغُرُ عِنْدَ الل

َّ
نْبُ عِنْدَكَ یَعْظُمُ عِنْدَ الل

َّ
بِقَدْرِ مَا یَصْغُرُ الذ

Sesuai dengan kadar engkau menganggap kecil suatu dosa, maka ia akan
membesar di sisi Allah. Dan sesuai dengan kadar engkau memnggap besar
suatu dosa, maka ia juga akan mengecil di sisi Allah 
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لاَ عَمَلَ لِمَنْ لاَ نِیَّةَ لَهُ وَلاَ أَجْرَ لِمَنْ لاَ حِسْبَةَ لَهُ

Tidak ada amal bagi orang yang tidak berniat, dan tidak ada balasan bagi
mereka yang tidak ada pertanggung jawabannya.



وْمِ وَکَثْرَةُ الاَکْلِ
ََ
خِصْلَتَانِ تُقْسِیَانِ القَلْبَ کَثْرَةُ النّ

Ada dua sifat yang akan membuat hati menjadi keras; terlalu banyak tidur
dan terlalu banyak makan.
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المؤمن یزرع نخلاً، ویخاف أن یثمر شوکاً، والمنافق یزرع شوکاً، ویطلب أن

یثمر رطباً

نعمت الهدیة الکلمة الطیبة من الحکمة یحفظها الرجل حتی یلقیها إلی أخیه

ینبغي لحامل القرآن أن لا یکون له إلی أحد حاجة ولا إلی الخلفاء فمن دونهم

فینبغي أن تکون حوائج الخلق إلیه

فُ لَهُ، فَیَقْطَعُهُ ذَلِكَ عَنْهُ
َّ
فِ، یَزُوْرُ أَحَدُهُمْ أَخَاهُ، فَیَتَکَل

ُّ
إِنَّمَا تَقَاطَعَ النَّاسَ بِالتَّکَل

Hendaklah orang yang membawa al-Qur'an tidak meminta kepada siapapun
dalam memenuhi hajatnya, Baik kepada para khalifah maupun yang lebih
rendah dari mereka. Hendaklah segala hajat makhluk hanya diminta untuk
dipenuhi Allah semata

Sesungguhnya manusia saling memutuskan hubungan satu dengan lainnya
karena sikap berlebihan. Salah seorang diantara mereka mengunjungi
saudaranya, lantas ia berlebihan terhadapnya, maka iapun memutuskan
hubungan itu dengannya.

Sebaik - baiknya hadiahadalah perkataan yang baik yang mengandung
kebijaksanaan, dihapal oleh seseorang sehingga ia menyampaikannya
kepada saudaranya tatkala berjumpa dengannya.

Seorang mukmin menanam pohon kurma dan ia khawatir akan tumbuh
darinya duri, sedangkan seorang munafik menanam duri dan ia berharap
akan tumbuh darinya ruthab (kurma).

کامل المروءة من بر والدیه، وأصلح ماله، وأنفق من ماله، وحسن خلقه، وأکرم

إخوانه، ولزم بیته

Kesempurnaan kewibawaan lahir dari sikap berbakti kepada kedua orang
tua, dan membeprbaiki hartanya, dan ia belanjakan dari hartanya, dan baik
akhlaknya, dan ia memuliakan saudaranya, dan ia senantiasa berada di
rumahnya bersama keluarganya. 

ةُ فِي اللذَهِ إِذَا ظَهَرَتِ الغَیْبَةُ ارْتَفَعَتِ الأُخُوَّ

Jika pergunjingan sudah tampak, maka akan diangkatlah persaudaraan
fillah.
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ینبغي للقاضي أن یکون یوماً في القضاء ویوماً في البکاء علی نفسه

Hendaklah bagi seorang hakim yang memutus perkara, ada hari dimana ia
memutuskan hukum di pengadilan dan hari lain ia menangisi apa yang
sudah dilakukannya untuk dirinya sendiri.

لأن یصحبني فاجر حسن الخلق، أحب إليّ من أن یصحبني عابد سيء الخلق

Seorang yang suka bermaksiat namun ia berakhlak baik lebih aku sukai
untuk menemaniku daripada seorang yang rajin beribadah namun
akhlaknya buruk.
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هِ
َّ
هُ، وَإِذَا عَمِلَ عَمِلَ للِ

َّ
العَبْدُ بِخَیْرٍ إِذَا مَا قَالَ: قَالَ الل

Seorang hamba itu tetap dalam kebaikan selama ia berkata Allah
berfirman, dan jika ia beramal, maka ia beramal karena Allah.

تَرْكُ العَمَلِ مِنْ أَجْلِ النَّاسِ رِیَاءٌ وَالعَمَلُ مِنْ أَجْلِ النَّاسِ شِرْكٌ، وَالإِخْلَاصُ أَنْ

هُ مِنْهُمَا
َّ
یُعَافِیْكَ الل

Meninggalkan beramal karena manusia itu riya', dan beramal karena
manusia itu syirik, sedangkan ikhlas itu tatkala Allah memberikanmu
keafiatan sehingga terlepas dari keduanya.

دْ لِمَعَادِهِ کَیْفَ تَرَى حَالَ مَنْ کَثُرَتْ ذُنُوْبُهُ وَضَعُفَ عِلْمُهُ وَفَنِيَ عُمْرُهُ وَلَمْ یَتَزَوَّ

یَاءِ، وَلاَحَجَّ وَلاَ مَنْ اسْتَوْحَشَ مِنَ الوَحْدَةِ وَاسْتَأْنَسَ بِالنَّاسِ لَمْ یَسْلَمْ مِنَ الرِّ

نْ سُجِنَ لِسَانُهُ جِهَادَ أَشَدُّ مِنْ حَبْسِ اللِّسَانِ، وَلیَْسَ أَحَداً أَشَدُّ غَمّاً مِمَّ

Bagaimana engkau melihat kondisi orang yang banyak dosanya, lemah
ilmunya, habis umurnya, sedangkan ia belum menyiapkan bekal untuk
perjalanan kembalinya.

Siapa yang merasa kesepian tatkala menyendiri, dan merasa tenang saat
bersama manusia, maka ia belum selamat dari perbuatan riya'. Tidak ada
haji dan jihad yang lebih berat daripada menahan lidah. Tidak ada
seorangpun yang lebih galau daripada orang yang terpenjara lidahnya.

یَاءُ وَالکِبْرُ وَالإِزْدِرَاءُ نیَْا وَالآخِرَةِ: العُجْبُ وَالرِّ مَنْ وَقِيَ خَمْسًا فَقَدْ وَقِيَ شَرَّ الدُّ

هْوَةُ
َّ
وَالش

Siapa yang terlindungi dari yang lima maka ia telah terlindungi dari
keburukan dunia dan akhirat; sikap ujub, riya', sombong, merendahkan
orang lain, dan memperturutkan nafsu.

اءِ العُجْبُ آفَةُ القُرَّ

Penyakit para qari' adalah  ujub (berbangga diri).
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و قیل للفضیل بن عیاض رحمه الله : ما أعجب الأشیاء ؟ فقال : قلب عرف الله

عز وجل ثم عصاه

إنَّمَا أَمْسٌ مَثَلٌ، وَالیَوْمَ عَمَلٌ، وَغَدا أَمَلٌ

ر؛ فإنَّ الرفیع مَن رفعه الله، وإذا دق في السِّ  – بالصِّ
َّ
عامِلوا الله – عزَّ وجل

أحبَّ الله عبدًا أسکن محبَّتَه في قلوب العباد

اِحفظْ لسانك وأقبِلْ علی شأنك واعرِفْ زمانك وأَخْفِ مکانك. والمراد بقوله :

هرةِ
ُّ
أخف مکانك أي اتُرك حبَّ الظهورِ والش

Perlakukanlah Allah azza wa jalla dengan penuh kejujuran dalam
ketersembunyian, karena sesungguhnya yang tinggi itu adalah mereka yang
Allah tinggikan derajatnya. Dan jika Allah mencintai seorang hamba, maka
Allah akan menempatkan rasa cinta kepadanya pada hati para hamba-Nya.

Dan ditanyakan kepada Fudhail ibn Iyadh: Apakah hal yang paling
menakjubkan? Ia menjawab: hati yang mengenal Allah azza wa jalla
kemudian ia bermakisat kepada-Nya.

Sesungguhnya kemarin itu perumpamaan, dan hari ini beramal, dan esok
berharap.

jagalah lidahmu, dan sambutlah urusanmu, dan kenalilah zamanmu, dan
sembunyikanlah kedudukanmu. Dan maksud dari perkataan sembunyikan
kedudukanmu, yakni tinggalkanlah sifat suka tampil dan suka popularitas.

 لأعلمنك کلمة هي خیر لك من الدنیا وما فیها: والله لئن علم الله منك إخراج

 الآدمیین من قلبك حتی لا یکون في قلبك مکان لغیره – لم تسأله شیئاً إلا

أعطاك

Aku akan mengajarkan kepadamu satu kata yang lebih baik dari pada dunia
beserta segala isinya: Demi Allah, Jika Allah mengetahui dari dirimu engkau
mengeluarkan semua manusia dari hatimu, sehingga tidak tersisa tempat
dalam hatimu untuk selain Allah, maka engkau tidaklah memohon sesuatu
kepada Allah, kecuali Allah akan memberikannya untukmu.

الزم طریق الهدى، ولا یضرك قلة السالکین وإیاك وطرقَ الضلالة، ولا تغترَّ بکثرة

الهالکین

Tetaplah di atas jalan hidayah, dan tidak akan membahayakanmu sedikitnya
jumlah orang yang menapakinya, dan berhati - hatilah engkau dari jalan
kesesatan, dan janganlah engkau terkesima dengan banyaknya jumlah
orang yang binasa.
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المؤمن قلیل الکلام، کثیر العمل، والمنافق کثیر الکلام، قلیل العمل، کلام المؤمن

حکم، وصمته تفکر، ونظره عبر، وعمله بر

التَّوَاضُعُ أَنْ تَخْضَعَ للِحَقِّ وَتَنْقَادُ لَهُ وَتَقْبَلَ الحَقَّ مِنْ کُلِّ مَنْ تَسْمَعُهُ لَهُ

َّ
هِ عَزَّ وَجَل

َّ
هِ أَهْلُ المَعْرِفَةِ بِالل

َّ
ضَا عَنِ الل أَحَقُّ النَّاسِ بِالرِّ

یَاءِ یْطَانِ أَبْعَدُهُ عَنِ الرِّ
َّ
خَیْرُ العَمَلِ إِخْفَاؤُهَُ أَمْنَعُهُ مِنَ الش

Sebaik - baiknya amalan adalah menyembunyikan amal, dan yang paling
terjaga dari diperdaya syaithan, danyang paling jauh dari sikap riya'

Orang yang paling berhak atas keridhaan Allah adalah mereka orang yang
yang telah mengenal Allah azza wa jalla.

Bersikap rendah hati (tawadhu') itu engkau tunduk kepada kebenaran, dan
mengikutinya, dan menerima kebenaran dari siapapun yang engkau
mendengar darinya.

Seorang mukmin itu sedikit berbicara, banyak beramal, sedangkan seorang
munafiq itu banyak berbicara dan sedikit beramal. Perkataan seorang
mukmin penuh kebijaksanaan, diamnya ia adalah tafakkur, pandangannya
adalah mengambil i'tibar, dan amalannya adalah kebajikan.
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هَ فَأَعْرِفُ ذَلِكَ فِي خُلُقِ حِمَارِيْ وَخَادِمِي
َّ
إِنِّي لَأَعْصِي الل

هِ لاَ یَتَّهِمُ رَبَّهُ، وَلاَ یَخَافُ خُذْلاَنَهُ
َّ
لُ الوَاثِقُ بِالل المُتَوَکِّ

مَّ بِمَا فِیْهِ، وَیَبْغَضُ
َّ
مِنْ عَلَامَةِ المُنَافِقِ أَنْ یُحِبَّ المُدْحَ بِمَا لیَْسَ فِیْهِ، وَیَکْرَهُ الذ

مَنْ یُبْصِرُهُ بِعُیُوْبِهِ، وَیَفْرَحُ إِذَا سَمِعَ بِعَیْبِ أَحَدٍ مِنْ أَقْرَانِهِ

Seseorang yang bertawakkal dan yakin kepada Tuhannya, ia tidak akan
pernah menuduh Tuhannya, dan ia tidak akan takut Tuhannya
mengabaikannya.

Sesungguhnya aku bermaksiat kepada Allah, maka akupun menyadarinya
dari perilaku keledaiku dan aklak pembantuku.

Diantara tanda orang munafik ia suka dipuji dengan apa yang tidak ada pada
dirinya, dan ia benci untuk dicela dengan apa yang ada pada dirinya, dan ia
murka kepada yang melihat aib dan kekurangannya, dan ia senang jika
mendengar aib dan kekurangan salah seorang dari kenalannya.

أَشَدُّ الوَرَعِ فِي اللِّسَانِ

Sikap wara paling berat adalah menjaga lidah.
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Beliau ditanya tentang apa itu sikap tawadhu'? Beliau menjawab: Engkau
tunduk kepada kebenaran, dan mengikutinya, dan walaupun engkau
mendengar kebenaran kebenaran itu hanya dari seorang bayi engkau tetap
akan menerimanya, walaupun engkau mendengarnya dari orang yang paling
bodoh yang pernah kaukenal engkau juga menerimanya.

سُئِلَ عَنِ التَّوَاضُعِ مَا هُوَ؟ فَقَالَ: أَنْ تَخْضَعَ للِحَقِّ وَتَنْقَادُ لَهُ، وَلَوْ سَمِعْتَهُ مِنْ صَبِيٍّ

قَبِلْتَهُ، وَلَوْ سَمِعْتَهُ مِنْ أَجْهَلِ النَّاسِ قَبِلْتُهُ
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المُؤمِنُ یَغْبِطُ، وَلاَ یَحْسُدُ، وَالمُنَافِقُ یَحْسُدُ، وَلاَ یَغْبِطُ

من المعروف أن ترى المنة لأخیك علیك إذا أخذ منك شیئاً؛ لأنه لولا أخذه منك

ما حصل لك الثواب، وأیضاً فإنه خصك بالسؤال، ورجا فیك الخیر دون غیرك

Seorang mukmin berghibthah, namun ia tidak berhasad, sedangkan seorang
munafik berhasad dan tidak berghibthah.

لَمْ یُدْرَكْ عِنْدَنَا مَنْ أُدْرِكَ بِکَثْرَةِ صِیَامٍ، وَلاَ صَلَاةٍ، وَإِنَّمَا أُدْرِكَ بِسَخَاءِ الأَنفُْسِ،

دُوْرِ، وَالنُّصْحِ للِأُمَّةِ وَسَلَامَةِ الصُّ

Termasuk perbuatan yang baik engkau melihat kebaikan dan jasa
saudaramu atas dirimu tatkala ia mengambil sesuatu darimu, karena jika ia
tidak mengambilnya darimu,maka engkau tidak mendapatkan pahala. Begitu
pula, tatkala ia mengkhususkan engkau meminta sesuatu, dan ia
mengharapkan darimu kebaikan bukan dari selain engkau.

Tidak dikenal disisi kami mereka yang dikenal denganbanyak berpuasa, tidak
pula banyaknya shalat, akan tetapi dikenali mereka yang jiwanya penuh
kedermawanan, dadanya selamat dari penyakit hati, dan senantiasa
menasehati untuk ummat.

ارِ رُبَّ ضَاحِكٍ، وَأَکْفَانُهُ قَدْ خَرَجَتْ مِنْ عِنْدِ القَصَّ

Betapa banyak orang yang tertawa, sedangkan kain kafannya telah keluar
dari sisi penjahit yang memotongnya.

مَنْ أحب أن یُذکر لم یذکر، ومن کره أن یُذکر ذُکر

Siapa yang menyukai untuk diingat orang maka ia tidak akan diingat, dan
siapa yang tidak menyukai untuk diingat, maka ia akan diingat orang.

MUTIARA HIKMAH ULAMA

خوف العبد من الله علی قدر معرفته به

Takutnya hamba kepada Allah sesuai dengan tingkat kenalnya hamba
kepada Allah.



 ما أحب عبدٌ الریاسة إلا أحب ذکر الناس بالنقائص، والعیوب؛ لیتمیز هو

بالکمال، ویکره أن یذکر الناس أحداً عنده بخیر.ومن عشق الریاسة فقد تودع

من صلاحه

Tidaklah seorang hamba mencintai kepemimpinan kecuali ia akan menyukai
menyebut orang lain dengan kekurangan dan aibnya, agar ia menjadi
istimewa dengan kesempurnaan, sebagaimana ia membenci jika seseorang
menyebutkan kebaikan orang lain di sisinya. Dan siapa yang merindukan
kepemimpinan, maka ia telah meninggalkan kesalehannya.
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إلهي أجعتني وأجعت عیالي وترکتني في ظلم اللیالي بلا مصباح وإنما تفعل ذلك

بأولیائك فبأي منزلة نلت هذا منك؟

Wahai Tuhanku, Engkau telah membuatku lapar, dan Engkau buat
keluargaku juga lapar, dan Engkau tinggalkan aku di tengah kegelapan
malam tanpa lentera, dan sesungguhnya Engkau melakukan yang demikian
terhadap para wali-Mu, maka dengan amalan apa aku meraih kedudukan ini
dari-Mu?

خمس من علامات الشقاء: القسوة في القلب، وجمود العین، وقلة الحیاء، والرغبة

في الدنیا، وطول الأمل

Lima hal termasuk dalam pertanda kesengsaraan: hati yang keras, mata
yang tidak pernah menangis, rasa malu yang sedikit, dan kecintaan terhadap
dunia, serta angan - angan yang panjang.

إذا غربت الشمس فرحت بالظلام لخلوتي بربي وإذا طلعت حزنت لدخول الناس علي

Jika matahari terbenam, aku bergembira atas kegelapan karena menyendiri
(berkhalwat) bersama Tuhanku, dan jika matahari terbit aku bersedih, karena
orang - orang masuk untuk menemuiku.

حرام علی قلوبکم أن تصیب حلاوة الإیمان حتی تزهدوا في الدنیا

أهل الفضل هم أهل الفضل ما لم یروا فضلهم

Haram bagi hati kalian untuk merasakan manisnya iman hingga kalian hidup
zuhud di dunia

Orang - orang yang memiliki keutamaan adalah mereka yang mempunyai
keutamaan, sedangkan mereka tidak memandang keutamaan mereka.
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الدخول في الدنیا هین ولکن الخروج منها شدید

Masuk  ke dunia mudah dan ringan, namun keluar darinya yang berat dan
sulit.



والله ما یحل لك أن تؤذي کلباً ولا خنزیراً بغیر حق، فکیف تؤذي مسلما؟

من خاف الله لم یضره أحد، ومن خاف غیر الله لم ینفعه أحد
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کان السلف یقولون: إن علی کل شيء زکاة وزکاة العقل طول الحزن

طوبی لمن استوحش من الناس وکان اللّه جلیسه

Para salaf berkata: sesungguhnya wajib zakat atas segala sesuatu, dan
zakatnya aqal adalah kesedihan yang berkepanjangan.

Berbahagialah bagi mereka yang merasa asing dari manusia, sedangkan
Allah adalah yang menemaninya duduk.

Demi Allah, tidak halal bagimu menyakiti anjing, ataupun babi tanpa alasan
yang dibenarkan, bagaimana pula engkau menyakiti seorang muslim?

Siapa yang takut kepada Allah, tidak ada seorangpun yang dapat
membahayakannya. Dan siapa yang takut kepada selain Allah, maka tidak
ada seorangpun yang dapat mendatangkan kemanfaatan baginya.

یغفر لسبعین جاهلا قبل أن یغفر لعالم واحد

الرضا افضل من الزهد في الدنیا؛ لأن الراضي لا یتمنی فوق منزلته

Sikap ridha lebih utama daripada sikap zuhud di dunia, karena orang yang
ridha tidak terbersit sedikitpun keinginan dalam hatinya ia ingin berada di
atas kedudukannya saat ini.

Diampuni untuk tujuh puluh orang jahil (bodoh) sebelum diampuni seorang
alim yang berilmu.

من عمل بما علم استغنی عما لا یعلم، ومن عمل بما علم وفقه الله لما لا یعلم

من ساء خلقه شان دینه وحسبه ومروءته

Siapa yang buruk akhlaknya, maka buruklah agamanya, status sosialnya,
dan kewibawaannya.

Siapa yang beramal sesuai dengan yang diketahuinya, maka ia akan tidak
membutuhkan apa yang tidak diketahuinya. Dan siap ayang beramal sesuai
dengan apa yang diketahuinya, Allah akan memberikan taufiq dan
kemudahan baginya untuk mengetahui apa yang tidak diketahuinya.
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لا یسلم لك قلبك حتی لا تبالي من أکل الدنیا

Hatimu tidak akan memberikan keselamatan bagimu hingga engaku tidak
lagi peduli  terhadap memakan dunia.



کان الفضیل بن عیاض إذا قرأ  ولنبلوکم حتی نعلم المجاهدین منکم والصابرین

ونبلو أخبارکم  یبکي ویرددها ویقول إنك إن بلوتنا فضحتنا وهتکت أستارنا

الخلق ینظرون إلی ظاهرك والخالق ینظر إلی باطنك فاحذر أن تزین محل نظر

الناس وتقبح محل نظر الله جل جلاله

رهبة العبد من الله علی قدر علمه بالله، وزهادته في الدنیا علی قدر رغبته في الآخرة
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Fudhail ibn Iyadh jika ia membaca ayat 'Dan kami akan mengujimu hingga
Kami mengetahui siapa yang benar- benar berjihad dan siap yang benar -
benar sabar diantara kamu, dan kami menguji kabar kalian, be;liau menangis
dan mengulang - ulang ayat ini, lalu ia berkata: Sesungguhnya engkau jika
engkau menguji kami engkau akan mempermalukan kami, dan engkau
mengingkap apa yang tersembunyi dari kami.

جعل الله الشر کله في بیت، وجعل مفتاحه حب الدنیا، وجعل الخیر کله في بیت،

وجعل مفتاحه الزهد

Allah menjadikan semua kejahatan dalam rumah, dan Allah menjadikan kunci
itu semua cinta dunia. Allah juga menjadikan kebaikan semuanya itu dalam
rumah. Dan Allah jadikan kuncinya sikap zuhud.

Para makhluk melihat kepada apa yang tampak darimu, sedangkan sang
pencipta melihat kepada apa yang tersembunyi darimu. maka waspadalah
engkau memperindah bagian yang dipandang manusia, sedangkan engkau
memperburuk tempat yang dipandang Allah azza wa jalla

Rasa Takut hamba kepada Allah sesuai dengan tingkat kenalnya ia kepada
Allah, dan zuhudnya seseorang di dunia sesuai dengan kadar kecintaannya
terhadap akhirat.

لو أن لي دعوة مستجابة ما جعلتها إلا في إمام، فصلاح الإمام صلاح البلاد والعباد

Sekiranya aku memiliki satu doa yang mustajab, maka aku tidaklah
menggunakan doa itu kecuali untuk mendoakan pemimpin, karena baiknya
pemimpin akan membawa kepada baiknya negeri dan masyarakat.

إذا لم تقدر علی قیام اللیل وصیام النهار،فاعلم أنك محروم کبلتك خطیئتك

Jika engkau tidak mampu untuk bangun berqiyamullail di malam hari, dan
berpuasa di siang hari, maka ketahuilah engkau telah diharamkan dari
kebaikan, karena kesalahanmu telah membelenggumu.
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اءِ ا عَلَی مَوْضِعِ الدَّ
َّ
وَاءَ إِل بِیْبِ لاَ یَضَعُ الدَّ

َّ
مَثَلُ العَالِمِ مِثْلُ الط

ذِیْنَ
َّ
نیَْا وَ یُرْغِبُكَ فِي الآخِرَةِ وَ إِیَّاكَ وَ مُجَالَسَةَ ال لیَِکُنْ جَلِیْسَكَ مَنْ یُزْهِدُكَ فِي الدُّ

نیَْا فَإِنَّهُمْ یُفْسِدُوْنَ عَلَیْكَ دِیْنَكَ وَ قَلْبَكَ یَخُوْضُوْنَ فِي حَدِیْثِ الدُّ

یْلِ خَمْسَةَ أَشْهُرٍ بِسَبَبِ ذَنْبٍ أَذْنَبْتُهُ
َّ
حُرِمْتُ قِیَامَ الل

Perumpamaan seorang alim laksana seorang dokter, mereka tidak
meletakkan obat kecuali di tempat adanya penyakit.

Hendaklah menjadi teman dudukmu siapa yang membuatmu menjadi
bersikap zuhud di dunia, dan membuatmu menginginkan akhirat. Dan berhati
- hatilah engkau dengan duduk bersama orang - orang yang hanyut dalam
membicarakan dunia, karena sesungguhnya mereka merusak bagimu
agamamu dan hatimu.

Aku terhalangi dari melaksanakan qiyam di malam hari selama lima bulan
dikarenakan satu dosa yang aku kerjakan.

رْ فِیْمَا أَمَرَكَ، احْذَرْ أَنْ یَرَاكَ وَأَنْتَ لاَ هِ فِي ثَلَاثٍ: احْذَرْ أَنْ تُقَصِّ
َّ
احْذَرْ سَخَطَ الل

نیَْا فَلَا تَجِدُهُ أَنْ تَسْخَطَ عَلَی رَبِّكَ تَرْضَی بِمَا قَسَمَ لَكَ، وَأْن تَطْلُبَ شَیْئاً مِنَ الدُّ

Waspadailah kemurkaan Allah pada tiga hal; waspadalah janganlah engkau
lengah dalam mengerjakan apa yang Allah perintahkan padamu, waspadalah
jangan Allah melihatmu sedangkan engkau tidak rela terhadap apa yang
Allah bagi untukmu, dan engkau mencari dunia, lantas engkau tidak
mendapatkannya, sehingga engkau murka kepada Tuhanmu.

SUFYAN AS-TSAURI

هُ مَا یَقُوْلُهُ النَّاسُ فِیْهِ مَنْ عَرَفَ نَفْسَهُ لاَ یَضُرُّ

Siapa yang mengenal dirinya sendiri maka tidak akan mendatangkan
mudharat untuknya apa yang orang - orang katakan tentangnya.

مَنْ إزْدَادَ عِلْماً إزْدَادَ وَجَعاً

Siapa yang bertambah ilmunya, maka akan bertambah rasa sakitnya.

MUTIARA HIKMAH ULAMA

مْ بِلِسَانِكَ، مَا تَکْسِرُ بِهِ أَسْنَانَكَ
َّ
لاَ تَتَکَل

Janganlah engkau berbicara dengan lidahmu, apa yang membuat gigimu
menjadi pecah.
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ثْ بِمُصِیْبَتِكَ، وَلاَ بِوَجَعِكَ، وَلاَ تُزَكِّ نَفْسَكَ بْرِ: لاَ تُحَدِّ ثَلَاثَةٌ مِنَ الصَّ

لَوْ أَنَّ الیَقِیْنَ اسْتَقَرَّ فِي القَلْبِ کَمَا یَنْبَغِي لَطَارَ فَرَحاً، وَحَزَناً، وَشَوْقاً إِلَی الجَنَّةِ، أَوْ

خَوْفاً مِنَ النَّارِ

جُلُ زَاهِداً، وَیَکُوْنُ لَهُ مَالٌ؟ قَالَ: قَالَ بِشْرُ بْنُ الحَارِثِ: قِیْلَ لِسُفْیَانَ: أَیَکُوْنُ الرَّ

نَعَمْ؛ إِذَا ابتُْلِيَ صَبَرَ، وَإِذَا أُعْطِيَ شَکَرَ

ابِعُ نَشْرُهُ وَتَعْلِیْمُهُ مْتُ وَالثَّانِي الإِسْتِمَاعُ لَهُ وَحِفْظُهُ وَالثَّالِثُ العَمَلُ بِهِ وَالرَّ لُ العِلْمِ الصَّ أَوَّ

وَاةُ الکَذِبَ، اسْتَعْمَلْنَا لَهُمْ التَّارِیْخَ ا اسْتَعْمَلَ الرُّ لَمَّ

هَ بِهِ فَمِنْ ثَمَّ فَضْلٌ فَلَوْلاَ ذَلِكَ لَکَانَ کَسَائِرِ الأَشْیَاءِ
َّ
إِنَّمَا یُطْلَبُ العِلْمُ لیَِتَّقِی الل

Bisyr ibn al-harits berkata: dikatakan kepada Sufyan: Apakah seseorang itu
mungkin menjadi seorang yang zuhud sedangkan bersamanya ada harta? Ia
menjawab: Ya, jika ia diuji ia bersabar, dan jika ia diberikan ia bersyukur.

Sekiranya keyakinan itu bersemayam dalam hati sebagaiman ayang
semestinya, maka aku akan terbang sebagai ekspresi kebahagiaan,
kesedihan, dan kerinduan menuju surga, atau ketakutan dari neraka.

Tiga hal bagian dari kesabaran: Janganlah engkau menceritakan musibah
yang menimpamu, jangan pula ceritakan rasa sakitmu, dan jangan engkau
memuji dirimu sendiri.

Tatkala para perawi menggunakan kedustaaan, maka kamipun
menggunakan sejarah untuk mengujinya.

Permulaan berilmu diam, kedua mendengarkannya dan menghapalnya,
ketiga mengamalkannya, dan keempat menyebarkan dan mengajarkannya.

Sesungguhnya ilmu itu dicari agar seseorang bertaqwa kepada Allah
dengannya, maka dari itu ia adalah suatu keutamaan. Jika bukan karena
demikian, maka ilmu laksana hal lainnya.

َّ
هُ حِسَابَكَ، وَدَعْ مَا یُرِیْبُكَ إِلَی مَا لاَ یُرِیْبُكَ، وَادْفَعْ الشَك

َّ
عَلَیْكَ بِالوَرَعِ یُخَفِّفُ الل

بِالیَِقِیْنِ یَسْلُمُ لَكَ دِیْنُكَ

Hendaklah engkau bersikap wara' agar Allah meringankan bagimu hisabmu,
dan tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu kepada hal - hal yang tidak
membuatmu ragu, dan tolaklah keraguan dengan keyakinan, maka
selamatlah agamamu bagimu.
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ا فَهُوَ وَبَالٌ عَلَیْكَ یَوْمَ القِیَامَةِ
َّ
ا إِذَا نَوَیْتَ العَمَلَ بِهِ وَإِل

َّ
مِ العِلْمَ إِل

َّ
قَالَتْ لِي وَالِدَتِيَ لا تَتَعَل

ةِ، وَلاَ تَقْطَعْ رَحِمَكَ وَإِنْ هَ، وَکُنْ رَحِیْماً للِعَامَّةِ وَالخَاصَّ
َّ
نْ یُطِیْعُ الل لاَ تَبْغَضْ أَحَدًا مِمَّ

هَدَاءِ
ُّ
نْ ظَلَمَكَ تَکُنْ رَفِیْقَ الأَنبِْیَاءِ وَالش قَطَعَكَ، وَتَجَاوَزَ عَمَّ

ثُنِي بِالحَدِیْثِ قَدْ سَمِعْتُهُ أَنَا قَبْلَ أَنْ تَلِدْهُ أُمُّهُ، فَیَحْمِلُنِي حُسْنُ جُلَ لیَُحَدِّ إِنَّ الرَّ

الأَدَبِ أنْ أَسْمَعَهُ مِنْهُ

جُلِ أَنْ یُکْرِهَ وَلَدَهُ عَلَی العِلْمِ فَإِنَّهُ مَسْؤُوْلٌ عَنْهُ یَنْبَغِي للِرَّ

هُ الحِکْمَةَ فِي قَلْبِهِ وَأَطْلَقَ بِهَا لِسَانَهُ وَبَصَرَهُ عُیُوْبَ
َّ
نیَْا أَنبَْتَ الل إِذَا زَهَدَ العَبْدُ فِي الدُّ

نیَْا وَدَاءَهَا وَدَوَاءَهَا الدُّ

إِنَّمَا یُرَادُ العِلْمُ للِعَمَلِ لاَ تَدْع طَلَبَ العِلْمِ للِعَمَلِ وَلاَ تَدَعْ العَمَلَ لِطَلَبِ العِلْمِ

یَأْتِي عَلَی النَّاسِ زَمَانٌ تَمُوْتُ القُلُوْبُ، وَتَحْیَی الأَبْدَانُ

Seseorang hendaklah memaksa anaknya untuk mencari ilmu, karena ia
bertanggung jawab atasnya.

Sesungguhnya seseorang berbicara denganku dengan suatu perbincangan yang
sudah aku dengar sebelum ia dilahirkan ibunya, namun karena adab yang baik
menjadikanku tetap mendengarkannya.

Janganlah engkau membenci seseorang dari mereka yang patuh kepada Allah,
dan jadilah pribadi yang penyayang baik kepada umum maupun khusus, dan
janganlah putus silaturrahmimu walaupun orang lain ingin memutuskannya
darimu, dan maafkanlah mereka yang menzalimimu, sehingga engkau akan
menjadi teman para nabi dan para syuhada'.

Ibuku berkata kepadaku: janganlah engkau pelajari ilmu kecuali engkau berniat
untuk mengamalkannya. Jika tidak ilmu itu akan menjadi bencana bagimu pada
hari kiamat.

Sesungguhnya ilmu itu diinginkan untuk diamalkan, janganlah engkau
meninggalkan mencari ilmu demi beramal, dan janganlah engkau meninggalkan
beramal demi mencari ilmu.

Jika seorang hamba berzuhud di dunia, Allah menumbuhkan dalam hatinya
kebijaksanaan, Allah jadikan lidah dan matanya terbebas dari kekurangan dunia,
penyakit dan obatnya.

Akan datang pada manusia suatu zaman hati mereka akan mati, sedangkan
badan mereka tetap hidup.

MUTIARA HIKMAH ULAMA
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ا اعِي فَتَنْزَجِرُ عَنْ هَوَاهَا، وَأَرَانِي لاَ یَزْجُرُنِي کِتَابُكَ عَمَّ إِلَهِي؛ البَهَائِمُ یَزْجَرُهَا الرَّ

أَهْوَاهُ؛ فَیَا سَوْأَتَاهُ

ا فَارْفَعْ
َّ
مْ، فَإِنْ أَکَلَ وَإِل مُ إِلیَْكَ؟ وَلَکِنْ قَدِّ إِذَا زَارَكَ أَخُوْكَ فَلَا تَقُلْ لَهُ: أَتَأْکُلُ؟ أَوْ أُقَدِّ

ةً لِي ، وَمَرَّ ةً عَليَّ مَا عَالَجْتُ شَیْئاً أَشَدُّ عَلَيَّ مِنْ نَفْسِي؛ مَرَّ

لُ الفُقَرَاءِ عِنْدَ الأَغْنِیَاءِ
ُّ
لُ الأَغْنِیَاءِ عِنْدَ الفُقَرَاءِ، وَمَا أَقْبَحَ تَذَل

ُّ
مَا أَحْسَنَ تَذَل

وْمِ فَإِنَّهُ یَسُدُّ عَلَیْكَ بَابَ الفُجُوْرِ یْلِ، وَعَلَیْكَ بِالصَّ
َّ
ةِ الأَکْلِ تَمْلِكُ سَهْرَ الل

َّ
عَلَیْكَ بِقِل

مْتِ تَمْلِكُ ةِ الکَلَامِ یَلِیْنُ قَلْبُكَ، وَعَلَیْكَ بِالصَّ
َّ
 وَیَفْتَحُ عَلَیْكَ بَابَ العِبَادَةِ، وَعَلَیْكَ بِقِل

الوَرَعَ

مَا نَعْلَمُ شَیْئاً أَفْضَلُ مِنْ طَلَبِ العِلْمِ بِنِیَّتِــهِ

Betapa indahnya tatkala orang kaya merendahkan diri mereka di depan
orang miskin, dan betapa buruknya orang miskin merendahkan diri mereka di
depan orang kaya.

Tidaklah aku mengobati sesuatu yang lebih berat bagiku melebihi mengobati
diriku sendiri, terkadang aku dikalahkan nafsuku, dan terkadang aku
mengalahkannya.

Jika saudaramu mengunjungimu, maka janganlah katakan kepadanya:
Apakah engkau mau makan? Atau apakah aku perlu menyajikan untukmu
sesuatu? akan tetapi sajikanlah, jika dia makan maka baik, jika tidak maka
angkatlah kemudian sajian itu.

Tuhanku, binatang dicegah oleh para penggembala, lantas iapun terhalau
dari apa yang diinginkannya. dan aku melihat diriku tidak dicegah dari
keinginanku oleh halauan kitab sucimu. Betapa buruknya potret itu.

Hendaklah engkau mengurangi makan, maka engkau akan bangun di malam
hari, dan hendaklah engkau berpuasa, maka ia akan menutup untukmu pintu
perbuatan buruk dan membuka bagimu pintu ibadah, dan hendaklah engkau
mengurangi bicara, niscaya hatimu menjadi lembut, dan hendaklah engkau
diam, maka engkau akan memiliki sikap wara'

Kami tidak mengetahui ada sesuatu yang lebih utama daripada menuntut
ilmu dengan niatnya yang ikhlas.

Kerelaan manusia merupakan tujuan yang tidak mungkin dapat digapai, dan
mencari dunia merupakan tujuan yang tidak mungkin dapat digapai

نیَْا غَایَةٌ لاَ تُدْرَكُ رِضَی النَّاسِ غَایَةٌ لاَ تُدْرَكُ وَطَلَبُ الدُّ
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هُ عَنْكَ حِسَابَكَ
َّ
نیَْا وَعَلَیْكَ بِالوَرَعِ یُخَفِّفُ الل هُ عَوْرَاتَ الدُّ

َّ
هْدِ یُبْصِرُكَ الل عَلَیْكَ بِالزُّ

 بِالیَقِیْنِ یَسْلِمُ لَكَ دِیْنُكَ
َّ

وَدَعْ مَا یُرِیْبُكَ إِلَی مَالاَ یُرِیْبُكَ وَادْفَعِ الشَك

مُ
َّ
ذِي یَتَکَل

َّ
ذِي فِیْهِ إِثْمٌ فَال

َّ
نُّ ال

َّ
نُّ ظَنَّانِ فَظَنٌّ فِیْهِ إِثْمٌ وَظَنٌّ لیَْسَ فِیْهِ إِثْمٌ فَأَمَّا الظ

َّ
الظ

مُ بِهِ
َّ
ذِي لاَ یُتَکَل

َّ
ذِي لیَْسَ فِیْهِ إِثْمٌ فَال

َّ
نُّ ال

َّ
بِهِ وَأَمَّا الظ

ةِ الخَوْفِ ا بِشِدَّ
َّ
مَا أَطَاقَ أَحَدٌ العِبَادَةَ وَلاَ قَوِيَ عَلَیْهَا إِل

عَ عَلَی مَا فِي القَلْبِ فَقَدْ وَضُحَ
ُّ
اءِ ارْفَعُوْا رُؤُوْسَکُمْ لاَ تَزِیْدُوْا التَخَش  یَا مَعْشَرَ القُرَّ

لَبِ وَلاَ تَکُوْنُوْا عِیَالاً عَلَی المُسْلِمِیْنَ
َّ
هَ وَأَجْمِلُوْا فِي الط

َّ
رِیْقُ فَاتَّقُوْا الل

َّ
الط

نیَْا بِقَدْرِ بَقَائِكَ فِیْهَا، وَ للِآخِرَةِ بِقَدْرِ بَقَائِكَ فِیْهَا اعْمَلْ للِدُّ

أَکْثِرُوْا مِنَ الأَحَادِیْثِ فَإِنَّهَا سِلَاحٌ

Perbanyak dari mempelajari hadits nabi, karena sesungguhnya ia adalah
senjata.

Beramallah untuk duniamu sesuai dengan kadar keberadaanmu di dalamnya,
dan beramallah untuk akhiratmu sesuai dengan kadar kebadianmu di
dalamnya.

Wahai para Qurra' sekalian, angkatlah kepala kalian, dan janganlah kalian
menambah - nambahkan kekhusyu'an  melebihi dari apa yang ada dalam
hati, karena sesungguhnya telah jelas jalan, dan bertaqwalah kepada Allah,
dan perindahlah proses dalam mencari rezeki, dan janganlah kalian menjadi
beban bagi umat Islam.

Tidaklah seseorang itu mampu beribadah dan kuat dalam melaksanakannya
kecuali karena rasa takut yang besar pada dirinya.

Prasangka itu ada dua; ada prasangka yang didalamnya ada dosa, dan
adapula prasangka yang di dalamnya tidak ada dosa. Adapun prasangka
yang ada dosa di dalamnya, itulah prasangka yang diperbincangkan. Adapun
prasangka yang tidak ada dosa di dalamnya, itulah yang tidak
diperbincangkan.

Hendaklah engkau bersikap zuhud, maka Allah akan menampakkan bagimu
kekurangan dunia, dan hendaklah engkau bersikap wara', maka Allah akan
meringankan atasmu hisabmu, dan tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu
kepada hal - hal yang tidak membuatmu ragu, dan tolaklah keraguan dengan
keyakinan, maka akan selamat bagimu agamamu.

مَا عَالَجْتُ شَیْئاً أَشَدَّ عَلَيَّ مِنْ نِیَّتِي

Tidaklah aku mengobati sesuatu yang lebih berat bagiku daripada mengobati
niatku.

MUTIARA HIKMAH ULAMA



118

ا بِأَثَرٍ فَافْعَلْ
َّ
 رَأْسَكَ إِل

َّ
ا تَحُك

َّ
إِنْ اِسْتَطَعْتَ أل

هَا لاَ یَفْنَی، وَفَرْحُهَا لاَ یَدُوْمُ، وَفِکْرُهَا لاَ یَنْقَضِي، فَاعْمَلْ لنَِفْسِكَ حَتَّی نیَْا غَمُّ إِنَّ الدُّ

تَنْجُوْ، وَلاَ تَتَوَانَی فَتَعْطَبُ

هُ عَلَیْهَا أَحَبُّ إِلَيَّ مِنْ أَنْ أَحْتَاجَ إِلَی
َّ
لئَِنْ أُخَلِّفُ عَشْرَةَ آلاَفِ دِرْهَمٍ یُحَاسِبُنِي الل

النَّاسِ

هَ
َّ
لَ مِنْهُ، فَفَاتَهُ وَلَمْ یَقْدِرْ عَلَیْهِ، فَاسْتَغْفَرَ الل

َّ
جُلَ إِذَا ظَلَمَ إِنْسَانًا فَأَرَادَ أَنْ یَتَحَل إِنَّ الرَّ

تَعَالَی فِي دُبُرِ صَلَاتِهِ خَرَجَ مِنْ مَظْلَمَتِهِ

 نَوْمُكَ فَأَقْلِلْ مِنَ الأَکْلِ
ُّ
إِنْ أَرَدْتَ أَنْ یَصِحَّ جِسْمُكَ وَیَقِل

رْهُ جُلَ حَرِیْصًا عَلَی أَنْ یُؤْتَمَّ فَأَخِّ إِذَا رَأَیْتَ الرَّ

Jika engkau melihat seseorang begitu bernafsu untuk menjadi imam, maka
akhirkanlah ia.

Sesungguhnya seseorang jika ia menzalimi orang lain, lantas ia ingin
menghalalkan dirinya darinya, namun ia terlewatkan darinya dan tidak
mampu melakukannya, kemudian ia memohon ampunan Allah ta'ala di akhir
shalatnya, maka ia keluar dari kegelapannya

Jika engkau menginginkan agar badanmu sehat, dan sedikit tidurmu, maka
kurangilah makanmu.

Jika engkau mampu untuk tidak menggaruk kepalamu kecuali dengan jejak
maka lakukanlah.

Sesungguhnya dunia kegundahannya tidak akan pernah habis, dan
kegembiraannya tidak akan bertahan lama, dan pemikirannya tidak akan
habis, maka beramallah untuk dirimu hingga engkau selamat, dan janganlah
engkau berlambat - lambat hingga engkau binasa.

Sekiranya aku meninggalkan harta sebanyak sepuluh ribu dirham, dimana
Allah akan meminta pertanggung jawabanku atasnya, lebih aku sukai
daripada aku meminta - minta kepada manusia.

 غَیْبََـتَــك
ُّ
 مِنْ مَعْرِفَةِ النَّاسِ تَقِل

َّ
أَقِل

Kurangilah dari mengenali manusia maka akan berkurang pula
pergunjinganmu (ghibahmu) terhadapnya.

هدُ؟قَالَ: سُقُوطُ المَنْزِلَةِ وَسُئِلَ مَا الزُّ

At-Tsauri ditanya apa itu zuhud? Beliau menjawab: jatuhnya kedudukan.
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لَ عَلَیْكَ، لاَ تَصْحَبْ مَنْ یُکْرِمُ عَلَیْكَ، فَإِنْ سَاوَیْتَهُ فِي النَّفَقَةِ، أَضَرَّ بِكَ، وَإِنْ تَفَضَّ

كَ
َّ
اسْتَذَل

کَانَ المَالُ فِیْمَا مَضَی یُکْرَهُ، فَأَمَّا الیَوْمَ، فَهُوَ تَرُسُّ المُؤْمِنَ

لیَْسَ شَيْءٌ أَنفعَ للِنَّاسِ مِنَ الحَدِیْثِ

هُ- یَنْشَرِحُ إِذَا رَأَى سَائِلًا عَلَی بَابِهِ وَ یَقُوْلُ: مَرْحَبًا
َّ
کَانَ سُفْیَانُ الثَّوْرِي -رَحِمَهُ الل

بِمَنْ جَاءَ یَغْسِلُ ذُنُوْبِي

جَهُ إِذَا بَلَغَ، وَأَنْ نَ اسْمَهُ، وَأَنْ یُزَوِّ کَانَ یُقَالُ : حَقُّ الوَلَدِ عَلَی وَالِدِهِ؛ أَنْ یُحْسِِ

نَ أَدَبَهُ ، وَأَنْ یُحْسِِ
ُ
جَهُ یُحَجِّ

هْدُ بِأَکْلِ الغَلِیْظِ وَلبُْسِ الخَشِنِ، وَلَکِنَّهُ قَصْرُ الأَمَلِ وَارِْتِقَابُ المَوْتِ لیَْسَ الزُّ

Tidak ada sesuatu yang lebih membarikan manfaat bagi manusia melebihi
manfaat yang diberikan dari mempelajari hadits nabi.

Harta di masa lalu diperoleh dengan penuh kesulitan, sedangkan masa kini
harta laksana disiram kepada seorang mukmin

Bukanlah bersikap zuhud itu memakan sesuatu yang keras, dan memakai
pakaian yang kasar, namun ia adalah memendekkan angan - anagan dan
menunggu kematian.

Sufyan as-Tsauri rahimahullah berlapang dada jika melihat seorang
pengemis berdiri di depan pintunya dan berkata: Selamat datang kepada
orang yang datang untuk mencuci dosa - dosaku. 

Duhulu dikatakan; hak anak atas orang tuanya; memberikan untukny anama
yang baik, mengawinkannya jika ia telah berusia baligh, mengajarkannya
berargumentasi, dan memperindah adab dan perilakunya.

Jangan temani orang yang meminta atasmu untuk memuliakannya. Jika
engkau memperlakukannya sama dengan lainnya dalam nafkah ia
memberikan kerugian untukmu, jika engkau memuliakannya ia merendahkan
dirimu.

الإِسْنَادُ سِلاَحُ المُؤْمِنِ، فَمَنْ لَمْ یَکُنْ لَهُ سِلاَحٌ، فَبِأَيِّ شَيْءٌ یُقَاتِلُ؟

Isnad (mengetahui snada suatu riwayat) adalah senjata seorang mukmin.
Maka siapa yang tidaka ada senjata miliknya, maka bagaimana pula ia akan
berperang?

لاَمَةُ فِي أَنْ لاَ تُحبَّ أَنْ تُعْرَفَ السَّ

Keselamatan itu di saat engaku tidak menyukai untuk dikenal.
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نیَْا، نُزِعَ خَوْفُ الآخِرَةِ مِنْ قَلْبِهِ مَنْ سُرَّ بِالدُّ

لُ ذَلِكَ زُهْدُك فِي نَفْسِكَ هدُ فِي النَّاسِ، وَأَوَّ نیَْا، هُوَ الزُّ هدُ فِي الدُّ الزُّ

قَالَ فِي الأُمَرَاءِ : لیَْسَ أَخَافُ إِهَانَتَهُم، إِنَّمَا أَخَافُ کَرَامَتَهُم، فَلاَ أَرَى سَیِّئَتَهُم سَیِّئَةً

مَنْ سَمِعَ بِبِدْعَةٍ، فَلاَ یَحْکِهَا لِجُلَسَائِهِ، لاَ یُلقِهَا فِي قُلُوْبِهِم

جَالِ  فِي قُلُوْبِ نُبَلاَءِ الرِّ
َّ
لاَ یَجْتَمِعُ حُبُّ عَلِيٍّ وَعُثْمَانَ، إِلا

اسُ الأَرْضِ مَاءِ، وَأَصْحَابُ الحَدِیْثِ حُرَّ اسُ السَّ المَلاَئِکَةُ حُرَّ

Malaikat adalah para penjaga langit, dan para ulama hadits merupakan para
penjaga bumi.

Tidak ada terhimpun mencintai Ali dan mencintai Utsman kecuali pada hati
orang - orang yang terhormat.

Siapa yang gembira dengan dunianya, maka akan dicabut rasa takut
terhadap akhirat dari hatinya.

Bersikap zuhud di dunia adalah tatkala engkau bersikap zuhud terhadap
manusia. dan permulaan itu semua adalah sikap zuhudmu terhadap dirimu
sendiri.

At-Tsauri berkata tentang para penguasa; Aku tidak takut dihinakan oleh
mereka, yang aku takutkan justru tatkala mereka memuliakan aku, sehingga
aku tidak memandang keburukan mereka sebagai sebuah keburukan.

Siapa yang mendengarkan tentang bid'ah, maka janganlah ia
menghukumnya bagi teman - teman duduknya, jangan pula ia
melemparkannya ke dalam hati mereka.

هرَةِ. مَا رَأَیتُ للِإِنْسَانِ خَیْراً
ُّ
 وَقَدْ نَهَی عَنِ الش

َّ
هْرَةَ، فَمَا أَتَیْتُ أَحَداً إِلا

ُّ
إِیَّاكَ وَالش

مِنْ أَنْ یَدْخُلَ جُحْراً

Berhati - hatilah engkau terhadap popularitas, tidaklah aku mendatangi
seseorang kecuali ia melarangku dari popularitas, Aku tidaklah melihat ada
sesuatu yang lebih baik bagi seseorang daripada ia masuk ke dalam lubang
tersembunyi.

ةً، ذِي للهِ فِي العَامِ مَرَّ
َّ
البُکَاءُ عَشْرَةٌ أَجزَاءٍ: جُزْءٌ للهِ، وَتِسْعَةٌ لِغَیْرِ اللهِ، فَإِذَا جَاءَ ال

فَهُوَ کَثِیْرٌ
Menangis itu ada sepuluh bagian. satu bagian untuk Allah, dan sembilan
bagian untuk selain Allah. Jika dalam setahun seseorang menangis untuk
Allah walaupun hanya sekali, maka itu sudah dianggap banyak.
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 اللهُ
َّ
لیَْسَ شَيْءٌ أَقطَعَ لِظِهْرِ إِبلِْیسَ مِنْ قَوْلِ: لاَ إِلَهَ إِلا

لَوْ أَنَّ الیَقِیْنَ ثَبتَ فِي القَلْبِ، لَطَارَ فَرَحاً أَوْ حُزْناً أَوْ شَوْقاً إِلَی الجَنَّةِ، أَوْ خَوْفاً مِنَ النَّارِ

مَنْ أَصْغَی بِسَمْعِهِ إِلَی صَاحِبِ بِدْعَةٍ، وَهُوَ یَعْلَمُ، خَرَجَ مِنْ عِصمَةِ اللهِ، وَوُکِلَ إِلَی نَفْسِهِ

Tidak ada sesuatu apapun yang lebih dapat memotong punggung Iblis
melebihi perkataan Laa ilaaha illa Allah (Tidak ada Tuhan selain Allah).

Menangis itu ada sepuluh bagian. satu bagian untuk Allah, dan sembilan
bagian untuk selain Allah. Jika dalam setahun seseorang menangis untuk
Allah walaupun hanya sekali, maka itu sudah dianggap banyak.

لَوْ هَمَّ رَجُلٌ أَنْ یَکْذِبَ فِي الحَدِیْثِ، وَهُوَ فِي بَیْتٍ فِي جَوْفِ بَیْتٍ، لأَظهَرَ اللهُ عَلَیْهِ

اءَ إِلَی نَفْسِهِ، المَالُ دَاءُ هَذِهِ الأُمَّةِ، وَالعَالِمُ طَبِیْبُ هَذِهِ الأُمَّةِ، فَإِذَا جَرَّ العَالِمُ الدَّ

فَمَتَی یُبرِئُ النَّاسَ؟

Sekiranya keyakinan itu tetap bersemayam dalam hati, maka ia akan terbang
karena kegembiraan, atau kesedihan, atau kerinduan, menuju surga, atau
karena ketakutan dari neraka.

Harta merupakan penyakit ummat ini, sedangkan seorang alim laksana
doketr bagi ummat ini. Jika seorang alim menarik penyakit kepada dirinya,
maka kapan orang - orang akan sembuh dari penyakit mereka? 

هُ بِقَبْرِكَ، وَاجْتَنِبِ المَحَارِمَ تَجِدْ حَلَاوَةَ الإِیْمَانِ
َّ
عَلَیْكَ بِکَثْرَةِ المَعْرُوْفِ یُؤْنِسُكَ الل

Hendaklah engkau memperbanyak berbuat kebaikan, karena ia akan
menemanimu dalam kuburmu, dan tinggalkan hal - hal yang haram, maka
engkau akan menemukan manisnya iman.

Sekiranya seseorang berkeinginan untuk berdusta dalam ucapannya,
sedangkan ia di rumah di dalam rumah, maka Allah akan menampakkannya
di atas kedustaan.

زَیِّنُوا العِلْمَ وَالحَدِیْثَ بِأَنفُْسِکُم، وَلاَ تَتَزَیَّنُوا بِهِ

Perindahlah ilmu dan pembicaraanmu dengan diri kalian, dan janganlah
kalian memperindah diri kalian dengannya.

كَ مَا إِذَا عَرَفْتَ نَفْسَكَ فَلَا یَضُرُّ

Jika engkau mengenal dirimu, maka tidak ada sesuatu apapun yang
membahayakanmu
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 لَهُ
َّ
 ذَل

َّ
مَا وَضَعَ رَجُلٌ یَدَهُ فِي قَصْعَةِ رَجُلٍ، إِلا

نیَْا بِعَمَلِ الآخِرَةِ عِیَّةِ أَنْ یَطلُبَ الدُّ إِنَّ أَقْبَحَ الرَّ

أُحبُّ أَنْ یَکُوْنَ صَاحِبُ العِلْمِ فِي کِفَایَةٍ، فَإِنَّ الآفَاتِ إِلیَْهِ أَسرَعُ، وَالأَلسِنَةَ إِلیَْهِ

أَسرَعُ

نْ لاَ تَخْفَی عَلَیْهِ خَافیة، وعلیك بالرجاء ممن یملك الوفاء، عَلَیْكَ بِالمُرَاقَبَةِ مِمَّ

وعلیك بالحذر ممن یملك العقوبة

اناً تَنْجُ مِنْ أَلْسِنَةِ النَّاسِ، وَکُنْ رَحِیْماً مُحَبَّباً إِلَی النَّاسِ لاَ تَکُنْ طَعَّ

Sesungguhnya seburuk - buruknya rakyat adalah yang mencari dunia
dengan amalan akhirat.

Aku ingin hendaknya orang yang berilmu itu berkecukupan. Karena penyakit
lebih cepat datang kepadanya, dan omongan orang juga lebih cepat
mendatanginya.

Tidaklah seseorang meletakkan tangannya untuk merendahkan orang lain
kecuali orang tersebut hina baginya.

Hendaklah merasa selalu terawasi oleh Allah yang tidak ada sesuatu apapun
yang tersembunyi dari-Nya. Dan hendaklah engkau berharap dari mereka
yang memiliki loyalitas. Dan hendaklah engkau waspada dari mereka yang
dapat menjatuhkan hukuman.

لا تمزح فیذهب بهاؤك, ولا تکذب فیذهب نورك, وایاك وخصلتین: الضجر و

الکسل فاءنك ان ضجرت لم تصبر علی حق، وان کسلت لم تؤد حقا

Janganlah engkau bercanda sehingga hilang keelokanmu, dan janganlah
engkau berdusta sehingga hilang cahayamu, dan berhati - hatilah engkau
dari dua sifat; berkeluh kesah dan malas, karena jika engkau berkeluh kesah
engkar belum mampu bersabar di atas kebenaran, dan jika engkau malas
engkau tidak menunaikan kebenaran.

Relalah engkau atas apa yang Allah berikan kepadamu, maka engkau akan
menjadi orang yang kaya. Dan bertawakkalalh engkau kepada Allah, maka
engkau akan menjadi orang yang kuat

Janganlah engkau menjadi orang yang suka mencemarkan nama baik orang
lain pasti engkau akan selamat dari kejahatan lidah orang lain, dan jadilah
engkau orang yang penyayang, engkau akan disukai orang - orang.

هِ تَکُنْ قَوِیّاً
َّ
لْ عَلَی الل

َّ
هُ تَکُنْ غَنِیّاً، وَتَوَک

َّ
ارْضَ بِمَا قَسَمَ الل
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هُ عَلَیْكَ الحِسَابَ وَالأَهْوَالَ
َّ
خَاءِ تَسْتُرُِ العَوْرَاتَ، وَیُخَفِّفُِ الل عَلَیْكَ بِالسَّ

رْ إِلیَْهَا وَأَسْرِعْ مِنْ قَبْلِ أَنْ یَحُوْلَ بَیْنَهَا إِذَا هَمَمْتَ بِأَمْرٍ مِنْ أُمُوْرِ الآخِرَةِ فَشَمِّ

یْطَانُ
َّ
وَبَيءنِكَ الش

هَ بِسَبْعِیْنَ ذَنبْاً فِیْمَا بَیْنَكَ وَبَیْنَهُ أَهْوَنُ عَلَیْكَ مِنْ أَنْ تَلْقَاهُ بِذَنْبٍ وَاحِدٍ
َّ
لِأَنْ تَلْقَی الل

فِیْمَا بَیْنَكَ وَبَیْنَ العِبَادِ

ةً  عَمِلْتُ بِهِ وَلَوْ مَرَّ
َّ
، إِلا

ُّ
مَ- حَدِیْثٌ قَط

َّ
ی اللهُ عَلَیْهِ وَسَل

َّ
مَا بَلَغَنِي عَنْ رَسُوْلِ اللهِ -صَل

ا قِِیْلَ لَهُ: خُذْهُ، وَمِثْلَهُ حُزْنًا
َّ
نیَْا شَیْئًا إِل مَا أُعْطِيَ رَجُلٌ مِنَ الدُّ

Tidaklah sampai kepadaku suatu hadits dari Rasulullah SAW , kecuali aku
akan mengamalkannya walaupun hanya sekali.

Hendaklah engkau bersikap dermawan, maka kekuranganmu akan ditutupi,
Allah juga akan meringankan atasmu hisab dan ketakutan akan  dahsyatnya
hari kiamat.

Tidaklah seseorang diberikan sesuatu dari dunia, kecuali dikatakan
kepadanya: ambillah ia, dan yang semisal darinya dari kesedihan.

Jika engkau berkeinginan dengan suatu urusan dari urusan akhirat, maka
percepatlah untuk mengerjakannya, dan bersegeralah sebelum engkau
terhalang dari apa yang kau inginkan oleh syaithan.

Engkau berjumpa dengan Allah membawa tujuh puluh dosa antara dirimu
dengan Allah, jauh lebih ringan daripada engkau berjumpa dengan Allah
sedangkan engkau membawa satu dosa antara dirimu dengan hamba-Nya.

هُ
َّ
لَمْ أَنْهَکُمْ عَنِ الأَکْلِ، وَلَکِنْ انْظُرْ مِنْ أَیْنَ تَأْکُلُ؛ کَیْفَ أَنْهَاکُمْ عَنِ الأَکْلِ، وَالل

تَعَالَی  یَقُوْلُ: خُذُوا زِینَتَکُمْ عِنْدَ کُلِّ مَسْجِدٍ وَکُلُوا وَاشْرَبُوا

Aku tidak melarang kalian dari makan, tetapi lihatnya darimana kalian makan,
bagaimana Aku melarang kalian untuk makan, sedangkan Allah ta'ala
berfirman: "Ambillah perhiasan kalian setiap kali kalian pergi ke mesjid, dan
makan dan minumlah..."

لَوْ أَنَّ البَهَائِمَ تَعْقِلُ مَا تَعْقِلُوْنَ مِنَ المَوْتِ – مَا أَکَلْتُمْ مِنْهَا سَمِیْناً

Sekiranya binatang mengetahui apa yang kalian ketahui dari kematian, maka
kalian tidak akan makan lemak darinya.

123

MUTIARA HIKMAH ULAMA



NASEHAT DAN MUTIARA HIKMAH
PARA ULAMA KLASIK

ABU HAMID AL-GHAZALI

الحریة مع الالم اکرم من العبودیة مع السعادة

إن جمیع المعجزات طبیعیة، وإن الطبیعة کلها معجزة

إن نقص الکون هو عین کماله ، مثل اعوجاج القوس هو عین صلاحیته و لو أنه

استقام لما رمی

لو عالج الطبیب جمیع المرضی بنفس الدواء لمات معظمهم

Kebebasan bersama rasa sakit lebih mulia daripada perbudakan bersama
kebahagiaan.

Sesungguhnya semua mukjizat adalah natural, dan sesungguhnya alam tabi'i
semuanya adalah mukjizat.

Sesungguhnya kekurangan yang ada di alam semesta merupakan inti dari
kesempurnaannya, laksana bengkoknya busur panah, itulah inti relevansi
penggunaannya. Sekiranya busur panah lurus, niscaya ia tidak dapat dipakai
memanah.

Sekiranya seorang tabib mengobati semua pasien yang sakit dengan obat
yang sama, pastinya kebanyakan dari mereka akan mati.

جمیع محاسن الدین ومکارم الأخلاق ثمرة الحب، وما لا یثمره الحب فهو اتباع

الهوى وهو من رذائل الأخلاق

Semua keindahan agama dan keluhuiran akhlak merupakan buah dari cinta,
dan apa yang tidak dihasilkan oleh cinta maka ia adalah mengikuti nafsu, dan
itu tergolong ke dalam akhlak yang tercela
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طلبنا العلم لغیر الله فأبی أن یکون إلا لله

من لم یحرکه الربیع وأزهاره ، والعود وأوتاره ، فهو فاسد المزاج لیس له علاج

الغِیبة، هي الصاعقة المهلکة للطاعات، ومثل من یغتاب کمن ینصب منجنیقًا، فهو

یرمي به حسناته شرقًا، وغربًا، ویمینًا، وشمالاً

آداب الوالد مع أولاده: یعینهم علی بره ولا یکلفهم من البر فوق طاقتهم ولا یلح

.علیهم في وقت ضجرهم ولا یمنعهم من طاعة ربه ولا یمن علیهم بتربیته

السعادة کلها في أن یملك الرجل نفسه ، و الشقاوة کلها في أن تملکه نفسه

Kebahagiaan itu kesemuanya tatkala seseorang mampu mengontrol
nafsunya. dan kesengsaraan itu kesemuanya tatkala seseorang dikontrol
nafsunya.

Adab seorang ayah terhadap anaknya: mengarahkan mereka untuk berbakti
kepadanya, dan tidak membebankan mereka dari berbakti kepada orang tua
di atas kemampuan mereka, dan tidak mendesak mereka di waktu mereka
sedang merasa galau, dan tidak melarang mereka dari melakukan ketaatan
kepada Allah, dan tidak mengungkit - ngungkit atas mereka apa yang sudah
diajarkan sebelumnya.

Kami mencari ilmu untuk selain Allah, namun Allah enggan kecuali kami
mencari ilmu untuk Allah.

الکلام اللین یلین القلوب التي هي أقسی من الصخور، والکلام الخسن یخشن

القلوب التي هي أنعم من الحریر

Perkataan yang lembut akan melembutkan hati yang lebih keras dari batu
karang, dan perkataan yang kasar akan mengeraskan hati yang lebih lembut
dari sutra.

Siapa yang jiwanya tidak tergerak oleh musim semi dan bunga - bunga yang
bermekaran, tidak tergerakkan oleh gitar dan petikannya, maka suasana
hatinya rusak dan ia tidak ada obatnya.

Menggunjing itu adalah badai yang membinasakan ketaatan, dan
perumpamaan seseorang yang menggunjing adalah laksana seseorang yang
menyiapkan sebuah tombak, ia melemparkan kebaikannya ke timur, barat,
kanan dan kiri.
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Nafsu manusia jika tidak dihalangi dari beberapa hal yang tergoleh mubah
(dibolehkan), maka ia akan tamak dan berkeinginan terhadap yang
terlarang.

النفس إذا لم تُمنع بعض المباحات طمعت في المحظورات
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وینبغي أن یعلم الطفل طاعة والدیه، ومعلمه، ومؤدبه، وکل من هو اکبر منه سنا،

من قریب واجنبي، وأن ینظر إلیهم بعین الجلالة والتعظیم

إذا رأیت الفقیه بضاعته فقط الفقه یخوض في التکفیر والتضلیل فأعرض عنه، ولا

تشغل به قلبك ولسانك

أشد الناس حماقة أقواهم اعتقاداً في فضل نفسه، وأثبت الناس عقلا أشدهم

اتهاماً لنفسه

الناس عبید لما عرفوا و أعداء لما جهلوا

فویل للجاهل حیث لم یتعلم مرة واحدة، وویل للعالم حیث لم یعمل بما علم

ألف مرة

Sepatutnya seorang anak diajarkan bagaimana patuh kepada kedua orang
tuanya, juga gurunya, dan muaddibnya, serta siapa saja yang lebih tua
darinya, baik dari kerabat maupun orang jauh, dan hendak;lah ia
memandang mereka dengan pandangan yang membesarkan dan
mengagungkan

Manusia menjadi hamba bagi yang mereka kenali, dan menjadi musuh bagi
yang mereka tidak ketahui.

Maka celakalah bagi orang jahil, dimana ia tidak pernah belajar walau
sekalipun, dan celakalah bagi seorang alim yang berilmu, dimana ia belum
mengamalkan ilmunya sesuai dengan apa yang diketahuinya seribu kali.

Jika engkau melihat seorang ahli fiqh, barang dagangannya hanya fiqih
semata, ia masuk  dalam mengkafirkan dan menyesatkan, maka
berpalinglah darinya, dan janganlah engkau menyibukkan hatimu dan
lisanmu dengannya.

Orang yang paling bodoh adalah seseorang yang yang meyakini tentang
keutamaan dirinya, dan orang yang paling baik aqalnya adalah seseorang
yang paling sering menuduh dirinya sendiri.

اعلم أن حضور القلب سببه الهمه .. فإن قلبك تابع لهمتك فلا یحضر إلا فیما

یهمك

Ketahuilah bahwa hadirnya hati sebabnya adalah keinginan yang kuat, ...
karena sesungguhnya hatiku akan mengikuti keinginanmu yang kuat, dan
hati tidak akan hadir kecuali dalam hal - hal yang keinginanmu kuat di
dalamnya.

126

لا تعرف الحق بالرجال ، اعرف الحق ، تعرف أهله

Jangan kenali kebenaran dengan ketokohan seseorang, kenalilah
kebenaran, lantas engkau akan kenal tokoh yang sebenarnya.
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والتحقق بالبرهان علم ، وملابسة عن تلك الحالة ذوق ، والقبول من التسامع

والتجربة بحسن الظن إیمان

و النفس إن لم تشتغل بشيء شغلت صاحبها

الشك أول مراتب الیقین

العاقلُ من ینظرُ لعاقبته ، ولا یغترُّ بعاجلته

Dan memverivikasi sesuatu dengan bukti merupakan ilmu, dan
penyesuaiannya dengan kondisi merupakan rasa, dan menerima dari apa
yang didengar dan apa yang sudah diuji dengan prasangka yang baik
adalah keimanan. 

کرامات الأولیاء هي بدایات الأنبیاء

Karamahnya para wali merupakan permulaan dari kenabian

Dan jiwa manusia jika tidak disibukkan dengan sesuatu yang bermanfaat,
maka ia akan menyibukkan yang bersangkutan dengan yang tidak
bermanfaat.

Keragu - raguan merupakan permulaan tingkatan keyakinan.

Orang yang beraqal adalah siapa yang melihat kepada akhir dari suatu
masalah, dan tidak terpedaya dengan kondisi awalnya.

من لم یشك لم ینظر ، ومن لم ینظر لم یبصر ، ومن لم یبصر بقي في متاهات العمي

الدلیل علی أن مذهب السلف هو الحق: أن نقیضه بدعة، والبدعة مذمومة وضلالة

الکلام المعقول في نفسه المؤید بالبرهان ینبغي ان یقبل ولا یهجر بدعوى انه

صادر من المخالف

Siapa yang belum ragu, maka ia belum meneliti, dan siapa yang belum
meneliti maka ia belum memandang, dan siapa yang memandang ia akan
tetap berada dalam 

Orang yang beraqal adalah siapa yang melihat kepada akhir dari suatu
masalah, dan tidak terpedaya dengan kondisi awalnya.

Perkataan yang logis pada dasarnya, yang dikuatkan dengan argumentasi,
hendaknya diterima dan tidak ditinggalkan, hanya dengan alasan bahwa
perkataan itu datang dari pihak yang berselisih paham dengannya.
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تمام السعادة مبني علی ثلاثة أشیاء: قوة الغضب، قوة الشهوة، قوة العلم

ولولا سوء نصرة الصدیق الجاهل ، لما انتهت تلك البدعةمع ضعفها إلی هذه الدرجة

ومن لم یفرق بین ما أحاله العقل وما لا یناله، فهو أخس من أن یخاطب، فلیترك

وجهله

Semakin mulia dan bernilai yang dicari, maka semakin sulit jalan yang
ditempuh, semakin panjang jalan yang ditapaki, dan semakin banyak
kesulitan yang dihadapi.

Jikalau bukan karena buruknya pertolongan teman yang bodoh, maka tidak
akan berhenti kebid'ahan itu dengan segala kelemahannya sampai pada
tingkatan ini

Bahaya yang diterima agama dari mereka yang membela agama dengan
cara yang tidak sesuai dengan agama jauh lebih besar daripada bahaya
yang diterima agama dari yang menikam dan menyerang agama.

Dan siapa yang tidak dapat membedakan antara apa yang dianggap
mustahil bagi aqal  dan apa yang tidak dapat diterima oleh aqal, maka ia
lebih hina dari kelayakan untuk diajak berbicara, maka tinggalkan ia beserta
kebodohannya.

Kesempurnaan kebahagiaan itu dibangun di atas tiga hal; kekuatan amarah,
kekuatan syahwat, dan dan kekuatan ilmu.

ضرر الدین ممن ینصره لا بطریقه أکثر من ضرره ممن یطعن فیه

کلما عز المطلوب و شرف ، صعب مسلکه و طال طریقه و کثرت عقباته

لو سکت من لا یدري، لقلّ الخلاف بین الخَلق

لیس فی الإمکان أبدع مما کان

مَنْ لم یدرس المنطق، لا یُوثق بعلمه

Sekiranya orang yang tidak mengetahui diam dan tidak bicara, maka akan
sedikitlah perselisihan antar manusia.

Siapa yang tidak mempelajari mantiq (Logika) , maka ilmunya tidak dapat
dipercaya.

Tidak mungkin ada yang lebih luar biasa melebihi dari apa yang sudah ada
yang diciptakan Allah.

المطلب أنفس وأعز من أن یدرك بالمنی أو ینال بالهوینا

Yang dicari itu lebih bernilai dan lebih mulia dari digapai dengan berandai -
andai atau diterima dengan mudah
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إن رد المذهب قبل فهمه والاطلاع علی کنهه هو رمي في عمایة

من جعل الحق وقفاً علی واحد من النُظّار بعینه، فهو إلی الکفر والتناقض أقرب

 و إستَحقِر مَن لا یُحسَدُ و لا یُقذف ، و إستَصغِر مَن بِالکُفرِ أو الضَلالِ لا یُعرف

Siapa yang menjadikan kebenaran itu hanya bergantung pada salah
seorang dari peneliti semata, maka ia lebih dekat kepada kekufuran dan
kontradiksi.

Sesungguhnya menolak satu mazhab sebelum memahaminya dan
menelusuri hakikatnya, maka ia laksana melempar dalam kondisi buta.

Dan hinalah mereka yang tidak dihasadi dan tidak pula dituduh dengan
tuduhan apapun, dan anggaplah kecil mereka yang tidak dikenal dengan
kekufuran dan kesesatan.

النوع الإنساني لا یتم وجوده الا بالتعاون.

IBN KHALDUN

Jenis manusia tidak sempurna keberadaannya kecuali dengan saling tolong.

السیاسة المدنیة هي تدبیر المنزل أو المدینة بما یجب بمقتضی الأخلاق والحکمة

لیحمل الجمهور علی منهاج یکون فیه حفظ النوع وبقاؤه

Politik sipil merupakan pengaturan rumah atau kota sesuai dengan tuntutan
akhlak dan kebijaksanaan untuk menggiring publik sesuai dengan manhaj
yang di dalamnya pemeliharaan jenis dan ketahanannya.

یقلب الحاکم توجسه وغیرته من شعبه إلی خوف علی ملکه، فیأخذهم بالقتل

والإهانة.

Seorang penguasa merubah kekhawatirannya dan kegairahannya dari
bangsanya menjadi ketakutan atas kekuasaannya, maka iapun membunuh
dan menghinakan kalian.

أن الملك إذا ذهب عن بعض الشعوب من أمة فلا بد من عوده إلی شعب أخر

منها ما دامت لهم العصبیة.

Sesungguhnya penguasa jika ia pergi meninggalkan sebagian bangsa dari
ummat, maka ia akan kembali kepada bangsa lain darinya selama ada
fanatisme bagi mereka.

الفتن التي تتخفي وراء قناع الدین تجارة رائجة جداً في عصور التراجع الفکري

للمجتمعات

Kekacauan yang bersembunyi di balik topeng agama merupakan bisnis yang
laku di masa masyarakat mengalami keterbelakangan pemikiran.
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سأل رجل علیًا بن أبي طالب رضي الله عنه :ما بال المسلمین اختلفوا علیك، ولم

یختلفوا علی أبي بکر وعمر؟ فقال: لأن ابا بکر وعمر کانا والیین علی مثلي.. وأنا،

الیوم والٍ علی مثلك.

الماضي أشبه بالآتيَ من الماء بالماء.

إن التاریخ في ظاهره لا یزید عن الإخبار، ولکن في باطنه نظر وتحقیق

یوزن المرء بقوله، ویقوّم بفعله

المغلوب مولع دائماً بتقلید الغالب.

قد لا یتم وجود الخیر الکثیر إلا بوجود شر یسیر.

قمة الأدب أن تنصت إلی شخص یحدثك في أمر أنت تعرفة جیداً وهو یجهله ..

الشعوب المقهورة تَسُوءُ أخلاقها.

کوارث الدنیا بسبب اننا نقول نعم بسرعة، ولا نقول لا ببطء.
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Bencana di dunia terjadi disebabkan karena kita mengucapkan "ya" dengan
cepat, tetapi kita tidak mengucapkan  "tidak" dengan lambat.

Puncak adab dan sopan santun engkau menyimak seseorang yang
berbicara kepadamu dalam urusan yang engkau mengetahuinya dengan
baik sedangkan ia tidak menguasainya

Bangsa yang ditindas akan buruk akhlaknya.

Boleh jadi tidak akan sempurna keberadaan kebaikan yang banyak tanpa
kejahatan yang sedikit

Pihak yang kalah selalu menyukai meniru pihak yang menang.

Seseorang itu ditimbang dengan ucapannya, dan dievaluasi dengan
perbuatannya.

Sesungguhnya sejarah pada luarannya tidak lebih dari sekedar
mengabarkan, akan tetapi pada dalamannya terdapat penelitian dan 
 verifikasi

Yang lalu sama dengan yang akan datang  seperti air dengan air.

Seseorang bertanya kepada Ali ibn Abi Thalib RA; kenapa orang - orang
berselisih tentangmu, sedangkan mereka tidak berselisih di masa Abu Bakar
dan Umar ? Alipun menjawab: Karena Abu Bakar dan Umar menjadi
pemimpin bagi orang - orang seperti aku... sedangkan aku hari ini menjadi
pemimpin bagi orang - orang seperti kamu.
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أن رجال الدین أهل شورى في علوم الشرع، لا في الحل والعقد داخل الدولة

التي هي لغیرهم من اصحاب القوى الاجتماعیة المؤثرة.

العرب إذا تغلّبوا علی أوطان أسرع إلیها الخراب.

الظلم مؤذن بخراب العمران

إن اللغة أحد وجهي الفکر، فإذا لم تکن لنا لغة تامة صحیحة، فلیس یکون لنا

فکر تام صحیح
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Bahasa merupakan salah satu aspek pemikiran. Jika kita tidak memiliki
bahasa yang sempurna lagi benar, maka kita tidak akan memiliki pemikiran
yang sempurna lagi benar.

Bangsa Arab jika menaklukkan  wilayah - wilayah, kehancuran segera
mendatanginya.

Kezaliman menandakan kehancuran pembangunan.

Sesungguhnya para tokoh agama adalah pihak yang layak diajak
musyawarah dalam urusan ilmu - ilmu syara', bukan dalam urusan mengurai
dan mengikat dalam negara yang menjadi ranah kepemimpinan sosial yang
berpengaruh lainnya.

إذا أردت أن تعرف الإنسان فانظر من یصاحب فالطباع یَسرق بعضها من بعض

فترى أننا نأخذ من طباع بعضنا دون أن نشعر

Jika engkau ingin mengenal seseorang, maka lihatlah siapa temannya.
karena tabiat saling mencuri satu dengan lainnya. kadang engkau melihat
kita mengambil tabiat selain kita tanpa kita sadari.

ذلك أن الرئاسة لا تکون إلا بالغلب و الغلب إنما یکون بالعصبیة کما قدمناه فلا

بد في الرئاسة علی القوم أن تکون من عصبیة غالبة لعصبیاتهم واحدة واحدة.

Yang demikian itu karena kemepimpinan tidak diraih kecuali dengan
mengalahkan, dan mengalahkan itu hanya diraih dengan fanatisme
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, maka hendaklah bagi yang memimpin
suatu kaum ia memiliki fanatisme dominan atas fanatisme lainnya satu per
satu.

یحتاج الإنسان إلی حمایة نفسه من إخوته، ولتأمین هذه الحمایة لابد من وازع

یدفع بعضهم عن بعض.

Seseorang butuh untuk melindungi dirinya dari saudara- saudaranya. Dan
untuk menjamin perlindungan ini, maka dibutuhkan dorongan yang
menggerakkansatu dengan lainnya.
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عندما تنهار الدول یکثر المنجمون والأفاقون والمتفقهون والانتهازیون وتعم

الاشاعة وتطول المناظرات وتقصر البصیره ویتشوش الفکر.

Tatkala negara itu hancur  maka akan banyak muncul peramal, pembaca
masa depan, orang - orang yang sok mengerti fiqih, dan orang - orang
pragmatis, dan akan tersebar luas isu - isu menyesatnya, dan perdebatan
berlangsung panjang, mata hati semakin pendek, dan pemikiran semakin
kacau.

عوائد کل جیل تابعة لعوائد سلطانه.

Kebiasaan setiap generasiakan mengikuti kebiasaan penguasanya.

إن اختلاف الأجیال في أحوالهم إنما هو باختلاف نحلتهم في المعاش

Sesungguhnya perbedaan generasi dalam kondisi mereka sesungguhnya ia
mengikuti kepada perbedaan gaya mereka dalam hidup.

إن الإنسان اذا طال به التهمیش یصبح کالبهیمة، لا یهمه سوى الأکل والشرب

والغریزة.

Sesungguhnya manusia jika ia lama ditekan maka ia akan seperti binatang.
Tidak ada yang diperdulikannya kecuali makan dan minum serta pemuasan
nafsu.

إذا تعاطی الحاکم التجارة فسد الحکم وفسدت التجارة.

Jika seorang pemimpin itu berbisnis, maka akan rusak pemerintahannya
sebagaimana akan rusak bisnisnya.

کان المفکرون قدیماً یرون أن اکتشاف العقل للحقیقة لیس أمراً غریباً ، إنما

الغریب هو عجزه عن اکتشافها.

Para pemikir di masa lalu memandang bahwa penemuan aqal terhadap
suatu fakta bukanlah hal yang aneh. Yang aneh justru ketidakmampuannya
untuk menyingkap dan menemukannya.

أهل البدو أقرب إلی الشجاعة من أهل الحضر , والسبب في ذلك أن أهل

الحضر ألقوا جنوبهم علی مهاد الراحة والدعة وانغمسوا في النعیم والترف ووکلوا

أمرهم في المدافعة عن أموالهم وأنفسهم إلی والیهم.

Orang badui lebih dekat kepada keberanian daripada orang kota. Adapun
sebabnya karena orang kota sudah terbiasa hidup dalam ketenangan dan
suasana santai, dan merekapun telah tercebur dalam kenikmatan dan
kemewahan, dan mereka telah menyerahkan urusan mereka untuk membela
harta dan nyawa mereka kepada para pemimpin mereka.
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شعور الانسان بجهله ضرب من ضروب المعرفة.

إذا فسد الإنسان في قدرته ثم في أخلاقه ودینه ، فسدت إنسانیته وصار مسخاً

علی الحقیقة

فساد القضاء یُفضي إلی نهایة الدولة.

العصبیة نزعة طبیعیة في البشر مذ کانوا.

الهرم إذا نزل بالدولة لا یرتفع

فاز المتملقون.

إن العرب لا یتغلبون إلا علی البسائط.
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Jika seseorang rusak pada kemampuannya, kemudian pada akhlaknya , lalu
pada agamanya, maka rusaklah sisi kemanusiannya, sehingga ia merubah
bentuk kenyataan.

Rusaknya sistim peradilan akan membawa pada berakhirnya negara.

Kesadaran seseorang akan kejahilannya merupakan salah satu bentuk
pengetahuan.

Fanatisme merupakan sifat yang alamiah yang ada pada manusia semenjak
mereka ada.

ظلم الأفراد بعضهم بعضاً یمکن رده بالشرع؛ أما ظلم السلطان فهو أشمل وغیر

مقدور علی رده وهو المؤذن بالخراب.

Kezaliman individu yang satu atas yang lain dapat di tolak dengan
mengembalikannya kepada syara', sedangkan kezaliman pemimpin maka ia
lebih komperhensif dan tidak dapat dikembalikan, maka itulah yang
menandakan kehancuran.

Penuaan jika sudah menimpa suatu negeri maka ia tidak akan diangkat

أن یکرهك الناس لصراحتك، خیر لك من أن یحبوك لنفاقك.

Sesungguhnya Arab badui tidak dapat  mengalahkan kecuali bangsa -
bangsa yang sederhana

Orang - orang membencimu karena pernyataanmu yang terus terang lebih
baik bagimu daripada orang - orang mencintaimu karena kemunafikanmu.

Telah memang orang - orang yang pandai mengambil muka.
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إن الظلم لا یقدر علیه إلا من یقدر علیه.

العربيّ لا تُصلحه إلاّ رسالة، فإن نزعت الخلق من الانسان العربيّ، صار حیوانا

أعجم.
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Sesungguhnya kezaliman itu tidak dapat dihadapi kecuali orang - orang
yang memiliki kemampuan untuk menghadapinya.

Seorang Arab tidak akan memperbaikinya kecuali risalah islam. Sekiranya
akhlak telas dilepas dari insan Arab, maka iapun akan menjadi binatang
yang ucapannya tidak dipahami.

IBN HAZM AL-ANDALUSI

لاَ مُرُوْءَةَ لِمَنْ لاَ دِیْنَ لَهُ

خْرَةِ ةِ تَحْفِرُ عُمْقَ الصَّ نُقْطَةُ المَاءِ المُسْتَمِرَّ

وْقِ إِلیَْكَ حَتَّی یَفْنِی بِي العُمُرُ أَوْ أَلقَْاكَ
َّ
فَ رَسَائِلُ الش

َّ
لَنْ تَتَوَق

تِي لاَ تُمْسِكُ مَاءً وَلاَ تُنْبِتُ کَلَأً
َّ
أُعِیْذُ نَفْسِي وَإِیَّاکُمْ أَنْ نَکُوْنَ مِنَ القِیْعَانِ ال

Tidak ada kewibawaan bagi yang tidak ada agama baginya.

Setitik air yang jatuh terus - menerus dapat menggali kedalaman batu.

Tidak akan pernah berhenti risalah rindu kepadamu hingga habis usiaku atau
aku bertemu denganmu.

Aku berlindung pada diriku dan diri kalian jangan sampai kita menjadi lembah
yang tidak dapat menahan air dan tidak pula tidak dapat ditumbuhi
tumbuhan.

ا الجَنَّةَ
َّ
العَاقِلُ لاَ یَرَى لنَِفْسِهِ ثَمَنًا إِل

Seorang yang beraqal, tidak memandang ada harga yang pas untuk dirinya
kecuali surga.

يْءَ لیََتَضَاعَفُ حُسْنُهُ فِي عَیْنِ مُسْتَحْسِنِهِ
َّ
وَإِنَّ الش

Dan sesungguhnya sesuatu itu akan berlipat ganda keindahannya dalam
pandangan orang yang memandangnya indah.

دعوني من إحراق رق وکاغد … وقولوا بعلم کي یرى الناس من یدري

Biarkan aku dari pembakaran kulit tipis dan ketas. Dan katakanlah dengan
ilmu agar orang - orang melihat siapa yang mengetahui.
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قَ بِبَعْضِ مِنْ عَرَضِهِ عَلَی النَّاسِ، لِأَنَّهُ رَ لِخِدْمَةِ العَامَّةِ، فَلَا بُدَّ أَنْ یَتَصَدَّ مَنْ تَصَدَّ

یْلَ بِالنَّهَارِ
َّ
لاَمَحَالَةَ مَشْتُوْمٌ، حَتَّی وَإِنْ وَاصَلَ الل

Siapa yang menduduki jabatan untuk melayani kebutuhan masyarakat
umum, maka hendaklah ia memperbanyak sedekah dari harta kekayaan
pribadinya untuk orang - orang, karena ia tidak dapat menghindar dari akan
dimaki orang - orang, walaupun ia melayani mereka dengan menyambung
malam hingga siang. 

ربَّ خوفٍ کانَ التحفّظ منه سببَ وقوعه

Betapa banyak ketakutan, justru kehati - hatian yang berlebih darinya, justru
menjadi sebab ia jatuh kepada yang ditakutkannya.

الثلج إذا أدمن حبسه في الید فعَل فِعل النار ، و الغمّ إذا أفرط قتل ، و الضحك

إذا اشتد أسال الدّمع من العینین

Es sekalipun jika terus dibiasakan ditahan dalam gemgaman tangan, maka ia
akan melakukan apa yang dilakukan api, dan kesedihan jika berlebihan dapat
membunuh, dan tertawa jika semakin menjadi dapat mengalirkan air mata
dari kedua mata.

كَ وَیُسْرِكَ دُوْنَ أَنْ یَنْتَظِرَ مِنْكَ مَعْرُوْفاً وَاحْتَمَلَكَ فِي غَضَبِكَ مَنْ أَحَبَّكَ فِي عُسْرِِ

دِیْقُ وَسُرُورْكَ دُوْنَ أَنْ یُضْمِرَ لَكَ سُوْءًا، فَذَلِِكَ هُوَ الصَّ

Siapa yang mencintaimu dalam kesulitan dan kemudahanmu tanpa
menunggu darimu suatu kebaikan, dan ia mampu menahan dirinya darimu di
saat engkau marah dan senang, tanpa menyimpan suatu keburukan
untukmu, maka itulah teman yang sebenarnya.

الحُبُّ اتِِّصَالٌ بَیْنَ النُّفُوْسِ فِي أَصْلِ عَالَمِهَا العَلْوِي

Cinta itu adalah terhubungnya antar jiwa di dasar alamnya yang tinggi

أَنْ تُوْصَفَ بِالفِسْقِ وَأَنْتَ فَاضِلٌ خَیْرٌ مِنْ أَنْ تُوْصَفَ بِالفَضْلِ وَأَنْتَ فَاسِقٌ

Engkau disifati sebagai seorang fasik sedangkan engkau adalah pribadi yang
memiliki keutamaan jauh lebih baik daripada engkau disifati dengan
keutamaan sedangkan dirinya adalah pribadi yang fasik

وْفِسْطَائِیَّةِ أَشَدُّ إِبْطَالاًِ لأَحْکَامِ العُقُوْلِ مِنْ أَصْحَابِ مَا نَعْلَمُ فِي الأَرْضِ بَعْدَ السُّ

القِیَاسِ

Kami tidak mengetahui di atas permukaan bumi ini ada kelompok yang
sangat membatalkan hukum - hukum logis setelah kelompok sophistik lebih
dari mereka yang menggunakan analoginya.
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ضَ للِمِحَنِ إِبلِْیُْس حَيٌّ لَمْ یَمُتْ. وَالعَیْنُ بَابٌ للِفِتَنِ لاَ تُتْبِعِ النَّفْسَ الهَوَى، وَدَعْ التَّعَرُّ

خَلَاءِ فِیْهَا وَهُمْ مِنْ غَیْرِ أَهْلِهَا، فَإِنَّهُمْ لاَ آفَةَ عَلَی العُلُوْمِ وَأَهْلِهَا أَضَرُّ مِنَ الدُّ

رُوْنَ أَنَّهُمْ یُصْلِحُوْنَ یَجْهَلُوْنَ وَیَظُنُّوْنَ أَنَّهُمْ یَعْلَمُوْنَ، وَیُفْسِدُوْنَ وَیُقَدِّ

Tidak ada penyakit bagi ilmu - ilmu pengetahuan dan para pemiliknya yang
lebih mendatangkan kemudharatan daripada orang yang masuk ke dalam
kejaian suatu ilmu, sedangkan mereka tidak memiliki kompetensi
terhadapnya. Sesungguhnya mereka itu jahil, namun mereka mengira bahwa
diri mereka mengetahuinya, mereka merusak, dan mereka mengira bahwa
mereka memperbaikinya.

Janganlah jiwa kalian memperturutkan hawa nafsu, dan tinggalkanlah
menghadapi ujian dan cobaan. Iblis hidup dan belum mati. Dan mata
merupakan pintu bagi fitnah.

لُه هَزْلٌ وآخِرُهُ جِدٌّ الحبُّ أوَّ

Cinta itu awalnya adalah candaan, dan akhirnya adalah keseriusan.

الأَصْلُ فِي کُلِّ بَلَاءٍ وَعَمَاءٍ وَتَخْلِیْطٍ وَفَسَادٍ اخْتِلَاطُ الأَسْمَاءِ، وَوُقُوْعُ اسْمٍ وَاحِدٍ عَلَی

تِي تَحْتَهُ،
َّ
انِي کَثِیْرَةٍ، فیُخْبِرُ المُخْبِرُ بِذلِكَ الاسْمِ وَهُوَ یُرِیْدُ أحَدَ المَعَانِي ال مَعَِ

ذِي أَرَادَ المُخْبِرُ، فَیَقَعُ البَلَاءُ وَالإِشْکَالُ
َّ
امِعُ عَلَی غَیْرِ ذَلِكَ المَعْنَی ال فَیَحْمِلُهُ السَّ

Dasar dari setiap bencana, dan kesesatan, percampuran, serta kerusakan
adalah bercampurnya kata - kata benda, dan satu kata benda digunakan
untuk banyak makna, sehingga seseorang menyampaikan kata benda itu
dimana ia menyampaikannya dengan maksud salah satu maknanya,
sedangkan yang mendengarkannya memahaminya dengan makna yang
berbeda dengan yang dimaksudkannya, sehingga terjadilah bencana dan
kemusykilan.

مَنْ أَسَاءَ إِلَی أَهْلِهِ وَجِیْرَانِهِ فَهُوَ أَسْقَطُهُمْ، وَمَنْ کَافَأَ مَنْ أَسَاءَ إِلیَْهِ مِنْهُمْ فَهُوَ

مِثْلُهُمْ، وَمَنْ لَمْ یُکَافئهم بإساءتهم فهو سیدهم وخیرهم وأفضلهم

Siapa yang berbuat buruk terhadap keluarga dan tetangganya maka ialah
yang paling hina diantara mereka, dan siap ayang membalas orang yang
berbuat buruk kepadanya maka ia sama dengan mereka. Dan siapa yang
tidak membalas mereka dengan keburukan, maka merekalah pemimpin,
yang terbaik, dan paling utama di antara mereka
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لاَبُدَّ لِکُلِّ مُجَتِمِعٍ مِنْ افْتِرَاقٍ، وَلِکُلِّ دَانٍ مِنْ تَنَاءٍ

Setiap masyarakat pasti akan bubar, dan setiap yang dekat pasti akan
berjauhan.

إذا تکاثرت الهموم سقطت کلها

Apabila kegundahan itu semakin banyak, maka kesemuanya akan jatuh.
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دٍ، وَهَلْ ذَکَرَهُ فِي مُحْکَمِ القَوْلِ ثَابِتٌ؟!، إِذَا لَمْ مَتَی جَاءَ تَحْرِیْمُ الهَوَى عِنْدَ مُحَمَّ

ماً أتَّقِي بِهِ، مَجِیْئُ یَوْمِ البَعْثِ وَالوَجْهُ بَاهِتٌ، فَلَسْتُ أُبَالِي فِي الهَوَى  أُوَاقِعْ مُحَرَّ

 لَوْمَ لاَئِمٍ، سَوَاءٌ لَعُمْرِي جَاهِرٌ أَوْ مُخَافِتٌ

الفَقْدُ زَوَالُ جُزْءٍ مِنَ النَّفْسِ

Kapan datangnya pengharaman mengikuti hawa nafsu bagi Nabi
Muhammad. Apakah Allah menyebutkannya dalam firman-Nya yang muhkam
dan tetap? Jika aku tidak melakukan yang diharamkan, maka Aku
memelihara diriku dengan Allah. Datangnya hari kebangkitan sedangkan
wajahnya tercengang  dalam kebingungan. Aku tidak peduli dalam
meninggalkan nafsu kecaman para pengecam, baik demi usiaku ia
melakukannya terang - terangan ataupun menyembunyikannya.

Kehilangan itu adalah hilangnya sebagian dari jiwa.
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وإني لأطیل العجب من کل من یدعي أنه یحب من نظرة واحدة, ولا أکاد أصدقه

ولا أجعل حبه إلا ضرباً من الشهوة ، وما لصق بأحشائي حب قط إلا مع الزمن

الطویل و بعد ملازمة الشخص لي دهراً وأخذي معه في کل جد وهزل

Dan sesungguhnya Aku benar - benar takjub kepada setiap orang yang
mengaku bahwa ia mencintai sesuatu dari sekali memandang, dan aku
hampir tidak mempercayainya, dan aku tidak menganggap cintanya itu
melainkan hanya bentuk lain dari syahwat. Dan tidaklah suatu cinta
menempel pada diriku kecuali berlalu masa yang panjang, dan setelah
bermulazamah denganku pada masa yang lama, dan aku telah terinteraksi
dengannya dalam urusan serius dan canda.

IBN AL-JAUZI

یا هذا إذا رزقت یقظة فصنها في بیت عزلة فإن أیدي المعاشرة نهابة إحذر

معاشرة الجهال فإن الطبع لص

Wahai fulan, jika engkau direzekikan kesadaran maka peliharalah ia dalam
rumah uzlah (kesendirian), karena sesungguhnya tangan - tangan pergaulan
itu akan merampoknya. dan berhati - hatilah dari bergaul dengan orang -
orang bodoh, karena tabiat itu mencuri.

اعلم أن الطریق الموصلة إلی الحق سبحانه لیست مما یقطع بالأقدام، وإنما یقطع

بالقلوب

Ingatlah bahwa jalan yang ditempuh untuk sampai kepada Allah yang Maha
benar bukanlah dengan langkah kaki, akan tetapi perjalanan itu ditempuh
dengan hati.
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رأیت کثیرًا من الناس یتحرزون من رشاش نجاسة ولا یتحاشون من غیبة

ویکثرون من الصدقة ولا یبالون بمعاملات الربا ویتهجدون باللیل ویؤخرون

الفریضة عن الوقت

Aku melihat kebanyakan orang melindungi dirinya dari terkena percikan najis,
namun mereka tidak khawatir dari dosa menggunjing, mereka
memperbanyak sedekah, namun tidak perduli dengan transaksi ribawi,
mereka bertahajjud di malam hari namun mereka mengundur - ngundur
mengerjakan shalat yang fardhu dari awal waktunya.

أنفق موسی علیه السلام من عمره الشریف عشر سنین في مهر بنت شعیب علیه

السلام ، فلولا أن النکاح من أفضل الأشیاء لما ذهب کثیر من زمان الأنبیاء فیه.

Musa alaihi salam menghabiskan dari umurnya yang mulai sepuluh tahun
dalam rangka memenuhi mahar putri Syu'aib alaihi salam. Sekiranya
pernikahan itu bukan termasuk seutama - utamanya perbuatan maka tidak
pantaslah hilang dari masa dan waktu para Nabi untuknya.

إذا غفل القلب عن ذکر الموت دخل العدو من باب الغفلة

Jika hati lalai dari mengingat mati, maka musuhpun akan masuk dari pintu
kelalaian.

الحق لا یشبه الباطل وإنما یموه بالباطل عند من لا فهم له

Kebenaran itu tidak menyerupai kebathilan, akan tetapi seseorang diperdaya
dengan kebathilan jika ia tidak memahami kebenaran.

إن مشقة الطاعة تذهب ویبقی ثوابها وإن لذة المعاصي تذهب ویبقی عقابها

Sesungguhnya kesulitan dalam berbuat ketaatan akan hilang dan
pahalanyalah yang akan tinggal, dan sesungguhnya kelezatan berbuat
maksiat akan pergi dan tinggallah hukumannya.

رب کلمة جرى بها اللسان هلك بها الإنسان

Berapa banyak kata - kata yang diucapkan lisan, justru binasa seseorang
karenanya. 

من تفکر في عواقب الدنیا أخذ الحذر، ومن أیقن بطول الطریق تأهب للسفر.

Siapa yang berfikir tentang akhir dari kehidupan dunia maka ia akan berhati -
hati, dan siapa yang meyakini perjalanan yang ditempuh akan panjang maka
ia bersiap - siap untuk keperluan perjalanannya.

أسلم ما للجبان العزلة.

Kondisi yang paling membawa keselamatan bagi seorang pengecut adalah
menyendiri.
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من رزق قلبا طیبا ولذة مناجاة فلیراع حاله ولیحترز من التغییر. وانما تدوم له

حال بدوام التقوى

Siapa yang dianugerahi hati yang baik, dan nikmatnya bermunajat kepada
Allah, maka hendaklah ia memperhatikannya dan menjaganya dari
perubahan. karena sesungguhnya kondisi yang demikian akan tetap
terpelihara demikian seiring dengan terpeliharanya ketaqwaan.

المعصیة عقاب المعصیةوالحسنة بعد الحسنة ثواب الحسنة .

Kemaksiatan hukumannya adalah lahirnya kemaksiatan yang baru, dan
kebaikan yang muncul setelah berbuat baik adalah balasan atas kebaikan.

إن الشیطان لیفتح للعبد تسعة وتسعین بابا للخیر یرید به بابا من الشر

Sesungguhnya syaithan membuka bagi hamba sembilan puluh sembilan
pintu kebaikan karena dia menginginkan hamba tersebut masuk ke dalam
satu pintu keburukan.

إنما ینبغي للإنسان أن یتبع الدلیل لا أن یتبع طریقا ویتطلب دلیلها

Sesungguhnya seseorang itu hendaknya mengikuti dalil bukan mengikuti
satu jalan pikiran tertentu, lalu mencari - cari dalil.

لا تصادقن فاسقا فإن من خان أول منعم علیه لا یفي لك

لا یصفو العیش إلا لمن علق قلبه بالله و ترك ما سواه .

کیف یفرح بالدنیا من یومه یهدم شهره ، وشهره یهدم سنته ، وسنته تهدم

عمره ، کیف یلهو من یقوده عمره إلی أجله وحیاته إلی موته.

Jangan pernah engkau percaya dengan seorang yang fasik, karena siapa
yang mengkhianati pihak pertama yang memberikan kebaikan kepadanya
pastinya tidak akan memenuhi janjinya kepadamu.

Tidak akan jernih kehidupan kecuyali bagi orang yang menggantungkan
hatinya kepada Allah dan meninggalkan selain-Nya.

Bagaimana seseorang itu senang dengan dunianya  siapa yang harinya
menghancurkan bulannya, dan bulannya menghancurkan tahunnya, dan
tahunnya menghancurkan umurnya, bagaimana dapat bersenda gurau
seseorang yang umurnya menghantarkannya menuju ajalnya, dan
kehidupannya menghantarkannya menuju matinya.

من تأمل عواقب المعاصي رآها قبیحة

Siapa yang merenungkan akhir dari kemaksiatan, ia akan memandangnya
buruk.
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من أحب تصفیة الأحوال ، فلیجتهد في تصفیة الأعمال.

المسکین کل المسکین من ضاع عمره في علم لم یعمل به, ففاته لذات الدنیا

وخیرات الاخرى, فقدم مفلسا علی قوة الحجة علیه.

التغافل عن الزلات من أرقی شیم الکرام ، فالناس مجبولون علی الزلات

والأخطاء فإن اهتم المرء بکلّ زلّه و خطیئة تعب وأتعب.

إذا جلست في الظلام بین یدي العلام فاستعمل أخلاق الأطفال , فالطفل إذا طلب

شیئا ولم یعطه بکی حتی أخذه.

ینبغي للإنسان أن یعرف شرف زمانه وقدر وقته ، فلا یضیّع منه لحظة في غیر

قربة ، ویقدّم الأفضل فالأفضل من القول والعمل.

Seharusnya seseorang itu mengenal keutamaan zamannya dan kadar
masanya, janganlah ia menyia - nyiakan dari waktunya walaupun hanya
sebentar dalam hal - hal yang tidak mendekatkannya kepada Allah. Dan
hendaklah ia mendahulukan yang lebih utama atas yang utama dalam hal
perkataan dan perbuatan.

Jika engkau duduk di tengah gelapnya malam di hadapan Allah yang maha
tau, maak gunakanlah akhlaknya anak - anak. Anak - anak itu jika meminta
sesuatu dan tidak diberikan apa yang dimintanya, maka iapun menangis
sampai diberikan yang dimintanya.

Melupakan kesalahan orang lain diantara kemuliaan yang utama, karena
manusia dibentuk untuk mengingat kesalahan dan ketergelinciran orang lain.
Sekiranya seseorang memperhatikan setiap kesalahan dan ketergelinciran
orang lain, maka ia akan letih dan meletihkan orang lain.

Siapa yang ingin mensucikan kondisinya, maka hendaklah ia bersungguh -
sungguh dalam mensucikan amal perbuatannya.

Orang yang semiskin - miskinnya adalah seseorang yang habis umurnya
mempelajari ilmu yang tidak diamalkannya, maka berlalulah darinya
kenikmatan dunia dan kebaikan akhirat, maka iapun tetaplah maju sebagai
orang yang bangkrut walaupun ia memiliki argumentasi yang banyak.

إذا وجَدتَ في قلبِك ظلمةً بعد معصیَة إرتکبْتها فاعلَم أَنّ في قلبِك نوراً لولاهُ مَا

لمة.
ُّ
وجدتَ تلْك الظ

Jika engkau menemukan dalam hatimu kegelapan setelah melakukan
kemaksiatan, maka ketahuilah bahwa di dalam ahtimu ada cahaya yang
sekiranya cahaya itu tidak ada maka engkau tidak akan pernah menemukan
kegelapan itu.
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اشترى أعرابي غلاما،فقیل له:إنه یبول في الفراش،فقال:إن وجد فراشا فلیبل فیه

إن البدن مطیة، والمطیة إذا لم یرفق بها، لم تصل براکبها إلی المنزل.

علی الإنسان أن یصلَ إلی غایةِ ما یستطیع، فلو کان لآدميٍّ بلوغ السماء لکان من

النَّقائِص بقاؤهُ علی الأرض.

لیس في الدنیا علی الحقیقة لذة، إنما هي راحة من مؤلم.

کلامك مکتوب وقولك محسوب وأنت یا هذا مطلوب ولك ذنوب وما تتوب

وشمس الحیاة قد أخذت في الغروب فما أقسی قلبك بین القلوب.

إذا هممت بخیر فبادر لئلا تُغلب , وإذا هممت بشر فسوّف هواك لعلّك تغلب.

النفس مجبولة علی حب الهوى فافتقرت بذلك إلی المجاهدة والمخالفة، ومتی لم

تُزجر عن الهوى هجم علیها الفکر في طلب ما شُغِفت به ، فاستأنست بالآراء

الفاسدة، والأطماع الکاذبة، والأماني العجیبة.

Jika engkau berkeinginan berbuat baik maka bersegeralah lakukan, agar
engkau tidak dikalahkan syaithan, dan jika engkau berkeinginan berbuat
jahat maka perlambatlah keinginanmu itu, mudah - mudahan engkau
menang.

Perkataanmu tertulis, dan ucapannya akan dimintai pertanggung jawaban,
dan engkau wahai fulan dicari, engkau punya banyak dosa sedangkan
engkau tidak bertaubat, padahal matahari kehidupan sudah bersiap untuk
tenggelam, betapa keras hatimu diantara hati - hati yang ada.

Di Di dunia ini tidak ada kelezatan yang sebenarnya, yang ada hanyalah
istirahat dari rasa sakit

Seorang Arab badui membeli seorang hamba sahaya yang masih kecil, lalu
dikatakan padanya: anak ini mengompol di kasur, lalu Arab badui itu berkata:
Jika ia menemukan kasur maka silahkan ia mengompol disana.

Jiwa manusia terbentuk mencintai hawa nafsu, maka iapun membutuhkan
perjuangan dan pelanggaran. dan kapan jiwa tidak dijauhkan dari hawa
nafsu, maka pikiran pun akan menyerang jiwa demi meminta yang
diinginkannya, lalu engkaupun berpegang kepada pandangan yang merusak,
keinginan yang menipu, dan angan - angan yang aneh - aneh.

hendaklah seseorang mencapai tujuan yang dapat digapainya, sekiranya
seorang manusia dapat mencapai langit, maka termasuk kekurangan
seseorang jika dia hanya bertahan di muka bumi.

Sesungguhnya badan ini kendaraan. dan kendaraan itu jika tidak berlaku
lembut kepadanya, maka yang mengendarainya tidak akan sampai ke
rumah.

141

MUTIARA HIKMAH ULAMA



تالله ما عدا علیك العدو إلا بعد أن تولی عنك الولی ، فلا تظن أن الشیطان غلب

و لکن الحافظ أعرض .

سئل ابن القیم رحمه الله : إذا أنعم الله علی الإنسان بنعمة کیف یعرف إن کانت

فتنة أم نعمة ؟ قال : إذا قربته من الله فهي نعمة وإذا أبعدته فهي فتنة.

البخیل فقیر لا یؤجر علی فقره

الدنیا من أولها إلی آخرها لا تساوي غم ساعة؛ فکیف بغم العمر؟ !

محبوب الیوم یعقب المکروه غداً، ومکروه الیوم یعقب الراحة غداً.

یخرج العارف من الدنیا ولم یقض وطره من شیئین: بکائه علی نفسه، وثنائه علی ربه.

اخرج بالعزم من هذا الفناء الضیق، المحشوِّ بالآفات إلی الفناء الرحب، الذي فیه

ما لا عین رأت؛ فهناك لا یتعذر مطلوب، ولا یفقد محبوب.
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Demi Allah, Tidaklah musuh mengejarmu kecuali karena Allah yang
memeliharamu berpaling darimu, maka janganlah engka mengira bahwa
syaithan itu menang, akan tetapi Allahlah yang menjagamu berpaling darimu.

Ibn al-Qayyim ditanya: Jika Allah memberikan nikmat atas seseorang,
bagaimanakah ia dapat mengetahui apakah itu fitnah (ujian) atau nikmat? Dia
berkata: Jika nikmat itu mendekatkanmu kepada Allah maka itulah nikmat,
jika ia menjauhkanmu dari Allah maka itulah fitnah (ujian).

Seseorang yang mengenal Allah keluar dari dunia , dan ia tidak menunaikan
hajatnya dari dua hal; tangisnya ia atas dirinya, dan pujiannya atas
Tuhannya.

Dunia dari awal hingga akhir tidak sama dengan kesedihan dalam satu jam,
bagaimana pula dengan kesedihan sepanjang umur ?

Dunia dari awal hingga akhir tidak sama dengan kesedihan dalam satu jam,
bagaimana pula dengan kesedihan sepanjang umur ?

Yang dicintai hari ini akan melahirkan yang dibenci besok, dan yang dibenci
hari ini akan melahirkan ketenangan besok.

Keluarlah dari kefanaan yang sempit ini dengan keazaman, yang berisi
beragam penyakit menuju kefanaan yang luas, dimana di dalamnya da yang
tidak pernah dilihat mata, dan disana tidak ada alasan untuk tidak
memperoleh yang diminta, dan tidak pulang hilang yang dicintai.

IBN QAYYIM AL-JAUZIYYAH
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انما یقطع السفر ویصل المسافر بلزوم الجادة وسیر اللیل فاذا حاد المسافر عن

الطریق ونام اللیل کله فمتی یصل الی مقصده؟!

القلب یمرض کما یمرض الجسم وشفاؤه بالتوبة ویصدأ کما یصدأ المعدن وجلاؤه

بالذکر ویعرى کما یعرى الجسد وزینته التقوى

خلقت النار لإذابة القلوب القاسیة

من استطاع منکم ان یجعل کنزه في السماء حیث لا یأکله السوس ولا یناله

السراق فلیفعل فإن قلب الرجل مع کنزه.

لا یجتمع الإخلاص في القلب ، ومحبة المدح والثناء

Hati itu sakit sebagaimana fisik dapat sakit, dan kesembuhannya dengan
taubat, ia juga dapat berkarat sebagaimana tambang dapat berkarat, dan
mengkilatnya ia dengan zikir, dan hati dapat telanjang sebagaimana
telanjangnya jasmani, dan perhiasannya adalah ketaqwaan.

Siapa yang mampu diantara kalian menjadikan perbendaharaannya di langit,
dimana tidak akan dimakan rayap, dan tidak dapat dijangkau pencuri, maka
hendaklah ia melakukannya. Sesungguhnya hati seseorang bersama dengan
perbendaharaannya.

Tidak akan pernah berkumpul keikhlasan dalam hati bersama dengan suka
dipuji dan dielu - elukan.

Sesungguhnya perjalanan itu terlalui, dan seorang musafir itu sampai tatkala
ia tetap serius dalam perjalanannya bahkan berjalan di malam hari. Jika
seorang musafir menyimpang dari jalan dan larut tidur sepanang malam,
maka sampai kapankah ia akan tiba di tujuannya?

Api neraka diciptakan untuk mencairkan hati yang keras.

إتباع الهوى یعمي عن الحق، و طول الأمل ینسي الآخرة و هما مادة کل فساد

أغبی الناس من ضل في آخر سفره وقد قارب المنزل

Manusia yang paling bodoh adalah yang tersesat di akhir perjalanannya,
sedangkan ia sudah dekat dengan rumahnya.

Mengikuti hawa nafsu akan membutakan pandangan kebenaran, dan
panjangnya angan - angan akan membuat lupa akhirat, dan keduanya adalah
materi segala kerusakan

قسوة القلب من اربعة اشیاء اذا جاوزت قدر الحاجة : الاکل والنوم والکلام

والمخالطة

Hati menjadi keras disebabkan empat hal yang melewati batas; makan, tidur,
berbicara, dan berbaur.
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من لاح له کمال الآخرة هان علیه فراق الدنیا

إذا رأیت الرجل یشتري الخسیس بالنفیس ویبیع العظیم بالحقیر فاعلم انه سفیه

أوثق غضبك بسلسلة الحلم؛ فإنه کلب إن أفلت أتلف.

في القلب حزن لا یذهبه إلا السرور بمعرفة الله

Siapa yang tampak baginya kesempurnaan akhirat, maka ringan baginya
meninggalkan dunia.

Jika engkau melihat seseorang membeli sesuatu yang hina dengan nilai yang
mahal, dan menjual yang agung dengan nilai yang hina, maka ketahuilah
bahwa ia itu bodoh

Ikatlah amarahmu dengan rantai kesantunan, karena sesungguhnya ia
anjing, jika dibiarkan maka ia akan merusak.

Dalam hati ada kesedihan yang tidak dapat dihiliangkan kecuali oleh
kebahagiaan karena mengenal Allah.

إذا خرجت من عدوك لفظة سفه فلا تُلْحِقْها بمثلها تُلْقِحها، ونسل الخصام مذموم.

الشوق إلی الله ولقائه نسیم یهب علی القلب یروح عنه وهج الدنیا .

قلیل العلم فاسد العقل

Jika keluar dari musuhmu satu ucapan yang menunjukkan kebodohan, maka
janganlah engkau membalasnya dengan ucapan yang sama untuk
membalasnya, dan melahirkan permusuhan itu tercela.

Kerinduan kepada Allah dan berjumpa dengannya merupakanangin yang
berhembus ke arah ahti, yang menenangkannya dan mengguncang dunia.

Orang yang sedikit ilmunya maka rusak aqalnya.

کن من أبناء الآخرة ولا تکن من أبناء الدنیا فإن الولد یتبع الأم

یکون في اخر الزمان اقوام افضل اعمالهم التلاوم بینهم یسمون الانتان

Jadilah bagian dari anak - anak akhirat, dan janganlah menjadi bagian dari
anak - anak dunia, karena sesungguhnya anak mengikuti ibunya.

Akan ada di akhir zamankaum - kaum yang sebaik - baiknya perbuatan
mereka saling menyalahkan sesama mereka dan menamakannya infeksi.

البخیل فقیر لا یؤجر علی فقره.

Orang yang pelit adalah seorang fakir yang tidak diberikan upah atas
kefakirannya.
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علمت کلبك فهو یترك شهوته في تناول ما صاده احتراما لنعمتك وخوفا من

سطوتك وکم علمك معلم الشرع وانت لا تقبل

لیست سعة الرزق و العمل بکثرته و لا طول العمر بکثرة الشهور و الأعوام و لکن

سعة الرزق و العمر بالبرکة فیه
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للعبد ستر بینه وبین الله، وستر بینه وبین الناس؛ فمن هتك الستر الذي بینه وبین

الله هتك الله الستر الذي بینه وبین الناس

دافع الخطرة؛ فإن لم تفعل صارت شهوة وهمة؛ فإن لم تدافعها صارت فعلاً، فإن

لم تتدارکه بضده صار عادة؛ فیصعب علیك الانتقال عنها.

Luasnya rezeki dan karya itu tidaklah diukur dengan kuantitasnya, dan
panjangnya usia tidaklah diukur dengan lamanya bulan dan tahun, tetapi
luasnya rezeki dan usia diukur dengan keberkahan di dalamnya.

Seorang hamba memiliki pembatas antara dirinya dengan Allah, dan
pembatas antara dirinya dengan manusia. Siapa yang membuka pembatas
antara dirinya dengan Allah, maka ia juga telah membuka pembtas antara
dirinya dengan manusia.

النعم ثلاث : نعمة حاصلة یعلم بها العبد ونعمة منتظرة یرجوها ونعمة هو فیها لا

یشعر بها
Nikmat itu ada tiga: Nikmat yang diperoleh dimana ia mengetahuinya, nikmat
yang ditunggu yang diharapkannya, dan nikmat yang sedang digunakannya
sedangkan ia tidak menyadarinya.

القلوب آنیة الله في ارضه ، فأحبها الیه سبحانه : أرقها واصلبها واصفاها

اشتر نفسك؛ فالسوق قائمة، والثمن موجود.

Belilah dirimu! Karena pasarnya sudah ada, dan harganyapun ada

Hati itu adalah bejana Allah di muka bumi, dan bejana yang paling cintai
Allah adalah yang paling tinggi kualitasnya, paling keras, dan paling jernih.

Kau telah mengajarkan anjingmu, maka iapun meninggalkan apa yang
diinginkannya dari mengkonsumsi apa yang telah diburunya sebagai
penghormatannya kepada nikmat yang kau peroleh, dan sebagai wujud rasa
takut terhadap kekuasaanmu. namun berapa banyak guru agama telah
mengajarkan kepadamu tentang aturan syara' tetapi engkau tidak mau
menerimanya.

Tolaklah pikiranmu yang melintas, jika engkau tidak melakukannya maka ia
akan menjadi keinginan dan cita - cita, jika kau tidak juga menolaknya ia
akan menjadi perbuatan, jika kau tidak merubahnya dengan sebaliknya maka
ia akan menjadi kebiasaan, sehingga engkaupun sulit untuk berpaling
darinya
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ما ضرب عبد بعقوبة أعظم من قسوة القلب
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الدنیا لا تساوي نقل أقدامك إلیها فکیف تعدو خلفها ؟

الدّین کله خُلق ، فمن فاقَك في الخلق ،فاقَك في الدّین.

Tidaklah seseorang dijatuhi hukuman yang lebih berat daripada kerasnya
hati.

Beragama itu inti kesemuanya adalah akhlak. Siapa yang akhlaknya
mengunggulimu, pastinya ia juga mengunggulimu dalam beragama.

Kehidupan dunia itu tidak sama dengan memindahkan kakimu ke arahnya,
bagaimana pula engkau berlari mengejar di belakangnya?

من تلمح حلاوة العافیة هانت علیه مرارة الصبر.

من أعجب الأشیاء أن تعرف الله ثم لا تحبه

إذا علمت أن الله معك.. لم یبق في قلبك اضطراب من تشویش الأسباب

Jika engkau mengetahui bahwa Allah bersamamu, maka tidaklah ada
goncangan yang tersisa dalam hatimu akibat dari kekacauan sebab.

Siapa yang memandang manisnya keafiatan, maka ringanlah baginya
pahitnya kesabaran. 

Diantara hal yang paling menakjubkan, engkau mengenal Allah lantas
engkau tidak mencintainya.

تعطر بالإستغفار فقد فاحت منك رائحة الذنوب

لو سخرت من کلب لخشیت ان احول کلبا

أعلی الهمم همة من استعد صاحبها للقاء الحبیب.

Jika aku memperolok  seekor anjing, maka akupun khawatir jika aku
kemudian diubah menjadi anjing.

Pakailah wewangian istighfar, karena sungguh telah tercium darimu bau
dosa.

Setinggi - tingginya cita - cita adalah cita - cita mereka yang bersiap diri untuk
menjumpai yang dicintainya.

بقدر ما یصغر الذنب عندك یعظم عند الله ، وبقدر ما یعظم عندك یصغر عند الله

Sesuai dengan kadar kecilnya dosa di sisimu ia menjadi besar di sisi Allah,
dan sesuai dengan kadar besarnya kadar dosa di sisimu, ia menjadi kecil di
sisi Allah.

یا مستفتحاً باب المعاش بغیر إقلید التقوى! کیف توسع طریق الخطایا، وتشکو

ضیق الرزق؟

Wahai kalian yang memohon agar pintu penghidupan dibuka tanpa kunci
ketaqwaan, bagaimana engkau memperluas jalan berbuat salah, lalu
mengeluh akan sempitnya rezeki?
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للعبد ربٌ هو ملاقیه ، وبیت هو ساکنه ؛ فینبغي له أن یسترضي ربه قبل لقائه ،

ویعمر بیته قبل انتقاله إلیه

المخلوق إذا خفته استوحشت منه، وهربت منه، والرب – تعالی – إذا خفته

أنست به، وقربت إلیه.

العمل بغیر إخلاص ولا اقتداء کالمسافر یملأ جرابه رملاً یثقله ولا ینفعه.

سبحان الله ، ظاهرك متجملٌ بلباس التقوى ، و باطنك إناءٌ لخمر الهوى ، فکلما

طیبت الثوب فاحت رائحة المسکر من تحته ..

أصول المعاصي ثلاثة : الکبر و الحرص و الحسد .. فالکبر جعل إبلیس یفسق عن

أمر ربه ، و الحرص أخرج آدم من الجنة، و الحسد جعل أحد ابني آدم یقتل أخاه
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Pokok kemaksiatan ada tiga: kesombongan, ketamakan, dan
kedengkian...Kesombongan menjadikan Iblis keluar dari kepatuhan kepada
perintah Tuhannya, ketamakan mengeluarkan Adam dari surga, dan
Kedengkian menjadikan salah seorang anak Adam membunuh saudaranya.

Seorang hamba memiliki Tuhan yang akan dijumpainya, dan rumah yang
akan ditempatinya, maka hendaklah ia berupaya agar Tuhannya ridha
kepadanya sebelum berjumpa dengan-Nya, dan memakmurkan rumahnya
sebelum ia berpindah kesana.

Seorang makhluk jika engkau takut kepadanya, engkau tidak akan merasa
nyaman darinya dan berupaya lari darinya. Dan Tuhan yang maha tinggi jika
engfkau takut kepada-Nya engkau merasa nyaman dengan-Nya dan justru
mendekat kepada-Nya.

Beramal tanpa keikhlasan dan tuntunan yang benar laksana seorang
musafir yang memenuhi pakaiannya dengan pasir yang memberatkannya,
dan tidak sedikitpun memberikan manfaat baginya.

Maha suci Allah, tampilan luarmu bersolek dengan pakaian ketaqwaan,
sedangkan tampilan dalammu laksana wadah untuk minuman keras hawa
nafsu. Setiap kali engkau memberikan wewangingan di pakaian luarmu,
terhirup bau minuman keras dari bawahnya.

من استطال الطریق ضعف مشیه

Siapa yang menganggap jalan itu panjang, maka ia akan melipatgandakan
langkahnya

ولا تقوم التقوى الا علی ساق الصبر

Tidak akan berdiri ketaqwaan kecuali di atas betis kesabaran
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من عشق الدنیا نظرت إلی قدرها عنده فصیرته من خدمها وعبیدها وأذلته, ومن

أعرض عنها نظرت إلی کبر قدره فخدمته وذلت له

سبحان الله تزینت الجنة للخطاب فجدوا في تحصیل المهر وتعرف رب العزة

الی المحبین بأسمائه وصفاته فعملوا علی اللقاء وانت مشغول بالجیف

إذا عرضت نظرة لا تحل فاعلم أنها مسعر حربٍ؛ فاستتر منها بحجاب (قل

للمؤمنین) فقد سلمت من الأثر، وکفی الله المؤمنین القتال.
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وکل ما یصدر عن الله جمیل ، وإن کنا لا نرى الجمال في المصیبة

من ظن ان الباطل سینتصر علی الحق ،، فقد أساء الظن بالله

لیس العجب من فقیر مسکین یحب محسناً إلیه، إنما العجب من محسن یحب

فقیراً مسکیناً.

Dan segala yang bersumber dari Allah adalah indah, walaupun Kami tidak
memandang adanya keindahan pada suatu kemaksiatan.

Siapa yang mengira bahwa kebathilan akan menang atas kebenaran, maka
sesungguhnya ia telah berburuk sangka terhadap Allah.

Tidaklah menakjubkan seorang yang fakir lagi miskin ia mencintai orang yang
berbuat baik padanya, tetapi yang menakjubkan seorang yang berbuat baik
mencintai seorang fakir lagi miskin

Siapa yang mencintai dunia, maka dunia akan melihat kadarnya disisinya,
maka iapun menjadikannya pembantu dan hamba sahayanya dan iapun
menghinakannya. Dan siapa yang berpaling dari dunia, maka duniapun akan
memandang besarnya kadarnya, lalu ia membantunya dan tunduk
kepadanya. 

Maha suci Allah, surga bersolek untuk yang meminangnya, maka sungguh -
sungguhlah mengupayakan mahar, dan perkenalkanlah Tuhan pemilik
kemuliaan kepada yang mencintai-Nya melalui nama-Nya, sifat-Nya, dan
upayakanlah menjumpai-Nya sedangkan engkau dalam kondisi disibukkan
dengan bau busukmu.

Jika engkau memandang sekilas apa yang tidak halal untuk dilihat, maka
ketahuilah bahwasanya ia merupakan pemicu perang , maka berlindunglah
darinya dengan penutup (katakanlah wahai orang - orang yang beriman...),
sehingga engkau selamat dari dampaknya. Allah telah mencukupkan bagi
orang - orang yang beriman dari berperang.

لیست القضیة أن تحب الله ولکن القضیة أن یحبك الله.

Permasalahannya bukanlah engkau mencintai Allah, Akan tetapi yang
menjadi permasalahan adalah apakah Allah mencintaimu
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المحب الصادق ، إن نطق نطق لله و بالله ، و إن سکت سکت لله ، و إن تحرك فبأمر

الله ، و إن سکن فسکونه استعانة علی مرضاة الله ، فحبه لله و بالله و مع الله

إن بیوت الجنة تبنی بالذکر ، إذا أمسك الذاکر عن الذکر أمسکت الملائکة عن البناء

من عاب أخاه بذنب لم یمت حتی یفعله فإیاك و الشماتة بأخیك فیعافه الله و یبتلیك

فمن کل شيء یفوت العبد عوض ،وأذا فاته الله لم یعوض عنه شيء البتة

إن بینك وبین الله خطایا وذنوب لایعلمها إلا هو،وإنك تحب أن یغفرها

لك،فاغفر لعباده فالجزاء من جنس العمل.
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دیقُون ا الصِّ
َّ
و لا یصبِر علی السراء إل

Sesungguhnya rumah di surga dibangun dengan zikir, tatkala seorang yang
berzikir berhenti dari zikirnya, maka malaikatpun berhenti dari membangun
rumahnya.

Tidaklah bersabar atas kelapangan kecuali orang - orang siddiqun, yakni
yang benar keimanannya.

Orang yang mencintai dengan sebenarnya, jika ia berbicara ia berbicara
karena Allah dan dengan nama Allah, dan jika ia diam ia diam karena Allah,
jika ia bergerak, maka ia bergerak dengan perintah Allah, jika ia diam maka
diamnya ia merupakan pertolongan agar ia menggapai ridha Allah, maka
cintanya karena Allah, dengan nama allah, dan bersama dengan Allah.

Siapa yang menghina saudaranya dengan satu dosa, maka ia tidak akan
meninggal dunia hingga ia melakukan dosa yang sama, maka berhati -
hatilah engkau menghina saudaramu, dimana Allah memberikan keafiatan
untuknya dari aib itu sedangkan Allah kemudian mengujimu dengannya.

Dari segala sesuatu yang berlalu bagi seorang hamba ada penggantinya,
namun jika Allah  berlalu dari hamba , maka Dia tidak dapat digantikan oleh
sesuatu apapun.

Sesungguhnya antara dirimu dan Allah kesalahan dan dosa yang tidak
diketahui siapapun kecuali Dia, dan sesungguhnya engkau suka agar Allah
memaafkannya untukmu, maka maafkanlah kesalahan para hamba-Nya,
karena balasan akan diterima sesuai dengan jenis yang dilakukan.

إطلاق البصر ینقش في القلب صورة المنظور، و القلب کعبة والمعبود لا یرضی

بمزاحمة الأصنام

Pandangan yang dilepas akan mempatri dalam hati gambaran yang dilihat,
karena hati itu laksana ka'bah, dan yang beribadah tidak akan pernah rela
jika ka'bah itu dipenuhi dengan berhala - berhala.
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أرباب العزائم و البصائر أشد ما یکونون استغفارا عقیب الطاعات ؛ لشهودهم

تقصیرهم فیها ، و ترك القیام لله بها کما یلیق بجلاله وکبریائه

إذا غُذي القلب بالتذکر، وسُقي بالتفکر، ونُقي من الدغل؛ رأى العجائب وأُلهم

الحکمة.

ما أغلق الله علی عبد باباً بحکمته ، إلا فتح له بابین برحمته

خراب القلب من الأمن والغفلة

Hati menjadi rusak karena merasa aman dan lalai

Orang yang memiliki tekad kuat dan pandangan hati mereka adalah ortang
yang memperbanyak istighfar justru pasca berbuat ketaatan, karena mereka
menyadari segala kekurangan dalam ketaatan mereka, dan mereka
menyesali karena mengerjakannya bukan karena Allah yang itu semua tidak
sesuai dengan keagungan Allah dan kebesaran-Nya.

Jika hati diberi makanan dengan zikir, diberi minum dengan tafakkur, maka
ia akan menjadi suci dari segala kotoran, dan ia dapat melihat sega;la
keajaiban, dan akan dianugerahkan hikmah kebijaksanaan.

Tidaklah Allah menutup bagi hamba suatu pintu dengan kebijaksanaan-Nya,
kecuali Allah membuka dua pintu baginya dengan kasih sayang-Nya

الدنیا کامرأة بغي لا تثبت مع زوج

Kehidupan dunia itu laksana wanita yang suka berselingkuh, ia tidak dapat
hidup bersama satu pasangan.

تذکر حلاوة الوصال یهن علیك مر المجاهدة

لا یشم عبدٌ رائحة الصدق و یداهن نفسه و یداهن غیره .

استوحش مما لا یدوم معك واستأنس بمن لا یفارقك .

Merasa asinglah dengan sesuatu yang tidak ada abadi bersamamu, dan
merasa tenanglah dengan yang tidak akan meninggalkanmu.

Seorang hamba tidak akan pernah mencium bau kejujuran selama ia menipu
dirinya dan menipu orang lain.

Ingatlah manisnya sampai ke tujuan niscaya akan meringankan untukmu
pahitnya perjuangan.
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. الصبر علی عطش الضر، ولا الشرب من شِرْعة منٍّ

 آذار في العین
َّ
إذا حلّ آب في القلب حل

الرقیة شفاؤها براقیها وقبول المحل، کما أنّ السیف بحدّیته وقبول المحل.

لله ملك السماوات والأرض، واستقرض منك حبة فبخلت بها و خلق سبعة أبحر،

و أحب منك دمعة فقحطت عینك بها
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Sekiranya ilmu memberikan manfaat tanpa diamalkan, maka Allah pastinya
tidak akan mencela para pendeta dari Ahlu Kitab.

لو نفع العلم بلا عمل ؛ لما ذم الله أحبار أهل الکتابولو نفع العمل بلا إخلاص ؛ لما

ذم المنافقین

Bersabar atas hausnya kemudharatan, dan tidak minum dari sumber mata air
yang diungkit - ungkit.

Jika bulan agustus telah tiba di hati, maka bulan maretpun tiba di mata.

Ruqyah itu kesembuhannya tergantung kepada sipa yang meruqyahnya dan
diterimanya posisi yang diruqyah, sebagaimana pedang dapat membunuh
dengan ketajamannya dan pasnya posisi yang dihunusnya.

Milik Allah kerajaan langit dan bumi. dan Allah meminjam darimu satu butir
lalu engkau bersikap kikir kepada-Nya. Allah menciptakan tujuh samudera,
dan Allah menyukai darimu satu tetes air mata, namun matamu kering air
mata karena-Nya.

إضاعة الوقت أشد من الموت ، لأن إضاعة الوقت تقطعك عن الله والدار الآخرة

،والموت یقطعك عن الدنیا وأهلها

Menghabiskan waktu lebih berat daripada kematian, karena menyia - nyiakan
waktu akan memutuskanmu dari Allah dan dari akhirat, sedangkan kematian
memutuskanmu dari dunia dan penduduknya.

کن في الدنیا کالنحلة ان اکلت اکلت طیبا وان اطعمت اطعمت طیبا وان سقطت

علی شيء لم تکسره ولم تخدشه.

Jadilah di dunia laksana lebah, jika ia makan ia memakan makanan yang
baik, jika ia memberi makan maka ia memberi makan yang baik, dan jika ia
jatuh pada sesuatu ia tidak mematahkannya dan tidak pula merobeknya.

غرس الخلوة یثمر الأنس.

Menanamkan  khalwah (menyendiri) akan membuahkan kesenangan
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من وطّن قلبه عند ربه سکن واستراح ومن أرسله فی الناس إضطرب واشتد به

القلق

ومن أعجب العجائب علمك أنك لا بد لك من الله وأنك أحوج شيء إلیه وأنت

عنه معرض وفیما یبعدك عنه راغب .

یا أقدام الصبر أحملي بقي القلیل

الذنوب جراحات ورب جرح وقع في مقتل.

العبد لا یترك ما یحبه ویهواه إلا لما یحبه ویهواه

من عظم وقار الله في قلبه أن یعصیه، وقره الله في قلوب الخلق أن یُذِلوه

و قال لي مرة: المحبوس من حبس قلبه عن ربه تعالی. و المأسور من أسره هواه

لیس الشأن الإتیان بالطاعة ، إنما الشأن في حفظها مما یبطلها
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Bukanlah yang utama itu mendatangkan ketaatan, akan tetapi yang utama itu
adalah memelihara ketaatan itu dari segala yang dapat membatalkannya.

Dan ia berkata kepadaku suatu kali: Orang yang terkurung adalah siapa yang
mengurung hatinya dari Tuhannya, dan orang yang tertawan adalah mereka
yang menawan hawa nafsunya.

Siapa yang mempersiapkan hatinya di sisi Tuhannya, ia akan tenang dan
damai, dan siapa yang melepaskan hatinya kepada manusia maka akan
tergoncang dan bertambang kesedihan.

Wahai kaki - kaki kesabaran, bertahanlah, tinggal sedikit lagi.

Yang paling aneh engkau menyadari bahwa Engkau membutuhkan Allah,
dan tidak ada yang lebih kau butuhkan selain Dia, namun engkau berpaling
dari-Nya dan menjauhkan diri dari-Nya.

Dosa  - dosa itu melahirkan luka yang banyak, dan betapa banyak luka yang
membawa pada kematian.

Siapa yang mengagungkan Allah dalam hatinya, namun ia tetap bermaksiat
kepada Allah, maka Akan menjadikan para makhluk menghinakannya.

Seorang hamba tidak akan meninggalkan sesuatu yang disukainya dan
diinginkannya kecuali demi sesuatu yang lebih dicintainya dan diinginkannya.

لما صاد الکلب لربه أُبِیح صیده، و لماأمسك علی نفسه حَرُم ما صاده

Jika seekor anjing berburu untuk tuannya, maka dibolehkan memakan
buruannya, dan jika ia menangkap untuk dirinya, haram memakan hasil
buruannya.
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NASEHAT DAN MUTIARA HIKMAH
PARA ULAMA KONTEMPORER

عندما یمسك بالقلم جاهل، وبالبندقیة مجرم، وبالسلطة خائن، یتحول الوطن إلی

غابة لا تصلح لحیاة البشر.

في اختلاف الأصدقاء شماتة الأعداء ، و في اختلاف الإخوة فرصة المتربصین ، و

في اختلاف أصحاب الحق فرصة للمبطلین

اتخذ من الفشل سلما للنجاح ومن الهزیمة طریقا الی النصر ومن المرض فرصة

للعبادة ومن الفقر وسیلة الی الکفاح ومن الالام بابا الی الخلود ومن الظلم حافزا

للتحرر ومن القید باعثا علی الانطلاق.

Tatkala seorang yang jahil memegang pena, dan seorang penjahat memegang
senapan, serta seorang yang berkhianat yang memegang kekuasaan, maka
tanah airpun berubah menjadi hutan belantara yang tidak layak bagi kehidupan
manusia.

Dalam perselisihan sesama teman terdapat kegembiraan bagi musuh, dalam
perselisihan sesama saudara terdapat peluang bagi yang menginginkan
keburukan, dan dalam perselisihan sesama pejuang kebenaran terdapat
kesempatan bagi pengusung kebathilan.

Jadikan kegagalan sebagai tangga menuju kesuksesan, dan jadikan
kekalahan jalan menuju kemenangan, dan jadikan sakit kesempatan untuk
beribadah, dan jadikan kemiskinan sarana perjuangan , dan jadikan rasa sakit
pintu menuju keabadian, dan jadikan kezaliman penyemangat untuk bebas
dari ikatan, dan pemitu untuk bergerak.

MUSTAFA AS-SIBA'I

زر السجن مرة في العمر لتعرف فضل الله علیك في الحریة

Kunjungilah penjara walaupun hanya sekali seumur hidup, agar engkau
mengenal keutamaan Allah atasmu dalam kebebasan yang diberikan.
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إذا نظرت بعین التفاؤل إلی الوجود، لرأیت الجمال شائعاً في کل ذراته

الرعد الذى لا ماء معه لا ینبت العشب، کذلك العمل الذى لا إخلاص فیه لا یُثمر الخیر.

أشد الالام علی النفس : الام لا یکشفها الطبیب ولا یستطیع أن یتحدث عنها المریض

المرض مدرسة تربویة لو أحسن المریض الإستفادة منها لکان نعمة لا نقمة

سر النجاح في الحیاة أن تواجه مصاعبها بثبات الطیر في ثورة العاصفة

وفّر حظك من الشکوى لمن کان له حظٌ من المروءة

Perbanyaklah bagianmu dari pengaduan bagi mereka yang memiliki bagian
dari kewibawaan.

Rahasia keberhasilan dalam hidup engkau menghadapi segala kesulitan
dunia dengan ketetapan hati layaknya seekor burung yang bertahan di tengah
tiupan badai.

Sebesar - besarnya rasa sakit atas jiwa ; rasa sakit yang tidak dapat
didiagnosa tabib, sedangkan si pasienpun tidak dapat menceritakan rasa
sakitnya kepada tabib. 

Sakit itu merupakan institusi pendidikan sekiranya orang yang sakit dapat
mengambil manfaat darinya, maka sakit itu adalah nikmat buka bencana.

الأخلاق أولاً ثم العلم و الکفاءة ، هذا هو مفتاح السعادة للأفراد و الحکومات و الجماهیر

Akhlak yang paling utama, kemudian ilmu pengetahuan dan kompetensi.
Inilah kunci kebahagiaan bagi individu, pemerintah, dan rakyat.

Petir yang tidak ada turun air hujan bersamanya tidak akan menumbuhkan
rumput, demikian pula suatu amalan yang tidak ada keikhlasan padanya tidak
membuahkan kebaikan.

Jika engkau memandang apa yang ada di alam semesta dengan pandangan
penuh optimisme, maka engkau akan menyaksikan keindahan tersebar di
setiap atomnya.

لولا الألم لکان المرض راحة تحبب الکسل، ولولا المرض لافترست الصحة أجمل

نوازع الرحمة في الإنسان، ولولا الصحة لما قام الإنسان بواجب ولا بادر إلی مکرمة،

ولولا الواجبات والمکرمات لما کان لوجود الإنسان في هذه الحیاة معنی.

Jika bukan karena rasa sakit, maka sakit itu adalah istirahat yang membuatmu
cinta kemalasan. Jika bukan karena sakit, maka sehat akan memangsa
kecendrungan berkasih sayang dalam manusia. Sekiranya bukan karena
sehat, maka seseorang tidak akan melakukan kewajiban tidak pula bersegera
melakukan amala mulia. Jika bukan karena kewajiban dan amal mulia, maka
eksistensi manusia di dunia tidaklah memiliki makna.
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ثلاثة تقوي اضعف الأمم : العقیدة الصالحة ، والعلم النافع ، والأخلاق القویة ، وثلاثة

تضعف اقوى الأمم : تبذل المراة ، وطغیان الحاکم ، واختلاف الشعب.

Tiga hal yang dapat menguatkan selemah - lemahnya bangsa: aqidah yang
relevan, ilmu pengetahuan yang bermanfaat, dan akhlak yang lurus. dan Tiga
hal yang melemahkan sekuat - kuatnya bangsa: Dekandisi moral kaum wanita,
kediktatoran penguasa, dan perpecahan bangsa.

لا ینمو العقل إلا بثلاث : إدامة التفکیر ، و مطالعة کتب المفکرین ، و الیقظة لتجارب

الحیاة

Akal pikiran tidak akan berkembang kecuali dengan tiga hal: senantiasa
berfikir, menelaah karya tulis para pemikir, dan sadar akan pengalaman hidup.

في الإسلام خلق الله الإنسان لیکون خلیفته في الأرض ، و في الحضارة الغربیة

لیس الإنسان إلا حیواناً متطوراً

Dalam pandangan Islam, manusia diciptakan untuk menjadi khalifah Allah di
muka bumi, sedangkan dalam pandangan peradaban barat, manusia tidak lain
hanyalah binatang yang berevolusi.

من مفاسد هذه الحضارة أنها تسمي الاحتیال ذکاء، و الانحلال حریة ، و الرذیلة فنا

،ً و الاستغلال معونة

Diantara tanda rusaknya peradaban ini, ia menamakan penipuan sebagai
kecerdasan, menamakan dekadensi moral dengan kebebasan, menamakan
buruknya akhlak sebagai seni, dan menamakan eksploitasi sebagai
pertolongan.

إذا أنعم الله علیك بموهبة لست تراها في إخوانك فلا تفسدها بالاستطالة علیهم

بینك وبین نفسك

Jika Allah memberikan nikmat atasmu dengan suatu bakat yang tidak engkau
lihat dimiliki saudaramu, maka janganlah engkau rusakkan ia dengan
menyombongkan bakatmu itu antara dirimu dengan nafsumu.

المغرور انسان نفخ الشیطان في دماغه، وطمس من بصره، واضعف من ذوقه، فهو

مخلوق مشوه

Orang yang besar kepala adalah seseorang yang syaithan menghembuskan
di kepalanya ragam godaan, menutup pandangannya, melemahkan inderas
perasanya, hingga ia menjadi seorang makhluk yang buruk tampilannya.
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لا تسعد الامة إلا بثلاثة : حاکم عادل ، و عالم ناصح ، و عامل مخلص

وفي المآزق ینکشف لؤم الطباع، وفي الفتن تنکشف أصالة الآراء، وفي الحکم ینکشف

زیف الأخلاق، وفي المال تنکشف دعوى الورع، وفي الجاه ینکشف کرم الأصل، وفي

الشدة ینکشف صدق الأخوة.

من علامة حسن الخلق أن تکون في بیتك أحسن الناس أخلاقاً

إذا لم یمنع العلم صاحبه من الانحدار کان جهل ابن البادیة علماً خیراً من علمه

إذا حال دون نشاطك المعتاد حائل ، من مرض أو سجن أو ظرف قاهر ، فاستنقذ

من نشاطك ما یمکن إنقاذه

لا یلقي الشر سلاحه حتی یلفظ آخر أنفاسه؛ فهو لا یعرف الصلح والمهادنة أبداً

Kejahatan itu tidak akan melemparkan senjatanya hingga ia melepas
nafasnya yang terakhir, karena ia tidak mengenal perdamaian dan negosiasi
selamanya.

Jika engkau dihalangi dari aktivitas rutinmu oleh suatu penghalang, baik sakit,
atau dipenjara, atau kondisi berat lainnya, maka selamatkanlah dari
aktivitasmu apa yang mungkin untuk dapat diselamatkan.

Jika ilmu pengetahuan tidak menghambat seseorang dari kejatuhan, maka
kebodohan orang kampung adalah ilmu yang lebih baik dari ilmunya.

Diantara pertanda baiknya akhlakmu, Kamu menjadi orang paling berakhlak di
rumahmu. 

Umat tidak akan bahagaia kecuali dengan tiga hal: pemimpin yang adil,
ilmuwan yang memberi nasehat, dan pegawai dan ikhlas bekerja.

Dalam kondisi kritis akan tanpa buruknya tabiat seseorang, dalam kekacauan
akan tampak orisinalitas pemikiran seseorang, dalam memerintah akan
tanpak kepalsuan akhlak, dalam harta yang melimpah akan tampak klaim
wara', dalam staus sosial akan tampak kemuliaan, dan dalam kondisi sulit
akan tersingkap jujurnya persaudaraan.
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لم یکن أهل الخیر في عصر من عصور التاریخ أکثر عدداً من أهل الشرك أو

یساوونهم ، و لکن عصور الخیر هي التي تمکن فیها أهل الخیر من توجیه دفتها

Orang - orang baik di di setiap masa dalam sejarah tidak pernah lebih banyak
jumlahnya atau sama dengan orang musyrik, akan tetapi masa kebaikanlah
yang menjadikan orang baik dapat berkuasa dan mengarahkan lembaran
sejarah.
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الذین یجهرون بالصواب عند طوفان الخطأ هم الرجال الذین یقوم البناء علی

عقولهم وکواهلهم معاً

Orang - orang yang terang - terangan dengan kebenaran saat datangnya
masa topan kesalahan mereka sebenar - benar tokoh yang menegakkan
pembinaan terhadap akal dan bahu mereka bersamaan.

لو أیقن الظالم أن للمظلوم رباً یدافع عنه لما ظلمه ، فلا یظلم الظالم إلا و هو منکر

لربه

Sekiranya orang yang berbuat zalim meyakini bahwa orang yang dizaliminya
mempunyai Tuhan yang akan membelanya, maka ia tidak akan menzaliminya.
maka tidaklah seorang berzalim kecuali dia mengingkari Tuhannya.

صولة الحق في ساعات ، تقضي علی انتصار الباطل في سنوات

العادة تبدأ سخیفة ، ثم تصبح مألوفة ، ثم تغدو معبودة

أکثر الناس لا یرون الشر لابساً رداءه ، بل مستعیراً رداء الخیر ، و من هنا یضلون

Kebenaran yang berkuasa dalam hitungan beberapa jam dapat
menghilangkan bekeas kememangan kebathilan dalam hitungan bertahun -
tahun.

Kebiasaan itu diawali dengan sesuatu yang dianggap  tidak layak, lalu menjadi
sesuatu yang diterima, kemudian menjadi sesuatu yang disembah.

Kebanyakan orang tidak memandang keburukan itu memakai selendangnya,
tetapi sekedar meminjam selendang kebaikan, dan dari sisnilah mereka sesat.

في ضجیج الطبول تختنق أصوات الحریة ، و في صخب المواکب تطمس معالم الحقیقة

في الحکم ینکشف زیف الأخلاق

لا سبیل إلی إنصاف مخالفك في الرأي إلا أن تستمع إلیه وترى ما عنده

لا یصلح العلم الا بثلاث : تعهد ما تحفظ ، وتعلم ما تجهل ، ونشر ما تعلم

Ilmu pengetahuan itu tidak dapat dipelihara baik kecuali dengan tiga hal;
mengulang - ulang apa yang dihapal, mempelajari apa yang tidak diketahui,
dan menebar apa yang telah diketahui.

Dalam kebijaksanaan terbongkar kepalsuan akhlak

Tidak ada jalan engkau dapat bersikap objektif terhadap yang berbeda
pandangan denganmu kecuali engkau mendengarnya dan melihat apa yang
ada pada dirinya 

Dalam kegaduhan tabuhan gendang suara kebebasan tercekik, dalam hiruk
pikuk pawai tanda - tanda kebenaran dihilangkan.
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المرأة تجمع صفات الذئب والثعلب والشاة . فلها من الذئب افتراسها لزوجها المسکین

، ولها من الثعلب مکرها بزوجها الظالم ، ولها من الشاة وداعتها مع زوجها الحازم.

إذا مشیت في طریق معبدة ، فاذکر فضل الذین تعبوا قبلك في تعبیدها ، قبل أن

تفاخر بسبقك من سار معك فیها ، فلولا أولئك ما سبقت هؤلاء

إن للشیطان مکائد ، فمن وفق لمعرفة طرائقه فیها کان من الناجین

کل مبدأ نبیل إذا لم یحکمه دین سمح مسیطر ، یجعل سلوك صاحبه في الحیاة غیر

نبیل

للتقالید قدسیة الدین عند الجاهلین ، و قیمة النقود عند الدجالین ، و خطورة السم

عند المصلحین

Adat istiadat memiliki sakralitas layaknya agama bagi orang - orang bodoh,
dan memiliki nilai uang bagi para pengikut dajjal, dan memiliki bahayanya
racun bagi para reformis.

Setiap prinsip mulia jika tidak dikontrol oleh agama yang penuh toleransi dan
berkuasa, maka hanya akan menjadikan perilaku seseorang dalam hidup tidak
mulia.

Syaithan memiliki tipu muslihat. maka siapa yang mendapatkan taufiq
sehingga ia mengetahui cara bermain syaithan, maka ia tergolong kelompok
yang selamat.

Jika engkau berjalan di jalan yang baik, maka ingatlah keutamaan orang -
orang yang telah berletih sebelum dalam memperbaikinya, sebelum engkau
membangga - banggakan keunggulanmu kepada mereka telah melewatinya
bersamamu. kalau bukan karena jasa yang memperbaiki jalan, maka engkau
tidak akan unggul atas lainnya.

Wanita menghimpun sifat serigala, rubah dan kambing. Dia menyerupai
serigala dengan menjadikan suaminya yang lemah sebagai korban, dia
menyerupai rubah dengan membuat tipu daya terhadap suaminya yang zalim
, dan ia seperti kambing dengan berdamai dengan suaminy ayang tegas.

بعض أصدقائك یرید أن یحسن إلیك فیسئ ، فإن کانت اجتهاداً فاعف عنه ، و إن کانت

غفلة فلا تعتمد علیه
Sebagian temanmu ingin berbuat baik kepadamu, namun justru ia berbuat
buruk kepadamu. Jika itu merupakan ijtihad yang salah darinya, maka
maafkanlah dia. dan jika iatu buah dari kelalaian, maka janganlah engkau
anggap itu sebagai keburukan.
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کیف یمکن ان نصطحب في الطریق اذا کنت أطیر براقا ، وتسیر سلحفاة ، فإما ان

أسبقك وإما تؤخرني ، وکیف یمکن أن نعیش معا ، وحرارتي کالنار وبرودتك کالثلج ،

فأما أن أحرقك ، وإما أن تجمدني.

Bagaimana mungkin koita berjalan bersama di jalan jika aku terbang laksana
kilat sedangkan engkau berjalan seperti kura - kura, pilhannya, aku
mendahuluimu atau engkau membuatku lambat. Dan bagaimana kita dapat
hidup bersama, panasku laksana api dan dinginmu laksana es. pilihannya,
aku membakarmu, atau engkau membekukanku.

من قام بواجبه نحو أمته و أهله و ولده في إنکار المنکر ، ثم لم ینجح ، فقد أعذر

إلی الله

نشر رأیك بین الناس في مقال واحد ، أنفع لك من مجادلة خصومك المعاندین شهراً

کاملاً

لو عمل المسلمون بآداب قرآنهم للفتوا الأنظار إلی روعته أکثر من ألف جمعیة ، و

ألف خطاب ، و ألف کتاب

أفکارنا الروحیة تصنع لنا مسرات لا تنتهي ، أما أفکارنا المادیة فتخلق لنا مطالب لا

تنتهي
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Pemikiran spiritual kita membuat banyak kesenangan yang tidak habis bagi
kita, sedangkan pemikiran materialistis kita membuat banyak tuntutan yang
tidak pernah berakhir.

Engkau sebarkan pandanganmu di antara orang - orang dalam satu makalah
jauh lebih bermanfaat bagimu daripada berdebat dengan musuhmu yang
keras kepala selama satu bulan penuh.

Siapa yang melaksanakan kewajibannya terhadap ummatnya, keluargamnya,
dan anaknya dalam mengingkari kemungkaran, kemudian ia tidak berhasil,
maka itu sudah memberikan alasan di sisi Allah.

الفضیلة فرس جموح لا تنقاد إلا للمتمکنین منها

Keutamaan itu laksana kuda yang berlari kencang yang tidak dapat
dikendalikan kecuali oleh mereka yang benar - benar ahli menunggangnya.

Sekiranya orang islam menerapkan adab al-Quran yang ada pada mereka,
maka pasti mereka menarik pandangan ke arah keindahannya lebih dari
seribu perkumpulan, seribu seruan, dan seribu buku.

رب نزهة قصیرة مع عائلتك ، تحل لك کثیراً من المشکلات

Berapa banyak tamasya singkat bersama keluargamu dapat menyelesaikan
banyak masalah bagimu.
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لا یکذب من یثق بنفسه ، ولا یخون من یعتز بشرفه

اذا أردت الخلود في الحیاة فاعتن بعقلك

الآلام طریق الخلود لکبار العزائم، وطریق الخمول لصغارها

الباطل ثعلب ماکر، والحق شاة وادعة، ولولا نصرة الله للحق لما انتصر علی الباطل

أبداً.

الحیاة لولا الایمان لغز لا یفهم معناه

الصندوق الممتلئ بالجواهر لا یتسع للحصی، والقلب الممتلئ بالحکمة لا یتسع

للصغائر.

العاجز من یلجأ عند النکبات الی الشکوى والحازم من یسرع الی العمل

قاطع الطریق أقرب إلی الله و أحب إلی الناس من آکل الدنیا بالدین

قد تکون شدة الاحساس بلاء اکبر من شدة الغفلة

Boleh jadi perasaan yang kuat menjadi ujian yang lebih besar daripada
kelalaian yang besar.

Seorang perampok lebih dekat kepada Allah dan lebih dicintai manusia
daripada orang yang menjual agama demi dunia.

Orang yang tidak mampu di tengah kesulitan ia justru banyak mengeluh,
sedangkan orang yang tegas adalah yang bersegera untuk berbuat.

Hidup ini jika tanpa keimanan adalah suatu teka - teki yang tidak dipahami
maknanya.

Sebuah kotak yang penuh dengan perhiasan tidak akan cukup untuk pasir,
dan hati yang penuh dengan kebijaksanaan tidak akan cukup untuk dosa
kecil.

kebatilan itu laksana rubah yang penuh tipu daya, dan kebenaran itu laksana
kambing yang suka pergi. Sekiranya bukan karena pertolongan Allah untuk
yang benar, maka ianya tidak akan pernah menang melawan kebathilan
selamanya.

Jika engkau menginginkan keabadian dalam hidup, maka berikanlah perhatian
kepada akalmu.

Rasa sakit merupakan jalan keabadian bagi orang - orang yang memiliki tekad
yang besar, dan jalan kelemahan bagi mereka yang bertekad kecil.

Tidak akan berbohong orang yang percaya pada dirinya sendiri, dan tidak
akan berkhianat orang yang membanggakan kemuliaannya.

لا تتأخر عن کلمة الحق بحجة انها لا تسمع ، فما من بذرة طیبة الا ولها أرض خصبة

Jangan terlampat menyampaikan yang benar dengan alasan ianya tidak
didengarkan. Tidak ada satupun bibit yang unggul kecuali baginya tanah yang
subur
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لا تصاحب المسرف فیتلف لك مالك، ولا تصاحب البخیل فیتلف لك مروءتك.

لا تندم علی حسن الخلق و لو أساء إلیك الناس، فلأن تحسن و یسیئون خیر من

أن تسيء و یسیئون.

لا یجمل المعروف الا بثلاث : أن یکون من غیر طلب وأن یأتي من غیر ابطاء وأن

یتم بغیر منة

لأن تحسن الظن فتندم، خیر من أن تسيء الظن فتندم!

للخیر طریقان: بذل المعروف أو نیته، ومن لم له نصیب فی هذا ولا ذاك فهو أرض

بوار.

لیس المؤمن هو الذي لا یعصي الله، ولکن المؤمن هو الذي إذا عصاه رجع إلیه.

نعم بلسم الجراح الایمان بالقضاء والقدر

قد تحتاج یوماً ما لرفقة الذئب اتقاء لشر الثور الشرس.

Sebaik - baiknya salep pengobat luka adalah beriman kepada qadha dan
qadar.

Bukanlah seorang mukmin yang tidak pernah bermaksiat kepada Allah, tapi
mukmin adalah yang tatkala bermaksiat ia segera kembali kepada Allah.

Boleh jadi suatu hari kau butuh ditemani seekor rubah untuk melindungimu
dari keburukan banteng yang mengamuk.

Kebaikan memiliki dua jalan; berbuat kebaikan atau berniat untuk itu, siapa
yang tidak ada bagiannya dari ini maupun itu, maka ia laksana tanah yang
tidak dapat ditanami.

Kebaikan itu tidak menjadi indah kecuali dengan tiga hal; dilakukan tanpa
meminta balasan, dilakukan tanpa diperlambat, dan dilakukan tanpa
mengungkit - ungkit.

Kau berbaik sangka lalu menyesal lebih baik daripada engkau berburuk
sangka lalu menyesal.

Jangan jadikan teman orang yang boros, karena ia akan merusak hartamu,
dan jangan pula jadikan teman orang yang kikir karena ia akan merusak
kewibawaanmu.

janganlah menyesali berakhlak mulia walaupun orang berbuat buruk
kepadamu, engkau berbuat baik sedangkan orang berbuat buruk itu lebih baik
daripada engkau berbuat buruk sedangkan mereka berbuat baik

إن لله جنوداً یحفظونك و یدافعون عنك ، منها: عملك الصالح

Allah memiliki tentara yang akan melindungi dan membelamu, diantaranya
amal salehmu.
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الصیام أعلی تعبیر عن الإرادة ، أي فعل الحریة

 إن ما یُسمی بوسائل الإعلام الجماهیریة ..هی فی الحقیقة وسائل للتلاعب فی الجماهیر

إن النفاق وهو زیف أخلاقي یبرهن علی قیمة الأخلاق الصحیحة

 الجنون في الشباب هو شرط الحکمة في الکبر
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Kegilaan di masa muda merupakan syarat meraih kebijaksanaan di waktu tua.

Berpuasa merupakan ekspresi tertinggi tentang Keinginan, yakni melakukan
kebebasan.

Sesungguhnya apa yang dinamakan dengan media massa pada hakikatnya
adalah sarana mempermainkan massa.

Sesungguhnya kemunafikan merupakan kepalsuan akhlak yang membuktikan
nilai akhlak yang benar.

یعتبر القانون من الناحیة التاریخیة ظاهرة تعبر عن مرحلة ناضجة من الحیاة

الثقافیة . فهو یظهر في وقت تتوازن فیه الطموحات الدینیة و الإجتماعیة للناس

لیست الانسانیة فی الکمال او العصمة من الخطأ فأن تخطئ وتندم هو أن تکون انسانا

Undang - undang dari sisi historis merupakan sebuah fenomena yang
menggambarkanperiode kematangan kehidupan yang berbudaya. Ianya lahir
di masa lahir keseimbangan antara ambisi keagamaan dan kemasyarakatan
pada diri manusia.  

Kemanusiaan itu tidaklah berarti kesempurnaan dan keterpeliharaan dari
kesalahan, sekiranya engkau salam, lalu engkau menyesalinya, artinya
engkau telah menjadi manusia.

طالمَـا أنَّني أشتاق إلی رسالةٍ جمیلة أکثَر من إشتیاقي إلی طردٍ به طَعام ، فکلّ

شيءٍ علی ما یُرام

هناك أشخاص یظنون أن إنتمائهم الدیني یمنعهم من فریضة التفکیر

Selama aku rindu kepada sebuah surah yang indah melebihi kerinduanku
terhadap sepaket makanan, maka segala sesuatu dalam kondisi yang baik.

Ada sebahagian orang yang mengira bahwa integrasi mereka ke dalam agama
menghalangi mereka dari kewajiban berfikir.

الفن هو معرفة الخاص والفلسفة والعلم معرفة العام

Seni merupakan pengetahuan khusus, sedangkan filsafat dan ilmu
pengetahuan merupakan pengetahuan umum.

ALI IZZAT BEGOVIC
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إن الغرب قوي والمجتمع الفاسد لایمکن أن یکون قویا

الدین والأخلاق و الفن فرع سلالة واحدة انبثقت بفعل الخلق الإلهي
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Agama, Akhlak, dan seni merupakan cabang anak cucuk yang satu yang
terpancar karena perbuatan penciptaan Ilahi.

Sesungguhnya barat itu kuat, dan masyarakat yang rusak tidak mungkin
menjadi kuat.

إن الأخلاق النفعیة لیست أخلاقا حقیقة وأنها تنتمي إلی السیاسة أکثر من انتمائها

 لعلم الأخلاق

Sesungguhnya akhlak yang pragmatis bukanlah akhlak yang sebenarnya, dan
sesungguhnya ia lebih berkaitan dengan politik daripada keterkaitannya
dengan ilmu akhlak.

لا یحتوي القرآن علی حقائق علمیة جاهزة

Al-Qur'an tidak mengandung fakta - fakta ilmiah yang siap saji.

لم یغنِّ الشعب للذکاء، وإنما غنَّی للشجاعة… لأنها الأکثر ندرة

Suatu bangsa tidaklah membanggakan kecerdasan dalam nyanyiannya,
namun mereka membanggakan keberanian, karena keberanian itu lebih
langka dari kecerdasan.

توجد أوضاع في الحیاة الإنسانیة قد یوقظ فیها التفکیر بالموت نوعًا من الرغبة،

یخلص الروح من الشلل

Ada kondisi - kondisi dalam kehidupan manusia yang dapat membangkitkan
pemikiran tentang kematiansebagai bagian dari keinginan, dan menyucikan
semangat dari kelumpuhan.

تعلیمنا في المدارس یزکي فینا الحضارة فقط،ولا یساهم بشيء في ثقافتنا

Pengajaran kita di sekolah - sekolah hanya mencerdaskan peradaban kita
semata, namun tidak memberikan sumbangsih sedikitpun dalam menambah
kebudayaan kita.

إن المجتمع العاجز عن التدین ، هو أیضا عاجز عن الثورة

Sesungguhnya masyarakat yang tidak mampu beragam, maka ianya juga tidak
mampu melakukan revolusi.

الفن دعوة لخلق الإنسان

Seni merupakan seruan terhadap akhlak manusia.
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إن ضیق أفق الإنسان یتجلی أکثر ما یکون في اعتقاده بأنه لا یرى أمامه لغزا

یحتار عقلي ویسأل دائما ولکن قلبي کان یبقی دائما إلی جانب الایمان لحظات

.سعادتي کانت تلك التي یتوافق فیها عقلي وقلبي

الانسان مثله کمثل اللوحه الفنیه و المسجد و القصیده اکثر من مجرد کمیه و

نوعیه الماده التي تکونه

الحکم الاسلامی بدون مجتمع اسلامی اما ان یکون طوباویا خیالیا واما عنفا وقهرا

الواجب هو المصطلح الأساسی فی علم الاخلاق والمصلحة هی المصطلح الأساسی

فی علم السیاسة
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Pemerintahan islami tanpa adanya masyarakat islami hanya akan melahirkan
masyarakat utopia dan khayalan, atau melahirkan masyarakat yang penuh
kekerasan dan penindasan.

Manusia itu perumpamaannya laksana sebuah lukisan, sedangkan masjid dan
qasidah lebih dari sekedar kuantitas dan kualitas materi yang membentuknya.

Aqalku terkadang heran dan bertanya - tanya selalu, tetapi hatiku senantiasa
berada di sisi iman, dan momen kebahagiaanku adalah di saat aqalnya
berjalan harmonis dengan hatiku.

الأکادیمیة في الفن شأنها کشأن النفاق والمظهریة في الدین

Akademi dalam seni laksana kemunafikan dan sandiwara dalam beragama.

Sesungguhnya sempitnya horizon pandangan seseorang tampak jelas tatkala
ia meyakini bahwa di depannya tidak terdapat teka - teki apapun.

الإسلام طریقة حیاة أکثر منه طریقة تفکیر

Kewajiban itu istilah pokok dalam ilmu akhlak, sedangkan kepentingan itu
adalah istilah pokok dalam ilmu politik.

Islam merupakan cara hidup lebih dari sekedar cara berfikir.

الإنسان لا یستطیع أن یکون مسلما ویبقی متخلفا

Seseorang tidak dapat menjadi seorang muslim, sedangkan ia masih
terbelakang.

المسلم بین خیارین لا ثالث لهما: إما أن یُغیّر العالم وإما أن یستسلم للتغییر

Muslim dihadapkan dengan dua poilihan tidak ada ketiganya; ia merubah
dunia, atau ia pasrah untuk berubah.
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إذا کان من الممکن استلام السلطة بالوعود ، فإن المحافظة علیها لا تکون إلا بالنتائج

إن الإنسان لیس مفصلا علی طراز داروین کما أن الکون لیس مفصلا عل طراز نیوتن
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Sesungguhnya manusia tidaklah terpisah dari dari pola darwin, sebagaimana
alam semesta tidaklah terpisah dari pola Newton.

Sekiranya kekuasaan itu dapat diterima sekedar dengan janji - janji, maka
memelihara kekuasaan tidak akan wujud kecuali dengan hasil - hasil.

اللغة ید المخ

التقلید هو أکثر الأشکال الظاهرة للقبول

الکلمه تکشف الحقیقه و لکنها یمکن ان توظف لاخفائها

Meniru adalah bentuk tampilan penerimaan yang paling banyak.

Kata dapat digunakan untuk menyingkap fakta, akan tetapi ia juga dapat
digunakan untuk menyembunyikannya.

Bahasa merupakan perpanjangan tangan otak.

المعنی النهائي للفن أن یکتشف الخصوصیة الإنسانیة في الناس الذین أسأت

إلیهم الحیاة

إن الإنسان حیوان یرفض أن یکون کذلك

Makna final dari seni adalah tersingkapnya kekhususan kemanusiaan pada
manusia yang telah engkau perburuk kehidupan terhadap mereka. 

Sesungguhnya manusia adalah hewan yang menolak untuk menjadi demikian.

إن الشعوب الإسلامیة لن تقبل بأي شيء یخالف الإسلام

Sesungguhnya bangsa - bangsa yang beragama Islam tidak akan pernah
menerima apapun yang bertentangan dengan Islam.

عندما تکون في السجن تکون لك أمنیة واجدة: الحریة، وعندما تمرض في

.السجن لاتفکر بالحریة، وانما بالصحة. الصحة إذن تسبق الحریة

Tatkala engkau berada di dalam penjara, bersamamu ada aparat keamanan
yang banyak yang menemukan kebebasan. Tatkala engkau sakit di penjara,
engkau sedikitpun tidak memikirkan kebebasan, tapi yang kau pikirkan adalah
tentang kesehatan. Kesehatan itu mendahului kebebasan.

لیست الصلاة مجرّد تعبیر عن موقف الإسلام من العالم ، إنما هي أیضٍا انعکاس

للطریقة التي یرید الإسلام بها تنظیم هذا العالم

Shalat itu bukanlah sekedar ekspresi terkait bagaimana posisi islam dari alam
semesta, namun shalat juga merupakan cerminan tentang jalan yang diinginkan
islam bagaimana mengatur alam semesta.
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إن العدمیة لیست إنکارا للألوهیة ولکنها احتجاجا علی غیابها

إن الفن ، في بحثه عما هو إنساني ، أصبح باحثاً عن الله
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لا شيء أسمی وأعمق من الإیمان ولا شيء أکثر غباء ومللا من بعض المؤمنین

إن ذاك الذي اثبته وعرضه کوبرنیکوس یناقض الحواس ، ولکنه لا یناقض العقل

اي إنه حقیقي

Sesungguhnya seni dalam upayanya membahas tentang apa yang manusiawi
berubah menjadi membahas tentang Allah. 

Sesungguhnya apa yang dibuktikan dan dan dipaparkan Copernicus itu
bertentangan dengan indera, namun ianya tidak bertentangan dengan aqal,
yakni ianya sesuai fakta.

Tidak ada sesuatu yang lebih tinggi dan lebih dalam melebihi keimanan, dan
tidak ada sesuatu yang lebi bodoh dan membosankan melebihi sebagian
orang yang beriman.

Sesungguhnya paham Nihilisme itu bukanlah pengingkaran terhadap
ketuhanan, akan tetapi ia adalah bentuk protes atas hilangnya paham
ketuhanan.

کلما زادت الرفاهیة والرخاء کلما تعاظم الشعور بالیأس والخواء

کم هي خیبة الأمل إنها تکون بمقدار الأمل نفسه، الأمل الکبیر یولد خیبة أمل

کبیرة

لا تقتل البعوض و إنما جفف المستنقعات

Setiap kali bertambah kemakmuran dan kesejahteraan, maka semakin besar
pula perasaan akan keputus asaan dan kekosongan.

Betapa itu mengecewakan sesuai dengan kadar harapannya. Harapan yang
besar akan melahirkan kekecewaan yang besar pula.

Janganlah membunuh nyamuk, akan tetapi keringkanlah genangan.

خطوة واحدة فقط بین عدم الفهم والعدوانیة

Hanya satu langkah yang memisahkan antara ketidak pahaman dan
permusuhan.

إن الذي لا یعترف بخلق الإنسان لا یمکن أن یفهم المعنی الحقیقي للإنسانیة

Sesungguhnya yang tidak mengakui penciptaan manusia , maka tidak akan
mungkin untuk memahami makna sebenar dari kemanusiaan.

إن الحیاة معجزة أکثر منها ظاهرة

Sesungguhnya kehidupan itu lebih merupakan mukjizat daripada sekedar
fenomena.
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لا کراهة لدي ولکن لدي مرارة

لحکمة ما سجدت الملائکة للانسان الا یتضمن هذا تفوق ما هو إنساني علی ما هو ملائکي

لا یصح أن یکتب التاریخ أولئك الأشخاص الذین صنعوه أو کانوا جزءا منه

لا توجد براهین علی وجود الروح ماعدا اذا کانت یعض أسئلتنا التي لا جواب لها

لا تکتشف شیئا
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من الممتع أن بعض الناس یطالبون بإصرار بحق التفکیر ، وعندما یحصلون علیه

ویمتلکونه لا یستعملونه

وهکذا تحوّل القرآن {عندنا} إلی صوت مجرّد من الوعي ضبابيّ المعنی

Tidak ada bukti atas keberadaan roh selain sebahagian pertanyaan kita yang
tidak memiliki jawaban tidak pula menyingkap sesuatu.

Dan demikianlah, al-Qur'an telah berubah di sisi kita henya menjadi sebatas
suara yang terlepas dari kesadaran, yang maknanya itu penuh dengan kabut.

Sangat menyenangakan sebagian orang menuntut secara berkesinambungan
atas hak mereka untuk berfikir, dan di saat mereka memperolehnya dan
memilikinya sayangnya mereka tidak menggunakannya.

Tidak ada kebencian di sisiku, yang ada hanyalah kepahitan.

Karena hikmah tertentu malaikat sujud kepada manusia, ketahuilah hal ini
mengandung pesan bahwa apa yang sifatnya manusiawi lebih unggul daripada
apa yang sifatnya malaiki.

Tidak sah apabila yang menuris sejarah itu mereka orang - orang yang
membuat sejarah atau mereka yang merupakan bagian dari sejarah.

وحده الذي یسأل یحصل علی الجواب

Hanya yang bertanyalah yang akan menemukan jawaban.

الثقافة هي (الخلق المستمر للذات) أما الحضارة فهي (التغییر المستمر للعالم ) و

هذا هو تضاد الانسانیة و الشیئیة

Kebudayaan adalah akhlak yang berkesinambungan bagi suatu zat,
sedangkan peradaban adalah perubahan yang berkesinambungan bagi alam
semesta, dan inilah kontradiksi antara manusia dan sesuatu.

إن لکل إنسان قَدَرُه .. والتسلیم بهذا القدر هو الفکرة النهائیة العلیا للإسلام

Sesungguhnya semua manusia ada takdirnya, dan berserah diri terhadap
takdir merupakan pemikiran final yang tertinggi dalam Islam.
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من یصنع الأکثریة في البلد الأذکیاء أم الأغبیاء ؟ القوة للأسف إلی جانب الأکثریة

مهما یکن الأمر، فإن البشر أما أخیّار وأما أشرار، ولکنهم لیسوا أبریاء

نقیض الجمال لیس القبح، وإنما الزیف

لم أستطع الکلام، لکني استطعت التفکیر. وقررت استغلال هذه الإمکانیة حتی النهایة

.لیس الإنسان بما یفعل بل بما یریدبما یرغب فیه بشغف
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Lawan dari keindahan bukanlah kejelekan, akan tetapi kepalsuan.

 القراءة المبالغ فیها لا تجعلنا أذکیاء, بعض الناس یبتلعون الکتب وهم

یفعلون ذلك بدون فاصل للتفکیر، وهو ضروري لکي یُهضم المقروء ویُبني ویُتبني ویُفهم

Membaca yang berlebihan tidaklah menjadikan kita cerdas, sebagian orang
melahap banyak buku , mereka melakukan itu tanpa jeda untuk berfikir,
padahal itu sangatlah penting, untuk mencerna apa yang dibaca, sehingga ia
dapat membangun pemikiran, mengadopsi satu gagasan, dan membuat orang
lain dapat mehamainya.

Walau bagaimanapun, sesungguhnya manusia itu dua, baik atau buruk, tetapi
mereka tidaklah bebas dari kesalahan.

Siapa yang membuat mayoritas dalam sebuah negeri, orang cerdas atau
orang bodoh ? yang disayangkan kekuatan itu senantiasa bersama mayoritas.

قال لي الجنرال فاسیلفیتش: یا سید علي، یقلقنا أن یقوم عشرون شخصًا ذوو

.عقلیات بتنظیم أنفسهم. أما مستودعات ملیئة بالسلاح فلا تخیفنا

Aku belum bisa berbicara, akan tetapi aku mampu berfikir, dan aku
memutuskan untuk terus memanfaatkan potensi ini hingga akhir perjuanganku.

Manusia itu bukanlah berdasarkan apa yang dilakukannya, akan tetapi
berdasarkan apa yang diinginkannya, berdasarkan apa yang dicintainya
dengan penuh kecintaan.

jendral Fasilevic berkata kepadaku: wahai Tuan Ali, kami sangat
mengkhawatirkan ada dua puluh orang dengan intelektual tinggi membuat
organisasi sendiri. Sedangkan gudang penyimpanan yang dipenuhi dengan
persenjataan tidaklah terlalu mengkhawatirkan kami.

لقد باءت جمیع المحاولات لتعریف جوهر الفن تعریفا عقلیا بالفشل کمافشلت

.محاولات تعریف الحیاة

Telah berakhir semua upaya untuk mendefenisikan esensi seni secara logis
dengan kegagalan, sebagaimana gagalnya upaya untuk mendefenisikan
kehidupan.
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الإنسان الذکي یعرف أن یتحدث والحکیم یعرف أن یصمت

إن کل قوة في العالم تبدأ بثبات أخلاقي وکل هزیمة تبدأ بانهیار أخلاقي

حل التلیفزیون محل الأدب والتفکیر، وبالتالي إستطاع أن یقلص النشاط الفکري،

.إنه یقدم حلولاً جاهزة لجمیع مشکلات الحیاة

حین نعلّم الإنسان التفکیر فإنّنا نحرّره وحین نلقّنه فإنّنا نضمّه للقطیع

یکون الحیوان خطیرا عندما یکون جائعاً .. أما الإنسان فیکون خطیراً عندما یشبع
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Televisi telah menggantikan posisi adab dan berfikir, akhirnya televisi mampu
untuk mengurangi aktivitas berfikir,yakni dengan cara menyiapkan solusi yang
siap pakai untuk segala problematika kehidupan.

الرجل والمرأة یصبحان زوجین لیس بما هما فیه متشابهان، وإنما بما هما فیه مختلفان

Pria dan wanita menjadi sepasang suami isteri bukan karena persamaan yang
ada di antara keduanya, akan tetapi justru karena perbedaan antara keduanya.

Sesungguhnya segala kekuatan yang ada di alam semesta diawali dengan
kokohnya akhlak, dan segala kekalahan diawali dengan runtuhnya akhlak.

Manusia yang cerdas tau bagaimana berbicara, dan seseorang yang bijaksana
tau bagaimana untuk diam.

Binatang itu menjadi bahaya tatkala ia lapar, sedangkan manusia ia menjadi
bahaya tatkala ia kenyang.

یوجد سبب لاحتمالي کل ذلك وهذا السبب واحد ووحید ولکنه یکفي.. لأنه یجب

!عليَّ ذلك

Ada sebab yang memungkinkan semua itu, dan sebab ini satu bahkan satu -
satunya, walaupun demikian ianya cukup, yakni karena hal tersebut wajib
untuk aku lakukan.

لو عرضت علي الحیاة مرة أخرى لرفضتها .. لکن لو کان علي أن أولد من جدید

لاخترت حیاتي

Sekiranya ditawarkan kepadaku untuk hidup sekali lagi, maka akupasti
menolaknya... namun sekiranya aku harus dilahirkan kembali maka aku akan
memilih kehidupanku ini.

Tatkala Kita mengajarkan manusia bagaimana berfikir, maka sesungguhkan
kita telah membebaskannya. namun tatkal kita hanya mencekoki pikirannya
dengan sesuatu, maak kita sedang menghimpunnya bersama dengan hewan
ternak yang akan disembelih.
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وصل الرئیس البوسني علي عزت بیغوفیتش إلی صلاة الجمعة وهو متأخر , وکان قد

اعتاد الصلاة في الصفوف الأمامیة , ففتح له الناس الطریق إلی أن وصل الصف الأول

.فاستدار للمصلین بغضب وقال مقولته الشهیرة : هکذا تصنعون طواغیتکم
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Presiden Bosnis Ali izzet begovic tiba di masjid terlambat untuk menunaikan
shalat jumat, dan ia telah terbiasa shalat di shaf terdepan di masjid. maka
orang - orangpun membuka jalan bagi beliau untuk maju ke depan hingga ia
sampai ke shaf pertama. lantas iapun berpaling menghadap para jamaah
shalat dengan penuh amarah, lalu beliau mengucapkan perkataannya yang
melegenda; demikianlah kalian membuat diktaor - diktator baru di tengah
kalian.

التاریخ قصة متصلة لمجموعات صغیرة من أناس تمیزوا بالحسم والشجاعة

والذکاء ترکوا طابعا لا یمحی في مجرى أحداث التاریخ وتمکنوا من تغییر مساره

Sejarah merupakan kisah yang bersambung bagi sekelompok kecil orang -
orang yang memiliki kelebihan dalam bentuk ketegasan, keberanian, dan
kecerdasan. mereka meninggalkan satu bekas yang tidak akan dapat dihapus
dari perjalananperistiwa sejarah, dan mereka mampu untuk mengubah
jalannya sejarah.

أي تلاعب بالناس حتی ولو کان في مصلحتهم هو أمر لا إنساني، ان تفکر بالنیابة

عنهم وأنُ تحررهم من مسؤولیاتهم وإلتزاماتهم هو أیضاً لا إنساني

Segala bentuk mempermainkan manusia , walaupun hal itu sejalan dengan
kepentingan mereka, merupakan sautu hal yang tidak manusiawi. berfikir
untuk menggantikan mereka, atau membebaskan mereka dari tanggung
jawab mereka dan apa yang menjadi komitmen mereka, maka hal ini juga
tidak manusiawi.

 لا یمکننا أن نبلغ الکمال، إلا أنّ هنا شيء واحد یمکننا القیام به، أن

نحاول باستمرار أن نکون أکثر إنسانیّة، أن یحاول کل إنسان أن یکون إنسانًا

أکثر بقدر الإمکان

Kita tidak akan mungkin menggapai kesempurnaan, akan tetapi ada satu hal
yang dapat kita lakukan yakni terus berupaya untuk menjadi lebih manusiawi.
Dan hendaklah setiap orang berupaya menjadi manusia yang lebih baik 
 semampunya.

المعرفة الحقیقیة لا تأتی الا بعد الموت

Pengetahuan yang hakiki tidak akan datang kecuali setelah kematian
datang.
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خریة یبدو التفاؤُل أحیاناً مثیراً للسُّ

البحث عن المصائب لیس شجاعة وإنما غباء .. الشجاعة هي الاستعداد لمواجهة

المصائب التي لا مهرب منها برباطة جأش

هناك أناس یعیشون فقط بیلوجیاً، وهم أموات عاطفیاً ونفسیاً .. أن تکون حیاً،

فهذا یعني قبل کل شيء أن تکون حیاً روحیاً

أثبت علم نفس الجماهیر کما أکدت الخبرة، أنه من الممکن التأثیر علی الناس

من خلال التکرار المُلح لإقناعهم بخرافات لا علاقة لها بالواقع

یمکن الوصول لذلك بطریقة مشروعة وذلك بشل إرادة الشعب عن طریق

تغذیته بحقائق مغلوطة جاهزة ومکررة ومنع الناس من التفکیر والوصول

بأنفسهم إلی أحکامهم الخاصة عن الناس والأحداث
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Ada orang - orang yang hanya hidup secara biologis, padahal secara emosi
dan kejiwaan mereka mati... Engkau menjadi hidup maknanya sebelum
segala sesuatuengkau hidup secara spiritual.

Mencari - cari musibah bukanlah keberanian melainkan kebodohan...
keberanian itu kesiapan untuk menghadapi musibah yang tidak mungkin lari
darinya dengan ketetapan hati.

Terkadang optimisme itu tampak  membangkitkan olok - olokan.

Sangat mungkin sampai kepada penjajahan dengan jalan yang legal, dan
yang demikian itu dengan cara mencabut keinginan bangsa dari perduli
politik dengan meninak bobokkan mereka lewat berita hoaks yang siap
sebar, yang selalu diulang - ulang, dan menghalangi orang - orang dari
berfikir. Sehingga pada akhirnya mereka sampai kepada pemerintahan
mereka yang eksklusif lewat manusia dan persitiwa yang terjadi.

Ilmu psikologi massa, sebagaimana yang dikuatkan pula oleh pengalaman
yang ada, menunjukkan bahwa mungkin bagi seseorang mempengaruhi
orang - orang melalui pengulangan yang berulang - ulang demi merubah
kepuasan mereka terhadap beragam pemikiran khurafat yang tidak ada
kaitannya sedikirpun dengan fakta dan realita.

أتذکّر الآن إحدى القصص اللاذعة حول الحُبّ، یقال: إن لکل قصّة حب، نهایة

..مأساویّة: إما الانفصال، أو الزّواج

Aku mengingat saat ini salah satu kisah yang menyakitkan tentang cinta.
Dikatakan: Sesngguhnya dalam setiap kisah cinta adalah akhir yang
dramatis; perpisahan, atau perkawinan.
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SAYYID QUTB
الصبر علی النصر أشق من الصبر علی الهزیمة !

Bersabar menghadapi kemenangan lebih berat daripada bersabar menghadapi
kekalahan.

إننا نعیش لأنفسنا حیاة مضاعفة، حینما نعیش للآخرین، وبقدر ما نضاعف إحساسنا

بالآخرین نضاعف إحساسنا بحیاتنا، ونضاعف هذه الحیاة ذاتها في النهایة

من الصعب علي أن أتصور کیف یمکن أن نصل إلی غایة نبیلة باستخدام وسیلة

خسیسة !؟ إن الغایة النبیلة لا تحیی إلا في قلب النبیل

Sesungguhnya Kita hidup untuk diri kita kehidupan yang berlipat ganda, tatkala
kita hidup untuk orang lain. Dan sesuai dengan tingkat kepedulian kita kepada
orang lain maka akan berlipat ganda pulalah kehidupan kita. Dan kita juga
melipatgandakan kehidupan ini  juga pada akhirnya.

Sangat sulit bagiku bagaimana kita sampai pada tujuan yang mulia dengan
menggunakan sarana yang hina? Sesungguhnya tujuan yang mulia tidak akan
pernah hidup kecuali dalam hati orang - orang yang mulia.

لا بد من الصبر لیجتاز العابدون البلاء

Harus bersabar agar para ahli ibadah dapat melewati cobaan.

الحضارة تُعلِّم أما الثقافة فتُنور. تحتاج الأولي الی تعلم اما الثانیة فتحتاج الی تأمل

Peradaban itu mengajarkan, sedangakan kebudayaan itu mencerahkan. yang
pertama membutuhkan pembelajaran, dan yang kedua membutuhkan
perenungan dan kontemplasi.

موضوع الثقافة موضوع ثابت هو لماذا نحیا؟ أما الحضارة فهي تقدم متصل یتعلق

بسؤال آخر هو: کیف نحیا؟ اول سؤال عن معنی الحیاة والثاني عن کیفیة هذه الحیاة

Objek kebudayaan itu objek yang tetap, yakni kenapa kita hidup? sedangkan
peradaban adalah kemajuan yang bersambung yang terkait dengan
pertanyaan lainnya, yaitu: bagaimana kita hidup? Pertanyaan pertama terkait
makna kehidupan, sedangkan pertanyaan kedua terkait kaifiyat kehidupan ini.

إذا کانت الحیاة تفرق الناس فإن المسجد یجمعهم ویمزجهم إنها المدرسة الیومیة

للتآلف والمساواة والوحدة ومشاعر الود

Jika sekiranya kehidupan ini memecah belah manusia, maka masjidlah yang
menghimpun mereka, menyatukan mereka. Dialah sekolah harian untuk saling
menautkan hati, untuk belajar persamaan, persatuan, dan menanamkan rasa
saling cinta.
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ألا إنهما طریقان مختلفان: شتان شتان. هدى القرآن و هوى الإنسان!

الحیاة (في ظلال القرآن) نعمة. نعمة لا یعرفها إلا من ذاقها. نعمة ترفع العمر

وتبارکه وتزکیه. 

دْ أي إنسان من الشعور الحیاة لیست شیئاً آخر غیر شعور الإنسان بالحیاة . جَرِّ

بحیاته تجرده من الحیاة ذاتها في معناها الحقیقي

لو کان الموت یصنع شیئاً لوقف مد الحیاة! ولکنه قوة ضئیلة حسیرة بجانب قوى

الحیاة الزاخرة الطافرة الغامرة! من قوة الله الحي تنبثق الحیاة وتنداح

لا حیاة لفکرة لم تتقمص روح إنسان ، ولم تصبح کائنا حیا دب علی وجه الأرض

في صورة بشر !..کذلك لا وجود لشخص في هذا المجال لا تعمر قلبه فکرة یؤمن

بها في حرارة وإخلاص.

ما کانت الفتنة إلا لیتبین الذین آمنوا ویتبین المنافقون.

Ketahuilah keduanaya dua jalan yang berbeda; tidak ada perbandingan antara
keduanya; hidayah al-Quran dan hawa nafsu manusia.

Tidak ada kehidupan bagi pemikiran yang bereinkarnasi dalam spirit manusia,
dan ia tidak menjadi makhluk yang hidup di atas permukaan bumi dalam potret
manusia!...Demikianlah tidak ada eksistensi bagi seseorang dalam aspek ini
dimana hatinya tidak memakmurkan pemikiran yangdiimaninya dengan penuh
semangat dan keikhlasan.

Tidaklah kekacauan itu wujud kecuali agar dapat dibedakan antara yang
beriman dan mereka yang munafiq.

Sekiranya kematian itu membuat sesuatu, maka ia akan berhenti melanjutkan
hidup ! Akan tetapi kematian itu hanyalah kekuatan yang kecil dan merepotkan
di samping kekuatan yang meluap dan penuh dari kekuatan Allah yang maha
hidup, dan darinya kehidupan muncul dan memancar.

Kehidupan bukanlah sesuatu hal yang lain selain perasaan manusia terhadap
kehidupan. Tanggalkanlah manusia manapun dari perasaan terhadap
kehidupannya, maka iapun angakn menanggalkan kehidupannya dari
maknanya yang sebenarnya.

Kehidupan dalam naungan al-Quran merupakan suatu nikmat . kenikmatan
yang tidak diketahui kecuali mereka yang pernah merasakannya. Kenikmatan
yang meningkatkan umur, memberkatinya, dan mensucikannya.

الغایة لا تبرر الوسیلة

Tujuan tidaklah membenarkan sarana.
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الحکمة مع القوة غایة الکمال في الحکم و السلطان في عالم الانسان

التجربة في العلم وسیلة إلی غایة أکبر منها، أما التجربة في الأدب فهي نفسها

مادته الأصلیة

الفرق بعید جداً بین أن نفهم الحقائق، وأن ندرك الحقائق فالأولی هی العلم

والثانیة هی: المعرفة!

إن إصبع السبابة الذي یشهد لله بالوحدانیة في الصلاة لیرفض أن یکتب حرفا

واحدا یقر به حکم طاغیة

نظام الله خیر في ذاته ، لأنه من شرع الله ، ولن یکون شرع العبید یوما کشرع الله

Sistim Allah adalah kebaikan pada zatnya, karena ia adalah syari'at Allah, dan
aturan yang dibuat hamba tidak akan pernah sampai kapanpun menjadi
seperti syari'at Allah. 

Sesungguhnya jari telunjuk yang bersaksi atas keesaan Allah dalam shalat
akan menolak menulis satu huruf untuk mengakui pemerintahan seorang
diktator.

Perbedaan itu jauh sekali antara memahami fakta kebenaran dengan
mengetahui fakta kebenaran, yang pertama tergolong dalam ilmu dan yang
kedua tergolong dalam pengetahuan.

Percobaan dalam ilmu merupakan sarana menuju tujuan yang lebih besar
darinya, sedangkan percobaan dalam adab maka ianya adalah materinya yang
orisinil.

Kebersamaan bersama dengan kekuatan merupakan puncak kesempurnaan
dalam memerintah dan berkuasa di dunia manusia.

وما الطاغیة إلا فرد , لا یملك في الحقیقة قوة ولا سلطاناً وإنما هي الجماهیر

الغافلة الذلول , تمطي له ظهرها فیرکب , وتمد له أعناقها فیجر , وتحني له

رؤوسها فیستعلي , وتتنازل له عن حقها في العزة والکرامة فیطغی.

Tidaklah diktator itu melainkan seorang individu, ia tidak memiliki kekuatan dan
kekuasaan pada hakikatnya. Yang ada hanyalah publik yang lalai dan
dihinakan, memberikan kepada penguasa punggung mereka, sehingga
merekapun kemudian ditunggangi, mereka memberikan leher mereka
sehingga akhirnya ditarik, mereka menundukkan kepala mereka sehingga
penguasapun merasa tinggi, mereka melepaskan hak mereka untuk
memperoleh kemuliaan dan kedudukan yang mulia sehingga penguasapun
bertindak semena - mena terhadap mereka.
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وما یسمی الیوم ( تأمیم المرافق العامة ) هو مبدأ رئیسي من مبادئ الإسلام

کم نمنح أنفسنا من الطمأنینة والراحة والسعادة، حین نمنح الآخرین عطفنا وحبنا

وثقتنا، یوم تنمو في نفوسنا بذرة الحب والعطف والخیر.

عندما نلمس الجانب الطیب في نفوس الناس ، نجد أن هناك خیرا کثیرا قد لا تراه

العیون أول وهلة

Apa yang dikenal pada masa kini dengan istilah nasionalisasi fasilitas umum
merupakan prinsip pokok dan prinsip Islam.

Berapa banyak yang telah kita berikan pada diri kita dari ketenangan, istirahat,
dan kebahagiaan, tatkala kita memberikan kepada orang lain
kelemahlembutan, cinta, dan kepercayaan kita, pada hari tumbuh pada diri kita
benih cinta, kelembutan, dan kebaikan.

إن لدینا ما نعطیه ، لکننا فی حاجة لأن نؤمن بأنفسنا ، ففی هذا الإیمان حیاة ، وفی

هذا الإیمان نجاة

Kita memiliki apa yang kita berikan, akan tetapi kita membutuhkan untuk
mengamankan diri kita, dan keyakinan dan keimanan ini terdapat kehidupan,
dan di dalam keimanan ini terdapat keselamatan.

العقیدة متی زاغت لم یفطن أصحابها إلی ما تنحط إلیه عبادتهم و تصوراتهم و

مقولاتهم!

Aqidah itu tatkala melenceng maka yang meyakininya tidak akan menyadari
berapa menurunnya kualitas ibadah, cara pandang, dan ucapan mereka.

Tatkala kita menyentuh aspek baik dari jiwa manusia, kita akan menemukan
bahwa ada kebaikan yang banyak yang tidak dapat dilihat mata pada
kesempatan pertama.

آمن أنت أولاً بفکرتك .. آمن بها إلی حد الإعتقاد الحار ! عندئذ فقط یؤمن بها

الآخرون !! وإلا فستبقی مجرد صیاغة لفظیة خالیة من الروح والحیاة.

Yakinlah engkau pertama dengan pemikiranmu... yakinilah ia sampai batas
keyakinan yang hangat ! Di momen itu barulah yang lain akan meyakininya !!
Jika tidak, maka ia hanyalah sebatas rangkaian kata - kata yang kosong dari
semangat dan kehidupan.

إن القیمة الکبرى في میزان الله هي قیمة العقیدة،وإن السلعة الرائجة في سوق

الله هي سلعة الإیمان !

Sesungguhnya nilai terbesar di timbangan Allah adalah nilai aqidah. dan
sesungguhnya barang yang paling laris di pasar Allah adalah barang
keimanan.
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البطن الجائعة لا تعرف المعاني العالیة

الجاهلیة المنظمة لا یهزمها سوى إسلام منظم

الحریة والتبعة تتکافآن وتتکافلان

الخلق ستار القدرة في الأرض.

إن کلماتنا تظل عرائس من الشمع، حتی إذا متنا في سبیلها دبت فیها الروح و

کتبت لها الحیاة.

الإیمان ثقة و صبر و اطمئنان.

Keimanan itu adalah kepercayaan diri, kesabaran, dan ketenangan.

Perut yang lapar tidak akan mengenal makna - makna yang yang tinggi

Sesungguhnya kata - kata kita hanya akan menjadi sebatas pengantin dari lilin
hingga kita mau mati dalam memperjuangkannya, barulah semangat akan
mengalir padanya dan ada kehidupan di dalamnya.

Jahiliyyah yang tersusun rapi hanya akan dapat dikalahkan oleh islam yang
tersusun rapi

Akhlak merupakan pembungkus kemampuan di muka bumi

إن المستضعفین کثرة والطواغیت قلة فمن ذا الذي یخضع الکثرة للقلة ؟ إنما

یخضعها ضعف الروح وسقوط الهمة وقلة النخوة والتنازل عن الکرامة.

Sesungguhnya orang - orang yang tertindas jumlahnya banyak, sedangkan
para diktaor jumlahnya sedikit, jadi siapakah yang mendakikan yang banyak
tunduk kepada yang sedikit? Sesungguhnya yang menundukkan yang banyak
adalah lemahnya semangat dan jatuhnya obsesi dan sedikitnya kesopanan,
dan melepaskan diri dario kemuliaan.

Kebebasan dan kewajiban saling seimbang dan saling bergantung

فالإنذار لا یخلق القلوب، إنما یوقذ القلب الحي المستعد للتلقي.

Maka peringatan itu tidak akan menciptakan hati, akan tetapi ianya
membangunkan hati yang masih hidup yang bersiap untuk menerima instruksi

لو أنفق الإنسان ماله کله في الحق لم یکن مبذرا، و لو أنفق مداً في غیر حق کان

مبذراً.

Sekiranya seseorang membelanjakan hartanya semua dalam kebenaran,
maka ia tidak dianggap menghamburkan harta. namun jika ia membelanjakan
satu mud saja untuk selain yang benar maka ia telah menghamburkan harta
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القوة وحدها بدون عقیدة لا تقیم عرشاً و لا تحمي حکماً.

إن نظام الله حر في ذاته ، لأنه من شرع الله

إنني أحبه فقط حینما أحس أن کل شئ بیننا سینتهي إلي الأبد .

کل فرد مکلف أن یرعی مصالح الجماعة کأنه حارس لها، موکل بها

الطغیان لا یخشی شیئا کما یخشی یقظة الشعوب وصحوة القلوب , ولا یکره

أحدا کما یکره الداعین إلی الوعي والیقظة , ولا ینقم علی أحد کما ینقم علی من

یهزون الضمائر الغافیة.

Kekuatan tanpa aqidah tidak akan dapat menegakkan singgasana dan tak
dapat memelihara pemerintahan.

Setiap individu yang mukallaf hendaklah memperjhatikan kemashlahatan
kelompok, karena ia adalah penjaganya dan diberikan mandat atasnya.

Kediktatoran tidaklah taku kepada sesuatu sebagaimana takutnya ia kepada
kesadaran rakyat dan bangkitnya hati, dan tidaklah ketidtatoran membenci
seseorang sebagaimana bencinya ia terhadap mereka yang menyeru kepada
kesadaran dan kebangkitan, dan tidaklah kediktatoran mendendam terhadap
seseorang sebagaimana dendamnya ia terhadap mereka yang
menggoncang hati kecil yang mengangguk.

Sesungguhnya sistim Allah itu adalah bebas pada zatnya, karena ianya
merupakan syari'at Allah

کلّ من إدّعی لنفسه؛ حقّ وضع منهج لحیاة جماعة من الناس فقد إدّعی حق

الألوهیة علیهم.

Semua yang mengklaim untuk dirinya hak untuk meletakkan metode
kehidupan bagi sekelompok orang, maka sungguh ia telah mengklaim hak
menjadi Tuhan atas mereka.

کل نمو نظري سبق النمو الحرکي الواقعي، ولا تمثل من خلالھ، ھو خطأ وخطر کذلك

Setiap pertumbuhan teoritis yang mendahului pertumbuhan dinamis realistis
dan tidak merepresentasikannya, maka ia adalah salah dan juga bahaya

من المعرفة والخبرة نستمد سلطان الاختیار.

Dari pengetahuan dan pengalaman Kita mengambil kekuasaan untuk memilih

Sesungguhnya aku hanya mencintainya tatkala aku merasa bahwa segala
sesuatu di antara kami akan berakhir menuju keabadian.
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لقد کانت وظیفة الانجلیز الاولی في هذا البلد هي قتل الروح المعنویة

هو لا یستند إلی حق فیعوض عن هذا بالعجرفة و الکبر.

و لیس الإیمان بالتمني، و لکن ما وقر في القلب و صدقه العمل.

والله إنَّ النصر فوق الرؤوس، ینتظر کلمة کن فیکون، فلا تشغلوا أنفسکم بموعد

النصر، أنشغلوا بموقعکم بین الحق والباطل.

Dan bukanlah iman itu dengan berandai - andai, tetapi iman itu adalah apa
yang bersemayam dalam hati dan dibenarkan oleh perbuatan.

Demi Allah, sesungguhnya kemenangan itu ada di atas kepala, hanya
menunggu kata "jadilah' maka jadilah, maka janganlah kalian menyibukkan
diri dengan kapan datangnya kemenangan, tetapi sibukkanlah diri kalian
mengambil posisi antara hak dan bathil.

Tugas utama Inggris semenjak dahulu di negeri ini adalah membunuh spirit
maknawi rakyat.

Dia tidak bersandar pada kebenaran, sehingga ia menggantinya dengan
arogansi dan kesombongan.

وما الفرق بن الخیال والواقع ، وکلاهما طف عابر لقي ظله علی النفس ثم اختفي

من عالم الحس بعد لحظات؟

Dan apa perbedaan antara khayalan dan realitas, dan keduanya laksana
bulu halus yang lewat dan menemukan naungan dalam jiwa kemudian
menghilang dari dunia inderawi setelah beberapa saat ?

ولیست الحیاة بعدد السنین ولکنها بعدد المشاعر .. لأن الحیاة لیست شیئا آخر

غیر شعور الإنسان بالحیاة.

Dan kehidupan itu tiodaklah diukur dari jumlah tahun, melainkan diukur
dengan jumlah perasaan...karena kehidupan itu pada hakikatnya bukanlah
sesuatu yang lain selain perasaan manusia dengan kehidupan.

إذا انحدرت في مستنقع التنازلات فلا تتهجم علی الثابتین وتصفهم بالمتشددین،

بل أبصر موضع قدمیك، لتعلم أنّك تخوض بالوحل.

Jika engkau turun ke kubangan pengesampingan, maka janganlah engkan
menyerang orang - orang yang berdiri kokoh, lantas engkau mendeskripsikan
mereka dengan ekstrimis (mutasyaddid), tetapi pandangilah tempat dimana
kedua kakimu berada, agar engkau sadar bahwa dirimu kelah masuk ke
dalam lumpur yang basah dan kotor.
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وماذا یصنع الزمن یامولاي في قلب یحب؟

لا بد للأمة الاسلامیة من میلاد ولا بد للمیلاد من مخاض ولا بد للمخاض من آلام.

Haruslah bagi umat Islam untuk lahir, dan haruslah bagi kelahiran ada
persalinan, dan haruslah bagi persalinan ada rasa sakit.

إن الرواد کانوا دائما وسیکونون هم أصحاب الطاقات الروحیه الفائقة، هؤلاء هم

الذین یحملون الشعلة المقدسة التي تنصهر في حرارتها کل ذرات المعارف،

وتنکشف في ضوئها طریق الرحلة.

Sesungguhnya para perintis selalunya merekalah pemilik energi spiritual yang
besar, merekalah yang membawa obor suci yang melebur dalam panasnya
segala atom pengetahuan, dan terjelaskan dalam cahayanya jalan yang akan
ditempuh

إن کلماتنا وأفکارنا تظل جثثاً هامدة، حتی إذا متنا في سبیلها وغذیناها بالدماء

انتفضت حیة، وعاشت بین الأحیاء ..

Sesungguhnya kata - kata dan pemikiran kita hanya menjadi jasad yang tidak
bernyawa, sampai kita mati dalam memperjuangkannya, dan kita berikan ia
makan dengan darah yang membuatnya menjadi hidup, dan dapat hidup
diantara makhluk hidup

النصر تکالیفه في عدم الزهو به ، والبطر ، وفي عدم التراخي بعده والتهاون ، وکثیر

من النفوس یثبت علی المحنة والبلاء ، ولکن القلیل هو الذي یثبت علی النصر

والنعماء ، وصلاح القلوب وثباتها علی الحق بعد النصر منزلة أخرى وراء النصر.

Kemenangan itu biayanya dengan tidak menyombongkannya, dan tidak pula
mengendorkan semangat setelahnya, dan tidak pula menganggap enteng.
banyak jiwa yang mampu tetap kokoh saat diuji dengan kesulitan, akan tetapi
sedikit sekali yang tetap kokoh saat datang kemenangan dan kenikmatan.
Kebaikan hati dan ketetapan yang kokoh di atas kemenangan setelah
kemenangan merupakan kedudukan yang berbeda setelah kemenangan.

لقد قامت کل عقیدة بالصفوة المختارة لا بالزبد الذي یذهب جفاءولا بالهشیم

الذي تذروه الریاح !

Dan apa yang dibuat zaman Wahai Tuanku terhadap hati yang mencintai?

Setiap aqidah telah tegak dengan perjuangan orang baik yang terpilih, bukan
dengan buih yang meninggalkan kotoran, dan bukan pula dengan dedaunan
kering yang diterbangkan angin. 
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هِ فِي حَیَاتِهِ.
َّ
عِیْدَ مَنْ ذَهَبَ إِلَی الل ه بَعْدَ وَفَاتِهِ لَکِنَّ السَّ

َّ
الکُلّ سَیَذْهَبُ إِلَی الل

Semua akan pergi menghadap Allah setelah kematian, akan tetapi orang
yang bahagia adalah mereka yang pergi menghadap Allah di saat mereka
masih hidup.

أَحْیَاناً تَصْعُبُ التَّفْرِقَةُ بَیْنَ الأَخْذِ وَالعَطَاءِ! .. لِأَنذَهُمَا یُعْطِیَانِ مَدْلُوْلاًً وَاحِداً فِي عَالَمِ

وْحِ! ْالرُّ

. الغَرِیْبُ ضَعِیْفٌ مَهْمَا اشْتَدَّ

وَاةِ ! إنَّ الأقْدَارَ لحرْصَةٌ عَلَی حَبَکَةِ الرُّ

Terkadang sulit membedakan antara mengambil dan memberi!... karena
keduanya memberi makna yang satu di alam ruh.

Orang asing adalah lemah seberapapun kuatnya ia.

Sesungguhnya takdir itu menanti masa jalan ceritanya.

إِنَّ العِنَایَهَ التِّي تَلْحَظَ هَذَا الوُجُوْدَ ، لَنْ تَدَعَ فِکْرَةً صَالِحَةً تَمُوْتُ .

Sesungguhnya perhatian  yang mengawasi wujud ini tidak akan membiarkan
satu pemikiran yang baik mati begitu saja.

تِي لَمْ تُطْعَمْ هَذَا الغِذَاءَ
َّ
ا الأَفْکَارُ ال

ًَ
 فِکْرَةٍ عَاشَتْ قَدْ اقْتَاتَتْ قَلْبَ إنْسَانٍ ! أَمّ

ُّ
کُل

المقدّسَ ، فَقَدْ وُلِدَتْ مَیِّتَة ، وَلَمْ تَدْفَعُ بِالبَشَرِیَّة شِبْراً واحداً إِلَی الأَمَامِ.

Setiap pemikiran hidup setelah memberikan nutrisi bagi hati manusia !
Sedangkan pemikiran yang tidak memberikan nutrisi yang suci ini, maka
akan dilahirkan dalam kondisi mati, dan tidak akan mendorong umat manusia
satu langkahpun ke depan.

إِنَّ النُّصُوْصَ وَحْدَهَا لاَ تَصْنَعُ شَیْئا، وَإِنّ المُصْحَفَ وَحْدَهُ لاَ یَعْمَلُ حَتَّی یَکُوْنَ رَجُلًا،

ا أَنْ تَکُوْنَ سُلُوْکًا.
َّ
وَإِنَّ المَبَادِيَء وَحْدَهَا لاَ تَعِیْشُ إِل

Sesungguhnya sekedar teks semata tidak dapat membuat apa - apa, dan
sesungguhnya sekedar mushaf semata tidak melakukan apa - apa sampai ia
terjawantah dalam jiwa para tokoh. Dan sesungguhnya sekedar prisnip -
prinsip tidak dapat hidup kecuali terjawantahkan dalam bentuk perilaku.

بَاحِ.  الظَلَامِ فَإِنِّي عَلَیِ ثَقٍة بِالصَّ
ُ

قَتْنِي جُیُوْشُ وَإِنْ طَوَّ

Dan sekiranya pasukan kegelapan mengelilingiku, maka aku tetap yakin
bahwa waktu subuh akan datang
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ما أعطاکه الله إنعاماً فهو خیر مما أعطاهم ابتلاء.

ةٍٍ أَعْطَیْتُ لَقَدْ أَخَذْتُ، لَسْتُ أَعْنِي أَنّ أَحَدًا قَدْ أعْطَی لِي شَیْئا ، إِنَّمَا
فِي کُلِ مَرَّ

 مِنْ
َّ
 لَمْ تَکُنْ أَقَل

ُ
ذِي أَعْطَیْتُ، لأنّ فَرْحَتِي بِمَا أعْطَیْتُ

َّ
أعْنِي أنَّنِي أخَذْتُ نفْسَ ال

ذِیْنَ أَخَذُوْا.
َّ
فَرْحَةِ ال

Apa yang Allah berikan kepadamu sebagai nikmat maka ianya lebih baik
daripada apa yang Allah berikan kepada mereka sebagai ujian.

Di setiap kali aku memberi aku juga telah mengambil. Aku tidak bermaksud
bahwa seseorang telah memberikan kepadaku sesuatu. Tetapi yang aku
maksudkan bahwa aku telah mengambil hati orang yang aku berikan
kepadanya sesuatu. Karena kebahagiaanku atas apa yang aku berikan
tidaklah lebih sedikit dari kebahagiaan mereka yang mengambil.

تُهَا ، وَطَاعَتُهَا ، وَانقِیَادُهَا.
َّ
غَاةُ شَيْءٌ کَمَا تَخْدَعُهُمْ غَفْلَةُ الجَمَاهِیْرِ ، وَذُل

ُّ
فَمَا یَخْدَعُ الط

Maka para diktator tidaklah menipu sesuatu sebagaimana kelalaian,
kehinaan, kepatuhan, dan ketundukan publik menipu mereka.

تْ تَرْجَمَتُهُ، وَفَقَدَْ کَثِیْرًا مِنْ قِیْمَتِهِ بالنَّقْلِ کُلّمَا ارْتَفَعَ العَمَلُ الأدَبِي مِنَ النَّاحِیَةِ الفَنِّیَّةِ عَزَّ

Setiap kali satu karya sastrawi naik kedudukannya dari sisi seni, maka
semakin sedikit penterjemahannya, dan hilang kebanyakan dari nilai dengan
dipindahkan dari satu bahasa ke bahasa lainnya.

القرآن لا یدرکه حق ادراکه من یعیش خالي البال من مکابدة الجهد و الجهاد

لاستئناف حیاة اسلامیة حقیقیة

Al-Qur'an tidak akan dapat dipahami maksudnya dengan sebenarnya bagi
mereka yang kosong pikirannya dari upaya mengerahkan usaha dan
bersungguh - sungguh untuk melanjutkan kehidupan Islami yang hakiki.

عندما نصل إلی مستوى معین من القدرة نحس أننا لا یعیبنا أن نطلب مساعدة

الآخرین لنا، حتی أولئك الذین هم أقل منا مقدرة

Tatkala kita sampai pada tingkatan tertentu dari suatu kompetensi, kita merasa
bahwa bukanlah sebuah aib tatkala kita meminta pertolongan dari pihak lain,
bahkan dari mereka yang kompetensi dan kemampuannya berada di bawah
kita.

لا کفاح بلا عقیدة، ولا حیاة بلا عقیدة، ولا إنسانیة بلا عقیدة

Tidak ada perjuangan tanpa aqidah, dan tidak ada kehidupan yang
sebenarnya tanpa aqidah, dan tidak ada kemanusiaan tanpa aqidah.
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إضاعة الوقت جریمة انتحار بطيء ترتکب علی مرأى و مسمع من الناس و لا یعاقب

علیها أحد ، فمن قتل وقته فقد قتل في الحقیقة نفسه

إننا أمّة تؤمن بعبقریة القدم ولا تؤمن بعبقریة القلم

العلم والورع والاعتدال هي الصفات اللازمة لمن یتعرض للفتوى والتحدث باسم

الشرع، خصوصا في هذا العصر، فالعلم هو العاصم من الحکم بالجهل، والورع هو

العاصم من الحکم بالهوى، والاعتدال هو العاصم من الغلو والتفریط.

لا یسوغ في منطق أن تجادل في الفروع من لا یؤمن بالأصول، أو تقنع بالشریعة من

ینکر العقیدة!

YUSUF AL-QARDHAWI

Menyia - nyiakan waktu merupakan suatu bentuk tindak kriminal bunuh diri
secara lambat yang dilakukan di hadapan orang banyak, dan tidak ada
seorangpun yang dijatuhi hukuman karenanya. Siapa yang membunuh
waktunya, maka sesungguhnya ia telah membunuh dirinya sendiri.

Kita (dimasa keterbelakangan) adalah ummat yang meyakini kejeniusan kaki,
namun tidak meyakini kejeniusan pena.

Berilmu, waral, dan moderat merupakan sifat - sifat yang sangat diperlukan
bagi mereka yang ingin berfatwa dan berbicara atas nama syara', khususnya
di masa kini. berilmu adalah pelindung dari memutuskan hukum atas dasar
kejahilan (ketidaktahuan), wara' adalah pelindung dari memutuskan hukum
berdasarkan hawa nafsu, dan moderat adalah pelindung dari sikap ekstrim,
baik kanan maupun kiri.

Tidak dapat diterima akal sehat, engkau berdebat dalam masalah cabang
(furu') dengan seseorang yang tidak meyakini masalah pokok (ushul), atau
engkau ingin meyakinkan seseorang menerima syari'ah kepada mereka yang
mengingkari aqidah.

من خان (حي علی الصلاة) یخون (حي علی الکفاح)

Siapa yang mengkhianati seruan (marilah kita shalat) pastinya ia juga akan
mengkhianati seruan (marilah Kita berjuang).

من آثار الإیمان “الرضا”، الذي یجعل الإنسان مستریح الفؤاد، منشرح الصدر، غیر

مٍ ولا ضَجِر، ولا ساخطٍ علی نفسه، وعلی الکون والحیاة والأحیاء. متبرِّ

Diantara dampak keimanan lahirnya sikap ridha, yang menjadikan seseorang
hatinya senantiasa tenang dan berlapang dada, tidak pernah bosan dan jemu
serta gelisah, apalagi marah pada diri sendiri, kepada alam semesta,
kehidupan, dan semua makhluk hidup.
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و کل اغتیاب جهد من لا جهد له

AIDH AL-QARNI

طرد رسول الله  من مکه فأقام في المدینة دولة ملأت سمع التاریخ وبصره

لا تغضب، فإن الغضب یفسد المزاج و یغیر الخلق و یسئ العشرة ، ویفسد المودة

،وبقطع الصلة

إن النصر مع الصبر .. وإن الفرج مع الکرب .. وإن مع العسر یسرا

لأهل السنه عند المصائب ثلاثة فنون :الصبر و الدعاء و انتظار الفرج

المداراة أن تقدم دنیاك لأجل دینك والمداهنة أن تقدم دینك لأجل دنیاك

Mudarah (berlemah lembut) itu engkau relakan urusan duniamu demi urusan
akhiratmu, sedangkan mudahanah (menjilat) itu engkau relakan urusan
akhiratmu demi urusan duniamu.

لا تناقض بین التدین والتمدین کما یتوهَّم بعض الناس؛ ما دام التدین مستنیرا

والتمدین مستقیما، بل هما في الحقیقة متکاملان متلازمان، فالواجب علی الدین أن

یتمدین وعلی المدنیة أن تتدین، بل الدین الحق هو أساس المدنیة الحقة.

Tidak ada kontradiksi antara beragama dan berperadaban, sebagaimana yang
disangkakan sebagian orang. Selama beragamanya mencerahkan dan
berperadabannya pun lurus. Dan sesungguhnya keduanya saling
membutuhkan dan saling melengkapi. Wajib bagi agama untuk  membangun
peradaban, dan wajib bagi peradaban untuk melandasinya atas nilai agama.
Dan agama yang benar merupakan landasan peradaban yang benar.

Dan setiap umpatan adalah usaha bagi mereka yang tidak memiliki usaha.

Rasulullah terusir dari mekah, lantas iapun menegakkan negara di
Madinahyang justru kemudian memenuhi lembaran sejarah dengan
kegemilangannya.

Bagi ahlu sunnah di tengah musibah ada tiga seni; yakni bersabar, berdoa,
dan menunggu jalan keluar.

Sesungguhnya kemenangan bersama dengan kesabaran, jalan keluar
bersama dengan kesulitan, dan bersama kesulitan ada kemudahan

Jangan marah, karena marah merusak suasana hati, merubah akhlak, dan
memperburuk interaksi, merusak rasa cinta, dan memutus silaturrahmi.

183

MUTIARA HIKMAH ULAMA



فإذا کان الله هو الرزاق فلم یتملق البشر، ولم تهان النفس في سبیل الرزق لاجل البشر؟!

ان التحول من الخطأ الی الصواب مغامرة طویلة ولکنها جمیلة !

الجلیس الصالح المتفائل یهون علیك الصعاب و یفتح لك باب الرجاء ، و المتشائم

یسود الدنیا في عینك

البهجة : وجه جمیل و روض أخضر وماء بارد و کتاب مفید مع قلب یقدر النعمة و

یترك الاثم و یحب الخیر

دعي الخلق للخالق و الحاسد للموت والعدو للنسیان

عمرك یوم واحد، فلا هو أمس الذي ذهب بخیره وشره ، ولا الغد الذي لم یأت

إلي الآن

لما نسیت الأمة حب القلوب، واشتغلت بحب البطون، رضیت بالدون، وعاشت في هون.

لو خُیرت بین مال کثیر او منصب خطیر وبین نفس راضیة باسمة لاخترت الثانیة

Jika Allah benar adalah maha pemberi rezeki, maka kenapa pula manusia
harus mengambil muka demi rezeki, kenapa ada jiwa yang dihinakan dalam
upayanya sekedar memperoleh rezeki, hanya demi manusia. 

Sekiranya aku diberi pilihan antara harta yang banyak atau jabatan yang
strategis dengan jiwa yang ridha yang penuh senyum, maka aku pasti memilih
yang kedua.

Umurmu hanyalah satu hari, bukan hari kemarin yang telah berlalu dengan
segala kebaikan dan keburukannya, bukan pula esok yang belum tiba hingga
saat ini.

Biarkan penciptaan itu bagi sang pencipta, biarkan orang hasad itu bagi
kematian, dan biarkan musuh itu lupa.

Tatkala ummat lupa mencintai hati, merekapun akhirnya mencintai perut, rela
dengan segala kerendahan, dan hidup penuh dengan kehinaan.

Serungguhnya perubahan dari salah menuju benar merupakan petualangan
yang panjang namun indah.

Teman duduk yang salih lagi optimis akan meringankan bagimu segala
kesulitan, dan membuka untukmu pintu harapan, sedangkan teman yang
pesimis akan menjadikan dunia tampak gelap dalam pandanganmu.

Kegembiraan itu wajah yang indah, taman yang hijau, air yang dingin, buku
yang bermanfaat, disertai hati yang mampu menilai nikmat dan meninggalkan
dosa dengan mencintai kebaikan.
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یقول أحد أدباء الغرب افعل ما هو صحیح، ثم أدر ظهرك لکل نقد سخیف

عش في حدود یومك وانس الماضي والمستقبل

إذا أکلت خبزاَ شهیاً الیوم فهل یضرك خبز الأمس الجاف الرديء ، أو خبز غد

الغائب المنتظر

اذا جار الوزیر وکاتباه وقاضي الارض اجحف في القضاء فویل ثم ویل ثم ویل

لقاضي الارض من قاضي السماء

الفراغ طریق ناجح للإنتحار

الکون بنُي علی النظام‘ فعلیك بالترتیب في ملبسك وبیتك ومکتبك وواجبك

امرنا ان نستعیذ بالله من الحزن فانه سحابه ثقیله ولیل جاثم طویل وعائق في طریق

السائل الی معالي الامور

إن قرحة المعدة لا تأتي مما تأکلین ولکنها تأتي ما یأکُلكِ!

أنت شيءٌ آخرُ لم یسبق لك في التاریخِ مثیلٌ ولن یأتي مثُلك في الدنیا شبیه .

Hiduplah engkau dalam batasan harimu, lupakan masa lalu dan masa depan.

Jika engkau telah memakan roti yang enak pada hari ini, apakah akan
mendatangkan mudharat bagimu roti kering dan berkualitas rendah yang
engkau makan kemarin, atau roti esok yang belum ada serta masih ditunggu.

Salah seorang sastrawan barat berkata: lakukanlah apa yang benar, kemudian
palingkanlah punggungmu dari segala kritik yang buruk.

Waktu kosong merupakan jalan sukses menuju bunuh diri.

Jika menteri dan dua penulisnya berbuat zalim, sedangkan hakim di bumi
berbuat curang dalam pengadilan, maka celakalah, celakalah kemudian
celakalah bagi hakim di bumi dari kemurkaan hakim di langit.

Alam semesta dibangun dengan keteraturan, maka hendaklah engkau teratur
dalam pakaian, rumah, kantor, dan segala kewajibanmu.

Kita diperintahkan untuk berlindung kepada Allah dari kesedihan, karena ianya
merupakan awan yang berat, dan malam yang panjang, serta penghalang bagi
siapapun yang meminta untuk menggapai setinggi - tingginya urusan.

Sesungguhnya gangguan pada lambung bukan disebabkan karena apa yang
engkau makan, tetapi apa yang memakanmu

Engkau sesuatu yang berbeda, belum ada dalam sejarah yang sepertimu, dan
tidak akan pernah ada di dunia di masa depan yang mirip denganmu.
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انسی الماضي بما فیه فالاهتمام بما مضی وانتهی حمق وجنون

علیك بسؤال الله الحیاة الطیبة والعیشة الرضیّة، وصفاء الخاطر، وراحة البال..

لا تفضي بمتاعبك الا لأولائك الذین یساعدونك بتفکیرهم وکلامهم الذي یجلب السعادة 

لا تحزن من محنة فقد تکون منحةولا تحزن من بلیة فقد تکون عطیة

أسعد و أطمن و أبشر و تفائل ولا تحزن

الجالس علي الأرض لا یسقط

اصنع من اللیمون شرابا حلوا

ان الله عند المنکسرة قلوبهم

إن المرأة تستطیع أن تفعل بسیرتها وعملها الصالح ما لاتفعله الخطب

والمحاضرات والدروس

أنت یا هذا ثقیل وثقیل وثقیل***أنت في المنظر إنسان وفي المیزان فیل

Hendaklah engkau memohon kehidupan yang baik dan kehidupan yang
diridhai, sucinya pikiran, dan tenangnya jiwa kepada Allah

Engkau ya fulan berat, berat lagi berat. Tampilanmu manusia, namun
timbanganmu gajah.

Lupakanlah masa lalu dengan segala apa yang ada di dalamnya. Perhatian
terhadap yang sudah berlalu dan berakhir hanyalah kebodohan dan kegilaan.

janglah engkau berletih diri kecuali untuk mereka yang membantumu dengan
pemikiran mereka, dan perkataan mereka mendatangkan kebahagiaan
bagimu.

Janganlah bersedih dari cobaan boleh jadi itu adalah pemberian Allah yang
baik untukmu, dan janganlah engkau bersedih dari ujian boleh jadi itu
anugerah Allah bagimu.

Orang yang duduk di atas tanah tidak akan jatuh.

Berbahagialah, tenanglah, terimalah kabar gembira, optimislah, dan janganlah
engkau bersedih.

Buatlah dari lemon segelas minuman yang manis.

Sesungguhnya seorang wanita dapat melakukan dengan karyanya dan amal
salihnya apa yang tidak dapat dilakukan kumpulan khutbah, kuliah, dan
pelajaran.

Sesungguhnya Allah bersama mereka yang hatinya terluka.

دع غداّ حتي یأتیك

Biarkan esok hingga ia mendatangimu.
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إن کثیراً مما یخافه الناس لایقع فإن الأوهام في الأذهان أکثر من الحوادث في الأعیان 

إن کنت حافیا فانظر لمن بترت ساقاه تحّمد ربك علی نعمة الرجلین لا تحزن

إن لم تستعدي الیوم فلیس الغدُ مُلکاً لكِ

إن نقدهمُ السخیف ترجمةٌ محترمةٌ لك ، وبقدرِ وزنِك یکُون النقدُ الآثمُ المفتعلُ

بقدر اکثارك من ذکره ینبسط خاطرك یهدأ قلبك تسعد نفسك یرتاح ضمیرك

لا تنتظر شکراً من أحد ویکفي ثواب الصمد وما علیك ممن جحد وحقد وحسد

من لم یأنس بــ الله ، لن یأنس بـ شيء آخر

الحکیم کالماءلا یصطدم بالصخرة لکنه یأتیها یمنة و یسره ومن فوقها ومن تحتها

الحیاة في سبیل الله أعظم من الموت في سبیله .

إنّ طمأنینة الذهن لا تتأتی إلا مع التسلیم بــ أسوأ الفروض

Jika engkau bertelanjang kaki, maka perhatikanlah mereka yang kedua
betisnya dipotong, pujilah Tuhanmu atas nikmat kedua kaki, niscaya engkau
tidak akan bersedih.

Kebanyakan dari apa yang ditakuti orang - orang tidaklah terjadi, karena
waham dalam pikiran lebih banyak dari peristiwa yang wujud.

Jika engkau tidak bersiap hari ini, maka besok bukanlah milikmu.

Semakin banyak Engkau mengingat Allah, maka pikiranmu menjadi tenang,
hatimu menjadi damai, jiwamu menjadi bahagia, dan hati kecilmupun
beristirahat.

Tenangnya pikiran tidak akan diperoleh kecuali dengan berserah diri walaupun
kepada kemungkinan terburuk.

Sesungguhnya kritik buruk mereka merupakan terjemah yang terhormat
mengenai dirimu. Semakin kedudukanmu itu kokoh, maka semakin banyak
kritik emosional yang diarahkan kepadamu.

Jangalah engkau menunggu ucapan terima kasih dari siapapun, cukuplah
pahal dari Allah tempat bergantung, janganlah engkau perdulikan siapapun
yang mengingkari, mendengki, dan iri.

Siapa yang tidak merasa tenang bersama Allah, maka ia tidak akan pernah
tenang dengan sesuatu apapun selain-Nya.

Hidup di jalan Allah lebih agung daripada Mati di jalan Allah.

Orang yang bijaksana laksana air, tatkala berhadapan dengan batu karang ia
tidak menabraknya, namun justru melewatinya dari kanan, kiri, atas dan
bawah.
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اذا کنت ترید السعاده فارض بصورتك التي رکبك الله فیها , وارض بوضعك الأسري,

وصوتك , ومستوى فهمك , ودخلك , بل إن بعض المربین الزهاد یذهبون إلی أبعد من

ذلك فیقولون لك : ارض بأقل مما أنت فیه ودون ما أنت علیه.

إذا لم یهرول طفلك عند دخولك بیتك لیستقبلك شوقاً ویحتضنك فرحاً فراجع

أخلاقك وتعاملك فإن في تربیتك ورعایتك خللاً واضطراباً.

وجلّ الموهوبین والأذکیاء لا یخلون من مزاج السّخریة بالنّفس والنّاس.

مهما أختفت من حیاتك أمور ظننت إنها سبب سعادتك تأکد إن الله صرفها عنك

قبل أن تکون سبب في تعاستك

نقد الناس لك معناه انك فعلت ما یستحق الذکر، وانك فقتهم علما او فهما او مالا

او منصبا او جاها

في کل مکان تجدین ظلاماً في حیاتك ما علیكِ إلا أن تنیري المصباح في نفسك !

طبیب یداوي الناس وهو علیل

Seorang tabib mengobati orang - orang, padahal ia sendiripun sakit.

Di setiap tempat engkau menemukan kegelapan dalam kehidupanmu, tidak
ada kewajiban bagimu kecuali menghidupkan penerang dalam jiwamu.

Kritikan orang terhadapmu berarti engkau telah melakukan sesuatu yang layak
untuk diingat, dan engkau telah melampaui mereka dari sisi ilmu, pemahaman,
harta, jabatan, atau status sosial.

Jika anak - anakmu tidak lari menyambutmu tatkala engkau masuk rumah
demi menyambut kedatanganmu karena rindu, dan memeluknya dengan
penuh kegembiraan, maka evaluasilah akhlakmu dan bagaimana engkau
berinteraksi dengan orang lain, karena sesungguhnya terdapat sesuatu yang
tidak tepat dan kegoncangan dalam pendidikan dan perhatianmu.

Dan kebanyakan orang yang berbakat dan cerdas tidak lepas dari
kecendrungan memperolong diri dan orang lain.

Jika engkau menginginkan kebahagiaan, maka hendaklah engkau ridha atas
gambaran dirimu yang Allah berikan padamu, dan ridhalah terhadap kondisi
keluargamu, suaramu, tingkat pemahamanmu, pemasukanmu, bahkan
sebagian dari para murabbi yang zuhud menasehati lebih dari itu, mereka
mengatakan: relah engkau dari apa yang paling sedikit dimana engkau di
dalamnya, dan relalah engkah terhadap yang lebih rendah dari posisimu saat
ini.

Walaupun menghilang dari kehidupanmu hal - hal yang engkau anggap
sebagai sebab kebahagiaanmu, pastikanlah bahwa Allah melenyapkannya
darimu sebalum itu menjadi sebab kesengsaraanmu
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BUYA HAMKA

Cinta itu perang, yakni perang yang hebat dalam rohani manusia. Jika ia
menang, akan didapati orang yang tulus ikhlas, luas pikiran, sabar dan tenang
hati. Jika ia kalah, akan didapati orang yang putus asa, sesat, lemah hati, kecil
perasaan dan bahkan kadang-kadang hilang kepercayaan pada diri sendiri.

Cinta bukan mengajar kita lemah, tetapi membangkitkan kekuatan. Cinta
bukan mengajar kita menghinakan diri, tetapi menghembuskan kegagahan.
Cinta bukan melemahkan semangat, tetapi membangkitkan semangat.

Kalau hidup sekadar hidup, babi di hutan juga hidup. Kalau bekerja sekadar
bekerja, kera juga bekerja.

Kehidupan itu laksana lautan. Orang yang tiada berhati-hati dalam mengayuh
perahu, memegang kemudi dan menjaga layar, maka karamlah ia digulung
oleh ombak dan gelombang. Hilang di tengah samudera yang luas. Tiada akan
tercapai olehnya tanah tepi.

Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah
jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-
orang yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan
kesalahan yang pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari
jalan yang benar pada langkah yang kedua.

Agama tidak melarang sesuatu perbuatan kalau perbuatan itu tidak merusak
jiwa. Agama tidak menyuruh, kalau suruhan tidak membawa selamat dan
bahagia jiwa.

Air mata berasa asin itu karenanya air mata adalah garam kehidupan.

Salah satu pengkerdilan terkejam dalam hidup adalah membiarkan pikiran
yang cemerlang menjadi budak bagi tubuh yang malas, yang mendahulukan
istirahat sebelum lelah.

Bahwasanya air mata tiadalah ia memilih tempat untuk jatuh, tidak pula
memilih waktu untuk turun.

Waktu bagi orang Islam adalah sesuatu yang harus dipertanggungjawabkan.

Anak lelaki tak boleh dihiraukan panjang, hidupnya ialah buat berjuang, kalau
perahunya telah dikayuhnya ke tengah, dia tak boleh surut palang, meskipun
bagaimana besar gelombang. Biarkan kemudi patah, biarkan layar robek, itu
lebih mulia daripada membalik haluan pulang.

Bahwasanya cinta yang bersih dan suci (murni) itu, tidaklah tumbuh dengan
sendirinya.
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Cinta itu adalah perasaan yang mesti ada pada tiap-tiap diri manusia, ia
laksana setetes embun yang turun dari langit, bersih dan suci. Cuma
tanahnyalah yang berlain-lainan menerimanya. Jika ia jatuh ke tanah yang
tandus, tumbuhlah oleh kerana embun itu kedurjanaan, kedustaan, penipu,
langkah serong dan lain-lain perkara yang tercela. Tetapi jika ia jatuh kepada
tanah yang subur, di sana akan tumbuh kesuciaan hati, keikhlasan, setia budi
pekerti yang tinggi dan lain-lain perangai yang terpuji.

Kecantikan yang abadi terletak pada keelokan adab dan ketinggian ilmu
seseorang. Bukan terletak pada wajah dan pakaiannya.

Lebih banyak orang menghadapi kematian di atas tempat tidur daripada orang
yang mati di atas pesawat. Tetapi kenapa lebih banyak orang yang takut mati
ketika menaiki pesawat daripada orang yang takut menaiki tempat tidur.

Ikhlas dan sejati akan bertemu di dalam senyuman anak kecil, senyum yang
sebenarnya senyum, senyum yang tidak disertai apa-apa.

Iman tanpa ilmu bagaikan lentera di tangan bayi. Namun ilmu tanpa iman,
bagaikan lentera di tangan pencuri.

Jika kita dapat menyelamatkan diri kita sendiri, para Nabi tidak perlu ada untuk
keselamatan kita.

Adil ialah menimbang yang sama berat, menyalahkan yang salah dan
membenarkan yang benar, mengembalikan hak yang empunya dan jangan
berlaku zalim di atasnya. Berani menegakkan keadilan, walaupun mengenai
diri sendiri, adalah puncak segala keberanian.

Bangunlah kekasih ku umat Melayu. Belahan asal satu turunan bercampur
darah dari dahulu persamaan nasib jadi kenangan.

Satu hati lebih mahal dari pada senyuman. Satu jiwa lebih berharga dari pada
sebentuk cincin.

Di belakang kita berdiri satu tugu yang bernama nasib, di sana telah tertulis rol
yang akan kita jalani.

Membaca buku-buku yang baik berarti memberi makanan rohani yang baik.

Jelas sekali bahwasanya rumah tangga yang aman damai ialah gabungan di
antara tegapnya laki-laki dan halusnya perempuan.

Kenal akan keindahan dan sanggup menyatakan keindahan itu kepada orang
lain adalah bahagia.

Bertobat tidak hanya berarti menyesali dosa tetapi juga membenci dosa.

Satu-satunya alasan kita untuk hadir di dunia ini adalah untuk menjadi saksi
atas keesaan Allah.
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Jangan pernah merobohkan pagar tanpa mengetahui mengapa didirikan.
Jangan pernah mengabaikan tuntunan kebaikan tanpa mengetahui keburukan
yang kemudian anda dapat.

Panggilan 'ayah' dari anak-anak, ketika si buruh pulang dari pekerjaannya,
adalah ubat duka dari dampratan majikan di kantor. Suara 'ayah' dari anak-
anak yang berdiri di pintu, itulah yang menyebabkan telinga menjadi tebal,
walaupun gaji kecil. Suara 'ayah' dari anak-anak, itulah urat tunggang dan
pucuk bulat bagi peripenghidupan manusia.

Cinta bukan melemahkan hati, bukan membawa putus asa, bukan
menimbulkan tangis sedu sedan. Tetapi cinta menghidupkan pengharapan,
menguatkan hati dalam perjuangan menempuh onak dan duri penghidupan.

Semangat yang lemah buanglah jauh jiwa yang kecil segera besarkan yakin
percaya iman pun teguh zaman hadapan penuh harapan.

Hanya menumpahkan air mata itulah kepandaian yang paling penghabisan
bagi seorang wanita.

Positif, bukan negatif. Aktif, bukan pasif.

Emas tak setara dengan loyang. Sutra tak sebangsa dengan benang.

Kata-kata yang lemah dan beradab dapat melembutkan hati dan manusia yang
keras.

Kalau tuhan tidak menjadikan perhambaan dan perbudakan,tentu tidak akan
timbul keinginan hendak mengejar kemerdekaan. Memang kalau tiada
kesakitan, orang tidak mempunyai keinginan untuk mengejar kesenangan.Oleh
itu tidak keterlaluan jika dikatakan bahawa sakit dan pedih adalah tangga
menuju kejayaan.

Karena apabila saya bertemu dengan engkau, maka matamu yg sebagai
bintang timur itu sentiasa menghilangkan susun kataku.

Tahan menderita kepahitan hidup sehingga penderitaan menjadi kekayaan
adalah bahagia.

Tuan boleh kata muslim itu fanatik, tapi tuan juga harus denga kata hati tuan
bahwa itu adalah modal besar bagi kemerdekaan Indonesia. Untuk tuan tahu,
itu bukanlah fanatik, itu adalah gairah.

Supaya engkau mendapat sahabat, hendaklah diri engkau sendiri sanggup
menyempurnakan menjadi sahabat orang.

"Undang-undang adab dan budi pekerti membentuk kemerdekaan bekerja.
Undang-undang akal membentuk kemerdekaan berfikir. Dengan jalan
menambah kecerdasan akal, bertambah murnilah kemerdekaan berfikir."
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Tali yang paling kuat untuk tempat bergantung adalah tali pertolongan Allah.

Al-Quran yang dibaca baik-baik adalah tanda jiwa yang kenyang akan
makanan bergizi.

Riwayat lama tutuplah sudah sekarang buka lembaran baru. Baik hentikan
termenung gundah, apalah guna lama terharu.

Nafsu yang menyebabkan marah dan dengki.

Oleh sebab itu maka bertambah tinggi perjalanan akal, bertambah banyak alat
pengetahuan yang dipakai, pada akhirnya bertambah tinggi pulalah martabat
Iman dan Islam seseorang.

Tuhan menilai apa yang kita beri dengan melihat apa yang kita simpan.

Yang amat ajaib ialah peperangan di antara otak dan hati. Beberapa saat dia
dapat dilupakan dan hati mengikut dengan patuh apa kehendak otak. Tapi bila
kelihatan rumah tangganya, atau kelihatan rupanya sendiri, dan kadang-
kadang bila namanya disebut orang, hati lupa akan perintah otak, ia kembali
berdebar ia surut kepada kenang-kenangannya yang lama. Ini yang kerap kali
mengalahkan anakanda.

Riwayat lama tutuplah sudah sekarang buka lembaran baru. Baik hentikan
termenung gundah, apalah guna lama terharu.

Di belakang kita berdiri satu tugu yang bernama nasib, di sana telah tertulis rol
yang akan kita jalani. Meskipun bagaimana kita mengelak dari ketentuan yang
tersebut dalam nasib itu, tiadalah dapat, tetapi harus patuh kepada
perintahnya.

Saya akan pikul rahsia itu jika engkau percayakan kepada saya dan saya akan
masukkan ke dalam perbendaharaan hati saya dan kemudian saya kunci
pintunya erat-erat. Kunci itu akan saya lemparkan jauh-jauh sehingga seorang
pun tak dapat mengambilnya kedalam lagi.

Apakah keuntungan dan bahagianya cinta yang tiada berpengharapan?
Bukankah cinta itu sudah satu keuntungan dan pengharapan?

Kegunaan harta tidak dimungkiri. Tetapi ingatlah yang lebih tinggi ialah cita-
cita yang mulia.

Orang berakal hidup untuk masyarakatnya, bukan buat dirinya sendiri.

Saya merasa ingat kepadanya adalah kemestian hidup saya, rindu kepadanya
membukakan pintu angan-angan saya menghadapi zaman yang akan datang.

Kalau nyata harta benda tak dapat menangkis sakit, tidak dapat menolak
demam, tidak dapat menghindarkan maut, nyatalah bahwa kesusahan yang
menimpa orang kaya serupa dengan kesusahan yang menimpa orang miskin.

192

Dr. H. Zamakhsyari Bin hasballah Thaib, Lc., MA



Sebesar-besar atau seberat-berat urusan, jangan dihadapi dengan muka
berkerut, kerut muka itu dengan sendirinya menambahkan lagi kerut pekerjaan
itu.

Hujung akal itu fikir, pangkal agama itu zikir.

Janji Tuhan sudah tajalli, mulialah umat yang teguh iman. Allah tak pernah
mungkir janji tarikh riwayat jadi pedoman.

Kita memang hanya akan dipertemukan dengan apa-apa yang kita cari.

Seseorang yang menolak memperbarui cara-cara kerjanya yang tidak lagi
menghasilkan, berlaku seperti orang yang terus memeras jerami untuk
mendapatkan santan.

Kemerdekaan suatu negara dapat dijamin teguh berdiri apabila berpangkal
pada kemerdekaan jiwa.

Tegakkan cita-cita lebih dahulu sebelum berusaha.

Takut akan kena cinta, itulah dua sifat dari cinta, cinta itulah yang telah
merupakan dirinya menjadi suatu ketakutan, cinta itu kerap kali berupa putus
harapan, takut cemburu, hiba hati dan kadang-kadang berani.

Tetapi Tuan... kemustahilan itulah yang kerap kali memupuk cinta.

Kadang-kadang cinta bersifat tamak dan loba, kadang-kadang was-was dan
kadang-kadang putus asa.

Kemunduran negara tidak akan terjadi kalau tidak kemunduran budi dan
kekusutan jiwa.

Orang yang berakal pergi ke medan perang membawa senjata. Berbantah dan
bertukar pikiran dengan cukup alasan. Berlawan dengan kekuatan. Karena
dengan akallah tercapai hidup, dengan budi tenanglah hati, dengan pikiran
tercapai maksud, dengan ilmu ditaklukkan dunia.

Diribut runduklah padi                                              
Dicupak datuk Temenggung
Hidup kalau tidak berbudi                                        
Duduk tegak kemari canggung
Tegak rumah karena sendi                                       
Runtuh budi rumah binasa
Sendi bangsa ialah budi                                             
Runtuh budi runtuhlah bangsa.
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MUHAMMAD QURAISH SHIHAB
Boleh jadi keterlambatanmu dari suatu perjalanan adalah keselamatanmu.
Boleh jadi tertundanya pernikahanmu adalah suatu keberkahan. Boleh jadi
dipecatnya engkau dari pekerjaan adalah suatu maslahat.

Kita bersaudara, tidak perlu saling tegang. Surga itu terlalu luas sehingga tidak
perlu memonopoli surga hanya untuk diri sendiri.

Keistimewaan Al-Qur’an paling tidak ada tiga aspek, ketelitian dan keindahan
redaksinya, isyarat-isyarat ilmiahnya, dan pemberitaan hal gaib masa lalu dan
masa yang akan datang yang diungkapkannya.

Sifat kikir nantinya akan menghantarkan manusia kepada kehancuran.

Dalam tinjauan kebangsaan dan kewarganegaraan negara, tidak ada istilah
mayoritas dan minoritas. Karena semua telah sama dalam kewarganegaraan
negara dan lebur dalam kebangsaan yang sama.

Jangan pilih pemimpin yang menggebu meraih kekuasaan.

Jika usia yang sudah diatas 50 tahun dan sakit, itu sudah lumrah. Tetapi jika
berumur diatas 50 tahun dan masih sehat wal’afiat, itu namanya anugrah.

Tidaklah seseorang memperoleh suatu penghasilan yang lebih baik, dari jerih
payah tangannya sendiri.

Selama kita masih bisa tidur tanpa obat tidur, kita masih bisa bangun tidur
hanya dengan satu bunyi suara, kita terbangun tanpa melihat adanya alat-alat
medis yang menempel di tubuh kita, itu pertanda bahwa kita hidup sejahtera.

Biarlah orang mengenal kita dari akhlak dan karya kita.

Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi
kamu menyukai sesuatu padahal itu buruk bagimu.

Menyibukkan diri dalam pekerjaan akan menyelamatkan dirimu dari tiga
masalah, yaitu: kebosanan, kehinaan, dan kemiskinan.

Islam tidak melarang berkelompok dan berbeda, yang dilarangnya adalah
berkelompok dan berselisih.

Hati itu punya kelompok, jika yang berkenalan adalah hatinya, maka akan
langsung klop, yang tidak, akan berjauhan.

Tidak harus banyak teman agar engkau menjadi populer. Singa sang raja
hutan lebih sering berjalan sendiri. Tapi kawanan domba selalu bergerombol.
Yang diperhitungkan bukan jumlah teman di sekelilingmu, akan tetapi banyak
cinta dan manfaat yang di sekitarmu.
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Keberuntungan kadang memainkan perannya dalam kehidupan manusia,
sekalipun kerap tidak masuk akal. Karena itulah takdir mereka.

Hidup ini akan terus berlanjut baik itu engkau tertawa ataupun menangis,
karena itu jangan jadikan hidupmu penuh kesedihan yang tidak bermanfaat
sama sekali.

Bantuan Allah yang didambakan akan datang melalui kerja sama antara
manusia. Allah menuntun setiap makhluk kepada apa yang perlu dimilikinya
dalam rangka memenuhi kebutuhannya.

Berbaktilah kepada orang tuamu, niscaya anak-anakmu kelak akan juga
berbakti kepadamu, begitu pun sebaliknya.

Aku tidak pernah mengetahui adanya rumus kesuksesan, tapi aku menyadari
bahwa rumus kegagalan adalah sikap asal semua orang.

Hidup ini akan terus berlanjut baik itu engkau tertawa ataupun menangis,
karena itu jangan jadikan hidupmu penuh kesedihan yang tidak bermanfaat
sama sekali

Berlapang dadalah, maafkanlah , dan serahkan urusan manusia kepada
Tuhan , karena engkau, mereka, dan kita semua, semuanya akan berpulang
kepadaNya.

Jangan selalu bersandar pada cinta, karena itu jarang terjadi. Jangan
bersandar kepada manusia karena ia akan pergi. Tapi bersandarlah kepada
Allah SWT, Tuhan YME, karena Dialah yang menentukan segala sesuatu.

Pendidikan melahirkan harapan baru.

Sholat dibutuhkan manusia karena sholat adalah salah satu dari makanan
bergizi yang dibutuhkan jiwa manusia. Tanpa sholat, jiwa mengerdil dan
lumpuh.

Orang-orang yang masih mempertentangkan sunni-syiah adalah orang yang
lahir terlambat.

Jika saya marah kepada anak, saya tidak akan mengutuknya, saya hanya
berucap semoga Allah memberinya petunjuk.

Perbanyaklah bersyukur, Alhamdulillah, itu yang akan mendatangkan
kebahagiaan.Terus ucap alhamdulillah, alhamdulillah, alhamdulillah, sampai
engkau tak mampu lagi mengucapkannya.

Jangan selalu melihat ke belakang karena disana ada masa lalu yang
menghantuimu. Jangan selalu melihat ke depan karena terkadang ada masa
depan yang membuatmu gelisah. Namun lihatlah ke atas karena di sana ada
Allah yang membuatmu bahagia
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Kita tidak boleh memisahkan antara ibadah dan ahlak. Memang demikianlah
adanya ajaran Islam. Bahkan kalau kita mau lebih rinci lagi, kita bisa berkata
sebagaimana sabda Rasulullah; Aku tidak diutus kecuali untuk
menyempurnakan akhlak.

Masalah umat islam sekarang ini adalah masalah kebodohan, banyak yang
sok pintar dan mengkafirkan orang lain. Padahal ini pandangan yang salah.
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       Rasa haus dan lapar ummat terhadap keteladanan
dan mutiara hikmah dari para ulama di setiap zaman
merupakan motivasi penulis untuk menghimpun dari
berbagai referensi mutiara - mutiara hikmah yang
disampaikan para ulama, baik dari golongan Sahabat,
Tabi'in, Atba' Tabi'in terus hingga para ulama dan kaum
cendikiawan yang rabbani di masa kini.
       Buku ini diharapkan dapat menjadi pengikis jurang
pemisah antara kita yang hidup di zaman krisis
keteladanan dengan para ulama yang merupakan para
pewaris nabi. Semoga kita dijadikan orang yang cerdik
dalam memahami dan menghayati hikmah di balik
setiap peristiwa yang kita alami. Menjadikan kita
semakin dekat kepada Sang Sumber hikmah, Allah swt.
Sehingga kita termasuk dalam golongan orang-orang
yang mendapat karunia yang banyak. Allahumma
amin…

Buku "Mutiara Hikmah Ulama" ini
hadir di hadapan para pembaca
sekalian untuk mendekatkan kita
dengan pengalaman hidup yang
berbuah hikmah luar biasa yang
dapat menjadi inspirasi dalam
kehidupan kita.


